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• Bahasa merupakan alat untuk berkomunika-
si Dengan bahasa, manusia dapat memapar-
kan pemikiran, ide, dan gagasan yang dimiliki
agar;dapat diutarakan untuk diwujudkandalam
r69ii^3
Lpbi'h dari itu, kata Nalti Novianti.SS. Ketua
Jurusan llmu Bahasa, Jepang, Universitas Bina
. Nusantara, bahasa mampu menjadi alat untuk
ibelajar. "Melalui bahasa, kita dapat bertanya,
dari menyerap ilmii darl orang lain yang sudah
lebih pintar. Dengan demlkian, kita bisa maju
dengan kemampuan berbahasa yang •
baik,"ujamya, kepada Repubjika, (29/9).
Untuk itu, lanjutnya, seharusnya selain mem-
bekaii diri dengan bahasa Indonesia, kemampuan bahasa asing pun^udahmenjadi
keharusan! ''Minimal mampu berbahasa
inggris. Karena, bahasa Inggris merupakan
bahasa Internasional. Kita bisa berkomunikasi
dengari beragam suku bangsa dengan menggu-
nakan bahasa Inggris,"paparnya, '
. Bahasa asing lain yang dianjurkap'Uhtuk dikua-
sai antara lain adalah bahasa Jepang. Alasannya,
bangsa Jepang menguasai berbagai bidang in- _^
dustri dunia. Termasuk, teknologi informatika (Tl),
consumer goods, dan otomotif. Karakteristik
orang Jepang, lanjut Nalti, biasanya leblh'nya^.
man, dan lebih mampu bertukar pikiran, serta
berbagi ilmu dengan lawan bicarayang jug^ber- v.
bahasa Jepang. "Bila kita bisa berbicara.bahasa
Jepang, dan kebetulan bekerja atau ingin memlli-
ki hubungan kerja sama dengan perUsahaan Je- n
pang, sebaiknya kita membekali diri dengan ke
mampuan bahasa Jepang,"paparnya. Sehingga,'
dimungkinkan untuk lebih leluasa dalam berko
munikasi dengan baik dan iebih mendalam. "Kita
bisa belajar banyak darl keberhasilah orang-orang
Jepang dalam menjalankan berbagai bisnis hing-
ga mendunia. Intinya, bagaimana menyerap ilmu
positif sebanyak mungkin demi mengejar ketert-
inggalan,"terangnya.
Belajar bahasa asing, kata Nalti, bisa dila-
kukan kapan saja, dan dengan latar belakang
pendidikan apapun. "Tidak ada kata terlambat
untuk belajar. Bagi mereka yang saat inikuliah dl'
fakultas teknik, atau ekonomi sekali pun, bila
dikehendaki tetap dapat belajar bahasa asing
dengan mengikuti kursus bahasa asing. Demi-
kian pula bagi yang sudah bekeija/'kata Nalti.
Dalam mempelajari bahasa asing, lanjutnya,
dasaryang harus dimiliki adalah ketekunan, dan
tekad yang kuat. "Bahasa asing memang terasa
'sulit' dipelajari, dan ha! itu sangat dimaklumi.
Namun, demi kemajuan diri, dan kemajuan
bangsa, dalam era globalisasi saat ini, kemam
puan berbahasa asing merupakan jembatan bagi







Tahukah Anda satu kata yang sangat popular seiama
bulan puasa dan menjelang Lebaran? Mudikl Itulah
satu kata yang ngetop di media cetak maupun media
elektronik. Lalu kata mudik menurunkan kata pemudik, ariis
mudik, jalur mudik, mudik Lebaran, dan peta mudik.
Beberapa hari menjelang Lebaran, bandar udara, terminal
bus antarkota, stasiun kereta api, dan pelabuhan dipadati
orang. Jauh lebih padat dibandingkan dengan hari-hari biasa
Orang-orang itulah para pemudik yang akan mudik Lebaran.
Janganlah dikira para pemudik hanya mudik dari Jakarta
ke Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatera. Mahasiswa
yang kuliah di Surabaya, Malang, Yogyakarta, Semarang, dan
Bandung justru mudik ke Jakarta sebab orangtua mereka
bermukim di situ. Dari Medan, Padang, Jambi, Pekanbaru,
Batam, Palembang pun ada orang mudik ke Jakarta. Dengan
kata lain, arus mudik bukan hanya dari Jakarta ke kota lain,
melainkan juga dari pelbagai kota di Indonesia ke Jakarta.
Lazimnya, jalur yang digunakan para pemudik ada tiga:
darat, laut, dan udara. Namxm, jalur mudik lewat darat
(khususnya dengan kendaraan bermotor) biasanya yang pa
ling seru. Tidalc mengherankan kalau jalur pantai utara Jawa
sering dilanda kemacetan berkilometer-kilometer.
Seiring dengan kegiatan mudilc, media cetak dan per-
usahaah tertentu mengeluarkan peta mudik untuk mem-
bantu pemudik. Selain menerakan jalan-jalan alternatif, peta
itu juga mencantumkan informasi penting bagi pemudik,
seperti lokasi ATM, pompa bensin, kantor polisi, dan tempat
wisata. Peta mudik ini menjadi pedoman agar para pemudik
tak tersesat. Salah satu peta mudik yang layak dimiliki
adalah Peta ResmiJalur Lebaran yang tahun ini memasula
edisi ke-13 (diterbitkan atas kerja sama Jasa Marga, Dephub,
Polri, Jasa Raharja, Kimpraswil, dan Sonora).
Sejak kapan sebetulnya orang mudik Lebaran? Menurut
Umar Kayam, "Tradisi mudik Lebar^ ini adalah tradisi yang
merupakan potret dari suatu dialektika budaya yang sudah
berjalan lama sekali, berabad-abad" (Titipon Umar Kayam:
Sekumpulan Kolom di Majalah Tempo, 2002).
Lantas sejak kapan kata mudik digunakan orang? Belum
jelas siapa yang memalcainya pertama kali dan siapa yang
memopulerkannya. Yang jelas, kata mudik sudali tercatat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS Poerwadar-
minta (1976). Para penyusun kamus yang lain (Badudu-Zam,
1994 dan Abdul Chaer, 1976), termasuk Kamus Dewan (1991)
terbitan Malaysia, tampaknya seia sekata bahwa mudik ber-
arti 'pulang ke udik', 'pulang ke kampung halaman'.
Kegiatan mudik tentu berbiaya, bahkan berbiaya besar.
Namun, itu tak membuat para pemudik enggan mudik.
"Harta dunia ini bisa dicari, tetapi berkah rohani munggah
dan mudik itu tak bisa dibeli," tulis budayawan Jakob Su-
mardjo (Pikiran Rakyat, 7/10/2006).
Barangkali yang paling bahagia pada saat Lebaran adalah
orang Betawi. Apa pasal? Mereka tak perlu bersusah payah
mudik Lebaran. Mereka cukup bersilaturahmi ke kaum ke-
rabat di seantero Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi (Jabodetabek).
Tempo hari di Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat,
ada Kelurahan Sulcabumi Udik dan Kelurahan Sukabumi Ilir.
Entah kenapa, kini nama kedua kelurahan itu diganti men-jadi Kelurahan Sukabumi Selatan dan Kelurahan Sukabumi
Utara. Jangan-jangan nama Kelurahan Sukabumi Udik
diganti karena kelurahan itu terasa kurang udik Cdesa, du-
sun, kampungO dan letaknya di Jakarta serta tak pernah
menjadi tujuan mudik. Siapa tahu.
PAMUSUK ENESTE




Amarzan Loebis Buah Hati Simalakama
embaca berita tertangkapnya seo-
rang pensiunan perwira tinggi TNI di
luar negeri, beberapa pekan lalu, ka-
wan perupa dari generasi saya men-
cetuskan komentar menarik. "Setahu
saya, buah bibir digunakan dalam konteks posi-
tif,' katanya. "Dalam konteks negatif, seperti
dalam berita ini, blasanya digunakan buah mu-
lut." Berita itu memang dibuka dengan kalimat,
"Nama (sang pensiunan; Pen.) baru menjadi bu
ah bibir setelah pekan lalu tertangkap di Guam,
Amerika Serikat, bersama lima orang rekannya
dalam sindikat..." dan seterusnya.
Thk dinyana, komentar yang sebetulnya tidak
terlalu serius itu berkembang menjadi diskusi
yang nyaris sungguh-sungguh—b^an agak
"keilmiah-ilmiahan"—tentang "buah-buah-
an" di dalam bahasa Indonesia. Disku
si memang tidak berhasil menyim-
pulkan apakah, misalnya, "bu
ah bibir" harus selalu punya
konotasi positif dan—seba-
liknya—"buah mulut" ha
rus selalu pimya konotasi
negatif. Ibtapi, paling ti
dak, diskusi menjelang
berbuka puasa itu ber
hasil menyepakati satu
h^: bahwa di antara ba-
hasa-bahasa dunia, ba
hasa Indonesia termasuk
yang paling kaya akan
"buah-buahan".
Dengan mengeeualikan
"buah" sebagai bagian penan-
da jenis, seperti misalnya pada
"buah kelapa", !'buah jambu monyet",
dan seterusnya, penggunaan "buah" bisa di-
bagi ke dalam, paling tidak, konteks fisik dan
konteks nonfisik, walaupim yang disebut kon
teks fisik itu tidak pula bisa dibilang sepenuh-
nya fisik. (Nah, pada bagian inilah diskusi tadi
menjadi seolah-olah "ilmiah".)
"Buah betis", "buah lengan", dan "buah da-
da", n^alnya—untuk tidak mmyebut "buah"
yang lain—merujuk pada tampilan fisik yang
langsung melekat pada organ tubuh bersang-
kutan, dan bisa dilihat secara kasatmata. Tetapi
"buah pinggang", yang artinya ginjal, meskipun
masih merujuk pada organ tubuh, tak bisa dili
hat dengan mata telanjang, kecuali jika sudah
dikdu^kan dari tubuh si empunya (!).
"Buah perut" malah tak ada hubungannya
dengan abdomen, sebab maknanya tiada lain
daiipada "orang-orang yang menjadi anggota
Kembali ke "buah
bibir" dan "buah imiluf',dj
sekitar peng^an ini temyata
pen^naan "buah" sai^tlah in-
tens. Sebab, di samping kedua ung-
kapan itu, masih ada "buah fu-
tur", "buah cakap", dan "buah
pembiGaraan",yangniak:
nanyabeimiripan.
suatu suku (anak cucu turun temurun dr nenek
perempuan)"; KBBI). Ada pula "buah" yang fi
sik dan sekaligus ki^an, yakni "buah mata". v
Secara fisik, artinya biji mata. Secara kiasan,
maknanya "kekasih yang tercinta"—yang sebe
tulnya fisik juga....
Kembali ke "buah bibir" dan "buah mulut",
di sekitar pengertian ini temyata penggunaan
"buah" sangatlah intens. Sebab, di samping ke
dua ungkapan itu, masih ada "buah tutur",
"buah cakap", dan "buah pembicaraan", yang
maknanya bermiripan. Dalam hal "buah hati",
grup musik Bimbo dari Bandung lebih pas
memberikan maknanya dibandingkan dengan
tuan-tuan di Pusat Bahasa. Dalam ungkapan
Bimbo, "buah hati" adalah "sebuah sebutan/un-
tuk orang yang kitacintai...".
Untuk karya tulis ada "buah ka-
1am" dan "buah pena". Tapi, jika
wilayah karya tulis itu mema-
suld ranah kesenian, bisa" pu
la ia disebut "buah keseni-.
an". "Buah susu" lain la-
gi, tak ada hubungannya
dengan aurat. Ini nama
;  sejenis tumbuhan me-
rambat, yang dalam ba
hasa Latinnya disebut
f  Passiflora laurifolia. Se-
f  balik^a, "buah tan-
jung" tak ada hubungan
nya dengan pohon-pohon-
an, melainkan nama sejenis
penganan di Malaysia. Se- .
perti juga halnya "buah Mda-
*  ka", yang oleh orang Betawi dise
but klepon.
Begitu pula "buah tasbih". Artinya tak se- ,
mata-mata "butir-butir pd tasbih"-, Kamus De-
wan), tetapi juga—lagi-lagi—nama sejenis tum
buhan, alias Canna orientalis. "Buah sabun" ju
ga ada, dan inemang buah. Orang Jawa menye-
butnya lerak, nama Latinnya Sapindvs rarak.
Yang saya ndak habis pikir, mengapa kedua ..
kamus pendampingiavorit saya, KBBI dan Kar
mus Dewan, tak mencantumkan "buah simala- /
kama" pada lema "buah". KBBI masih luma-
yan, mencantumkannya pada lema "simalaka
ma", meski kata itu tak bisa dipisahkan dari
"buah". Padahal, maknanya sangat dikenal lu-.,
as, dan frekuensi pemakaiannya tinggi sekali,
baik dalam bahasa percakapan maupun tulisan.
Apalagi, dalam memilih si buah hati, misalnya,







Rasanya tidak ada ungkapan dalam bidang pendidikan
di Indonesia yang seheboh istilah G30S. Sampai-sam-
pai seorang menteri terlibat langsung dalani kontro
versi istilah ini melalui peraturan dan surat yang dike-
luarkannya tahun 2006. .
Akhir September 1965, teijadi penculikan yang berujung
pada kematian enam jenderal. Pelakunya .
tentara atas komando Gerakan 30 September. Empat p^uh
hari setelah peristiwa itu Dep^emen niehg^
luarkan buku berjudul 40 hari Kegagalan (^30-S . Bemrn
dicantumkan kata PKI saat itu walaupun sejak hari Pert^a
percobaan kudeta, para pembantu Mayor Jenderd Soeh^o
seperti Yoga Sugama dan Sudliarmono sudali yakin bahwa
PKI berada di belakangnya.
Ketilca itu terjadi persaingan dua istilah. Pertama, Gestok
yang diucapkan dalam pidato-pidato Presiden Sulcaimo, smg-
katSi dari Gerakan Satu Oktober. Alasannya, peristiwa itu
terjadi dini hari tanggal 1 Oktober. Sebaliknya pers mihter
menyebutnya Gestapu (Gerakan September Tiga Puluh). Is
tilah ini menyalahi kaidah bahasa Indonesia, namun sengaja
dipakai untuk mengasosiasik^nya dengan Gestapo, polisi
rahasia Nazi Jerman yang kejam itu. i
Tahun 1966 rezim Orde Baru telah memakai istilali
G30S/PKI. Sejak itu, buku-buku yang memuat versi lam
dilarang. Di luar negeri misalnya terbit tulisan Ben Anderson
dan Ruth McVey (1966) yang menganggap ini persoalan
internal An^atan Darat. ,
Beragam penyebutan itu berdasai*kan waktu terjadmya
peristiwa tersebut dan perspektif orang/kelompok yang me-
namakannya. Yang paling obyektif tentu saja men^^
peristiwa sebagaimana pelaku gerakan itu menyebut diri
mereka yaitu Gerakan 30 September. Itu yang tertulis secara
nvata dalam dokumen-dokumen yang dikeluarkan I^tnan
Kolonel Untung tanggal 1 Oktober 1965 mengenai Pem-
bentukan Dewan Revolusi" serta "Penurunan dan Penaikan
Pangkat". Bahwasanya kemudian muncul penafsiran te^i^g
dalang peristiwa itu yang berbeda-beda tentu ffKI,
AD, CIA, Sukarno, Soeharto, "kudeta merangkak MPRS ,
^^skelah Soehai-to berhenti sebagai Presiden RI t^un W98
bermunculan buku-buku yang tentunya dilarang bila terbit
semasa Orde Baru. Terbit pula buku-buku sejarah dengan
beragam versi mengenai Gerakan 30 September. Tid
mendierankan dalam kurikulum 2004 peristiwa itu disebut
G30S dan pada tingkat SMA diajarkan versi-versi mengenai
G30S
Kurikulum 2004 (dalam bentukbuku dan disket) di- _
terbitkan Pusat Kurikulum Departemen Pendidito Nasi-
onal pada Oktober 2003 dengan pengantar d^i Diqen Pen
didikan Dasar dan Menengah Indra Jati Sidi dan Kepala
Balitbang Boediono.
Anehnya, dalam kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan) yang diatur melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006
ditetapkan kembali istilah G30S/PKI. Kemudian Kejaksaan
Agung mendatangi Pusat Kurikulum Departemen Pendi
dikan Nasional dan menanyakan siapa yang menghilangkan
kata PKI dari istilah G30S? Jawab mereka, kurikulum itu
disusun berdasarkan masukan dari para ahli (sejarawan,.
pakar psikologi dan pendidikan serta kurikulum) dengan
mempertimbangkan temuan-temuan baru dalam bidang se-
jarah. Selanjutnya Kejaksaan Agung juga memeriksa be-
berapa penerbit. Karena menteri Pendidikan Nasional me-
minta instansi ini untuk menarik buku-buku sejarah yang
menghilangkan kata PKI di belakang singkatan G30S.
Peraturan menteri pendidikan nasion^ itu dapat mem-
bingungkan masyarakat, terutama guru dan siswa. Kebijakan
ini semakin menjauh dari tujuan "mencerdaskan kehidupain
bangsa".
ASVIWARMAN ADAM
Pemahjadi Lektor Bahasa Indonesia pada Institut National
desLangues et Civilisations Orientales, Paris
jP^otnpas, 13-10-2006
B^HASA IMn"NK''TA-I-TIL4H HAN UNGK«P'N
WACANA
Sensasi, Asumsi, dan Sastra
OLEH WILSON NADEAK
Sensasi, yang boleh jadi tim-
bul ddam seketika, adalah
rangsang detik terhadap in-
dera yang membawa seseorang
kepada pengembaraan bayang-
bayang perasaan dan penghayat-
an. H^-hal yang sud^ lama di-
ketahui secara intelektual tiba-ti-
ba merangsang sudut perasaan,
dan membawanya hanyut ke da-
lam pengembaraan imajinasi.
Pikiran-pikiran kreatif ber-
munculan sesuai dengan inten-
sitas pengalaman sensoris. Ada
kepekaan tertentu yang terang-
sang kesadaran baru balk yang
positif maupun negatif.
Sejauh terkait dengan tema be-
sar dan sudah lama dikenal
umum sebagai sebuah key^nan
dan kepercayaan, sensasi selalu
membuat orang tertarik, apalagi
ada sejumlah tokoh yang dite-
ladani dari abad ke abad dan dari
zaman ke zaman diberi "label"
baru yang justru bertentangan
sama sekdi dengan ciri khas to
koh itu.
"Sensasi" menjadi sebuah sa-
rana untuk menjungkirbalikkan
nilai-nilai yang ada dan dipercaya
sebagai sesuatu yang haldki. Se-
but sajalah sang tokoh amat di-
hormati oleh kesalehannya y^g
tidak pemah diragukan tiba-tiba
dibayangkan secara "kreatif"
bahwa tokoh itu tidak lebih dari
manusia biasa yang sarat dengan
masalah "kemanusiaan" dengan
segala kelemahannya, didukung
oleh sejumlah bukti yang "his-
toris", malca alhasil karya sensasi
itu mementalikan anggapan yang
sudah mendasar.
"Bukti" yang diramu dengan
cara yang amat menarik, dengan
tulang belakang k^a tokoh ter-
kenal yang melukiskan perilaku
sang tokoh (tokoh berbicara me-
ngenai tokoh), dibalut dengan in-
terpretasi yang sederhana, al^
selalu merangsang perhatian
khalayak, kliususnya yang ber-
kaitan dengan religi. Dalam kadar
yangsensasional, "penemuan" se
bagai hasil dari ramuan itu, mun-
8cullah istilah "Si Pengguncang
Iman". Istilah ini pun sebenarnya
sensasional juga.
Demikianlah penulis menga-
mati daj^ tank Tfie Da Vinci Code
yang ^tulis oleh Dan Brown,
yang menawan hati jutaan orang
di seluruh dunia, bahkan menarik
bagi sineas Hollywood. Orang jcr
nidi kepada yang sakral, menga.pa
tidak menjadikan yang sakrd itu
menjadi profan karena kita ini
adalah manusia dengan kodrat
kemanusiaannya? Bagi Brown, ti
dak ada batas yang s^al dengan
yang profan karena tema-tema
besar yang terkandung di da-
lamnya amat menggugah sensasi,
dan melahirkan pemikiran yang
"kreatif" dan spekiilatif.
Simbol-simbol, ditilik dari ka-
camata imajinasi, diwamai se-
dikit dengan inteligensi, diberi
makna dan interpretasi yang se-
derhana, didukung oleh bukti ^
sejarah yang sudah dibumbui de
ngan makna populer. Dari segala
kurun zaman, dal^ lintasan
abad kehidupan religiositas ma
nusia, "peijamuan kudus" itu su
dah amat dikenal dan dianggap
sakraL
Leonardo Da Vinci "mungkin"
terangsang daya kreatiftiya ketika
melu^kan peristiwa yang
monumentsQ dan sakral dalam
alam pikiran kristiani dan ia
berusaha melukiskan penghayat-
annya dengan melukiskan ketiga
belas orang yang sangat terkenal
itu. Latar peristiwa, makna yang
terkandung di dalamnya, serta
penyajian melalui estetika seni
yang menggugah memberi pe-
luang bagi pikiran-pikiran dan
imajinasi yang "liar" seperti yang
dilakukan oleh Brown.
Bahwa Yohanes yang digam-
barkan sebagai murid Yesus di
beri "tafsiran" sebagai Maria
Magdalena, "istri" Yesus Kristus.
Dari sini pikiran-pikiran yang liaf
pun berkembang secara "kreatif'
untuk meruntuhkan "iman" yang
selama ini diyakini baKwa Yesus
Kristus tidak seperti yang diya
kini umat'Kristiani bahwa la ha-
nyalah manusia biasa dan bahkan
berketurunan di atas dunia ini.
Ini sensasi yang spekulatif, dan
membiarkan imajinasi melang-
lang buana ke mana-mana.
Seperti serdadu yang disogok
pemimpin agama ketika Yesus
bangkit dari kubur, untuk menga-
takan bahwa Yesus tidak bangldt,
dan berita itu masih bergaung
sampai kini. Bahwa Yesus diku-
kuhkan sebagai Tuhan dalam
sebuah konsili fJicea, atau me
lalui ketetapan seorang kaisar,
adalah kesimpulan yang amat ke-
liru. Jauh sebelum Konstantin
lahir, ketuhanan Yesus sudah di
yakini. Dalam hal ini, karena kar-
ya ini tidak bertolalc dari ke-
benaran yang indah, sebagai kar-
ya sastra yang historis tidaklah
berhasil, kecuali sebagai sebuah
sensasi yang spekulatif, dari se
buah tema besar yang bersifat
abadi.
Sebagai sebuah asumsi, pe-
ngembangan teori Brown me-
nyimpang dari tradisi yang tidak
dapat dibuktikan melalui sim
bol-simbol yang dijungkirbalik-
kan. Ia membaca kode-kode me
lalui anggapan bahwa apa yang
diyakini mayoritas umat bera-
gama Kristiani didasarkan pada
upaya pemimpin agama.
Istilah mungkhi diciptakan
oleh pemimpin umat, tetapi wah-
y\i .berasal dari Tuhan dan di-
teijemahkan ke dalam bahasa
manusia yang secara konsisten
dan utuh dari lintasan milenium.
Asumsinya menghasilkan kesim
pulan yang keliru karena teorinya
berdasark^ patahan-patahan si-
mbol yang muncul pada wak-
tu-wal^ tertentu saja, dan ber-
langsung secara temporer.
Seandainya itu berkadaf sastra,
tentulah harus memberikan pen-
cerahan yang kreatif, merangsang
daya imajinasi yang aprestatif,
dan meluhurkan budi nurani ma
nusia. Itulah hakikat sastra yang
religius, dan hal seperti itu tidak
mencuat dari The Da Vinci Code
Dan Brown. Kita tidak memper-
oleh katarsis dari dalamnya, ke
cuali petualangan liar yang .ber-
latarbelakangl^ nilai-nild reli
gius yang ingkar norma. Orang
}^g menggunakan'kaiya ini se
bagai "bukti" kebenaran iman
3^g dianutnya adalah seperti
orang yang mendirikan rumahi di
atas pasir, apabila> badai berdup,
akan segera runtuh.
Sensasi dan spekulasi serta
asumsi yang kelim akan mem-
buahkan kesimpulan yang keliru
dan akan menguap len3rap seperti
butir air di atas daun ketika fajar
menyingsing. Populer memang,
tetapi itu akan segera sima. Itu
lah sebabnya, kehadirannya ti
daklah terlalu merisaukan karena
iman dan sastra kadang-kadwg
bertolak belakang walaupun pada
saat tertentu, sastra menggaitah-







^!^I, Derivasi dan Kqelian
P^^^udartomo Macaryus
•irKAMUS merupakan salah satu sumber referensi.
^bagai sumber referensi, kamus dituntut menya-
jikan iniformasi yang benar. Kamus Besar Bahasa
Tndonftgiw (KBBD yang terbit pertama kali pada tahxm
. 1988 telah mengalami pembenahan dua kali, pada
ediai kedua tahun 1991 dan edisi ketdga tahun 2001.
Tknggapan kritis disampaikan oleh Djoko Kentjono
.:dan Ary Setyadi beijud^ "Ada Apa dengan Kamus
iBesar Baiiasa Indonesia" yang disampaikan pada
Konferepsi Intemasional Peng£garan Bahasa Indone-
fiifl dalflTn Perspektif Pergaulan Antarbangsa di IKIP
PGRI tanggal 2-4 Juli 2006. Hal tersebut tentu meiu-























; makna kata. Se-
! bagaiacuan, ka-
s mus perlu terus
■-^perbaharui de-
: ngan memasukkan temuan-temuan dan kosa kata
, yang baru. KBBI yang pertama kali terbit pada tahun
1988 telah mengalami perubahan pada'edisi kedua
ketiga. Khusus ihwal bentuk affl;s meN- yang di-
•ikuti bentuk dasar yang diawali konsonan /p/ dan /s/,
pada ketiga disusun dengan menggunakan salah
satu dri bahasa baku yaitu taat azas. Azas yang di-
maksud ialah bahwa bentuk afiks meN- yang diikuti
bentuk dagar yang diawali konsonan /p/ dan /s/ mer^-
' alami perubahan meryadi mem- dan meny-. Oleh ka-
•pena itu, beberapa kata yang pada KBBI edisi kedua
,belum teat azas, pada edisi ketiga diubah sesuai
kaidah yang ada (lihat tabel!).
Meskipun derivasi dalam tubuh kamus sudah dibu-
• at taat azas namun ada beberapa penggunaan yang
' menyimpang dari kaidah, seperti tamp^ pacte bebe
rapa contoh berikut. Pada halaman 857 kata perha-
ti+meN-kan menjadi memerhatikan, namxm pada
penjelasan mengenai perdata pada defimsi kedua
kerabali menggunakan bentuk memperhatikan (2002:
856). Pembicaraan mengenai bahasa Indonesia pers
pektif historis, sosiologis, dan yuridis itu patut
memperhatikan hal-hal berikut (him. xxv). Untuk
memudahkan pemakaian kamus, patokan yang di-
pakai adalah bentuk kata pertama dengan tidakmemperhatikan makna intinya (him. xxix).
Selain itu, KBBI juga menyisakan bentuk derivasi
yang cenderung tidak taat azas, oleh karena itu penu- •
lis sebut masih "setengah hatd" dalam melakukan re-
visi. Hal tersebut teijadi pada kata punya yang men-
dapat afiks men-i, derivasinya masih dipertahankan
menjadi mempunyai (KBBI, 2002: 908), padahal-
mestinya menjadi memunyai, pada kata sosialisa-
si+meN-kan, derivasinya masih mensosialisasikan
(KBBI, 1085), padahal mestinya meiyadi menyosiali-
snaikfln Pada kata permisi+meN-kan, derivasinya ju
ga masih dipertahankan menjadi mempermisikah
(KBBI, 2002: 862), padahal mestinya mepjadi memer-
misikan.
Demikianjuga untuk kata dasar kaji jika mendapat
ftfiks meN- mestinya menjadi mengaji, tetepi masih
dipertahankan mengkaji (KBBI, 2002: 491) dengan
demikian mengaji memiliki dua makna (1) belajar
agama atau membaca Alquran dan (2) mempelajari
ateu meneliti. Kedua makna tersebut akan tampak
pada konteks kalimat, sehingga kekhawatiran sdah
tafsir sangat kedl adanya. Dalam perkuhahan penulis"
mengambil sikap jika mahasiswa menerapkan kaidah
secara azas peniilis nyatakan benar karena me-
mang seharusnya seperti itu, tetapi jika menyimpang
seperti dalam KBBI juga penulis nyatakan benar ka-
reiia ada referensinya.
)  Surat kabar sebagai salah satu surat kabar yang
'^ada di Yogyakarta tampaknya masih belum konsisten
menerapkan kaidah yang ^ berlakukan pada KBBI
edisi ketiga tersebut. Hal tersebuttampak pada kutip-
i.^databerikut. '
Karya Seni Karawitan: Tangguh dan Mempe-
sona Karena Nilai-nilai Moralnya (KR, 3 September
.2006; 14). (2) Bahkan PKS yang tergabung dalam
^Koalisi Merah Putih (KMP), maupun Koalisi Jogja
;|Bersatu (KJB) juga bertekad untuk mengikuti dan
rinensukseskan Pilkada yang akan digelar 26 No-
i.vember mendatang (KR, 7 September 2006: 2). (3)
—  . poiigi Nyabu Tfetap
Dibui 2 Tahun (KR,
cS September 2006:
























mengampanyeka'n, dan memerhatikan, karena beM
asal dari bentuk dasar pesona+meN-, sukses+ineN^
kan, sabu+meN", kampan3re+meN-kan, dan pefba-y
ti+nieN-kan. ' • '
Mehgingat surat kabar memiliki daya pengarul^
yang Iraat dalam hal penggunaan bahasa, kir^y®baik jika semua surat l^ar di Yogyakarta khusura^^dan Indonesia umunmya menerapkan kaidah afi^sad|
ini secara taat azas. Penegakan kaidah ini dapa?
gai salah satu realisasi kegiatan biilah bahasa
berlangsung selama bulan Oktober. □ ■ o •>
*) Drs Sudartomo Macaryus MHuntfa
Dosen FKIP Universitas Sarjanawiyd^^
Ihmansiswa (UST) Yogyakarta, Pengasidi^
SanggarSeni'GitaLahgenBudayaK
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!6 punya . ■
17 sosialisasi
18' koordfnasi





memerkosa, memperkosa, memerkosa ^ 757
mempermisikan - 758
mempersonanongratakan - . . . 760
mempertamakan • , 760
menipersuasi " 760
mempopulerkan . - 782
mempositifkan ^ • 783
memprakarsai, pemrakarsa, pemrakarsaan 785
pemrasaran , ■ 786
mempublikasikan, pemubllkasian , . , , 793
merhperpukuii, memperpukulkan 795
mempunyai, mempunyakan , • 799
mensoslalisasikan 958




857dmemerhatikan. pemerhatianmemerkosa, memerkosa, pemerkosdan^^i^|
memersonanongt^takan
memprakarsai, pemrakarsa, pemraj^rs^^







Bahasa adalah Mat Kotnunikasi dan Ekspresi
JAKARTA (Media): Agar dapat digu-
nakan dengan balk dan benar, ba
hasa Indonesia perlu dikembalikan
■pada fungsinya sebagai alat berko-
munikasi, berekspresi, dan berpi-
kir.
Sebab, dengan cara itu, bahasa
Indonesia akan menjadi bahasa pe-
mersatu bangsa di antara bahasa-
bahasa daerah yang ada di Indone
sia.
Hal itu terungkap dalam dialog
interaktif TVRl bertajuk Dengan
MenggunakonKaidah Baliasa Indo
nesia yang Baik dan Benar, Kita
Mantapkan Persatuan dan Kesatu-
an Bangsa di Jakarta, akliir pekan
lalu. Hadir dalam dialog itu, Kepa-
la Pusat Bahasa, Departemen Pendi-
dikan Nasional (Depdiknas) Dendy -
Sugono, Pemimpin Redaksi Media
Indimesia DjajatSudradjat, Direktur
Pengembangan Budaya Politik
Depdagri Agung Mulyana, dan do-
sen Ilmu Komunikasi Universitas
Indonesia (UI) Ibnu Hamad.
Dendy Sugono menyampaikan
periggunaan kaidah bahasa Indo
nesia yang baik dan benar tergan-
tung pada fungsi pemakaian baha
sa itu sendiri. "Jika bahasa Indone
sia itu layaknya menjadi alat komu
nikasi, gunakanlahbahasa itu men
jadi alat komunikasi yang efektif
tanpa menghilangkan kaidah ba
hasa Indonesia yang ditetapkan."
Namun, Dendy menyayangkan
jumlah penduduk Indonesia yang
masih sedikit mengerti dan mam-
pu menggunakan bahasa Indone
sia yang baik dan benar. "Dari Catal
an saya, sekitar 15,6 juta masyara-
kat Indonesia belum dapat berbaha-
sa Indonesia."
Hal itu lerjadi pada sebagian be-
sar kalangan perempuan suku Jawa
berusia di atas 10 tahun. "Ini kare-
na masih kentalnya budaya dan ta ta
masyarakat Jawa," sebutnya.
Dosen Ilmu Komunikasi UI Ibnu
Hamad menambahkan, selain alat
komunikasi, penggunaan bahasa
Indonesia yang baikdanbenar juga
dapat diukur melalui ekspresi se-
tiap orang terhadap bahasanya se
bagai identitas bangsa. Ibnu meli-
hat, penggunaan bah'asa asing se-
makin merongrongbahasa Indone
sia dalam kehidupan sehari-hari.





Oleh; Yulino Indra, S.S., M.Hum.
Balai Bahasa Padang
Pertanyaan:
Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati.
Saya ingin menanyakan masalah penulisan dan
pengucapan kata pasca-, seperti dalam kata
pascasarjana, pascapanen, pascabedah, atau
pascaproduksi. Dalam ha! penulisan, apakah kata
itu ditulis serangkai atau terpisah dengan kata
yang mengikutinya? Mengenai pengucapan
sering saya dengar orang mengucapkannya
dengan paskasarjana, paskapanen, paskabedah
atau paskaproduksi. Akan tetapi, kadang-kadang
saya juga mendengarkan orang mengucapkannya
dtngditi pascasarjana, pascapanen, pascabedah
dan pascaproduksi. Di antara kedua macam




Pertanyaan Alfino di Bukittinggi sangat bagus.
Seringkali orang ragu dalam menuliskan dan
mengucapkan suatu kata yang berasal dari bahasa
asing atau bahasa daerah di dalam bahasa
Indonesia.
Bentuk pasca- merupakan bentuk terikat yang
berarti 'sesudah*. Kata itu hams ditulis serangkai
dengan kata lain. Jika kata pasca tersebut
digunakan bersama-sama dengan kata sarjana,
kata itu menjadi pascasarjana, yang maknanya
'berhubungan dengan tingkatan pendidikan
setelah sarjana'. Jika digabungkan dengan kata
panen, menjadi pascapanen, yalig artinya
'berhubungaii dengan masa setelah panen'.
Begitu juga dengan kata pascabedah, yang
maknanya 'berhubungan dengan masa sesiidah
menjalahi operasi', pascaproduksi
'berhubungan dengan masa selesai memproduksi
sesuatu'. V-
Kzio.,pascasarjana sering diucapkan dranjg;
dcngSLn paskasarjana atau kdiidi pascapari^n,
pascabedah, dan pascaproduksi diucapkan
menjadi paskapanen, paskabedah dan
paskaproduksi. Pengucapan itu tentu kUrang
tepat karena semua kata yang terdapat dalam
bahasa Indonesia hams diucapkan sesuai ddiigaii
nama huruf bahasa Indotiesia. Huruf ykhg
dilambangkan dengan a, b, c, d dalam bahasa
Indonesia, namanya a, be, ce, de dan bukah a,'be,
se, de, atau a, be, ke, de. Dalam bahasa Indotiesia;
huruf c harus diucapkan menjadi ce. Jadi,
pengucapan yang benar dari kata pascasarjana
adalah pascasarjana dan bukan paskasarjana.
Begitu juga dengan kata pascapanen, pasca
bedah, dan pascaproduksi. Kata tersebut haruS
diucapkan menjadi pascapanen, pascabedah,
dan pascaproduksi dan bukan paskapanen,
paskabedah, dan paskaproduksi.
Demikianlah keterangan kami. Semoga Alfino
memahami bagaimana pengucapan yang benar
dari kata pascasarjana, pascapanen, pascabeddh
dan pascaproduksi dalam bahasa Indonesia;
Catatan ' I "
Pertanyaan tentang kebahasaan dapat ditiiju-
kan ke Balai Bahasa Padang melalui surat,
telepon, atau faksimile, dengan alamat Balai.
Bahasa Padang, jalan Simpang Alai Giipak
Tangah, Pauh Limo, Padang, telepon (0*751)
776789, faksimile (0751)776788 ^
ctinggalang, S-10-200b
Belajar Bahasa Indonesia di Moskow
PUCUK dicinta ulam tiba. Impian Illes
Mihalv mengunjungi Indonesia
terwujud manakala pemerintah
Hongaria menunjuknya menjadi duta besar
dan miilai berkantor di bilangan Jalan
Rasuna Said, Jakarta Sclatan, scjak 8
September silam.
"Kondisi Indonesia seperti apa yang sava
bayangkan sebelumnya. Banyak orajig di
Budapes yang tahu Indonesia karena bekerja
di sini beberapa tahun atau belajar di
universitas di Yogyakarta atau di Jakarta,"
ucapnya dalam bahasa Indonesia kepada
Media Iniioneiin pertengahan bulan ini.
Mihaly mempelajari bahasa Indonesia 16
tahun lalu di Moskow. Di Ibu kota Rusia itu
ia belajar bahasa Indonesia diia tahun.
Dia mengatakan, setamat belajar bahasa
Mongolia, muncul semangat memperkaya
keterampilan berbahasa asing, lerutama
Asia. Dari opsi yang ada saat itu, bahasa
Indonesia ia rasa lermudah,sehingga ia
yakin beasiswa dua tahun cukup untuk lebih
dari sekadar mengenalnya.
Proses belajarnya tidnklah mulus.
Keterbata.san fasilitas menjadi kendala. Satu-
satunya orang yang bisa ia ajak dan dengar
berbicara bahasa Indonesia adalah gurunya
yang berkebangsaan Rusia. Saat itu memang
belum ada internet atau TV kabel. Siaran
radio atau tayangan televisi negeri seberang
belum tertangkap.
Tiada pilihan kecuali memperbanyak
belajar membaca buku-buku sastra
Indonesia. Ia pun acap belajar bahasa
Indonesia dcngan membaca koran terbitan
Jakarta kiriman teman gurunya.
Hies Mihaly
"Walaupun (koran itu) bukan edisi terbaru,
itu bagus karena kami bisa membaca
.sejumlah artikel dan menerjemahkannya."
Awalnya, perbedaan penggiinaan ejaan
menjadi kesulitan tersendiri baginya. Surat
kabar yang dibacanya menggunakan ejaan
baru, sehingga sulit mencari terjemahannya
dalam kamus miliknya terbitan 1989. Kini,
ejaan lama atau baru tak masalah baginya.
Sederet karya sastra (berbahasa) Indonesia
yang pernah dibacanya antara lain Hnritiiaii
Harimaii karya Mochtar Lubis, Ron;^gcng
Dukiih Pnnik karya Ahmad Tohari, Mrt.v
Havelaar tulisan Multatuli, serta cerpen-
cerpen dan hikayat Indonesia.
Keinginannya datang ke Indonesia usai
belajar bahasa Indonesia sempat tertunda qn
lantaran ia ditugaskan di New Delhi, India. P.
Lidahnya pun mulai kelu melafalkan
kalimat-kalimat bahasa Indonesia. ^
"Selelah 16 tahun hingga sekarang, baru
saya bisa berkunjung ke Indonesia. Saya >
sangat senang. Sebelum datang ko sini saya • »
coba membaca buku-buku Indonesia untuk
menyegarkan ingatan saya," katanya. ^
Sistem pembelajaran yang ia jalani, ^
dirasakannya pasif karena belum
berinteraksi secara langsung dengan penulur
aslinya, yakni orang Indonesia. Karena
itulah, momen-momen sosialisasi di luar
kantor dia manfaatkan betul untuk
mempraktikkan kemahirannya berbahasa
Indonesia. Termasuk, momen buka puasa
hersama beberapa waktu lalu. Berbekal
keterampilan inilah ia percaya diri dalam
melanjutkan pekerjaan memajukan Q
hubungan bilateral Indonesia dan Hongaria i
yang ditinggalkan pendahulunya, Gyorgy ^
Buztin. (AD/X-12) W
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B A H A S a. IND T a - PBT. a J A H A N
Penganugerahan Doktnr
urs Adjat Sakri M.Sc.,
77 tahun
KEPRIHATINAN akan bu-
ruknya kualitas bahasa Indo
nesia dalam buku pelajaran
membawa Adjat Sakri mem-
peroleh gelar doktor honoris
causa dari Universitas Nege-
ri Jakarta. Lelaki kelahiran
Tasikmalaya, Jawa Barat, ini
dianggap berperan mengem-
bangkan budaya keaksara-
an yang menjadi ciri penting
peradaban manusia.
Keterlibatan Adjat pada
buku ajar berawal dari ba-
nyaknya naskah karya dosen
perguruari tinggi negeri se-
Indonesia yang ditolak pe-
nerbit dengan alasan tak la-
yak. Melihat hal itu, ia Adjat
mengembangkan penataran
untuk pembuatan buku ajar
perguruan tinggi yang mu-
dah dimengerti dengan ba
hasa Indonesia yang baik.
Adjat sebenarnya tidak
memiliki latar belakang il-
mu bahasa. Pensiunan do
sen Jurusan Seni Rupa Ins-
titut Teknologi Bandung ini
meraih gelar magister di bi-
dang ilmu seni rupa di State




BAHASA INB.^NT^ISIA-P^NG'^NT^.R BAHASA ARAB
PENDAPAT
Halalbi Halal
Qaris Tajudin, wartawan tempo
alam beberapa hail ini, ada
' dua frasa yang sering Anda
dengar: "minal aidin wal fai-
zin" dan "haUd bi halal". Fra-
sa pertama akan ratusan kali
kita dengar ketika bertemu handai ta-
ulan di saat Lebaran atau beberapa ha-
ri setelahnya.
Sambil tersenyum mereka akan meng-
ulurkan t^gan dan mengucapkan: "Mi
ned aidinvxdfaizin, mohon maaf lahir
batin." Penggalan yang sama ak^ Anda
lihat di ikian-iklan dan juga memenuhi
kotak pesan pendek tdepon seluler.
Kira-kira sepekan setelah Lebaran,
ketika Mta sudah kembali dari mudik
yang melelahkan, akan banyak un-
dangan mampir ke meja kita dan juga
melalui surat elektronik. Undangan ha
lal bi halal Menurut Kamns Besar Ba-
hasa Indonesia, frasa ini berarti maaf-
memaafkan saat Lebaran. Tapi bela-
kangan lebih menyempit. Halal bi halal
lebih kerap diartikan sebagai pertemu-
an yang digelar setelah Lebaran, seba
gai sarana untuk saling memaafkan.
Kedua frasa itu jelas berasal dari ba-



















menyambut tahun baru, ba-
ik Islam maupun Masehi.
Mereka yang lebih "beragama" akan
mengucap: "Taqabbalallahu minna wa
minkum." Semoga Ihhan menerima
amal kami dan Anda.
Selain tidak dikenal dalam budaya
Arab, haUd bi halal dan minal aidin ju
ga hanya dapat dimengerti oleh orang
Indonesia. Keduanya bisa ditemui di
kamus bahasa Indonesia, tapi pasti ti
dak ditemukan dalam kWus bahasa
Arab, kecuali dalam pecahan kata per
kata. Justru kita akan kesulitan saat
mencoba memahami artinya dalam ba
hasa Arab.
Minal aidin wal faizin terjemahannya
adalah "dari orang-orang yang kembali
dan orang-orang yang raenang". Ini
tentu bukan kalimat sempuma. Entah
dipenggal dari kalimat yang lengkap-
nya seperti apa. Kalau mau menebak-
nebak, mungkin yang dimaksud adalah
"Semoga Anda termasuk orang-orang
yang kembali (ke jalan Tuhan) dan ter
masuk orang yang menang (melawan
hawa nafsu)".
Yang lebih pelik adalah memahami
asal-muasal halal bi halal. Sampai ku-
ping berdenging pun kita akan susah
mengerti kenapa frasa yang berarti
"halal dengan halal" itu kemudian kita
pakai untuk pertemuan setelah Lebar-
an. Apakah karena dalam pertemuan
itu kita dihalalkan makan di siang ha-
ri, sesuatu yang haram dikeijakan saat
Ramadan? Tapi apa bedanya kalau per-
temuannya di malam hari?
Selain kedua frasa itu, banyak istilah
agama dari bahasa Arab yang tidak ha-
nya membingungkan, tapi bahkan sa-
lah. Penggunaan kata muhrim, misal-
nya. Banyak orang, bahkan para ulama
mengartikan muhrim sebagai an^ota
keluaiga yang dilarang dinikahi
(ibu/bapak, saudara/saudari, paman/bi-
bi, dll). "Seorang pria tidak boleh ber-
duaan dengan perempuan yang bukan
muhrimnya," demikian kata Seo
rang ustaz dalam ceramah
Ramadannya di televisi.

















anggota keluarga yang haram
dinikahi qdalah mahram (orang yang
diharamkan). Kesalahan terjadi karena
muhrim dan mahram dalam bahasa
Arab ditulis dengan tulisan yang sama
(mim-ha-ra-mim).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indone-,
.sia, kesalahan juga terjadi. Selain
mengartikan muhrim sebagai orang
yang berihram, kamus itu menyama-
kan muhrim dengan mahram.
Kesalahan lain yang agak ringan
adalah memakai kata jamak untuk
benda tunggal. Misalnya: "Ceramah itu
disampaikan oleh seorang ulama terke-
nal." Ulama adalah bentukan jamak
dari alim, yaitu orang yang berpenge-
tahuan. Shalat, zakat, dan niat sesung
guhnya .juga bentukan jamak dari sha-
lah, zakah, dan niah. Wallahualam. • ;
Sedangkan istilah
untuk anggota keluarga yt
haram dinikahi adalah mahram
(orang yang diharamkan). Kesar
lahan terjadi karena muhrim dan
t mahram dalam bahasa Arab ditu- J
^ iis dengan tulisan yang sama A
Koran "■'•'enipo, 30-10-2006
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BA^-\SA. INTI'^riBIA-P'^^WARira BAHASA ARAB
B A11 AS A
D dan Dh di Bulan Puasa
Oleh TDASMADI
Keduanya kini bersaing lagi. Tiap hari kedua fonem itu
seperti berebut menempati kedudukan pada sebuali
kata yang berasal dari kosakata Arab, yang dalam
bahasa awam disebut Bulan Puasa.
Keesokan harinya keduanya sama-sama muncul. D kal^
banyak digiinakan orang. Koran dan majalah lebih memuin
^'pe^ySmya, apa sebetulnya yang membuat orang bany^
menwkai DN? Bukankah segala macam buku rujukan seperti
ensiklopedia dan kamus tetap menulis nama bulan itu dengan
^ Menjelang Bulan Puasa, demikian ingatan D, dua media
membincangkan penggunaan dirinya dan pesain^ya itu.
Sebuah media elektronik bahkan mendatahgkan kepala ba-
dan yang mengurus bahasa untuk mendapatk^, ant^a lam,
mana yang benar dalam menulis nama bulan itu. Tujuannya,
supaya tak ada yang protes kalau media itu menjatuhkan
pilihan. Rupanya sang media khawatir dianggap tak meng-
hargai orang yang merasa imannya niakin tebal dengan
memakai Dh. Di kota lain sebuah koran mengadakan diskusi
khusus yang mendatangkan palcar bahasa dan ulama.
"Saya heran kenapa akliir-akhir ini kamu sering dipakai
dan bukan saya. Apakah orang-orang ingin disebut tebal
iman dengan memakai kamu?"
Pertanyaan D ini dialamatkan kepada Dh dengan pe-
nekanan pada: akhir-akhir ini. Dh tak menjawab. la sedang
memikirkan hal lain: pedoman alih huruf Arab ke Latin yang
dibakukan pemerintah pada tahun 1988. Huruf ke-15 dalam
abjad Arab itu, dua menteri (menteri agama dan menten P
dan K) memberi pedoman, supaya ditulis dengan d yang
dibubuhi titik di bawahnya. Dua cendekiawan terkeniuka,
Quraish Shihab dan Nurcholish Madjid, berbeda pendapat
mengalihkan huruf ke-15 Arab itu. Quraish dengan dh, Nur
cholish dengan dl , .
Bagi D tahun-tahun terakhir ini, ketika komunikasi an-
tarbagian dunia makin mudah dan makin banyak orang
ingin disebut sempuma dan asli dalam beragama, meru-
pakan masa paling sulit. Memakainya untuk inenulis nama
bulan Puasa itu sering berimplikasi, orang dinilai ki^,^g
Island. Padahal, ensiklopedia dan l^us yang memilih di
rinya ketimbang pesaingnya, Dh, diterbitkan di bawah peng-
awasan tokoh-tokoh Islam.
"Kamu tahu siapa yang memeriksa soal-soal Islam dalam
. Ensiklopedia Indonesia tahun 1950an?"
Mohammad Natsir. , , • r- ■;
"Tahu juga siapa yang menjadi dewan redaksi hnsm-
lopedia Islam tahun 1990an?"
Nurcholish Madjid. , u c •?
"Siapa pula salah satu yang memeriksa naslcah EnsiH-
lopedia Hukum Islam?"
KH Ali Yafie.
"Mereka semua memalcai saya, bukan kamu.
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Dft .tetap diam. la hanya ingat ulah media yang, karena
kekhawatiran pemimpinnya dianggap tak menghargai umat
Islam, melan^ar ketentuan berbahasa. Karena la kerap di
anggap sebagai pedoman oleh media Iain, menjadi-jadilah
pemal^an dirinya imtuk menamai Bulan Puasa itu, Jadilah
Ramadhan dipal^ banyak orang ketimbang Ramadan.
D rupanya punya kawan senasib: S. la lebih banyak di-
tinggalkan ketika menulis rukim kedua dalambahasa In
donesia versi huruf Latin. Shalat, padahal yang baku me-
nurut KBBI adalah salat.
D dan S kini sama-sama khawatir bahwa dalam beragama,
banyak orang sekarang yang berkutat pada tampilan atau
luamj^ saja ketimbang menukik ke ddam, esensi. Orang
melupakan kearifan Walisongo yang tetap mengenakan
adat-istiadat setempat imtuk membuat orang bertauhid, tin-
dakan yang menjadikan Islam membumi di tiap mandala
yang dimasukinya,
jangan-jangan orang juga lupa pada pendapat Hamka
dalam bulm Hamka Membahas Soal-soal Islam (Pustaka
Panjimas, 1983): kata sembahyang lebih tepat ketin^bang
shalat. D cemas Islam tak lagi membumi di Indonesia.
CTDASMADI




Siswa Lebih "Enjoy' Gunakan
Bahasa Campuran
PERKEMBANGAN bahasa Indo
nesia, akhir-akhir ini diakui sejumlah
siswa tel^ berkembang pesat dan
cukup dinamis. Bahkan jika dianalisa
^n^unaan bahasa sehari-hari, sedikit
banyak sudah keluar dari Ejaan Yang
Disempumakan (EYD). Misalnya, pen-
campuran penggunaan Bahasa Indone
sia dan Bahasa Jawa, penggunaan ba
hasa gaul dalam SMS dan chating.
Namun demikian fungsi bahasa
Indonesia yang utuh tetap digunakan
saat kegiatan formal di sekolah
mfliipiin kantor-kantor. Siswa berharap
di bulan bahasa ini, siswa dapat lebih
menerapkan bahasa Indonesia dengan
bflik dan benar, agar lebih komunikatif
dan tidak gagal dalam iqian bahasa
Indonesia.
Seperti dikemukakan Yohanes Ardi-
to, siswa kelas 10 SMAN 3 Yogya, setiap
h^ di nunah bersama keluaiga dan di
spknlflb bersama teman-teman lebih en
joy menggunakan Bahasa Indonesia
campuran Bahasa Jawa. "Ihpi biasanya
kalau berkumpul dengan teman-te-
mannya lebih suka menggunakan ba
hasa Jawa karena bisa lebih akrab.
Begitu juga saat di rumah. "Alasannya,
pertama karena orang Jawa, dan
berikutnya, penggunaan bahasa Jawa
di linglciingan nunah kesannya lebih
• akrab karena tidak formal dan tidak
asing," kataArdito.
Tapi lanjut Ardito, jika di sekolah
berkomuiiikasi dengan guru biasanya
rn^"gE""^kan bahasa Indonesia for
mal. Sedangkan munculnya bahasa
gaul, memang diakui Ardito men-
jadikan bahasa Indonesia lebih fleksi-
bel. Tapi pada dasamya tetap tidak
n mempengaruhi bahasa Indonesia se-
cara utuh, meski pada kehidupan se-
hari-hari, banyak kosakata. £^u kali-
mat-kalimat yang keluar dari EYD.
"Kalau pelsyaran bahasa Indonesia
sendiri sejauh ini tidak terlalu sulit,
asal sering digunakan secara komu-
nikatif dan dipelegari tata bahasanya,"
lyamya.
Hal .senada dikatakan Sheila Res-
wari (14), siswa SMPN 8 Yogya, secara
iimmn memang tidak bisa dipungkin
kalau banyak di antara teman-teman-
nya yang lebih swing menggunakan ba
hasa Jawa campur bahasa Indonesia.
Tapi kalau ia sendiri, baik di rumah
maupun di sekolah lebih sering mOng-
gunakan bahasa Indonesia. Karena di
samping lebih umum semua orang bira
tahu, bahasa Indonesia juga tidak sulit.
Meskipun dalam teorinya bahasa
Indonesia cukup sulit.
"Tapi dengan adanya bahasa gam
yang sering digunakan untuk
maupun chating, juga mempengaruhi
bahasa Indonesia yang utuh. Misalnya
dalam penulisan, kamu jadi 'u', dan se-
bagainya, tapi dengan begitu bahasa
Indonesia menjadi lebih dinamis," tutur
Sheila.
Terpisah, Fandi Pennana siswa kelas
IIIPA SMAN 6 Yogya menambahkan,
adanya image bahwa bahasa Indonesia
selalu identik dengan sesuatu yang loi-
na perlu diubah. ^ bab, meski penggu-
naannya sering dicampur dengan ba
hasa daerah (Jawa), tapi bahasa
Indonesia tidak bisa ditinggalkan b^-.
tu saja. Apalagi dalam sejarah peiju-"
angan bangsa, bahasa Indonesia mem-
punyai peranan yang cukup besar kare
na menjadi bahasa pemersatu.
"Memang dalam komunikasi di ru
mah, saya lebih banyak menggunakan
bahasa Jawa daripada bahasa Indo
nesia. Sebaliknya l^au di sekolah, ba
hasa Indonesia lebih mendominasi.
Namun saya kurang sependapat jika
bahasa Indonesia dikatakan kuna.
Bahkan kalau boleh jvym* saya sedikit
prihatin, dalam perkembangannya ba
hasa Indonesia mengalami perubahan
makna. Untuk itu, selain teori se-
baiknya siswa juga mulai diajak prak-
tik langsung misalnya dengan latihan
drama. Dengan begitu siswa akan ter-
motivasi untuk menggunakan bahasa
Indonesia sesuai EYD," ungkapnya.
Faras, siswa kelas VI SD Panem-
bahan juga mengaku, enggan menggu
nakan bahasa Indonesia sebagai ba
hasa percakapan sehari-hari bersama
teman-temannya. Ia hanya menggu
nakan bahasa Indonesia saat proses be-
1^'ar-mengajar di kelas. Sedan^an ba
hasa perca^pan yang digunakannya











Salah seorang panelis diilam seminar sehari tentang Draf
Rancangan Undang-Undang Kebaliasaan yang diseleng-
garakan pada tanggal 21 September oleh Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional di Rawamangun, Jakarta,
adalah Putu Wljaya. Dramawan yang biasa "meneror" ha-
dirin dengan ide-idenya yang orisind mengagetkan itu se-
cara menggebu dan dengan elokuensi tinggi menggambarkan
keterpurukan bahasa Indonesia yang kini dilalaikan dan
diremehkan oleh bangsa Indonesia sendiri.
Menurut Putu, sekarang ini baliasa Indonesia sering di-
gunakan tanpa mengindahkan aturan main bahasa Indonesia
yang berlaku. Dalam pandangannya, Idni bahasa Indonesia
berada dalam keadaan rusak serus£ik-i-usaknya, bukan ter-
utama karena masuknya banyak kata asing, melainkan ka- r
rena pelanggaran aturan main di dalamnya.
Imbauan Putu Wijaya untuk memahami dan mengikuti
aturan main dalam berbahasa Indonesia perlu disambut
dengan hangat.
Sebagai tanggapan positif atas imbauan penulis naskah
drama Bom itu, di sini saya ingin mengajak para pembaca
memerhatikan aturan main b^asa Indonesia dalam me-
makai kata sang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, terbitan Balai Pustalca, 2002, kata sang diterangkan
sebagai (1) kata yang dipakai di depan nama orang, binatang,
atau benda yang dianggap hidup atau dimuliakan: Sang
Aijuna, Sang Kancil, Sang Dwiwarna, sang nasib; (2) kata
yang dipakai di depan nama benda untuk berolok-olok: sang
suami.
Berdasarkan keterangan tentang sang sebagaimana kita
temukan dalam KBBI itu, bisa dibenarkan jilca belum lama
ini untuk menghormati jasa-jasa seorang sesepuh yang di-
kenal membawa pembaruan di berbagai institusi diterbitkan
riwayat hidupnya dalam sebuah buku bcrjudul Sang Fem-
baharu, Tanpa Bintang. Penempatan kata sang di situ ti-
daklah menyimpang. Begitu juga dengan sebutan sangjem-
batan yang diberikan kepada seorang tokoh yang meneladani
hidup Fransiskus Asisi, yang konon dulu menyandang ju-
lukan "sang jembatan". Ada lagi seorang intelektual muda
yang dalam memberikan kesaksian tentang seorang tokoh
yang telah menjadi panutan dalam perjuangan mencerahkan
bangsa kita baru-baru ini memberinya penghormatan de
ngan menyebutnya "sang inspirator".
Semua penggunaan kata sang di atas benar karena meng
ikuti aturan main bahasa Indonesia, sebagaimana diuraikan
dalam KBBI.
21
Kini bagaimana dengan sebutan "Sang Legendaris" yang
belum lama ini juga muncul di sebuah media sebagai peng-
hormatan kepada scorang tokoh yang pencapaiannya dalam
berbagai bidang kehidupan begilu luar biasa sohingga Icr-
kesan seolali-olali ia seoriuig tokoh legenda? Dalam KUBI
terbitan tahun 2002, legenda diartikan sebagai 'cerita rakyat
pada zaman dahulu yang ada hubungannya dengan peristiwa
sejarah'. Demikian sehingga terbentuk kata melegenda yang
artinya 'menjadi legenda' dan legendaris yang berai'ti 'ter-
kenal seperti dalam legenda'. Contohnya: Hang Tuah, se-
orang tokoh legendaris dalam sastra lama.
Harap dicatat bahwa legendaris adalah kata sifat, bukan
kata benda. Jadi, sesuai dengan keterangan KBBI tentang
kata sang, menempatkan kata sang di depan kata sifat
tidaklah tepat. Itu kalau klta masih men^ormati aturan










Bahasa itu produk budaya.
Kelahiran dan perkembangan-
nya sangat dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor yang berada di sekeliling-
nya: letakgeografi, kondisi alam, kultur,
sflcap hidup, dinamika sosiologis ma-
syarakat pemakai, sejarah bangsa, dan
karakteristik bahasanya itu sendlri.
Kelahiran, pertumbuhan, dan per-
kembangan bahasa Indonesia, juga ti-
dak terlepas dari berbagai faktor itu. la
mirip aliran sungai. Mengalir berkelak-
kelok, bercampur dengan aliran sungai
yang lain. Membentuk kuala sendiri.
Mungkin juga ada limbah pabrik ma-
suk. Agak tercemar. Tetapi ia terus me
ngalir sampai pada sebuah muara: ba
hasa bangsa. Itulah potretbahasa Indo
nesia.
Sejak abad ke-7, letak geografis Nu-
santara yang menjadi jalur perdagang-
an dan penyebaran agama, menjadikan
pendudukyangmendiaminya terbiasa
menerima apa pun yang datang dari
luar. Keterbukaan bangsa ini memben-
tuknya menjadi sangat inklusif, toleran,
menerima yang baru tanpa hams mem-
buang yang lama, dan terlatih mengo-
lah apa pun secara kreatif.
Terjadi akulturasi dalam semua as-
pek kehidupan. Hinduisme diterima,
tanpa hams membuangyang lama 'ani-
misme'. Buddha datang, kemudian Is
lam, dan belakangan Kristen yang di-
bawa para misionaris, juga diperlaku-
kan sama.
Bahasa Melayu sebagai lingua franca
di kepulauan Nusantara, secara alami-
ah mengikuti karakteristik masyara-
katnya. Maka, di antara doktrin keper-
cayaan agama-agama besar itu, menye-
lusup kosakatanya yang ikut memper-
kaya bahasa Melayu. Jadi, sejak awal-
nya, bahasa Melayu, seperti juga ka
rakteristik bangsanya, sudah terlatih
menerima dan mengolah bahan yang
datang dari luar itu secara kreatif.
Proses yang sama juga terjadi ketika
datang Gujarat India, para ulama Mus-
' lim, Portugis, China, Inggris, Belanda,
dan Jepang, secara langsung menabur-
kan kosakatanya ke dalam kebun ba
hasa Melayu. Bermekaranlah di sana
beragam tumbuhan yang seolah-olah
sudah menjadi milik sendiri. Dalam
pada itu, kontak antarpenduduk pri-
bumi yang di belakangnya mengeram
kultur etnik, melahirk^ begitu banyak
hibrida. Bahasa Indonesia adalah hibri-
da raksasa yang di dalamnya penuh
hibrida lain yang berwarna-warni.
***
Sebelum VOC (Verenigde Oost Indis-
che Compagnie) berkuasa, ada dua ba
hasa penting di Nusantara, yaitu Portu
gis dan Melayu. Sebagai alatkomunikasi
ketika itu, bahasa Portugis kalah kuat
dibandingkan bahasa Melayu. Begitulah
catatan yang ditulis Pendeta Francois
Valentijn ketika ia menggambarkan si-
tuasi bahasa di Batavia al^r abad ke-17
dan awal abad ke-18.
la mengusulkan agar bahasa Belanda
diperkenalkan sejak awal, seperti yang
' dilakukanPortugis. Maka, dalamsistem
pendidikan kolonial, Belanda kemudian
mencoba menerapkan bahasa Belanda
sebagai bahasa pengantar. Tetapi, ia juga
selalu gagal, baik dalam usaha men-
ciptakan tenaga terampil gum bahasa
Belanda, maupun dalam melakukan
penghematan biaya. Bahasa Melayu
sudah tak terbendung lagi penye-
barannya. la terlanjur menjadi bahasa
perhubungan yang begitu melekat,
menempel lengket dengan kehidupan
keseharian penduduk pribumi.
Sejumlah peneliti dan misionaris asing
yang pernah menggelandang di
Nusantara, juga menemukan begitu
banyak bukti, bahwa bahasa Melayu
sudah kukuh sebagai bahasa yang
sehormat-hormatnya dan sebaik-baik-
nya dari segala bahasa di Timur. Dalam
Itinerario (1596), Linschoten, linguis
yang sedang naik daun ketika itu,
menyatakan, bahwa 'yang tidak ber-
bahasa Melayu di Hindia-Belanda, dia
tidak bisa turut serta seperti bahasa
Prancis untuk kita'.
Dikatakan bahwa pada tahun 1596,
bahasa Melayu mempakanbahasahasil
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""ramuan, tetapi pada akhir abad ke-16,
bahasa ini teldi demikian maju, sehingga
menjadi bahasa budaya dan perhu-
bungan. Maka, seperli dikutip A Teeuw
(1994), "Setiap orang yang ingin ikut
serta dalam kehidupan antarbangsa di
kawasan itu mutlak perlu mengetahui
bahasa Melayu,"
Bahasa Melayu bagi pemerintah Be-
landa pada gilirannya menjadi alatyang
efektif dalam menyampaikan berbagai
pengumuman dan peraturan pe-
merintahkepada masyarakat (pnbumi).,.
-Dl^ karena itu, dalam. sistem penga-
jaran di sekolah, terutama yang
menyangkut bahasa pengantar, '
pemerintah kolonial Belanda kerap
menghadapi pertengkaran antara
bahasa Belanda dan bahasa Melayu yang
selalu berakhir dengan kemenangan
bahasa Melayu.
Perkenalan masyarakat Indo,
Tionghoa, dan penguasa pribumi de
ngan dunia penerbitan, secara langsung
makin mengukuhkan penyebarluasan
bahasa Melayu di semua lapisan
masyarakat.
Sejumlah pengarang dengan berbagai
latar belakang kultur etniknya, para
wartawandan tokoh-tokohpergerakan,
juga merasa lebih nyaman menyam
paikan gagasannya lewat bahasa Me
layu, selain tentu saja peluang penye-
barannya yang lebih luas dibandingkan
dengan menidis dalam bahasa daerah
atau juga dalam bahasa Belanda. Bahasa
Melayu pada akhirnya secara me-
yakiiikan bergerak dart bahasa per-
hubungan menjadi bahasa ilmu pe-
ngetahuan. Bahasa Melayu seperti re-
presentasi gengsi kaum elite dan go-
longan masyarakat terpelajar.
Begitu pentingnya kedudukan bahasa .
Melayu, maka segera Gubemur Jenderal
Rochussen (1856) membuat penyera-
pema^ian huruf Latin dalam
Melayu. Van Ophuysen (1901)
' kemudian memperkenalkan penyera-
^ gaman bentuk ejaannya yang terus
bertahan sampai tahun 1948.
Jadi, ketika bahasa Melayu dipilih
menjadi bahasa Indonesia, huruf dan
ejaannya menggunakan apa yang telah
diusulkan kedua tokoh itu. Meskipun
ejaan yang berlaku sekar ang' Ejaan yang
Disempurnakan yang diresmikan tahun
1972' hasii pengolahan kreatif bangsa
sendiri sebagai revisi ejaan Soewandi
(1948), cikal-bakal pembentukannya
terjadi jauh sebelum bangsa ini merdeka.
Kini, ketika pengaruh globalisasi tak
terbendung dan arus informasi masuk
ke Indonesia dari berbagai bidang
pengetahuan, bahasa Indonesia kembali
menunjukkan karakteristiknya yang
inklusif dan terlatih menerima apa pun
yang datang dari luar. Bahasa Indonesia
seperti tak kuasa menolak derasnya
masuk bahasa-bahasa dunia, dan ter
utama bahasa Inggris.
Meskipun sesungguhnya kondisi se
perti ini pemah terjadi di masa lalu ketika
para Gujarat India, pedagang China,
ulama Islam, Portugis, Belanda, dan Je-
pang, memperkenalkanbahasanya, lalu
mengapa pula tiba-tiba kita gelisah
manakala muncul fenomena bahasa In-
donenglish. Apakah bertaburannya ba
hasa asing (Inggris) di ruang-ruang
publik dan dalam percakapan beberapa
gelintir eksekutif muda, patut kita per-
lakukan sebagai bahaya la ten yang dapat
menggerogoti rasa kebangsaan kita?
Apakah itu limbah pabrik yang akan
mencemarkan bahasa Indonesia?
Kekhawatiran yang berlebihan atas
masuknya pengaruh kosakata asing
dalam bahasa Indonesia, tentu saja tidak
proporsional. Bukankah kekhawatiran
itu tidak berdasar jika kita mencermati
perjalanan sejarah dan karakteristik ba
hasa Indonesia yang inklusif? Oleh
karena itu, jika ada institusi yang beren-
cana membuat imdang-undang bahasa,
patutlah gagasan itu dipertimbangkan
kembali.
Hendaklah kita tidak menempatkan
diri selaku polisi bahasa yang ke mana
pun membawa pentungan danborgol.
Semangat mementung orang yang
melakukan penyimpangan bahasa dan
memborgol kreativitasnya, tidak hanya
akan sangat berbahaya bagi perkem-
bangan bahasa Indonesia sendiri, tetapi
juga bakal menggiring masyarakat
n memasuki proses robotisasi berbahasa.





Memaknai Kembali Sumpah Pemuda
I udah lupakah kita pada Sumpah Pe-|muda? Pertanyaan ini mimcul kare-
_ 'na tampaknya kita cuek ssga dalam
memperingati hari Sumpah Pemuda ke-78
tahim ini. Kalaupun ada peringatan, ya,
biasanya seremoniaL Lantas di mana pe-
muda-pemuda kita? Apakah mereka juga
sudah tidak peduli? Ataukah nilai Siunpah
Pemuda sudah tidak relevan lagi bagi ke-
hidupan berbangsa dan bemegara saat ini?
Presiden pertama kita, Soekamo, sela-
lu niei^^ngatkan agar jangan sekali-sekali
melupakan sejarah. Bangsa yang melupa-
kan sejarah adalah bangsa yang celaka.
Bukanlmh untuk menggapai masa depan
yang gemhang, kita harus berpb'ak pada
sejarah? Berpyak artinya kita belajar dari
sejarah.
Tampaknya memang memori sejarah
kita begitu pendek. Kita dengan mudah
melupakan sejarah. Peristiwa pahit yang
terjadi beberapa tahun silam saat gerakan
reformasi dilakukan sudah hampir tersi-
sih dari ingatan kita. Apalagi peristiwa 78
tahun silam saat para pemuda dari seluruh
wilayah Nusantara mengikrarkan bukan
sega komitmen politik bersama, tetapi sua-
tu sumpah yang kita kenal kemudian seba-
gai Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928
di Jalan Krsunat Raya 106, Jakarta Pusat
Pada waktu itu sejumlah organisasi
kepemudaan dari berbagai daerah seperti
Jong Java, Jong Celebes, Jong Sumatera,
dan Jong Ambon, membuat sumpah pada
28 Oktober 1928 yang kemudian kita kenal
sebagai Sumpah Pemuda, yaitu: Satu Nu-
sa, Satu Bangsa, dan SatuBahasa.
Apakah sumpah itu masih relevan
dengan kehidupan kita? Tentu saja. Tugas
pemuda generasi sekarang adalah meng-
isi sumpah itu. Ketika para pemuda me-
nyampaikan sumpah itu, musuh yang di-
hadapi satu, yakni pemerintah kolonial
Hindia Belanda. Setelah merdeka, setelah
penj£uahan didepak, lantas kita mau buat
apa? Mengisi kemerdekaan.
Kita bangga dengan prestasi yang di-
capai sejumlah pemuda kita dalam berba
gai bidang. Para pemuda bisa ikut ambil
bagian dalam mengatasi krisis ekonomi
yang berkepanjangan, ikut menciptakan
pemerintahan yang bersih sehingga tin-
dak korupsi makin berkurang dari waktu
ke waktu.
Namim kita juga sedih melihat peija-
lanan bangsa kita. Di beberapa wilayah
negeri ini belum satu bahasa, masih terpe-
rangkap dalam konflik berkepanjangan.
Malah ada kecenderungan konflik itu "di-
biarkan". Mau jadi apa mereka? Kita ma
sih terus mendengungkan pentingnya ke-
beragaman sebagai ctri bangsa kita. Mes-
tinya, kita tidak lagi menyuarakannya,
tetapi saatnyalah xmtuk menghayatinya.
Sumpah Pemuda telah mengakui keber-
agaman itu. Maka, para pemuda pada saat
itu lebih berpikir bagaimana membangun
satu nusa, satu ban^a, dan satu bahasa:
Indonesia!
. Seandainya Sumpah Pemuda tidak
pemah ada, mungkin perjalanan bangsa
Indonesia akan lain. Sumpah Pemuda te
lah membangkitkan nasionalisme menan-
tang penjajah. Inilah nasionalisme bangsa
yang s^gat bening, di mana orang tidak
mempersoalkan suku, agama dan perbe-
daan lain. Jong Java, Jong Celebes, Jong
Sumatera, Jong Ambon, dan sebagainya
bergandengan tangan untuk sama-sama
menentang peiyaJs'h, bukan sendiri-sendi-
ri memperjuangkan kemerdekaan bagi
wilayahnya. Keberanekaragaman itu ha
rus dilihat sebagai suatu karunia, suatu
kekuatan bangsa ini. Pertanyaannya, su-
dahkah kita merawat itu?
Di kota-kota besar seperti Jakarta kita
merasakan ruang keindonesiaan terasa
makin tersisihkan. Lihatlah, banyak pa-
pan nama yang menggunakan bahasa
asing. Putarlah radio. Kita akan mende-
ngar suara penyiar dalam bahasa Inggris
campur aduk dengan bahasa Indonesia. Se-
dang berada di mana kita? Bukan di luar
negeri. Indonesia, Bung! Kenapa bisa begi
tu? Di tengah arus ^ obalisasi yang begitu
besar, ada kesan bahasa Indonesia yang
mepjadi bahasa persatuan dan resmi kita
mulai terpinggirkan. Begitu terpesonanya
kita pada bahasa asing, khususnya
sampai-s^pai kita tak p^uli meski salah
men^unakannya. Orang juga merasa le
bih keren bila suatu tempat, suatu perhe-
latan ada embel-embel bahasa asingnya.
Kinilah momentum bagi kita untuk
kembali menghidupkan nilai-nilai Sum
pah Pemuda untuk membawa Indonesia








[JAKARTA] Setiap tahun Hari
Sumpah Pemuda selalu diperi-
ngati. Tapi, sebenarnya makna
Sumpah Pemuda itu sering dilupa-
kan. Konsepsi Sumpah Pemuda
yang merupakan tonggak kehidup-
an bertanah air, berbangsa, dan
berbahasa Indonesia, belakangan i-
ni terasa sering diuji.
Konsep keberagaman ini sangat
berkaitan dengan konteks falsafah
negara, Pancasila. Namun, sayang-
nya aspek ini mulai dilupakan da-
•1am kehidupan berbangsa dan ber-
negara. Yang lebih terlihat saat ini
adalah menonjolkan jati diri ma-
sing-masing.
Demikian dikemukakan sejara-
wan dari Lembaga Hmu Pengetahu-
an Indonesia (LIPI), Asvi Warman
Adam, kepada Pembaruan di Ja
karta, Sabtu (28/10), berkaitan de
ngan peringatan Hari Sumpah Pe
muda yang ke-78.
"Persatuan yang selalu dide-
ngungkan ternyata tidak menyele-
saikan persoalan, karena hanya
meminta untuk bersatu, tapi tidak
mengakui keragaman. Satu itu ti
dak harus seragam, tetapi juga bisa
bersama-sama dalam keragaman,"
ujarnya.
Sumpah Pemuda 1928 yang me-
nyebutkan satu nusa, satu bangsa,
dan menjunjimg tinggi bahasa per
satuan, sebenarnya tidak hanya
memiliki konsep persatuan, tetapi
juga mengakui konsep keragaman
dalam persatuan.
Dikatakan, dalam pernyataan
aslinya, poin pertama adalah pen
gakuan bangsa yang satu, poin ked-
ua adalah pengakuan tanah air
yang satu, dan poin ketiga adalah
menjunjung tinggi bahasa persatu
an. Poin ketiga ini mengandung
pengakuan keberagaman.
Artinya, bahasa daerah dan ba
hasa asing juga penting, selain ba
hasa nasional. Namun, pada zaman
orde baru pernyataan sumpah pemu
da disingkat meiyadi satu nusa, satu
bangsa, dan satu bahasa. Akhimya
konsep pengakuan keberagaman ini
menjadi hilang dan hanya melihat
konteks persatuan ssga.
Menurut dia, dalam konteks
masa kini makna keberagaman
menjadi hilang sehingga kemudiaii
muncul isu disintegrasi, seperti pe-
.lepasan diri dari negara hasil Prok-
lamasi 17 Agustus 1945, bentrokan,
dan sebagainya. "Inilah sebenarnya
ujian untuk memaknai persatuan
dalam keberagaman itu," ujaraya.
Pencerahan
Sejarawan Anhar Gonggong
yang diwawancarai secara terpisah
juga menyinggung mengenai ku-
rarignya pemahaman akan kebera
gaman. '
Menurut Anhar, untuk me-
mahami konsepsi persatuan yang
dicetuskan dalam Sumpah Pemuda
1928 dibutuhkan pencerahan. "Se
benarnya bangsa kita sudah mem-
butuhkan pencerahan sejak tahun
1959 sampai saat ini," katanya.
Menurut Anhar, partai politik
dan organisasi yang hanya menon
jolkan identitas diri malah menu-
runkan konsep persatuan yang su
dah ditegaskan dalam Sumpah
Pemuda 1928 dan tidak bisa menja
di teladan.
Dikemukakan, kaum terdidik
dalam kondisi saat ini memiliki tu-
gas mencari pemikiran baru untuk
menjaga apa yang sudah menjadi
kesepakatan bersama para pendiri




Sementara itu, Sabtu pagi, ber-
langsung acara Rekonstruksi Sum
pah Pemuda di Museum Sumpah
Pemuda, Jakarta. Menurut Eva Ku-
suma Sundari, dari panitia penye-
lenggara, acara ini berangkat dari
kegelisahan kelompok muda untuk
mencoba kembali menguatkan ke-
bangsaannya.
"Kami mengumpulkan siapa sa-
ja yang mau bergabung dan memi
liki kehendak bahwa persatuan
harus dibangun kembali," ucap
Eva, yang juga anggota DPR dari








Jong Minahasa, Jong Ambon,
Jong Bataks Bond, Tri Koro
Darmo, Sekar Roekoen, dan
masih banyak jong-jong
lainnya yang dulu menjadi
motor perjuangan para kaum
muda Indonesia.
. Berkat tekad bulat mereka
dalam mempersatukan tanah
air, tidak ada sedikit pun
perbedaan menjadi pemecah di
antara kemajemukan negeri ini.
Mengingat 28 Oktober
1928, di mana idealisme yang
masih begitu kental merajai




.  Sumpah para pemuda
dengan sangat lancar keluar
dari relung-relung hati mereka,
bukan hanya sekcdar keluar
dari mulut mereka.
Kini setelah 78 tahun
sumpah itu terucap, persatuan
dan kesatuan Indonesia mulai
terurai, atau setidak-tidaknya
terancam "pecah".
Gedung Kramat 106 yang
pernah menjadi tempat'tinggal
para pelajar pada awal abad





kesenian "Langen Siswo" dan
diskusi politik. Dari sanalah
mulai muncul pemikiran dari
kaum muda seperti
Muhammad Yamin, Abu
Hanafiah, Amir Sjarifudin, A K
Gani, Setiawan, Soerjadi.
Mangaraja Pintor, dan Assaat.
Dari pemikiran mereka
inilah muncul Kongres Pemuda




pada 28 Oktober 1928.
Mengingat lagi isi sumpah
tersebut yang di antaranya
menyatakan bahvva pemuda
sebagai putra dan putri
Indonesia mengaku bertumpah
darah yang satu, tanah
Indonesia.
Sebagai putra dan putri
Indonesia mengaku berbangsa
yang satu, bangsa Indonesia.
Dan sebagai putra dan puti




cita yang ingin diraih adalah
kemerdekaan Indonesia, maka
pada era reformasi ini apa
sebenamya yang menjadi cita-
cita negeri ini? :
Pendiri Yayasan Gedung- ;
gedung Bersejarah, Letnan
Jenderal TNI (Pum) H AH
Sadikin dalam kata
sambutannya di dalam buku
"45 tahun Sumpah Penauda"
mengatakan, pada masa
reformasi ini banyak aset
nasional dijual kepada asing
serta pengelolaan sumber.daya
alam yang sebagian besar
berada di tangan asing. n
Menurut dia, hal ini sangat
berbeda dengan masa Orde
Lama yang berusaha
menasionalisasi perusahaan n n ,
asing yang ada di Indonesia
dan membatasi eksplorasi atas.




Sumpah Pemuda yang ke-78
ini, beberapa perkumpulan





di Museum Sumpah Pemuda
dan Bundaran Hotel Indonesia.
"Ini salah satu cara untuk
mengingatkan pemuda







mau mengingat kembali betapa
sulitnya dan butuh kebulatan




Menurut dia, sangat tidak
pantas apabila petinggi-







yang pemah diucapkan, salah
satu menyebutkan bahasa.




kabar bahasa persatuan kita
saat ini?
Bahasa gaul kental
digunakan kaum muda di kota-
kota besar dan bahasa daerah
masih sangat kental digunakan
sebagai bahasa kebanggaan
suatu daerah.













Indonesia dan bahasa gaul atau
bahasa daerah sering dilaku
kan. "Kalau menggunakan




kata salah seorang mahasiswi
Fakultas Hukum Universitas
Trisakti, Resa, di Jakarta.
Dia mengatakan bahkan dia
masih menggunakan bahasa
campuran antara bahasa
Indonesia dan bahasa gaul
pada saat berbicara dengan
dosen atau orang tua di rumah.
Menurut dia, hal tersebut
bukan tidak menghargai bahasa
persatuan, hanya saja ada saat
dimana harus menyesuaikan




tetap akan menjadi bahasa
persatuan karena akan sangat
sulit berkomunikasi dengan
penduduk asli suku Dayak
maupun Asmat jika memaksa







I Oleh Yulino Indra, S.S., M.Hum. I
(Balai Bahasa Padang)
Pertanyaan:
^  Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati, Saya sering
!  menulis cerpen atau cerita anak-anak. Setiap kali menulis,
saya sertng kaii menggunakan kata suatu dan sesua/u dalam
karangan saya. Terus terang, saya sendiri tidak mengetahui
secara pasti perbedaan kedua kata tersebut karena saya
hanya menulis penggunaan kata tersebut berdasarkan
kelaziman pemakaiannya semala. Terkadang timbul juga
keraguan dalam pikiran saya mengenai kedua kata tersebut.
Apakah keduanya memiliki makna dan penggunaaan yang
sama? Atau adakah aturan penggunaan kata tersebut dalam
bahasa Indonesia? Mohon penjelasan. Terima kasih.
Jawaban: B'-Xlttlnggl
Terima kasih atas pertanyaan Anda. Seringkali kita keliru
dalam menggunakan kata dalam kalimat. Kata yang kita anggap
sama atau bersinonim beium tentu pemakaiannya sama dalam
kalimat. Kadang-kadang sesuatu yang lazim yang digunakan
sehari-hari belum tentu benar menurut kaidah.
Kata sua/umerupakan kata bilangan yang bermakna 'satu*
(untuk menyatakan benda yang kurang tentu). Kata itu
blasanya diikuii oleh kata benda. Perhatikan contoh kalimat
berlkut.
(1) Dia bersembunyi di suafu tempat yang tidak diketahui
orang.
(2) Di suatu malam yang cerah, dia menikmati kilauan
blntang-bintang di angkasa.
(3) Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang lumrah
terjadi dalam sebuah pertemuan llmiah.
(4) Ada Si/atu keraguan dalam dirinya untuk menemui cranq
itu.
(5) Pada suatu hari, kancil bertemu seekor harimau. Kata
sesua/u termasuk kata ganti. Kata ini berfungsi
untuk menyatakan barang atau hal yang tidak tentu. Kata
sesuatu tidak diikuti kata benda. Misalnya;
(1) Sambil memberikan sesuatu kepada anak itu, dia pun
fersenyum.
(2) Sesuatu yangsangatpenting telah terjadi dalam dirinya.
(3) Ada sesuatu yang terasa dalam hatinya.
(4)Segala sesuatu yang ada di rumah itu menarik
perhatiannya.
(5) Kepalanya tunduk ke bumi seperti orang mencari-cari
sesuatu.
Demikian jawaban kami, semoga Aqil memahaminya. Terima
kasih.
.  >«■ ijraai i <oi iiaijy nuuiiiiasaan oapsi QKujUKan Ke Balai Bahasa
Padang melalui surat, telepon, atau fakslmlle, dengan alamat Balai
Bahasa Padang; :djn...Simpang Alal, Cupak Tangah, pauh Umo,






beberapa tahun lalu, Akhir
LusoNomengun^pk^ ob-
sesmya: ingin menerbitkan
buku kumpulan cerita pendek
bahasa Jawa. iOni, impian itu
terwiijud. Beberapa waktu
lalu, Akhir berhasH menyele-
A/ttr//. Diterbitkan Gitanagari.
"I&inginan saya punya an-
tologi cerpen sendiri, terwvyud
sudah," kata Akhir saat
bertandangkeMP. .
Tferbitnya antologi itu, bagi
Akhir — pemah dikirim bela-
jar ke Universitas Kesenian
Jerman— merupakm momen
tum istimewa. "Hcail
pengualan buku mi, sebagian
niffln saya sumban^ian buat
korban gempa," pjar Akhir.
WargaCebongan
ISTgcstili&ijo Bantul iiu. diK.eii3l
sebagai anak muda ymg p^-
t-^ng menyerab. Menimba ilmu
di berbagai t®aapat: ISI Yogj^
Akademi Tfeater & Film, OTffi
GAMAdan Pascasaijana Ubl
(sekarang). Berbagai kegiatan
juga dflalani. Di antaranya
pernah keija di restoran danjadi penyiar radio. Berkali pu-
la menang lomba. Juara I
Kmuwaraan Maos Geguntan
1996, Juara HI liomba Maos
Novel dan Juara Harapan I
Lomba Iblis Cerkak DIY.
Akhir prihatin dengan ter-
pinggirkannya bahasa Jawa.
Padahal di sekolah-sekolah,
disgarkan. Reahtas itu yang
mendorong alumni ISIYogya
ini aktif menggeluti sastra
Jawa. ,Menganalis mimmnya mak
muda yang tak menguasai ba
hasa Jawa, Akhir mengimbau
£^ar pekgaran bahasa Jawa
diinoyasi. Hdak harus saklek.
Dengan cara seperti itu, re- ^
hasa Jawa. Tbh begitu, Akhir
optimis, liahasa Jawa tidak
akanpunah.
"Ada 70 ribu penutur ba
hasa Jawa. Kanena itu, tak
perlu dikhawatirkan
menyusut. Namun harus di-
akui, iarang yang mau berku-
tat dU sas^ Jawa," jelas Akhir
sambil menyebut Suparto
Broto yang rela menggadail^
SK-nya hanya imtuk membi-








DENGAN mengutip keterangan Sutan Takdir
Alisyahbana, Nurcholish Ma^jid cendekiawan
muslim yang telah mendahului kita pulang ke sur-
ga, mengatakan bahwa yang mengusulkan dijadi-
kannya bahasa Melayu- yang kemudian menjadi
bahasa Indonesia - dan bukan misalnya, bahasa
Jawa, sebagai bahasa nasional kita adalah pemu-
da»pemiida Jawa, maka itu adalah petunjuk bahwa
pemuda-pemuda Jawa itu sendiri saat itu telah
menyadari bahwa bahasa Jawa itu tidak akan co-
cok untuk masyarakat Indonesia mendatang.
Masyarakat yang mereka cita-citakan, yaitu suatu
masyarakat yang moderen. Sebagai sesama orang
Jawa, Niircbolisb mengatakan lebih lanjut bahwa
kesadaran mereka (generasi muda Jawa) itu tim-
bul, lepas dari kenyataan bahwa bahasa Jawa
adalah bahasa yang paling kaya di Nusantara dari
segi muatan budayanya.^
Dan mUatan budaya Jawa yang kaya dan luas
serta mendalam itu, seperti tercermin dalam "Ke-
jawen", adalah terutama di bidang spiritualisme
(atau, katakan, "kebatman"). Dan spiritualisme Ja
wa itu pun banyak terpengaruh oleh sufisme, ben-
tuk lain pengaruh panting Islam dalam budaya
Indonesia. Pemyataan Ninrcbolish Madjid ini
dikemukakan ddam Pembebasan Budaya-budaya
Kua terbitan PT Gramedia Pustaka Utama bekerja
sama dengan Pusat Kesenian Jakarta Taman
Ismail Marzuki, Jakarta 1999.
Proses bagaimana Sumpah Pemuda kita pada
keputusan bahwa yang akan digunakan sebagai ba
hasa resmi oleh (c^on) bangsa Indonesia adalah ba
hasa Mela^ ddpat kita baca dalam uraian Sutan
Takdir Alisyahbana almarhum, tokoh Pujangga
Baru, dalam buku yang sama. la (Sutan iWcdir)
mengatakan bahwa soal bahasa ini tumbuh pada
pertengahan abad ke-19, ketika pemerintah jaja-
han (Belanda) mulai membuka sekolah-sekolahnya
bag! bangsa Indonesia.
Pada ketika itu telah mulai timbul persoalan ten-
tang bahasa apakah yang akan dipakai. Maka tim-
bulah pertentangan antara para pengikut yang
menginginkan dipakainya bahasa Belanda, b^asa
Melayu, dan bahasa daerah (termasuk bahasa Ja
wa). Ketika itu pula telah kelihatan kedudukan ba
hasa Melayu yang istimewa, bukan saja terhadap
bahasa Belanda, tetapi juga terhadap bahasa dae
rah. Bahasa Melayu ketika itu telah mempunyai se-
. j^rah panjang sebagaiXrngua Franca yang telah di-
pakm sekadamya oleh pemerintah Belanda Haigwi
administrasinya. Maka didirikanlah sekolah imtuk
rakyat Bumiputera yang semata-mata memakai
bahasa Melayu dan bahasa-bahasa daerah yang be-
sar (terutama Jawa). ;
Jong Sumatra berubah menjadi Pemuda Suma
tra. Tferbitan mereka yang dahulu didominasi oleh
karangan yang berbahasa Belanda, lambat laun di-
I  saingi oleh karangan berbahasa Melayu, dalam
'  hubimgan ini patut disebut MuHflTnTnnH Yatth'w
yang gigih memakai dan mempeijuangkan bahasa
Melayu. Demikian pula majalah Jong Jawa, yang
menyatukan pemuda Jawa, Sunda, dan Madura,i
sejak dari semula membuka halaman majalahnya
untuk karangan bahasa Melayu.
Pada 28 Oktober 1928 berlangsunglah Kon^res
Pemuda n yang melahirkan sumpah yang berbuhyi
Bertanah Air Satu, Berbangsa Satu, dan Menjun-
Jung Bahasa Indonesia. Sejak saat itu perkemban-
gan bahasa Indonesia beijalan terns, semakin Tflma
semakin maju dan luas.
Dari pihak Belanda keputusan pemuda
Indonesia itu dissimbut dengan hprmflpflni-mflpflni
sikap. Ada yang menganggapnya enteng sebagai
keputusan anak muda yang tidak akan berpen-
garuh, tetapi terdapat seorang yang bemama Prof
CC Bei^, sebagai ahli bahasa Jawa, menuntut su-
paya bahasa Jawa (yang dipakai sebagai bahasa se-
h^-hari lebih dari 60%, penduduk Indonesia) yang
dijadikan bahasa persatuan dan kebangsaau
Indonesia, sehingga ia mengadakan pidato di Solo
menentang penerimaan bahasa Melayu menjadi
bahasa Indonesia. Seperti kita ketahui Konggres
Pemuda itu bukan saja disertai, tetapi Tngl^han
dipimpin oleh Pemuda Jawa yaitu Soegondo
Djoyopoespito. Dan tak mengherankan pidato
sengit dari Berg itu mendapat sambut^ dari Solo
itu sen-dm. Pidato Berg diserang oleh Soedaijo
Ijokrosiswojo dalam surat kabar Darmo Kondo
dengan menyatakan bahwa Prof Berg menguman-
dangkan lagu lama hendak memecah belah bangsa
Indonesia.
Kembali kepada Pemyataan Nurcholish Madjid
bahwa bahasa dan budaya Jawa memiliki nilai
spiritualitas yang tinggi dapat dilihat pada sikap •
para Pemuda Jawa itu sendiri yang secara ikhlas
bisa menerima bahasa Melayu (Indonesia) menjadi
bahasa persatuan. Dengan spiritualitas yang tinggi
Pemuda Jawa bersikap wani ngalah luhur weka-,
sane. Demi masa depan persatuan dan integritas
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bangsa Indonesia mereka sadar bahwa bahasa
Jawa yang kompleks dan hirarkis sulit untuk di-
jadikan wahana komuhikasi antar suku-bangsa di
tanah air. Dan untuk itu tepatlah kalau bahasa Me-
layu yang t^ilih. Bukankah para pemimpin Jawa
(misd, Sukarno) menulis pikirannya pada tahun
1920-an di Fikiran Rakyat Bandung juga meng-
gunakan bahasa Melayu, bukan bahasa Jawa?
i^yu Sutarto, dalam Konggres Bahasa Jawa IV
10 s.d 14 September 2006 di Semarang, mengata-
kan Tradisi lisan Jawa sangat kaya dengan nilai-ni-
lai luhur yang berguna bagi kehidupan. Pada
umumnya nilai-nilai tersebut berupa ajakan,
petunjuk, pantangan atau harapan. Ungkapan-
ungkapan tradisional berupa parihasan, bebasan
dan scdoka memiliki fiingsl untuk menanamkan ni-
lai luhur pada masyarakat. Ungkapan-ungkapan
yang berbunyi dasa mawa cara, atau seje silit seje
anggU, misalnya, mem'adi nyuk^ bagi bertumbuh-
nya wacana toleransi dan kebhinekaan, baik dalam
tata pikir maupim adat-istiadat, yang akhiraya ber-
muara kepada kebersatuan dan kemenyatuan.
Keaiifan lokal Jawa bukan hanya merupakan ke-
kayaan budaya Jawa, tetapi juga menjadi bagian
sentral dari kebudayaan karena Jawa merupakan
penduduk terbanyak di NEQU. Setiap kelompok et-
nik, termasuk Jawa. memiliki kearifan atau spiri-
tualitas lokal yang oleh sebagian pendukungnya
dapat d^adikan ndukan dalam mengendalikan ke
hidupan sehari-harinya. Dalam lingkaran keluar-
ga, kearifan lokal dapat meiyadi tuntunan untuk
membangun kehidupan berkeluarga yang baik. Di
atas masyarakat, keaii&n lokal terkait.dengan ba-
gaimana seseorang hidup di tengah-tengah orang
lain yang memiliki pikiran dan pilihan berbeda.
Dalam ^ tannya dengan kehidupan berbangsa,
keaii&m lokal menawarkan nguksm tentang pent-
ingnya kesatuan dan persatuan untuk mencapai
tvduanbersama.
Dilihat dari filsafat hidupnya, orang Jawa sangat
mendntai persatuan dan tidak suka menciptakan
konflik. Ungkapan Jawa yang berbunyi crah agawe
bubrah,rukun agawe santosa mencerminkan sikap
hidup orang Jawa yang terkait dengan keinginan
'hersahi kita teguh, bercerai kita runtuh". Di sam-
ping itu, orang Jawa juga memiliki misi memayu
ha^nir^ bawana, yabii mengusahakan bnbaik^
sejati di dunia. Ungkapan-un^^pan lain yang ser-
ing digunakan seperti iguyub, nyawiji dangotong
royong hendaknya bukan hanya ditujukah untuk
kepentingan internal (Jawa saja), tetapi juga untuk
kepentingan nasionaL Semua ung^pan ini menun-
ju^an pandangan dunia (nilai nilai spiritual)
orang Jawa mengenai pentingnya,kedamaian dan
persatuan dalam hidup. Bagi orang Jawa, crah
(konflik) hanya akan membuahkan kerusakan
ibubrah).
Orang Jawa memiliki banyak jalan untuk menu-
ju persatuan, misalnya meiqadi Jawa hendaknya
meng^nndari sikap aja dumeh (jangan sok) qja adi-
gang adigung adiguna (jangan mentang-mentang)
aja rumangsa bisa (jangan merasa paling bisa).
Semua un^bipan ini merupakan pesan untuk tidak
menciptakan konflik dengan pihak lain atau
merasa superior di antara orang atau kelompok et-
nis lain. Kehati-hatian orang Jawa terhadap kon
flik tercermin dalam ungkapan aja nganti ana
dredah (jangan sampai ada konflik), aja nggawe
mala (jangan membuat bencana), dan aja seneng
padudon (jangan suka bertengkar).
Tantangan bangsa ini, terkait dengan penga-
malan kearifan lokal Jawa, adalah alat atau cara
yang membuat kearifan Jawa tersosiahsasikan se-
cara efektif. Karena masyarakat Jawa salah satu
cirinya bersikap patemalistik, maka keteladanan
para elite bangsa (terutama yang berasal dm etnis
Jawa) memegang peran penting bagi kelanggengan
persatuan nasional. Jika merdbi tidak menyadari
hal ini, jangan harap kelanggengan persatuan na
sional sdcan terwujud. Oleh ^ ena itu, jika negeri
ini ingin terbebas dari zaman Kalabendu, para eUte
hendaknya cepat-cepat mengubah di^ya dari
"penguasa" menjadi "guru bangsa". Para elite
bangsa yang berlatar belakang budaya Jawa harus
menyimak kembali spiritualitas ataii kearifan lokal
warisan para leluhiumya, dan kemudian bersedia
menjalankan hidup sesuai dengan kearifan lokal
Jawa, yakni sebagai sosok guru yang bisa digugu
(dipercaya) dan cUtiru (ditauladani). □ - o
*) Ign Gatut Sakaono, Pengamat budaya,







PAKAR sastra Jawa dan dalang wayang kulit sohor,
Ki Doktor Enthus Susmono (42 tahun), menyatakan kegelisahannya
pada- upaya pelestarian bahasa mayoritas di negeri kita Inl.
Kongres Bahasa Jawa (KBJ) yang beriangsung keempat kallnya
di Semarang belum lama inl, tidak menyejukkan hatinya:
Tetapi justru makin membuatnya gundah-gulana.
Jdan tenon... menggunakan uang ralgrat
Rp 4,25 miliar tanpa manfaat," begitti# f j' r n .
.. n ^ igamya menggelegar — ketika ditemui
beberapa waktu lalu, mei^jelaiig pagelaran wayang
kulit memeriahkan hari iilangtaTinn ke-61
Suratkabar Ke^ulatan Ral^t
K Enl^us Siismono memang tidak hanya jnbe-
lirig saat pezforma sebagai dalang. Bicara keras,
blak-blakan dan kritds nampak sudah menjadi
kpakter kesehariannya. Begitu pvda nada
bicaranya siang itu. "Jangan wawancara soal wa
yang, kuwe uwis biasalah. Kita bicara tentang
Bahasa Jawa yang makin memperihatihkan ini,"
katanya campur dialek Ibgal, kota kelahirannja.
Dari mahaAnda hendak memulai mengrUisi
BedmsaJcuoaf
Tbntu s£ga dari event Kongres Bahasa Jawa IV
pekan lalu. Saya seribu persen kecewa. Perhelatan '
yang ihenelan biaya Rp 4,25 miliar .dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Jawa
Tbngah itu, kok cuma jadi cgang tdangenan. Itu
uang rakyat yang tak sedikit Apalagi rakyat
sed£^ melam. Ini pemborosan luar biasa.
MakmdAnda dengdn istXlah *klangenan*?
Lahat s£ga yang hadir, semua orang-orang sepuh
yang memiliki visi reuni dan kangen-kangenan. Eh,
itu 'kan kongres sebagai forum menelml^ suatu
dokumen memorandum yang aplika^ dan sustam-
a51e untuk Bahasa Jawa. yang teijadi malah
kongres Bahasa Siuiname... |
Ha... ]m....ha..(Ki Enthus tergdaksinis). Saya i
khawatir, yang hadir tidak bisa membedakan arti '
konferensi dengan resepsijagongan. Mereka pikir
konferensihisa kualified hanya dengan
mengenakan busana batik, tertawa-tawa sambil
ngapurancang.
Anda hadir atausekadarmemantau?
Wah,sebenamyasayasiapdatangmembawabansan demo. Sebagai seniman tentu bukah deino
desli-uktaf, tetepi happening art. Namun jrarpng
Presiden takjadi hadir, demo kami ttmda.
Ada yang prinsiptel6hdilanggarolehpanitia
P®^®l6ngS8ra' Mereka melakukan liiglfn'miTiflgt "
terhadap sosok-sosok yang aktifdalam KongresSastra Jawa (KSJ). Sehingga beberapa namayang'
sangat kompeten untuk bicara soal pelestarian daii
kesinambungan Bahasa Jawa justru dicoret.
Padahal,seharusnyaKBJdahKSJibaratduafflsi mata uang. Bisa salingmelen^pL Bukan
dikotak-kotakkan atau bahkan dianggap zivaL-
Andai Presiden hadiff fqtayanghMakdi^'
sampaihanf
CMA X, cx vcuiggvuiK UttWcUJcul lijJrtI I Clan TiftTiTtin
KBJ IV Kedud, Pengjoaran Bahasa Jawa disdkolah
hams tepat guna (terapm). Ketiga, pehulisan biifai -
aa^ satuan pel«oaran Bsihaaa Jawa harii di^ '
rahkan pada ahlinya dan melalui proses ^ji publik."-'•
Soal budgeting, Anda nampak 8en8U^:''-f/t}';l
yang hanya butuh Rp 20 juta. '
ui^m^ang tergantungniatdan niirahimasi^-; .V '
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"larus'dengan, memperhatikan 'local genius'. Artmya,
meniperhcdikandktldiyang heragam. "Sama-sama
n Bahasa Jawa, tetapi hita sudah merasa berbeda
• bila masing-masing memunculkan logcd. Misal^
JawatimuTtui, Banyunutsan atau Mataraman,
kaianya.
01^ karena itu, bila dimulai dari bangku sekolah
melalui apUkasi satuan pelajaran Bahasa Jawa,
seharusnyalah forum KBJ yang bam lain sudah
memperhitungkan dan rnemperbiruxmgkcmTagam
(bcdiasa) diaj^ untuk bahan saiuanpelcgamn,
Dan, memangdisayangkan banyakpihdk karena
rekbmendasiKBJ IV ini tidak menggambarkan up-
dya nyqta menyelamatkan bahasa Jawa, temtama
di kalangan muda. KBJ IV hanya mengimbau kelu-
arga muda Jawa hendaknya menggunakan Bahasa
Jawa dalam keseharian.
Bisa meryelaskan dengan singkat, apa
isiUnewa Bahasa Jcaoa?
Saya merasakan kosakata Bahasa Jawa yang
sangat kaya^ sehingga ef^tif untuk
^Pfnggainhflrkan rasa. Dibanding Bahasa
Tpilnnftgia, Bahasa Jawa jauh lebih kaya. Baking
beragamnya, sampai bainyak kata yang sama tetapi
di lain datorah beda makna.
Untuk menyebutbinatang kuda, misalnya, ^
kawasanlfogya - Solo bisa disebut kapal. Tfetapi di
Jawa Thnur, mana ada orang tahu? Kapal ya di
laut. Sekadar contoh lain, di Jawa Tbngah, kata gi-
tik berarti memidcul, di Surabaya bisa dipahami
iBAhngai aktivitas persenggamaan. Sama bermakna
makan, namim d^ kosa kata: dhahar, mangan,
maem, ngemplok, nguntal,' nyaplak, mbadhog —
kita bisa membedakari rasa atau emosi dari sosok
yang sedang beibicara.
Anda merasakan bila minat masyarakat
khususnyagenerasi nutda, uniuk
menggunakan Bahasa Jcava sangat menurunf •
Tidak cuma minat yang akan siginifikan mem-
pengaruhi turunnyapengguna Bahasa Jawa, na-
' mnn jiign Bahasa Jawa vang semakm
: sempit Sehingga saat ini tegadi suatu kondia yang
n kpntradiktif, yaknk Bahasa Jawa sulit dipelajari,
rehdah pula kemanfeatannya. Apalagi bila diban-
n ding bahasa asingseperti Mandarin, Korea, Jepang
atauPrands — yang kmiterusnaikdaun karena
peniffltaanpasar.
, IJio, Anda terdengarpesimis...
Ini kenyataan yai^ harus segera dihadapi secara
sinergis. Antara lain, entry point bisa lewat penga-
jaran di sekolah. Kuiikulum harus didesain untuk
Bahasa Jawa serapan sehingga mudah dan
menaiik untuk diapUkasikan. Bila ingin bertahan,
harus mengikuti perkembangan zaman.
Pengcjaran Bahasa Jawa selama ini?
Tbrldu di awang-awang, en^ak membumi. Kita
lihat dalam keseharian saja di lingkup kelu^a
sudah jarang yang berbah^ Jawa. Eh, begitu
Ihengikuti pelfgaran harus bisa krama mgga.
Nah siapa yang tertarik? hii terlalu susah,
jadinya boring (membosankan). sama-sama merasa
asing, akhimya orang berpikir lebih baik mempela-
jari bahasa asing benemn.
Apalagi bangsa ini sudah dijejali dengan jargon
globalisasi yang menuntut semua serba ^obal, ter-
masuk bahasa global. Tbrus, bahasa lokal — dalam
hsd ini Bahasa Jawa — mau ditaruh mana?
Padahal kita tahu, bahasa bagian dari kebudayaan.
Bila Bahasa (Jawa) sudah marginal, berarti kebu
dayaan Jawa juga sudah teipinggirkan.
Lalu, apa yang harus segera dUakuhan?
Banyak yang harus dilakukan, apalagi sudah
terlambat Anl^a lain, pemerintah har^ s^era
menyusim satuan pelegaran Bahasa Jawa tepat
guna. Bahasa Jawa gaul yang mudah
diaplikasikan, gitu Iho. Sehingga orang Bat^ -y
ataulainsuku— pundimungkinkanmrauihnilai
sembilan atau sepuluh untuk pel^aran Bahasa
Jawa.
Jangan sebaliknya, makin susah pekgaran
Tnfllnn ppTiyiiRiin satuan pelsgaran.
Makin rendah nilai yang diraih murid, guru malah
Artinya, sebenamyapengajaran Bahasa
Jawa bisa dipermudcdi?
Benar sekali. Kundnya pada pehyusxmm satuan
pelajaran yang aplikatif. Bahasa terapan, jangw
antipati pada kata serapan dari bahasa lahi. Bila
tidak luwes, bisa menii^ulkan o priori pada
Bahasa eJawa itu sendiri. Kalau Bahasa Jawa justni
dian^ap momok karena saking sulitnya, ini *kan
fatal atraction. Bumerang bagi tujujm p^ig^arw
Bahasa Jawa itu sendiri. Nah, saat ini saya melihat
peng^aran Bahasa Jawa di tingkat Sekolah
Menengah Atas gagal total.
Lalu, boleh dong kita bertanya: siapa ysa^
bertanggung jawab? Mengapa berlarut-larut tanpa
pembaharuan?
Kalau jelas gagal, fair playAsih. Akui s^'a, kemu-
dian serahkan pada ahlinya. Semua pasti akan ter-
tata baik, mendatangkan manfaat maksimal.
Di sekolah level mana Bahasa Jawa harus
dimulai?
Sedini mun^dn, sejak taman kanak-kanak
bahkan kelompok bem^. Bahasa Jawa harus
Tnflsuk dalam Pendidikan AnakUsia Dini (PAUD).
Pengelola sekolah levd ini jx^ orangtua jangan
teijebak imtuk memprioritaskan pengajsuan ba
hasa asing. Ibntu saja bila Anda semua tidak ingin
kehilangan jatidiri kebudaysian.
Ssjauh mana Ungkungan mendorongge-
nerasi penerus kita makinjauh dari Bahasa
Jawa?
Potensi lingkungan saya lihat parah sekali
berkontribusi merusak dan meigauhkan Bahasa
Jawa dari keseharian hidup generasi muda. Antara
ayah-ibu, sudah tak lagi berbahasa Jawa. Di-
laigutkan antara orangtua-anak, makin hilang^ah
Ba^a Jawa itu. Keluar rumah, sapaan dengan
J^^>'«^nuhnyakemlahange,^t
^mvfSf tercengang plus keheranCbanyakjaml^ya
Alman Anda menggum^ istUah pandir?
=sss=-=~
WftoA apa yang akan term Anda lakukanl
Savn nlroT* <1 .. .
kakihTsafa^ -^paiKan dengan landasan
Konkretnya?
T^Jt penuh kasih sayang Hams disnm
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DEWASA inl, banyak orang
Minang yang tidak lagi mampu
bertiitursecara baik, sesuai
dengan norma dan aturan
yang berlaku dalam kebu-
dayaan yang menglkatnya.
Tidak saja generasi mtida,




Kebiasaan dan pola hidup di
rantad^telah mengikis nilai-nilai
tii^aya yang berlaku dan mengi-
kat pribadi orang Minangkabau.
Bahkan takjarang, adajuga orang
Minang yang di rantau tidak lagi
peduli kampung asalnya, nagari-
nya.Merosotnya nilai-nilai nor
matif budaya.Minangkabau dalam
pribadi orang Minang dapat
dilihat dari bahasa. Minangkabau
yang dipergunakan saat ini. Untuk
berkomukasi antar sesama Mi
nang, jarang aiau bahkan bisa
dikatakan tidak lagi ditemukan
tata aturan berbahasa, rnenurut
tingkatan usia dan kedudukan
seseorang. Sifal egaliterian yang
tersirat dalam bahasa Minang
kabau dulu, kini hilang dan ter-
ganti dengan sifat "keakuan"
yang lebih menonjolkan kepen
tingan pribadi semata."ATa/o"
dalam kebudayaan Minangkabau
dapat diartikan sebagai sebuah
tindakan yang mengacu pada
' norma dan aturan. Secara seder-
hana kato dapat dianikan sebagai
sebuah tata aturan dalam berko-
munikasi antar sesama komuni-
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kator se wangsa. Ja4i, panlas
apabila orang Minang yang tidak
mengenal kato diartikan sebagai
orang yang tidak mengenal.sopan
dan santum atau urang nah
indak tabu jo adat. Media formal
seperti balai adat, surau. ipaupun
media informal scpefti "lapau
merupakan media yang berfungsi
sebagai tempat untuk mengasah
keterampilan seorang Minang •
dalam bertutur kata kepada se-
sama orang Minang, lajnnya. Di
f®^P3trtempat itulah naiitinya
aican t^ihat kedewasaaiTsese-
orang; karena dalam kebudayaan
N^inang ukuran kedewasaan
ditentukan dari keterampilan
seseorang dalam bertutur. Pada
saat itulah orang tersebut diang
gap "lab patuik diajak barun-
diang". Kenapa demikian? Ka
rena dilihat dari teknik berbahasa,
terkandung nilai-nilai estetika
yang tinggi. Irama dan jenis kata
yang digunakan merupakan pili-
han yang diperoleh dari penga-
laman, bukan dari hapalan buku.
Oleh karena itu rang mudo yang
telah mampu menggunakan jenis




berbahasa-^aro tadi- yang ber-'
laku dalam kebudayaan- Minang
kabau, dikenal dengan istilah "tau
jo nan ampek". Kata Nan Ampek
dibagi atas empat tingkatan dalam
bahasa. Yakni: 1). Kato mandaki;
tatakrama bertutur dengan orang
yang lebih tua, 2^. Kato Mele-
reang; tatakrama bertutur kepada
orang yang disegani, 3). Kato
mandata; tatakrama bertutur
kepada tem^-seb^jya, dan 4).
Katomanuajj^taLis^ama. bertutur
kepada orahg yanjg. lebih muda.
Jika demikian, bagaimana bentuk
estetika bakato tersebut? Seka-
rang marilah kita simak bentuk
estetis dari kato Minangkabau
. tersebut, yang penulis ambil dari
kaba Minangkabau, yakni kaba Si
^ambun Jalua yang diusahakan
oleh Aj. Hamerster. Sedangkan
alasan dipilihnya kaba sebagai
objek tulisan ini adalah karena
kaba si Rambun Jalua, termasuk
salah satu jenis kaba modern
Minangkabau. Sebagai kaba
modern Minangakabau, kaba si
Rambun Jalua mengangkat per-
soalan-persoalan duniawi kehi-
dupah orang Minangkabau. Di
dalamnya juga banyak terdapat
bentuk-beniuk percakapan antar
tokoh, yang mempergunakan
kelas kato di atas. ^ nopsis kaba
si Rambun Jalua; Kaba si Rambun
Jalua menceritakan kisah Puti
Nilan Cayo yang bersuamikan
Sutan Badewa, mempunyai se-
or^g anak perempuan bernama
si Rambun Jalua, dan sedang
mehgandung, yang kelak apabila
anak yang di dalam kandungan
nya tersebut lahir, maka akan
diberi nama si Bujang Pamanai.
Puti Nilam Cayo memiliki harta
warisan yang berlimpah, namun,
sayang suaminya yakni, Sutan
Badewa adalah seorang yang
bersifat buruk. la, Sutan Badewa,
suka berjudi, menyabung ay am,
mabuk-mabukkan, dan gemar
bermain wanita. Harta warisan
yang dimiliki oleh Puti Nilam Cayo
lambat laun kjan habis dipakai
oleh Sutaii Badewa untuk me-
muaskan nafsu duniawinya ter
sebut. Hingga suatu had, akibat
perlakuan suaminya itu, juga
karena ia telah tidak memiliki harta
lagi, Puti Nilam Cayo berniat
untuk lad meninggalkan kampung
halamannya, juga sanak keluar-
ganya, termasuk anak sulungnya
si Rambun Jalua. Puti Nilam Cayo,
yang pada waktu itu masih me-
ngandung, yang-kelak anaknya
itu dibed nama si Bujang P^ahai
tadi, lad ke dalam htitan jauh, dan
akhimya menetap di sana.Sampai
di sini, sekarang mad kita lihat
contoh dad jenis-jenis, dan atau
tingkatan kato Minangkabau
yang terdapat dalam kaba Si
Rambun Jalua ini.Jj. Kato man
daki; tatakrama bertutur dengan
orang yang lebih tua, dalam kaba
dapat kjta temui salah satunya di
halaman 16, yakni ketika si Bujang
Pamanai bertanya kepada ibunya,
Puti Nilam Cayo, tentang latar
belakan kehidupan keluarganya,
sanak familinya, dan alasan ke
napa mereka tinggaDdi dalam
hutan, "...ooi, ande jo deti diandd,
jokok baitu kato and6, bjaidnyo
bambo saketek, nan: dri'de su
ruakkan itu jan pulo ande lin-
duangkan. 'Cuba tarangkan
pulo dek ande, malu ato nan di
ka dibangkik, apokoh aik badqn
kito? Sabuah pulo diande barih
luruib bambo batanyo. Sia bana
bapak bambo? Di ma baliau
kini? Di ma kampuang balaman
kito? Manga diam dalam rimbo?
Indak ado jorong kampuang, a
bana mulo asonyd, niqngko kito.
di siko? Juga dapat ditemukan di
halam 23-24, perbincangan antara
Bujang Pamanai dengan Tuanku
Sahiah, yakni ketika ia miembhon
kepada Tuanku Sahian .iiniuk'
mengajarinya mengaji.".;.o<?i|
Angku jo den di Angku, datigq
kan ambo katokan,^ bapanturi
ambo sabuab, pantunnyo rang
mudo-mudo. Bukan ambo kihari
sajo,^ kinari anak rang talqng,,
bukan ambo kamari sajoCga-
dang makasuik ambo jala^i:."'
"...am pun baribu kali dmpuri,^
ampunlah bambo di tuanku,
makasuik bambo jcamari hak
mintak angku ajari, nak mintak
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angku tunjuaki, kaji qur'an jo
khitab, sarato hadiah jo dalia,
baiakpun mantiak jo maani... "
2). Koto Melereang; tatakrama
bertutur kepada orang yang
disegani; Dalam kaba dapat di-
temukan di halaman 19, yakni
ketika Bujang Pamanai bertemu
dan berbincang kepada orang
yang tidak dikenalnya. Dari
gambaran situasi yang ada, lawan
bicara dari Bujang Pamanai terse-
but tidak diketahui tingkatan
umurnya, apakah lebih muda
ataukah lebih lua, dari Bujang
Pamanai, namun bahasa yang
digunakan oleh Bujang Pamanai
tidak juga menyatakan bahwa ia
sedang berbicara dengan orang
yang lebih tua, maupun dengan'




orang yang disegani, dengan
alasan antara komunikan dan-
komunikator belum sating me-
ngenal. "...do angku, urang mang
galeh nan lalu nanko, ampun
baribu kali ampun, hambo ba
tanyo barih luruih, hambo mam-
bali pajuali jokok, piamintak
dapek sajo..." "...Oo angku nan
ganyo hambo, sabuah nan ham
bo tanyokan, di ma rumah urqng
mqlin, nan biaso maaja urang.
maajakan kaji sarato mantiak,
jaan maani, kok hiduik nan ka
ditompang, mati nan ka dipa-
gantuangi... " 3). Kato mahdata;
tatakrama bertutur kepada teman
sebaya, dapat ditemukan di hala
man 33, yakni ketika Bujang
Pamanai berbicara dengan si
Rambun Kusuik. Tatkala sewaktu'
si Rambun Kusuik sedang asik
menenun di beranda rumahnya.
■'...mano rang mudo nan lalu ko,
hambo batanyo di ka rang mudo,
dari mano rang mudo datang,
apo makasuik di sangajo,,apo
dicari ditanyokan..." "...Mano-
lah nan batanyo hambo, hambo
ko urang mularat, datang dari
rimbo rayo, mancarikan pung
guang tak basaok, kapalo indak
batukuik, mancari upah jo gaji,
itu makanyo hambo kamari..."
:4). Kato manurun; tatakrama
bertutur kepada orang yang lebih
muda; dalam hal ini, dapat dipa-
hami yakni, baik orang yang lebih
muda maupun orang yang lebih
tua, dalam budaya Minangkabau,
sama-sama memiliki tata aturang
dalam berbicara. Dalam kaba
dapat kita lihat di halaman 23,
yakni saat Tuanku Sahiah berta
nya tentang asal, kampung hala
man kepada Bujang Pamanai.
"...Oo, bityuang nan baru da
tang, dari mano hendak ka mano,
di ma kampuang halaman ang,
nagari mano nan dihuni, apo,
makasuik di sangajo rang mudo
datang kamari, cubo katpkan
pado hambo..." Demikianlah
contoh-contoh kato Minang
kabau yang terdapat dalam kaba
si Rambun Jalua.. Sebenarnya
masih banyak lagi yang dapat
dituliskan, namun, mungkin con
toh-contoh tersebut di atas dirasa
telah cukup menggambarkan atau
mewakili tingkatan kato yang
berlaku di kebudayaan Minang
kabau. Pada prinsipnya, dari
tulisan ini diharapkan lahir sema-
cam kebijakan atau insiatif kita
untuk melestarikan bahasa Mi
nangkabau, yang tentunya ba
hasa yang mengandung unsur-
unsur moral dan etika. Misalnya
dengan memasukkan pelajaran
Bahasa Minangkabau ke dalam
kurikulum wajib (lokal), yang
diperuntukkan bagi siswa tidak
saja dari tingkatan sekolah dasar,
bahkan sampai kepada tingkat
sekolah menengah atas atau yang
sejenis. Karena, kurikulum mua-
tan lokal yang berlaku pada saat
ini, sangat minim muatan pem-
binaan kepada generasi niuda.
Apakah untuk pembinadh plikup
dengan mengenal sepT tradisi




kabau, yang. katanya nenek rnq-
yangnya itu adalah IskandaV
Zulkamain. Saya rasa peiqbinaan
•paling pas untuk generasi- muda-
Minangkabau adalah membekali
siswa berbahasa Minang (etnik),;
karena dari bahasa itulah pada
nantinya„.secara)ltidak langsung-
akan juga dapat tnem'pengaruhi
mental dan kepribadian manusia.
Wallahit a 'lam bishawab Check
MailCompose.***
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Pecsoalan Ragam dan Konotasi Bahasa
Oleh Yerri S. Putra
, . . (Dosen Jur. Sastra Daerah Univ. Andalas)
lAHASA adalah sistem|lambang bunyi, dike -
iuarkan oleh alat ucap
dan bersifat arbitrer serta konven-
sional. Pengertian devinisi baha-
di-atas dapat dipahami bahwa
jbahasa merupakan sebuah pro-
duk kebudayaan suatu masyara-
kat didasarkan situasi dan kondisi
penjaknaan dan disepakati secara
bersama oleh masyarakat lainnya
dalani'Satu lingkup kebudayaan.
Kebebasan memaknai sesuatu
oleh suatu kelompok masyarakat
dibatasi dengan kesepakatan
bersama dalam pemakaiannya,
jadi bisa dikatakan bahwa sesuatu
yang dikategorikan dengan baha
sa sangat bergantung pada kese-
patakan dari 'masyarakat penu-
tumya, .
Perkembangan pola pikir serta
meningkatnya kebutuhan hidup
manusia akan kebutuhan-kebutu
hah primer maupun sekunder,
yang sudah barang tentu banyak
inenghadirkan perubahan-petu-
bahan, merupakan faktor utama
yang melatarbelakangi perubahan
suatu bahasa. Bahasa-bahasa
lama yang dulu banyak dipergu-
nakan, lambat laun ditinggalkan
oleh masyarakat penutumya, dan
pada'.akhimya hilang, digantikan
dengan bentuk bahasa lainnya.
Akibat yang ditimbulkan dari
perkembangan tersebut tidak saja
berpengaruh pada jumlah -apa-
bila didasarkan atas kuantitas-
penutur, namun juga terjadi per-
geseran pada nilai-nilai normatif
yang terkandung dalam adat
istiadat, oleh masyarakat penutur
bahasa tersebut.
Bahasa Minangkabau scbagai
salah satu bentuk bahasa etnik,
bukan tidak mengalami peru
bahan, atau yang lebih tepat
ap^bila kita namai dengan krisis
ek'sist'ehsional. Di tengah-tengah
masyarakat penutumya, yang
berjumlah lebih kurang empat
belas juta jiwa tersebut, bahasa
Minangkabau cenderung dike-
sampingkan atau dinomorduakan.
Hal tersebut terjadi tak lain karena
sebagian besar penutur bahasa
Minangkabau merasa "minder"
n apabila berbahasa Minang. A1 ba
sil, perkembangan bahasa Minang
kini, turut mempengaruhi pola
hidup serta pola kebudayaan
masyarakat Minang itu sendiri.
Ragam Bahasa Minang
Dalam Bahasa Minang terda-
pat dmpat ragam bahasa, yang
mempengaruhi dan sangat ber
gantung pada situasi dan kondisi
pada saat bahasa tersebut akan
dipergunakan. Keempat ragam
bahasa tersebut, antara lain I).
Ragam Bahasa Adat, 2). Ragam
Bahasa Surau, 3). Ragam Bahasa
Parewa, 4). Ragam Bahasa Biasa.
Ragam bahasa adat, biasanya
, banyak dipergunakan dalam ke-
I giatan-kegiatan ada. Dalam ragam
ini mengandung, petatah petitih.
pantun adat, mamangan dan
bentuk-bentuk bahasa kias lain
nya. Ragam bahasa ini tertuang
dalam pidato adat -pasambahan-
para penghulu, ninik mamak, serta
tokoh-tokoh adat lainnya.
awal kato nan sapatah,
menjadi ujuik jo makasuik, nan
sarapak papeknyolah. Beliau
nan hadir di ateh rumah nanko,
Indak dibilang ka diator, hanyo
pambilang ka paatok, pam-
bilahg pamuliakan sambah..."
Ragam bahasa Surau,, me
rupakan suatu bentuk bahasa
yang banyak dipergunakan oleh
para ulama. Ragam ini dapat
ditemui dalam setiap aktivitas
keagamaan di suraii. Perbeda-
annya dengan ragam bahasa adat,
ragam bahasa surau ini banyak
mengandung ajarah-ajaran agama,
dan juga banyak dipengaruhi
unsur-unsur serapan dalam baha
sa arab.
"...sesuatu barang, nan kite
tamui secaro indak sengajo, itu
hukumnyo dalam islam adalah
subhat. Artinyo labiah dakek
kepado haram dari halalnyo.
Andaikato suatu saat kite mene-
mukan urang nan punSjo barang
tersebut, heloklah kitb batarHs
terang kepadonyo, mintak ke
ridhoan urang tasabut, Isnya
Allah, Tuhan akan mengampuni
dosp kite..."
Ragam Bahasa ketiga yakni,
ragam bahasa parewa. Ragam
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bahasa ini dipergunakan oleh
kaum muda (parewa), dalam ber-
komunikasi antar sesama. Ragam
bahasa ini memiiiki ciri-ciri, antara
lain: bahasanya sedikit kotor,
kasar, dan tak jarang juga muncul
bahasa-bahasa sindiran.
"...apo nan ang book tu?"
"tep oto, sia kiro^kiro nan
namuah mambalinyo, yo?"
"tep oto sia nan ang cilok tu,
angku lai, ndak tapikia sansai
iirang tuo manggadangkan ang!"
Ragam bahasa yang keempat,
yakni, ragam biasa. atau juga bisa
disebut sebagai bahasa Minang
umum. Dikatakaii biasa karena,
ragam ini biasa dipergunakan oleh
masyarakat Minang dalam bertu-
tur atau berkomunikasi. Ciri khas
dari ragam ini, yakni tidak kenta->
ranya dialek yang dipergunakan
oleh si penutur bahasa Minang.
Arti yang lebih implisit dari
kondisi ini adalah ragam inilah
yang sering dipergunakan oleh
orang Minang (dari berbagai
daerah) dalam bekomunikasi antar
sesama orang Minang, walau
pada prinsipnya mereka berbeda
daerah dan dialek.
"ka pai kama angku kini?"
"ambo ka pai ka rumah buya, '
ado paralu jo buya."
"apo makasuik ka rumah
buya, tuh "
"indak ado, doh, cuman am
bo dulu pernah banazar, kini j
ambo ka mambayianyo" L
Konotasi bahasa
Dalam bahasa Minang, dikenal
empat jenis pula konotasi bahasa.
Dalam penerapannya, keempat
jenis tersebut dapat dibagi lagi
menjadi beberapa bagian, sehing
ga makna yang terlahir lebih
: spesifik. Keempat jenis konotasi
bahasa tersebut, yakni: .
1). Konotasi baik. Konotasi
baik terbagi atas dua bentuk
konotasi, yakni a). Konotasi
Tinggi, dan b). Konotasi Ramah.
a)., Konotasi tinggi di dalamnya
teraasuk bahasa-bahasa seperti
pasambahan, pantun, petatah-
petitih, yang saat ini sangat
jarang ditemui kecuali didalam
karya-karya kaba dan cerita rak-
yat Minangkabau lainnya.
"...kok diliek kabangun ta-
buah, dipandang dalia nan
nyato, ayah indak cadiak pan-
dai. Sebab dek pancuran lapuak
batang sampia, balumuik bala-
ntun tanah, lah lapuak dek ujan
patang pagi, tapi caliak garanak
. (da tajun nan Janiah samisa kiitu
kuciang, ulunyo dilubuak hati
balabuah diujung lidah, tiang
dianak mangapuangkan..."
"...oi ayah kanduang, badan
dek ambo usah ragii ayah dek
nantun, samisa ujan dilubuak
awan, bararak dirandang angin,
baguluang dilunta kabuik, naiak
yah kadenai mali juo..."
b). Sedangkan konotasi ramah,
sering ditemukah dalam pembi-
caraan masyarakat umumnya.
Dalam pemakaiannya, konotasi ini
dapat menunjukkan identitas
kelas pembicaranya. Misalnya:
"...Inyo baa dek amak, kalau
cewek itu nan kacinto ka aden, '
kan indak mungkin aden tulak
cintono tu dek amak..."
"...iyo tapi pengeceran urang
kampuang ko, nan manimbuah-
kan ati amak kurang sanang..."
2). Konotasi tidak baik, me-,
miliki dua spesifikasi makna, yang
masing-masing memiiiki tingkatan
tersendiri. Kedua spesifikasi
makna tersebut antara lain: a).
Konotasi Kasar, dan b). Konotasi
keras.
a). Konotasi kasar biasahya
dipergunakan oleh penutuivyang
sedang mimiliki tingkat emosional
yang tinggi. Akibat tingkat emo
sional yang tinggi tersebut,
seorang penutur cenderung me-
ngeluarkan kata-kata yang kasar ;
dan terkadang disertai dengan
carut marut dan maki-makian.
"...baruak ang!!! Jo iko ang
baleh budi baiak apak den,
urang indak bautak ang!! Dasar
setanH Ibilih ang namonyoU"
"...bacirik muncuang ang
mahU KanciangH Waang nan iri
jo aden, kok itu nan ang paso
kan ka aden, sampai mati indak
Wdkn iuhiikkdh, bialah 'de/i ^'dng
kecek indak bautak, d' uaiib,
ambo indak paduliU "
b). Konotasi keras, lebih uta-
manya difungsikan sebagai gaya
untuk menyindir seseorang. Ka-
dangkala, gaya sindiran yang
dikeluarkan bisa langsung menja-
tuhkan harga difi seseorang
disindir. Tanda bahwa seseorang
itu mencemeeh atau menyoih-
bongkan .diri, dapat dilihat dari
tinggi rendahnya intonasi suara
yang dikeluarkan, atau bisa juga
dilihat dari seberapa besar penga-
ruh kata-katanya untuk menun
jukkan bahwa dirinya lebih baik
dari pada diri orang yang disindir.
"...ondeh, rancak bana corak
baju adiaji ko malt, saroman, jo
corak kain saruang awak nan
hilang ka patang..."
^ "...jan sambarang bakicau jo
muncuang tu da, indak ado kain
saruang nan samo dasamyo jo
dasar baju den ko, rancak.band'
kain saruang tu kqlo iyo same..:"
3). Konotasi tak pantas: Ber
beda dengan bentuk kedua kono
tasi di atas, konotasi tak pantas
tidak ada pembagiannya.-Dalam
. konotasi ini, SLpenutur menge-_,
luarkan tuturaii tak paiitas dan
sangat menyakitkan. Tdtiifan-,
tuturan tak pantas itu'dalani
Bahasa Indonesia dicari padanan
katanya sehingga lebih haius.
bunyiriya, seperti lqttte, 'babu,;
bekas, pakak, dan! lain ,
sebagainya. \
4).- Konotasi tak enak.\I)^l^
konotasi ini mengandvh|i;bhsur
kepercayaan terhadaii^Jal-hal
mistik atau gaib. Biasanykv^daiam
kondisi tertentu si penutur dila-
rang mehuturkan kata-k^a^yiing •
dianggap tabu di seifibafang
tempat.' Misfalriyk, siperililAr.
"sedang bera'dd'di. tengah 'huiah^
maka secara tidak laiigsung la.
telah diikat deiigan aturaiiratii^n
dalam bicara dan ihengetuarlcan.
kata-kata. Kata-kata yati^tiaak
pantas seperti, bantu,.!hdritiiku
dan kata-kata kotor ktauVjuga -
kata-kata yang menyomboh^kan .
diri dan takabur diiai-ang'^iu-!-
capkan imtuk kondisi ini, karena
jika aturan itu dilanggaridipereiaya '
akan ada balasan yang.s^d(hj>.&l
■bagi yang mengatakaiihya/ saat
itu juga. ^
Demikianlah ragairt dan ko
notasi bahasa yang tefdapat
dalam bahasa Minangkabau. Saal
ini, sesuai dengan perubahan
zaman. bahasa Minangkabau
berkenibaiig kc arali yang lidak
lagi memandang aturan adat
tradisi. Oleh karena iiu, masalah
ini sudah sepatutnya mendapat
perhalian yang lebih serius,
mengingat perkembangan gene-
rasi muda Minang saat ini telah
jauh dari norma-norma budaya
Minangkabau tersebut. Bahasa
adalah cermin sebuah bangsa,




Bahasa, Jati Diri Bangsa
OirrOBER sebagai bulan ba- quu cyW
hasa menumbuhkan harapan ba- '
gi pengguna Bahasa Indonesia.
Dicetuskannya Sumpah Pemuda
28 Oktober 1928 melandasi keya-
kinan bersama bahwa Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persa-
tuan sekaligus sebagai identitas
ban^a. Selaina ini memang disa-
dari bersama bahwa banyaknya 1
bahasa-bahasa daerah yang digu- »
nakandi masing-masingwUayah
meiyadi wacana tersendiri bahwa
Bahasa Indonesia harus diperta- |d^S|L\
hankan sebagai bahasa nasional
dan pemersatu antardaerah. g|j|jgH|jk J
Rencana Lembaga Balai Bahasa ■KHHLn
menggelar seminar kebahasaan dan kesastraan
dengan tema Aku Cinta Bahasa Indonesia (KR,
5/10) harus disikapi dengan respons tinggi guna
mengangkat citra Bahasa Indonesia. Untuk itu
perlu sosialisasi kepada masyarakat terutama
pengguna, pemerhati Bahasa Indonesia terma-
suk media informasi, tidak hanya untuk kalang-
an pendidikan dan pengajaran.
Saat ini Bahasa Indonesia masih ditempat-
kan sebagai bahasa resmi negara. Artinya Ba
hasa Indonesia sebagai bahasa resmi kene-
garaan yang digunakan sebagai bahasa pengan-
tar dalam kegiatan-kegiatan pada lembaga dan
instansi resmi. Selain itu Bahasa Indonesia se
bagai bahasa komunikasi juga memiliki fungsi
Oleh Sum
seb
aiiiono SPd " sehingga mening-
galkan kebakuan bahasa. Selain
itu bahasa-bahasa iklan di tele-
visi maupun bahasa poster dan
reklame yang dip^ang di pinggir
jalan. Contoh mudahnya kita ju-
niasih meryumpai kata apotik
^  jalan. Begitusxilitkah
mengubah kata apotik menjadi
apotek? Belum lagi ketika kita
menggunakan b^asa dalam
SAort Message Service (SMS)..
Hal-halyangkeciltersebutakhir-
nya akan memunculkan ker-
aguan kebenaran dan kebakuan
k  Bahasa Indonesia.
Semua itu merupakan media
publik bagi setiap orang yang dyumpai dan (h-
suguhkan setiap saat. Padahal perlu diingat
bahwa ketrampilan dan kemampuan bahasa sa-
ngat ditentukan oleh faktor kebiasaan. Apabila
kita memiliki kebiasaan berbahasa yang buruk
maka pemahaman kita terhadap bahasa yang
benar akan semakin samar.
Bulan Oktober menjadi refleksi bagi kita ber
sama tentang bagaimana kita menjaga Bahasa
Indonesia. Semboyan bahasa menunjukkan
bangsa jangan hanya sebagai dengungan tiap
tahun. Tapi bagaimana meryadikannya sebagai
dentuman yang menyadark^ insan berbahasa
agar selalu menjaga Bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang dapat menyesuaikan dengan per-agai bahasa pergaulan dalam kehidupan se- kembangan zaman. Tidak hanya tugas guru
hari-hari. Dalam hal ini Bahasa Indonesia me- yang mengajarkM kemampuan berbahasa teta-
rupakan bahasa komunikatif dituntut mampu pi semua aspek kehidupan yang menggunakan
raengakomodasi segala kepenting^ dalam me Bahas-
nyampaikan suatu maksud dan tujuan agar mu-
dah dipahami. Saat ini Bahasa Indonesia sering
"dirusak" oleh pemakainya sendiri. Bahasa In
donesia sering menjadi bahasa gaul yang tidak
mencerminkan resminya suatu bahasa. Me-
mang tidak bisa dipungkiri bahwa ketika kita
berbahasa dituntut kepraktisan yang komu
nikatif.
Perkembangan media telekomunikasi dan
teknologi memiliki andil dalam hal ini. Kita se-—-----o- — A AA
a Indonesia merupakan media tepat un
tuk pengjyaran berbahasa yangbaik dan benar.
Pemakaian bahasa yang komunikatif tetap
diterapkan pada setiap kegiatan tanpa harus
meninggalkan bahasa yang baik dan benar.
Pelestarian Bahasa Indonesia yang baik dan be
nar harus mendapat dukungan dari seluruh pe-
makai Bahasa Indonesia sebagai tindakan kon-
kret dalam upaya meiyadikan Bahasa Indone
sia sebagai jati diri bangsa Indonesia dan mepja-
di bahasa yang santun serta bahasa pemersatuJ CKl.1^ OCUitUAl OCX kd UCUli
ring menyaksikan kalangan pelajar dalam sine- bangsa hingga lyung waktu. □ - c
n. V*tron dan film menggunakmi Bahasa Indonesia *) Pe
yang sudah dicampur dengan bahasa yang di-





Lebaran dan Renungan Bulan Bahasa
Sumanang Urtasujana
'  SEKARANG ini suasananya masih
Lebaran. Orang lagi ingat, Oktober
adalah Bulan Bahasa. Meski demiki-
an, dicelah hiruk-pikuk Lebaran ada
baiknya mengingat Bulan Bahasa.
Ketika teijadi hilir mudik kota-desa,
betapa bahasa sang penutumya seba-
gai sebuah penanda, golongan strata
sosial, intelektualnya, dsb. Dari mana
ia berasal, bagaunana ia bergaul bisa
ditandai dari pemakaian bahasa.
Taruhlah dulu orang desa, tinggal
dan bekeija di kota, kemudian sempat
mudik ke kampung halaman pasti su-
dah teijadi transformasi pemakaian
bahasa. Bahasa formal sudah bercam-
pur dengan bahasa gaul. Tak hanya
muncul peristiwa sering teijadi alih
kode penutumya, dari bahasa daerah
ke bahasa Indonesia, atau sebaliknya.
Itu sebuah fenomena menarik keba-
hasaan kalau dicermati dalam suasana
Lebaran.
Bahasa hidup dan berkembang seba-
gai sarana komunikasi yang didukung
sepenuhnya oleh pemakainya. Selain
itu banyak faktor penting yang hams
diperhatdkan. Sepertd, jumlah penutur,
penyebaran, peran bahasa tersebut se-
bagai alat komunikasi dalam ilmu, sas-
tra, atau bidang lain dalam kehidupan,
sampai menyangkut masalah ekspresi
kebudayaan dimana bahasa itu Wdup
dalam perannya.
Hidup berkembangnya bahasa ter-
gantung dari masyarakat pemakainya
juga. Orang mungkin bisa mencipta
kata, namun usaha mencipta bahasa
belum pemah berhasil. Seperti dija-
jakannya bahasa Esparanto. Bahasa
ya^ mati tersebut, mimgkin hanya di-
minati sebagai koriositas belaka. Se-
dang bahasa yang hidup dan berkem
bang, jelas memiliki keserbagunaan
sebagai medium pengungkap pikiran
dan penghayatan manusiawi dan
didukung oleh masyarakat pema
kainya
Setiap memasuki momentum tradisi
Bulan Bahasa berkenaan dengan ndai
kaidah berbahasa Indonesia selalu s^a
teijadi di berbagai fomm upaya bagi
^setiap penutumya supaya menjadi pe-
makai bahasa yang baik dan benar.
Memang benar, ada anggapan makin
tinggi tingkat perkembangan dan
penguasaan suatu bahasa, makin
mampu bahasa tersebut membebas-
kan manusia pemakainya dari beleng-
gu yang membuatnya lumpuh untuk
menyatakan sesuatu yang objektif dan
subjektif.
Penguasaan suatu bahasa jelaslah
sangat penting. Betapa terbelenggu-
nya orang jika untuk mengungkapkan
sesuatu tapi tak menemukan alat ba
hasa (kata) yang tepat imtuk keperlu-
an itu. Jalan pintas dalam hal ini se-
ringkah menggejala sebagai 'onomato-
pea'. Untuk itu perhatian bukan saja
hams dipusatkan pada bahasa Indone
sia sebagai sekadar berbahasa, me-
lainkan juga sebagai medium perca-
kapan, komunikasi, nasional, untuk
kognisi juga bidang lain yang efektif.
Yang tidak kalah penting lagi, baha
sa janganlah hanya diposisikan seba
gai pengetahuan belaka. Melainkan ju
ga sebagai kenikmatan, dengan demi-
kian bahasa akan menjadi perantara
yang efektif untuk melahirk^ pikiran
dan penghayatan manusia yang butuh
kecermatan d^ kaidah, dimana baha
sa itu ditempatkan perannya. Hal
tersebut selalu diharap di setiap tradisi
Bulan Bahasa atau Oktober-an.
Berpedoman pada rumusan bahasa
adalah sebuah sistem perlambangan,
demikian menjadi ciri khusus yang
melekat pada kehidupan pemakainya.
Oleh pemakainya itulah, bahasa ter-
jamin hidup. Tak sekadar sebagai lam-
bang yang mati. Dari hal itu jelaslah
bahasa memiliki perkembangan kul-
tural pada setiap generasi pemakai
nya.
Dalam historisnya (kesejarahan)
hingga sekarang, pada hakikatmya
upaya pengukuhan bahasa kesatuan
dan persatuan Indonesia sudah terben-
tuk melalui tingkat tingkat peijuang-
an. Dari tahun Kebangkitan Nasional
1908, Zaman Balai Pustaka, Sumpah
Pemuda 1928, Peijuangan Pujangga
Bam, Kongres Bahasa Indonesia di
.^olo th 1938, dan seterusnya. Bahasa
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Indonesia jadi bahasa pengantar dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan
Unggi, mehjadi bahasa resmi pemerin-
tah, sebagai bahasa resmi negara yang
termaktub dalam-UUD 1945. Undang
Undang Dasar 1945 bahkan secara
tegas dan jelas mengatakan "Bahasa
Negara adalah Bahasa Indonesia".
Dalam ketegasannya yang tidak me-
ragukan, rumusan Undang Undang
Dasar 1945 membuat suatu mii^'ijat,
mengangkat bahasa Mela}^! sebagai
embrio bahasa kesatuan b^asa Indo
nesia,menjadi bahasa kesatuan satu
satunya di negara kesatuan Republik
hiidonesia.
iCehidupan kita yang 'Bhinneka
Ihnggal ]ta' atau ke-bhi^eka-an de-
ngan sekitar enam belas ribu pulau be-
sar kedl, ysmg mempunyai paling sedi-
kit 500 b^asa dan kebudayaan. Maka
disitu jelas bahwa awalnya bahasa Me-
layu adalah salah satu warga di dalam-
nya Itibuan pulau dengan suku baha
sa dan etnis budaya yang beragam
tersebut bila diletakkan di atas peta
Eropa, akan membentang dari Irlandia
smnpai ke laut KaspL
Sementara itu setiap menghadapi
'momentum bulan bahasa atau sum-
p^ pemuda seperti sekarang ini, ba-
nyak kita dengar keluh kesah tentang
penggunaan bahasa Indonesia yang.
dinilai selalu memrihatinkan. Sebe-
namya hal semacam itu tak perlu di-
besar-besarkan, manakala Idta mau
jpjur dan merefleksikan, bahwa kita
b^rasal dari latar belakang ragam dae-
rah yang berbeda.suku dan etnisnya.
Beragam bahasa di antara suku itu-
pun berhak untuk hidup sebagaimana
anggota bahasa yang lain.
Di samping itu, perlulah dipahami,
pemakaian bahasa Indonesia memang
I
l3elum semantap seperti bahasa Belan-
da di negeri Bel^ds^ bahasa Jennan di
negeri Jennan. Karena beratus ragam
etnis suku itulah maka yang teijadi,
bahwa penutur bahasa hidonesia terse
but sering terdengar Tnedok sekali ber-
versi Batak, Madura, Jawa, Ambon,
Bali, Betawi atau dialek suku suku
yang lain. Lalu yang teijadi di antara
mereka adalah berbahasa hidonesia
namun berversi Bata^ Ambon, Madu
ra dll-nya. Begitu pun juga sangat
melekat pada setiap pejabat negaranya
saat mimcul di forum resmi nya.
Sebenamya hal semacam itu wsjar
wajar saja. Di negara Jennan yang
jauh lebih kecil jumlah penutUmya,
maupun jumlah pendudi^ya, dapat
didengar pula b^asanya seseorang
tersebut berasal dari daerah Beiren
atau Reinland.
Kekayaan rohani bangsa kita dfllam
mistik, seni, dan keluhuran budi pe-
kerti, hemat saya sangatlah perlu
dipertahankan, bahkan dilnflBkpn se
bagai unsur serapan. Seperti meluas-
nya bahasa, seperti tersimpul dalam
bahasa bahasa daerah dalam sejarah-
nya di masa lampau, tidaklah perlu hi-
lang. Atau membikin risUm;^a telinga
kita. Malahan perlu diluasl^ seperti
bahasa Mela3ni pada awal mulanya.
Hasil hasil kebudayaan daerah yang
berartiindah dan mengandung nilai
serta pikiran yang luhur hendaklah
perlu ^ teijemahkan ke dalam bahasa
Indonesia yang baik, Supaya menjadi
hal milik bangsa Indonesia dan menja
di sumbangan pada bangldtnyia kebu
dayaan kesatuan bangsa Indonesia
yangbaru.Q-c
VDrsSumanangTlrtast^qna,
Penyair, tinggcU di Pituruh Purwqr^o.'






SEBAGAIMANA kita ketahui Oktober adalah Bulan
Bahasa, yang kemudian identik pula dengan Bulan Sastra.
Dalam rangka menyongsong peringatan tersebut biasanya
banyak digelar acara-acara yang berhubungan dengan ke-
susastraan dan kebahasaan. Sebut saja seperti lomba me-
ngarang, baca puisi atau deklamasi, membuat sinopsis ter-
hadap karya Cbuku) sastra, dan lain sebagainya.
Namun, di tengah maraknya lomba sastra tersebut, per-
tanyaan yang muncul adalah : benarkah maraknya per-
lombaan dalam rangka memperingati Bulan Bahasa terse
but telah meningkatkan apresiasi masyarakat akan karya
sastra ? Untuk bisa menjawab pertanyaan ini secara tepat
tentu membutuhkan penelitian mendalam. Namun yang
kini terasa, eksistensi kesusastraan di tengah-tengah
masyarakat — bahkan dalam dunia pendidikan sendiri—
sepertinya masih dalam posisi marginal (terpinggirkan).
Sebagai bukti, kalau kita mengadakan event kesusas
traan (bedah buku sastra atau lomba baca puisi) bisakah
gaungnya mendapat respons dari masyarakat melebihi
kalau kita mengadakan pameran komputer atau pertun-
jukan musik dangdut ? Di bangku sekolah, pengajaran sas
tra juga dipandang minor. Salah satu kritik yang acapkali
ditujukan pada pengajaran bahasa dan sastra di sekolah
adalah bahwa pengajaran sastra di sekolah telah tergusur
oleh pengajaran tata bahasa. Dengan kata lain, para siswa
hanya dikenalkan pada bentuk atau struktur kaJimat, tan-
da baca, dan seterusnya tanpa diberi sentuhan secara lang-
sung untuk membaca (dan menikmati!) karya sastra.
Kita juga masih ingat pemyataan sastrawan Taufiq
Ismail yang menyebut sudah lebih dari 60 tahun kewajiban
membaca biiku sastra dan pelajaran mengarang di sekola-
han telantar. Masih menurut Taufiq Ismail, dulu dalam
tiga tahun di Algemeene Middlebare School (AMS) kewa
jiban membaca buku sastra bagi siswa sekitar 25 buah
buku. Kini, dalam tiga tahun di SMU menjadi nol (0) buku
Hal ini menyebabkan bangsa kita, istilahnya Taufiq, mulai
rabun membaca dan pincang mengarang.
Pemyataan Taufiq Ismail tersebut terasa menjadi ironi
yang amat memilukan jika ingatan kita menengok jauh ke
belakang bahwa tradisi menulis di masyarakat kita sebe-
naraya telah cukup tua, bahkan mendahului masyarakat
Barat yang notabene kini justru mengalami perkembangan
amat cepat dalam dunia kesusastraan. Betapa tidak ?
Meski bangsa Indonesia baru mengenal kertas setelah kon-
tak dengan Eropa, tapi tradisi menulis dengan alat tulis
yang lebih tua umurnya telah dikenal masyarakat
(pedesaan) di Nusantara. Di banyak daerah Jawa dikenal
dluwang. Lalu di Bali, Lombok, dan Bugis dipakai daun
lontar (di Bali masih bertahan hingga kini). Sementara di
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daerah Sumatera dipakai kulit kayu. Misalnya naskah '
yang ditulis dengan aksara Ka-ga-Nga di Bengkulu,
Lampung dan Sumatera Selatan, serta huruf rencong di
Kerinci dan Rejang.
Di samping itu, terayata dua naskah kxmo yang kita mi-
liki, yak^ Negara Kertagama dan kakawin Aijima
Wiwaha, ditulis jauh sebelum di Barat dikenalkan
ilmu/studi mengenai naskah oleh Alphonse Dain (seorang
ahli bahasa Yunani) pada kuliahnya di Ecole Normale
Superieure, Prands, pada 1944.
Keprihatinan Taufiq di atas sebenamya bisa dijadikan
pemicu bagi kita semua (utamahya insan pendidikan) un-
tuk lebih memperhatikan nasib kesusastraan. Bagaimana-
pun juga nasib kesusastraan kita tidak hanya mei^'adi
tanggung jawab para sastrawan. Insan pendidikap
mestinya menjadi pihak pertama yang bertanggung jawab
atas hidup matinya kesusastraan di tengah-tengah
masyarakat.
Namun tentu saja insan pendidikan tidak bisa bekezja
sendirian dalam menangani kompleksitas permasalahan
kesusastraan di tanah air. Insan pendidikan perlu bekeija
sama dengan sastrawan maupun masyarakat luas dalcun
ngim-uii eksistensi kesusastraan. Wujud atau konkretisasi
keija sama ketiga elemen masyarakat inilah yang menurut
hemat saya harus dioptimalkan mulai sekarang.
Khususnya dalam rangka memperingati Bulan Bahasa,
kita mengh^apkan adanya keija sama yang sinergis antar
tiga komponen tersebut.
Di samping itu, yang perlu ditekankan, bahwa kegiatan
tersebut tidak hanya berhenti pada momentum Bulan
Bahasa saja. Diharapkan kegiatan yang melibatkan ketiga
unsur dalam masyarakat itu dapat berlanjut pada bulan-
bulan berikutnya. Sehin^a eksistensi kesusastraan tetap
hidup di ma^rarakat. Mas3rarakat menjadi terbiasa dengan
kegiatan kesusastraan. Lomba mengarang, baca puisi,
membuat sinopsis terhadap sebuah karya sastra meiyadi
ke^tan yang ada dan berlangsung sepanjang tahun.
Dengan kegiatan seperti itu, secara bertahap diharap
kan bisa memperbaiki nasib kesusastraan di negeri kita.
Cita-cita akhimya tentu, nilai atau pesan yang disam-
paikan dalam setiap karya sastra mampu memberi sum-
bangan positif terhadap kehidupan masyarakat luas.
Minimal thrut mengimbangi kemajuan peradaban manu-
sia 3rang hanya berMblat pada aspek ekonomi dan tekno-
logi scga. Q-o
*)Manjoanto,





i^gka Buta Huruf di NTT Masih Tinggi
KUPANG, KOMPAS - Angka
buta huruf di Nusa Tenggara Ti-
mur sekarang ini masih cukup
tinggi. Sampai akhir September
2006 tercatat 370.710 warga yang
buta huru£ Dari semua itu, ham-
pir 80 persen berada di desa-desa
terpencil dan sulit dijangkau.
Masyarakat sebagian besar
berpendapat bahwa pendidikan
tid^ membawa perubahan hidup
karena banyak sarjana dan lulus-
an sekolah menengah yang masih
mengan^ur di desa-desa.
Kepala Subdinas Pendidikan
Luar Sekolah Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Nusa Ten^ara
Timup] CNT^ Marthen Dira To
me, K^mis (5/10) di Kupang,
'mengatakan, 370.710 warga yang
buta huruf itu berusia 14 t^un
hinggaf45 tahun. Apabila ditam-
bah dengan mereka yang sudah
berusia d atas 45 tahun, jumlah
yang buta huruf bisa mencapai
500.000 orang.
n "Mereka yang berusia di bawah
14 tahun masih bisa diatasi, tetapi
yang sudah berusia di atas 45
tahun tentu tidak dapat dibantu,
kecuali mereka yang ingin belajar
membaca dan mentis dari anak-
anak mereka sendiri. Namun, ra-
ta-rata warga buta huruf itu tidalc
pediili dengan nasip mereka," ka-
ta Tome.
Kemiskinan, kesulitan ekono-
mi, keterbatasan biaya hidup, dan
keterbatasan sarana transportasi
yang menjangkau desa-desa ter
pencil di NTT membuat warga
selalu pasrah pada nasib. Mereka
tidak peduli pada pendidikan,
atau pembangunan secara kese-




Sekitar 3,7 juta dari 4,2 juta
penduduk NTT termasuk kate-
gori miskin. Kondisi ini diduga
kuat memicu angka buta hui^
yang tinggi. Ribuan anak usia
sekolah bahkan tidak mendapat
pendidikan di tingkat taman ka-
nak-kanak dan sekolah dasar.
Angka putus sekolah dasar kelas
0-3 taliun pun mencapai ribuan
orang setiap tahun.
Anak-anak tersebut dipaksa
bekerja membantu orangtua me
reka di kebun, ladang, dan sawah
guna menghidupi keluarga. Me
reka juga ada yang disuruh meng-
gembala ternak sejak pagi hingga
petang hari.
Pendidikan di perguruan tinggi
dan sekolah menengah umumnya
belum mampu menciptakan lu-
lusan yang ki-eatif dalam memba-
n^n lapangan kerja Hal ini, kata
Time, membuat banyak orangtua







SUASANA Pura Dalem, Ubud, terlihat ber-
beda beberapa pekan lalu. Teriakan riang
anak-anak, langkah-langkah kaki yang ter-
gesa berkejaran, berpadu dengan nada-nada ga-
melan Bali yang riang. Seorang kakek, terlihat
sumringah di antara puluhan anak usia sekolah
dasar yang asyik berlarian. Guratan tua di sekitar
wajah semakin kentara saat ia tersenyum lebar.
"Kalian senang, kan, semuanya? Kalian sudah
bermain, sekaligus berolahraga. Tadi bapak de-
ngar, anak-anak juga tertawa bersama teman-te-
man baru, ya," ujar laki-laki yang sudah berusia
senja itu.
Ia, Made Taro, 67, menyilakan puluhan anak
bergiliran mengambil jatah es krim yang dibagi-
kan. Sedangkan ia membereskan kertas bergam-
bar yang menjadi alat bantu
saat mendongeng. Hari itu.
Made Taro memang mendo






yang senapas dengan do-
ngeng tersebut," jelas Made
Taro.
Dalam dunia dongeng dan
permainan tradisional Bali, Made Taro bukanlah
nama yang asing. Masa kanak-kanak pria kela-
hiran 1939 di Desa Sengkidu, Karangasem, Bali
itu memang penuh keriangan. Makanya, saat me-
nemukan sekumpulan anak tetangga yang be-
ngong dan tidak melakukan apa-apa di dekat ru-
mah, benaknya tersentak. "Waktu itu tahun 1968.
Saat itu saya masih menjadi guru SMA 2 Denpa-
sar dan tinggal di mes guru. Saya lihat anak-anak
itu kok tidak ceria. Jauh berbeda dengan saya ke-
tika masih seusia mereka," cerita Made.
Haitinya tergerak. Tangannya bekerja cepat,
membuat layang-layang juga mobil-mobilan. Ke-
tika Made Taro mulai bercerita, terdpta suasana
yang lebih akrab. Sejak itulah, ia rajin berkisah.
Made Taro berburu cerita, mulai dari buku hingga
koran. Ia juga kerap menceritakan kisah-kisah
■yang kerap ia dengar ketika masih kedl. "Me
mang tidak semua dongeng cocok diceritak^ •
apalagi untuk masa sekarang. Misalnya kisah-
kisah yang terlalu banyak menceritak^ kepas-
rahan akan kemiskinan, lantas tiba-tiba kaya ka-,.
rena mendapat jimat. Itu kan tidak pas dengan.
realita.s, karena orang harus berusaha sekuat
tenaga," jelas Made panjang lebar.
Upaya Made Taro saat itu mendapat tanggapan
positif. Setiap sore ia rajin bercerita kepada anak-
anak tetangga. Kegemaran baru i^ yang kemu-
dian menjadi kesempatan untuk melatih disiplin
. pada anak-anak. Misalnya, sebelum mendehgar-
kan cerita Made Taro, mereka harus sudah mandi
dan mengerjakan pekerjaan rumah. Mereka juga
harus sudah makan dan datang dengan pakaian
rapi.
Tak cukup dengan hanya bercerita. Made Taro
melengkapinya dengan mengajarkan permainan
tradisional yang kerap dimairikan saat ia kedl.
Hasilnya positif. Anak-anak itu tergeliak riang dan
jauh dari rasa bosan. Anak-anak itu menja(^ lebih
sehat dan gembira.
Pada 1973, ia mendirikan semacam sanggar
bermain untuk anak-anak. Waktu itu, masih beru-
pa sanggar yang belum bemama. Tahun 1979, ia
memberi nama Sanggar Kukuruyuk. Hingga kini,
sanggar milik Made Taro di
Denpasar itu, masih dipenu-
hi anak-anak usia sekolah da
sar. "Sekarang anggotanya
sekitar 65 anak. Yang sudah
lulus SD ya juga lulus dari
sanggar," ucapnya tertawa.
Hingga kini, jumlah alumni
Sanggar Kukuruyuk menca-
pai sekitar 2.000 orang.
Di sanggar itu, ada kegiat-
an utama anak-anak. Yaitu
menyanyi, bermain dan ber
cerita.
Pada masa awal pendirian sanggar itulah. Ma
de Taro mulai serius menginventaris permainan
tradisional ke seluruh pelosok Bali. Alumnus Ju-
itisan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas Uda-





Setiap sore ia rajin
bercerita kepada
anak-anak tetangga.*
'permainan tradisional dalam rentang waktu dua
tahun. Namurt, permainan itu memang sudah ja-
rang dimainkan. Yang masih familier tak lebih
dari 20 jenis saja.
Tak heran jika anak-anak peserta sanggar tak
langsung asyik dengan kegiatan bermain. Yang
menyambut baik justru para orang tua peserta
sanggar Kukuruyuk. Mereka seolah diingatkan
kenangan ceria masa kecil mereka. Perasaan nos
talgia itulah yang kemudian mendorong mereka
untuk mendukung kegiatan anak-anaknya di
sanggar tersebut. Made Tare mengakui, banyak
anak yang sudah ketagihan permainan modern
masa kini. Ia pun tak ragu melakukan sedikit mo-
difikasi di sana-sini, agar permainan tersebut me-
narik bagi anak-anak. Ada Hal yang lebih penting
daripada sekadar kemasan. Yaitu banyak nilai-
nilai positif yang bisa didapatkan anak-anak dari
permainan tradisional.
Tidak seperti kebanyakan permainan modem
yang kerap bersifat individualistis, permainan
tradisional biasanya dilakukan secara berkelom-
pok. Selain sebagai hiburan, permainan itu juga
berguna sebagai media sosialisasi. Kamu perha-
tikan anak-anak di sana itu. Tadinya mereka tidak
salingkenal.Tapi sekarang mereka seperti kawan
lama yang kerap bertemu," ujar Made Taro sem-
bari menunjuk sekumpulan anak yang tengah
bercanda.
Selain itu, menurut Made Taro, permainan tra-
disional juga mengajarkan anak untuk disiplin
pada aturan yang sudah disepakati bersama sejak
awal permainan. la mencontohkan, anak-anak
yang tengah asyikbermain play station, misalnya,
hanya asyik dengan permainan sendiri dan tidak
memedulikan orang lain. Keberhasilan ia meme-
nangi game tertentu, hanya berdasar pada ke-
mampuan individunya.
Jika iasendirian, bermain^aH/e sejenis itu tentu
menjadi solusi pengisi kebosanan, Namun seja-
tinya, manusia tidaklah hidup sendiri. Manusia
n hidup secara berkelompok dan bermasyarakat.
Permainan tradisional menanamkan sikap koo-
peratif yang positif pada anak.
Selain itu, permainan anak-anak sangat bergu
na untuk melatih kemampuan motorik. "Jika me
reka bermain, mereka bergerak secara alami. Hal
itu akan melatih kemampuan gerak si anak se-
hingga tidak malu atau canggung di depan
umum," ujamya.
Namun, Made Taro bukanlah orang yang alergi
terhadap teknologi. "Yang penting jangan tergan-
tung. Justru kalau sudah canggih begitu, harus
dipikirkan bagaimana caranya memasukkan ni-
lai-nilai pekerti dalam media itu sehingga lebih
mudah diterima," ucap mantan guru yang pernah
mendapat penghargaan Guru Teladan Frovinsi
Bali.
Tak cuma mengumpulkan permainan tradisi
onal yang sudah ada. Made Taro juga mencipla-
kan permainan. Hingga kini, ia menciptakan seki-
tar 12 permainan anak-anak. Inspirasinya, be-
rangkat dari perilaku binatang pada dongeng tra
disional. Sebut misalnya permainan kelik-kelikan
atau sepit-sepitan yang kini menjadi permainan
favorit anak-anak. Burung elang yang kerap men-
caplok burung-burung kecil, diwakili oleh seo-
rang anak yang berlari mengejar seorang anak
lairmya. Jika ingin selamat, anak itu harus ber-
gabung dengan kelompok anak-anak lain yang
berbaris. Sebagai gantinya, anak lain yang ber-
diam di kelompok itu harus ganti berlari.
Puluhan tahun, Made Taro mengaku tak
pernah bosan menggeluti bidang tersebut. Terus
berdekatan dengan dunia anak-anak seolah terus
mengisi energi raganya yang tak lagi muda. Iajuga menulis cerita anak. Kini, ISbuku telahdiha-
. silkan. Termasuk buku kumpulan cerita Bali yang
























1 v>N(;'':n(i I, y
Pendongeng
Langka
mala budayawan Darma i'ulra, MadoTaro
Taro-Iahyangdis^ut^ '
sebut," ujar Dosen D Putra
Universitas Udayana, Budayawan
Denpasar kepada Me
dia Indonesia, tadi malam.
Sebagai seorang pendongeng, dia sangat me-
nguasai sastra dan sekaligus memiliki sosok se
orang pendidik. Terbukti, pendiri Sanggar Kuku-
ruyuk ini berhasil menar^k anak-anak mulai dari
tingkat SD mendengarkan dongeng atau cerita-
cerita tradisional Bali dengan tekun.
"Di sanggar inilah, puluhan anak-anak tertarik
mendengarkan dongengan Made Taro," ujamya.
Made Taro tidak hanya dikenal sebagai pendo
ngeng, tetapi juga menulis dongeng dan cerita-
cerita. Puluhan bukunya telah terbit dan sangat di-
gemari anak-anak. Melalui cerita itulah, Made Taro
membangkitkan atau membangunkan kembali
cerita-cerita tradisional Bali.
Uniknya, dongeng-dongengnya tetap disukai
anak-anak, meski ceritanya berangkat dari sastra
tradisional Bali. Inilah salah satu kelebihan dari
pendongeng yang pemah mendapat penghargaan
sebagai guru teladan dari Pemerintah Provinsi Bali
ini.
Semua itu, karena Made Taro dalam cerita-ce-
ritanya disajikan dengan bahasa yang lugas, mu-
dah dicerna oleh anak-anak.
Sebagai seorang pendongeng yang hidup di te-
ngah-tengah era modemisasi. Made Taro tidak larut
dalam cerita -cerita anak-anak sekarang. Bahkan
dia memadukan antara modemisme dan tradisio
nal, tanpa kehilangan sastra tradisional. "Dia malah
menciptakan hal-hal yang baru, dan tetap pada
tradisi Bali," ujar Darma Putra.
Selama 20 tahun menggeluti dunia dongeng. Ma
de Taro berhasil mengubah persepsi bahwa anak-
anak sekarang tidak suka dengan cerita-cerita tra
disional.
Melalui ketekunan dan kesabaran. Made Taro
membuktikan kepada dunia, bahwa anak-anak
sekarang masih menyenangi dongeng.
"Kita selama ini telah salah memersepsikan bah
wa anak-anak sekarang tidak suka dongeng. Kare
na dengan metode dan cara yang tepat, anak-anak




- KAAG ASIMOVyang di masa .
kecaln^ sempat raenjadi loi»r ko-
Tan (di samping membantu aj^-
nyabeijualan &mbang^a di to
kon^) memang mengesankan John
S C^pbell, r«daktur45tott7«iing
Science Fiction. "Cerita pertamanya





kaiyanya dengan pemdi minat Teh^^mi^ueu iuipenun nmat.ion
be
ditai^akan Walter Brad-•'
bury, editor penerbitDoubleday, ;
setelah Asimov menghasilkan noveli
pertamany^ Pebble ifiihe Sky. V- 3
Karya itu ditulia ketikAAsimov b^
usia30tahun,atau8^ahl2 *.
tahtm 'dalam bimbingah Jdin
Campbell".
K^na saran Bradbtinry, Asimoy
kemudian membaca ka^-kaiya
Hemingway. "Sejak itu;' aku bemsa|
haikeras agar bisa menulis secara • il
.aederhana (simple) dan langsung aederhana (simple) dahlangsung
gitu,T)aru cerita ke-9yang kemudian saya '^ (straightfonvardr. / \ , tn
muat" Imtanya. Asimovjuga mengakui, perte-^ Juga karena 'kekurangannya' Itu, Asimov
mi^ dan perhatian Campbell, "membuat am- sempat mengikuti kursua menulis ioeatif. Ha- a
bwiBayaimtukmenjadipenulis,berkobaf. silnya, antaralain: Asimov menulis novel de- •:$
Kenapa Campbell punya perhatian pada Asi- ngan membuat cerita singkat atau garis besar'^
mov? Cukup hanya karena seaiangatrrra y&g .. lebih dahulu. Novel The Stars, Like Dust dituliS
tinggi? Tidakjuga. KataiQ^a: "you can-teai^ peo" dengan cara itu. Tapi nyatanya aku tidakbis^
pletpwrite,butyoucan'tthem,to^a'storf( , mengikuti garis besaryangtelah aku siapkan'4
•Kau dapatmengajariseaeoi^p;MLrameaulis,. itu''katanya.Menurut Asimov, dalam proses-f?
tapikau tidak dapatmer^^fflhcara^di^ hya, cerita yang ditulia'sesuai garis besar'itu":. &
m^gisahkan semua centat^>'' menearijalannyasendiriMelencengdariVen-#
Bar^l^.maksudi^-soartfeknik menulis' cans'. "Sejak itulah, aku tidak pemahmen^-S
bisa dipel^'ari, tapi 'c^ kaubmrerita', tidak nakan garis besar lagi!" katanya. •; riif ■: ^
dapat di^arkan. meru^^an Tjakal^ sese- Mnngkin itu pula yang dimaifgnH Campb^ W
orang, Asimov memang b^untung, karena dengan IcaudapatmengEgariseseorang cara sa
Campb^nyat^yabe^diajadi'bapakangkat- menulis, tapi kau tidak dapatmengjyari cara «nyadal^^tutor^tilis. Asimov pun, mng- diamengisahkansebuahcenta\- .v- ;.
ga^tirojUratidalctahukalaudal^h^ AsimovmemangmengakUtidakshka^^lqj^tuIisment^;^febOT^mya'ai^banyakbuku daripengarahglain'.YaitUEttdmbacanoyelka^Pataii aftikel di mma^yangmembahasnya.'; ya seseorang, lalu merhbuatanalisiBmengenaf#
Bahkfm ada ptfla O^ursurf atau.feekolah menulis novel itu, di manakektiatan dankelemahan-' i
kreatifi Asimoy memangbanyak membaca viys.. "I never analysedstyle of blot or anshirm K
li  h u^^l:^^
m
an cii ^
r tifi si y 
li jadi "bapak angk ii  ^
lis. ri "' iV  -ikalaudal^hal Akii daksljka I
ai^  p n  *. YaituniAmbaca novel k
igmembahasn .';  r , l l  mb^t li i i'
it .tiek l  li  l it , i u t  elem^:^-^ 
i^yakmemb :Jt a .' r lys&isiyleofplot y i^ \ B
buku, tapi umiundya
kebetulan' ^ a b|la pada masa-masa perkem
meiyumpai "buioi'cara mengarang'.. / Buktlnya ketika Aaimov ditahya men^nai
ErnertHemihgway, pengarang terkenafAmeri-
•1^ i^m^gaku tidak tahu'. ApaJagi kata-kata
^mii^ay,.faahwa "matahari terbit esok
hiri';.'Scya belum pemah maidengar atau -.
n^mbacAnya" kata Asimov terus terang., : '
i-buku lamaabad-19, N likt that. I wrote 4^ m/uifwn^katan;^ yL^
pustakaan. Dan satu -^ menulis berdasarintuisis^ar' . ; ' r -, .^'1o -  r - Asimov memang barumenyadarifadakursuj
ngaku tidak pemah menulia'dansebagainj^ setelah did 8endiri: ->|
;bisa dibilang Asimov menuliSifsecafaotodidak'. |
Dalam kenyataan, kadangmonahg muncul. I
pengiang sep^ Asimov it«: tidak p«niah bela-
: jar menulisi tapi bisa menghaAilkan kmya ba-::
gus dan bahkan menggutkanl-
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karyanya telah diterjemahkan ke
lebih diiri 40 bahasa. Pada tahun
itu pula laliir putri pertama Pa-
muk, Ruya.
Kara Kitap yang memasalah-
kan jati diri diakui sebagai awal
"keretakan" nyata realisme so-
sial pemerintah dalam sastra
TurW. Unsur masa kini yang "di-
benturkan" dengan tradisi mis-
tik Timur membuat Kara Kitap
mampu mencerminkan perspek-
tif Sufi secara alamiah. Namun,
di sisi Iain, unsur Sufi yang di-
angkat dalam novel ini meman-
cing perdebatan panjang di Tur-
ki.
Kebebasan berbicara
Pamuk tak terpengaruh. Di
tengah perdebatan itu lahir Yeni
Hayat (Hidup Baru, 1994), novel
yang juga menyinggung masalah
mistildsme. Disambung dengan
Benim Adim Kirmizi (Namaku
Merah, 2000). Novel tentang
perselisihan Barat-Timur ini ia
anggap sebagai karya besar. Ta
hun 2002, novel itu diterjemali-
kan menjadi My Name is Red.
Meski mengaku tak memi-








liki hak dan kebebasan penuh
untuk bicara dan berpikir.
Kontlik itu mcmuncak Feb-
ruari 2005. Dalam wawancara
dengan saliih satu koran Swiss,
Pamuk mcngatakan, 'Ada
30.000 suloi Kurdi dan sejuta
warga Armenia yang terbunuh
di tanah ini. Dan, tak seorang
pun yang bcrani membicai'akan
persoalan ini."
Kalimat itu membawanya ke
pengadilan. Ia diancam hukum-
an malcsimal tiga tahun. Kasus
tahun 1915 ini sangat sen- ^






tutan itu tak se- Jlw '
padan dengiui per- '
juangan keras Tur-
Id menjadi anggota V
UE. Seperti dipa-
hami, UE s:mgat ".
menghormati HAM
dan kebebasan ber-
bicara maupun berpikir. Kini
Pamuk dengan sukacita meng-
advokasi keanggotaan Turki di
UE.
Pemahaman politiknya ia tu-
angkan dalam "Salju", novel ten
tang perseteruan dan perten-
tangan politik antara kelompok
Muslim, prajurit, sekuler, Kurdi,
dan warga Turki. Sedang karya
terakhir, Istanbul, merupakan
pergolakan jiwa, batin, dan hi
dup yang ia alami hingga usia 22







Kalimat penuh makna itu
meluncur dari Komite
Penghargaan Nobel, Ka-
mis (12/10). Sebuah kredit cu- " '
kup tinggi untuk Orhan Pamuk
(54), novelis Turki. Setelah me-
lalui perdebatan panjang, untuk





mengejutkan. Nama Pamuk ma-
iipun Turki hampir tak pemah
masuk bursa spekulasi.
Karya lelaki kelahiran Istan
bul, Turki, 7 Juni 1952, ini me
mang penuh pesona Masalah
pergulatan batin, baik dalam
upaya mencari jati diri maupuri
menghadapi berbagai benturan
budaya, hampir tak pemah lepas
dari pengamatannya.
Pamuk hidup di tengah ben
turan budaya itu. la lahir di ke-
luarga kelas menengah sekuler.
Ayahnya seorang insinyur, be-
^tu juga paman dan kakek dari
pihak ayah. Sang kakek inilah
yang kemudian menentukan ga-
ris "kehidupan" keluarga yang
tinggal di kawasan elite, Nisan-
tasi, Istanbul, itu.
. , "Saya hWup dan besar di
tengah pergeseran budaya tra-
disional Ottoman ke gaya hidup
yang lebih berorientasi Barat,"
"Dalam pencarian akan jiwa
kota kelahirannya yang sunyi, ia




ungkap Pamuk seperti ditutur-
kan kepada Komite Nobel. Ka-
rena itu, ia tak pernah berhenti
mencari jati diri.
Di masa remaja, ia melukis
karena ingin menjadi seniman.
Kemudian berkembang menjadi
arsitek. Lalu, berubah menjadi
wartawan. Tetapi enggan. Dan,
pada usia 23 tahun, ketika sesak
oleh pergulatan batin dan ben
turan budaya, ia memutuskan
menjadi novelis.
Benturan budaya itu ia tuang-
kan dalam novel pertama, Ce-
vdet Bey dan Anak Lelakinya.
Novel yang baru terbit 1982, tu-
juh tahun setelah keputus^nya
menjadi novelis itu, bercerita
tentang tiga generasi sebuah ke
luarga berada di kampungnya
sendiri. Novel ini langsung me-
nyabet dua penghargaan ber-




Rumah Sunyi (1983). Di karya
ini ia menggunakan lima per-
spektif bercerita yang berbeda
untuk menggambarkan situasi
panik sebuah keluarga. Teruta-
ma ketika mereka harus mera-
wat sang nenek renta di sebuah
mmah peristiraliatan mewah di
tepi pantai, di saat Turki berada
•"di ambang perang sipil.
Tahun 1985, lahir J&fe.
ataUiPuri Putih, novel sejarah
berlatar belakang Istanbul abad
^ ke-17. Puri. Putih bercerita ten
tang perselisihan antara bud^
Venesia dan seorang saijana Ot
toman. Di saat kedua pria ini
saling berbagi cerita, justru ke
mudian teijadi pertukaran iden-
titas. Cerita ini oleh seba^an di-
lihat sebagai simbol pemahaman
novel Eropa pada budaya asin&
Setelah Puri Putih, Pamuk hij-
rah ke Amerika. Ia menjadi do-
sen tamu di Universitas Kolom-
bia. New York, dan di UnivCT-
sitas Iowa, hingga 1988. Di masa
ini lahir Kara Kitap QCitab Hi-
tam), novel tentang seorang .
pengacara yang terus mencari •
istrinya yang hilang. Jalan, gang,
pagar, dan situasi kota Istanbul
tergambar detail di novel ini. .
Tahxm 1990, novel Puri Putih
diterbitkan dalam bahasa Ing-
gris. Dan, debut intemasiond . '
Pamuk dimulai. Setahun kemu
dian, ia mendapat pengharg^'
Prix de ta decouverte europei^^;
ketika Rumah Sunyi terbit
bahasa Perancis._ Tahun 19^1av
mendapat Prix France Culttire .
untuk Kara Kitap. Bahkain, se-
bagian dari novel itu diangkat




Bidang Sastra Diraih oleh
Orhan Pamuk dari Turki
STOCKHOLM, KAMIS -
Penghargaan Noljel bidang Sastra
2006 jatuh ke tangan Orhan Pa
muk (54), novelis Turki. Keme-
nangan Pamuk ini akhimya me-
mecahkan dominasi AS dalam
penghargaan Nobel kali ini.
"Penghargaan Nobel bidang
Kesusastraan diserahkan kepada
Orhan Pamuk, yang dalam jiwa
melankolis kota asalnya berhasil
menemukan simbol baru bagi
perbedaan dan jalinan kebudaya-
an," demikian siaran pers Komite
Penghargaan Nobel, Svenska
Akademien, saat mengumumkan
penghargaan itu di Stockholm,
Kamis (12/10) kemarin.
Keputusan ini cukup menge-
jutkan karena Turki hampir tidak
pernah masuk dalam pembicara-
an maupun spekulasi. Walau ber
gitu, suara tepuk tangan langsung
bergemuruh ketika Hoarse Eng-
dahl mengumumkan kemenang-
an Pamuk. la dihargai atas karya-
nya yang, banyak menyinggung
masalah identitas dan perten-
tangan budaya.
Pamuk memulai debut inter-
nasional lewat karya ketiga, Beyaz
Kale (1985). Tahun 1992, karya itu
diteijemahkan ke bahasa Inggris
menjadi The White Castle (Purl
Putih). Setelah itu muncul karya-
kaiya lain, seperti Kara Kitap
(Baku Hitam 1990; The Black
Book, 1995). Menurut Pamuk, te-
ma terbesarnya ada pada novel
Namaku Merah (2000) yang ber-
cerita tentang hubungan dan per
bedaan Barat dan Timur. Sedang-
kan karya terakhir beijudul Kar
(Salju, 2005), tentang sebuah ko
ta bernama Kar yang berada di
perbatasan Ottoman dan Rusia.
Di negaranya, Pamuk sering
"diperlakukan" sebagai pengamat
sosial. Namun, ia lebih suka me-
nyebut dirinya sebagai penulis
fiksi yang sama sekali tidak meV
miliki agenda politik. Ia adaliali
penulis pertama yang menentang






Nobel Sastra 2006: Pamuk
Bl^U pengbai-gaan JNobed Sastra
oyazis identik dengan n^;ara-negara
b^ar. Amerika, Pi^ds, Jennan,
Inggris, Uni So^et atau Rusia, d^
hanya sesekali 'n^fara kedl' dapat
bagian.
^pi pada akhiniya hati nuram yan|
bicara. Nobel Sastra bisa diberikan
kepada sastrawan India, Jepang, Cina,
Afiika Selatan dan lainnya. Pada
tahun-tahun akhir, nama ladonesia
muncul pula dalam daftar calon peneri'
ma penghaigaan bergoagsi itu, atas
nama Pramoedya Ananta Toer. Tapi
mesM sudah beberapa kali maanV
nominasi, toh sampai Pram meninggal,
Nobel Sastra itu belumjatuh di
pangkiiannya.
Itu sebabnya, kemenangan Orhan
Pamuk dari Tiirld, benar-benar menge*
jutkan..Sastpnvan Istambul berbin-
. tang Gemini itu, bahkan 'belum pemah
dibicarakan* atau diaflfi-fiufllcfln TnaBiiV '
nominasi. Tapi nyatanya, secara sur-
prise^,dia memenangkannyal
Kejutani^ hampir mirip dengan
Nobel'Perdsmaian untuk Dr
Muhammad Yunus dari Bangladesh,
bersama Grameen Banknya. Orang
nyaris tidak pemah m^ayinggung na
ma Bangladesh imtuk penghargaan
yang sangat tinggi tersebut. Tapi
Yunus sendiri sebenamya pemah ma-
suk nominasi Nobd, tapi untuk
Ekonomi. Bukan untuk perdamaiani
Turki sering disebut sebagai 'daerab
perbatasan' antara Asia dan Eropa.
Atau.pertemuan Timur. dan Barat.
Kenyataan itulah yang membuat
Orhan Pamuk merasa gelisah.
Membuat jiwanya bexgolak, menun-
tunnya mencari ^'atidM yang
sebenamya'.
Pamuk semula jadi pelukis. Jadi se-
niman. Tapi hal itu tdd^ memuaskan
hatinya. Pamuk akhimya te^im ke
dunia arsitek, karena Icebetulan' ayah-
i^a memang seorang insinyur. ini pun
tidak memuaskan hatinya.
Orhan Pazhuk kemudiah menduga:
dia akan mendapat tmnpat yang dicaii'
dalam dunia kewartawanan. Eh, seter
lah.dvalani,temyBtatidak .
memuaskannya. Akhimya gelisah ji
wanya menuntunnya ke dunia karemg
mengarang. Ke diinia novel! v ;'
Banilah Pamuk mmrasa mehenuikan
liabitatDya'.'Meaki novd pertanaanya
bam terbit 7 tahim kmnudian setel^
keputusan itu, tapi s^psra novel lain
mendesaknya untuk teijun ke dunia
intemasiond. Ketika novd ketigadan
keempatnya mendapat peng^iargE^,
dari Prands, jalan tqlpainuki^^^^^
bendunglagi;-
Kini, setelah Paniuk mehgbnnilkfin 8^
novel dan umumnya laria,-hadiah t^i^^^




























biasa bagi kami, seorang
penulis Turki telah.
memenangi sebuah penghargaan
yang amat bergengsi. Banyak hal-
hal kedl yang segera akan
terlupakan, tap! fakta bahwa
seorang penulis Turki telah me
menangi Hadiah Nobel akari
bergema di berbagai belahan
dunia," ujar Menteri Luar Negeri
Turki Abdullah Gul.
'Hal-hal kecil yang segera akan
terlupakan' itu temyata tidak
mudah dilupakan. Atau belum,
setidaknya. Ada segolongan
orang di Turki yang masih belum
bisa memaafkan kata-kata Orhan
Pamuk Februari 2005 lalu, lewat
wawancara dengan majalah
terbitan Swiss, Das Magazin.
Katanya waktu itu, yang tak ragu
diulangnya, 'Tiga puluh ribu
orang Kurdi dan satu juta orang
Armenia telah dibunuh di Turld
dan tidak ada yang berani
membicarakannya kecuali aku."
Mereka yang belum dapat
memaafkanhya menuduhnya
sebagai pengkhianat, ia sengaja
menggunakan manuver itu
imtuk ketenaran dan menda
patkan penghargaan Nobel.
Lewat wawancara lain, dengan
program berita Hardtalk di BBC
pada April 2006, Pamuk menya-
takan ia menggunakan pernya-
taannya lebih untuk menohok isu
kebebasan berekspresi di Turki




menurut pria kelahiran 7 Juni
1952 itu, adalah satu-satunya
harapan Turki agar dapat me-
nyadari makna sejarah bang-
sanya. "Yang terjadi pada orang-
orang Armenia di masa Ottoman
pada 1915 itu adalah suatu
peristiwa besar yang disembu-
nyikan; sebuah tabu. Tapi kita
*" harus bisa berbicara tentang
masa lalu," tambahnya.
Tak banyak rekan sebangsanya
yang mengerti tujuan tindakan-
nya; beberapa kolumnis koran
bahkan menyarankan agar Pa
muk 'dibungkam'. Buku-buku
dan poster-postemya dibakar
saat unjuk rasa dan ia menerima
ancaman pembimuhan yang
menyebabkannya bersembunyi
di luar negeri. Tuntutan terhadap
dirinya pun diajukan atas pasal
menghina negara. Nasib Pamuk
menjadi tak jauh berbeda dengan
penulis Salman Rushdie yang
pemah dibelanya saat ia ikut
menentang fatwa mati Rushdie.
Kebebasan berekspresi adalah
bentuk cintanya terhadap Turki.
Tetapi komentarnya itu dinilai
menyulitkan posisi Turki yang
sedang berjuang keras menda
patkan keanggotaan Uni Eropa.
Pamuk adal^ pendukung kuat ,
masuknya Turld ke Uni Eropa.
Seorang politikus Uni Eropa,
Daniel Cohn-Bendit, meng-
gambarkan Pamuk sebagai, "Sa-
lah satu tokoh intelekkial yang
membuat saya mengerti
pentingnya Turki bergabung ke
Uni Eropa. Hal ini sangat penting
bagi kaum demokrat di negara
itu. Orhan tak hanya salah satu
penulis modem terpenting di
Eropa, ia juga salah satu contoh
modernitas di Turki." Pamuk
merasa golongan konservatif
Eropa, orang-orang yang tidak
ingin Turki masuk Uni Eropa,
mencoba memanfaatkan
situasinya. "Mereka ingin
menunjukkan bahwa negara ini
tak pantas mendapat keang
gotaan UE dan itu menempatkan
saya dalam posisi yang amat
sangat serbasalah," kata ayah
satu anak bemama Ruya itu.
Namun, menjadi seorang
penulis di Turki berarti harus
sering berhadapan dengan situasi
58
*^ak nyaman. Pamuk
menyadarinya saat ia pertama
kali menerbitkan buku, orang-
orang mengharapkannya
memiliki pendapat tentang
segala hal. "Mereka akan
menanyakan deodoran yang aku




teman sekolahnya banyak yang
dipenjara karena menunjukkan
sedikit saja ketertarikan pada
politik, tetapi ia bisa lolos dari
tuntutan tiga tahun penjara
karena reputasinya di dunia
intemasional.
Teman sekolah dan kuliah
Pamuk, Vedit Inal, mengatakan
ada beban menjadi seorang
penulis Turki. Mereka tak
sekadar orang-orang yang
bekerja di ruangannya. "Penulis
Turki harus bisa memberikan
jawaban provokatif agar orang
dapat melihat situasi dari sudut
pandang berbeda. Pamuk
sebenamya adalah seorang
penyendiri dan lebih memilih
bekerja di rumah dan tidak
memilkirkan hal lain selain
menulis. Tapi ia tahu bahwa ia
juga memiliki misi dan ia
menanggapi secara serius
tanggimg jawab sosial
poliliknya," kata Inal. Tanggapan
Pamuk? "Sekarang aku mengerti
kenapa teman-temanku
tersenyum dan mengatakan
akhimya aku adalah seorang
'penulis Turki yang sebenamya'."
Pamuk saat bersekolah dulu
adalah seorang cerdas dalam
percakapan, pelajar teladan, dan
seorang pemain basket. "Dan
dulu dia ingin menjadi seorang
pelukis, bukan seorang penulis,"
tambah Inal, Ferit Orhan Pamuk
menjalaiu masa kedlnya sebagai
seorang anak da^i latar belakang
keluarga menengah ke atas.
Awalnya ia berkuliah di Robert
College, Istanbul, lalu
mempelajari arsitektur di
Universitas Teknik Istanbul atas
tekanan keluarganya agar
menjadi seorang insinyur atau
arsitek. Pamuk meninggalkan
kuliah arsiteknya untuk menjadi
seorang penulis. Ia lulus dari
Institut Jurnalistik di Universitas
Istanbul pada 1976. Pamuk juga
sempat diundang meneliti di
Columbia University dan
University of Iowa dari 1985
sampai 1988. Sampai usia 32




mengomentari The Neio Life,
novel kelima Pamuk,
mengatakan Orhan Pamuk
adalah jenis makhluk sastra nan
•  langka, 'seorang penulis yang
buku-bukunya laku tapi juga
seorang penulis avant-garde'.
Pamuk mengaku sangat terkejut
dengan angka penjualan buku-
bukunya. Novel pertamanya,
Cevdet Bey and His Sons, laku
2.000 kopi pada tahun pertama.
The Quiet House, novel keduanya,
terjual 8.000 kopi dan The White
. Castle naik penjualannya menjadi
16 ribu kopi, sementara The Black
Book, novel keempatnya,
mencapai 32 ribu kopi. "Aku
bercanda dengan temanku, The
Neio Life akart laku 64 ribu kopi,
tapi ternyata novel itu terjual 164
ribu kopi pada tahun pertama,"
kata Pamuk. Novel itu menjadi
novel yang paling cepat terjual
dalam sejarah penerbitan Turki,
dan My Natne is Red, novel
berikutnya pada 1998, menjadi
novel dengan angka penjualan
terbesar di negara itu.
Kecerdasan Pamuk yang luar
biasa dan deskripsi mendetailnya
mengingatkan Updike pada
Proust. Tapi secara umum, karya-
karya Pamuk sering
dibandingkan dengan Kafka,
Borges, Calvino, dan Garcia
Marquez. Pamuk mengakui
adanya pengamh Dante dalam
novelnya The Neio Life dan
Ulysses karya James Joyce dalam
The Black Book, salah satu
novelnya yang
menggunakan masa kecilnya
sebagai latar belakang. "Aku
sangat teliti, hati-hati, dan
mimgkin congkak; aku ingin
seperti James Joyce dalam
mencatat dengan benar semua
detail kecil tentang toko-toko
yang ada saat itu," kenangnya.
Sebelum ia lahir, keluarganya
memiliki sebuah rumah besar
bergaya istana Ottoman, tempat
seluruh keluarga besamya
tinggal di bangunan berbeda
dengan banyak pembantu. Tapi
mereka ingin menjadi 'Baraf dan
memutuskan membangun satu
blok apartemen untuk mereka ;
sendiri. "Pintu utamanya.
terkunci, tapi pintu antara satu
apartemen dan apartemen
lainnya terbuka dan aku akan
berjalan kaki dari apartemen
paman dan sepupuku ke
apartemen nenekku. Saat uang .
keluarga mulai habis, kami
semua mulai menjual apartemen
dan keluargaku pindah ke
apartemen yang leljih baik, tapi
itu apartemen sewaan, biikan
milik kami," kisah Pamiik.
Sekarang Pamuk membeli satu
flat di blok keluarganya dan
tinggal di sana lagi. Blok
apartemen lengkap dengan
pemandangan esensial Turki;
Masjid Hagia Sophia, Selat
Bosporus, L^ut Marmara, d^
Istana Topkapi.
Saat ia berkuliah di Universitas
Istanbul pada 1970, kampusnya
adalah sebuah kampus marxis
yang militan dan Pamuk tegak
berdiri di sayap kiri.
"Walaupun aku membaca
literatur faksi-faksi marxis,' aku
tak pemah bergabun^ dengan„
salah satunya. Aku akan pulang
dan membaca Virginia Woolf. *
Aku bersimpati pada perjuangah
mereka, tapi aku menyimpan
.  semangatku untuk membaca
Woolf, Faulkner, Mann, dan'
. Prqust. Aku merasa^b'ersalah, tapi
aku juga merasa para penulis itu
lebih menarik," kataT^uklagi.
Februari 2006, saat diwa\^l^Cara
harian TAe GMflrdifl«,.ia men^^^
telah mempersiapk^ kblielc^sai
dari 30 tahun terakhir,
kebanyakan tentang ^idolanya, Mann, Tolstoj;, Pffi^st;
Nabokov, Borges, dan teruj^a
Dostoevsky.
Parhuk tak pemah berhenii .
minum kopi, terus-menei^
merokok, dan tak henti berbicara
dengan kecepatan tinggi ini. .
Ketika ditanya saat-saat ia paling
bahagia dalam hidupnya
sekarang, Pamuk menjawab,
"Jika aku mengesampingkan ,
kesenangan sensual, seksual,
makan enak, tidur enak, dan
seterasnya, hal yang paling
membahagiakan adalah saat aku
telah menghasilkan dua
setengah-tiga halaman tulisan
^ang bagus. Aku hampir yakin
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tulisan itu bagus, tapi aku butuh
pengakiian. Pacarku datang,
kami bahagia, aku membacakan
halaman itu padanya dan
katanya, 'Itu bagus'. Itulah
kebahagiaan terbesarku."
Sebagai penulis, ia telah
dikritik karena menjadi seorang
penulis yang terlalu 'BaraP.
Tetapi Pamuk berargumen, tipe
sastra Turki yang dijauhinya saat
ia mulai menulis—^marxis,
romantisasi-petani, fiksi realis
abad 19—^memiliki tokoh anutan
di dunia barat lewat Gorky dan
Steinbeck. "'Eksperimen' di
belahan dunia tempatku hidup
selalu saja mendapat cap
'pengkhianatan terhadap
bangsa'," tutumya. Menurut
penerbit bukunya dalam bahasa
Inggris, Keith Goldsmith, Pamuk
adalah seorang penulis yang
telah menemukan satu titik yang
menghubimgkan Turki dan
dimensi tempat dan waktu yang




"Ada penulis seperti Nabokov
dan Naipaul dan Conrad yang
menukar peradaban dan
kebangsaan mereka, bahkan
bahasa mereka. Itu adalah suatu
ide yang amat dihargai dan tak
pemah ketinggalan zaman dalam
dunia sastra jadi aku merasa
malu tak pemah melakukan
semuahal itu. Bisa dibilang, aku
tinggal di jalan yang sama
seumur hidupku, di blok
apartemen tempatku dibesarkan.
Tapi memang iiulah sehamsnya
hidupku dan inilah yang sedang
aku lakukan. Dan lihat
pemandangan di sekitarku. Dari







Meraih Hadiah Nobel Sastra
KR-AP/SE7HWENIG
Orhan Pamuk
STOCKHOLM (KR) - Novelis Tiirki,
Or-han Pamuk (54) berhasil meraih
Hadiah Nobel Sastra, demikian pengumu-
man Komite Nobel di Stockholm, Swedia,
Kamis (12/10). Pamuk yang lahir 7 Juni
1952 di Istanbul, saat ini sedang menjadi
dosen tamu di Columbia University, New
York.
Menanggapi kemenangannya Pamuk
me-ngatakan kemenangan ini sangat
membahagiakan, bukan s^'a bagi dirinya,
melainkan juga bagi seluruh rakyat 1\irki.
Menteri Luar Negeri Turki Abdullah Gul
menyambut gembira kemenangan Pamuk.
Ini merupakan kali pertama, orang Thrki
meraih Ifediah Nobel.
Pamuk dibesarkan di tengah-tengah ke-
luarga industriawan kaya di Istanbul.
Penga-laman hidupnya sering melatar be-
lakangi novel-novel yang dihasilkannya.
Karya Pamuk telah diteijemahkan ke
dalam 40 bahasa.
Karya-karya-nya yang monumental an-
tara lain Kara IQtap (The Black Book), Yeni
Hayat (New Life), Kar (Snow), Beyaz Kale
(the White Castle), Cevdet Bey and His
Sons dan Iain-lain.
Ciri-ciri novel karya Orhan Pamuk
adalah melankolis, terdapat krisis identi-
tas diantara tokoh-tokohnya dan jalan ceri-
tanya rumit. Pa-miak terbiasa menulis dite-
mani rokok di flatnya di Istanbul yang
menghadap Selat Bosphorus.
Selama 30 tahun, ia menghabiskan wak-
tunya untuk menulis novel dan cerita fiksi,
Dulu, ia bercita-cita menjadi pelukis, na-
mim oleh keluarganya, ia didorong menjadi
insinyur atau arsitek.
Akhirnya demi memenuhi permintaan
keluarga, Pamuk masuk Istanbul
Tbchnical University di jurusan arsitektur,
namun ia hanya bertahan selama tiga
tahim.
Sesudah itu, ia.memilih masuk Institute
of Journalism di University of Istanbul Han
lulus tahun 1976. Antara tahun 1985 sam-
pai 1988, ia mendapat beasiswa kuliah di
Columbia University di New York. Selama
di Amerika Serikat, ia sempat menjadi
peneliti di University of Iowa.
Pamuk adalah duda, karena perka-
winannya dengan Aylin Ibregen beraldiir
tahun 1982. Pasangan ini memiliki se-
orang putri bemama Raya.
Novel Pamuk yang pertama, Karan
memenangkan Milliyet Novel Contest. No
vel Cevdet Bey and His Sons meraih Orhan
Kemal Novel Prize, sedangkan novelnya
yang beijudul Sessiz Ev (The Silent House)
meraih Madarali Novel I^e.
Pamuk adalah novelis yang kontrover-
sial. Ia pemah diadili lantaran mengecam
genosida terhadap orang Armenia di era
Kekaisaran Ottoman serta perlakuan bu-
ruk terhadap etnik Kurdi oleh pemerintah
Turki. Komentar itu muncul saat Pamuk
diwawancarai Das Magazin, media Swiss,
Januari 2005.
Pemerintah Thrki kemudian mengeluar-
kan Undang Undang yang menyebut
penghinaan terhadap pemerintah Turki
bisa dikenai hukuman 6 bulan sampai satu
tahun. Pamuk akhirnya dibebaskan, kare
na berdalih, wawancaranya dengan media
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a
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 jadi bisa berkisah.
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guhkan alur cerita yang ti










































































kan ke dalam lebih dari 40




buatnya bahagia. Siapa tahu



















































































































































^demi Swedia yang disebut
62
sebagai De Aderton itu ber-
anggotakan penulis, ahli
bahasa, sejarawan, dan
ahli hukum terkenal dari
Swedia.
Untuk tahun inl Komite
Nobel beranggotakan Par
Wastberg, Horace Engdahl,
Kjell Espmark, Lars Fors-
sell, dan Katarina Frosten-
son. Semuanya anggota ada-
lah penulis yang berwibawa
di Swedia.
Dalam situs resmi No
bel, Akademi Swedia mem-
berikan catatan%ingkat soal
Orhan. "Dalam perjalanan
untuk menemukan jiwa dari





Swedia itu sekaligus merun-
tuhkan spekulasi mengenai
siapa yang akan meraih
penghargaan Nobel tahun
ini.
Kantor berita AP menye-
butkan, selain Orhan, kan-
didat terkuat untuk meraih
penghargaan lainnya ialah
penyair Sm-iah Ali Ahmad
Said, Joyce Carol Gates dari
Amerika, dan penulis Je-
pang Haruki Murakami,
serta penulis asal Swedia
Thomas Transtromer.
Nama Orhan akan di-
tempatkan di atas nama pe-
raih Nobel bidang sastra ta
hun lalu, Horald Pinter. Di
bagian paling bawah daftar
itu tertera nama peraih
penghargaan yang sama pa-
da 1901, Sully Prudhome.
KeluargaKaya
Orhan yang dilahirkan
dari latar belakang keluarga
. kaya itu sudah banyak me-
nulis novel dalam bahasa
Turki. Belakangan karya tu-
lisnya diterjemahkan ke da
lam bahasa Inggris, Peran-
cis, Jerman, Swedia, dan be
berapa negara lainnya. Be
berapa diantaranya ialah.
My Name is Red, The White
Castle, The Black Book, The
New Life, Istanbul, dan
Snow.
Kehidupannya malah
menjadi salah satu sumber
inspirasinya saat menulis
novel yang beijudul Cevdet
Bey, His Sons dan The Black
Book.
Ia sempat menjadi maha-
siswa tamu di Universitas
Columbia di New York
(1985-1988). Pada saat itulali
ia menulis novel berjudul :
The Black Book yang mun- '
cul dari pengalaman priba-
dinya saat bercerai dengan
Aylin Turegen.
Novel yang kemudian
diterjemahkan ke dalam ba
hasa Prancis itulah yang
mengantamya meraih peng
hargaan Prix France Cul
ture. Novel itu juga yang
membuatnya dikenal seba
gai penulis yang mampu
meramu kisah masa lampau
dengan masa kini dalam
alur cerita yang unik dan
memikat.
Ide cerita sepertinya da-
tang bergelombang kepada-
nya. Ia kemudian mengisah-
kan kisah seorang mahasis-
" wa yang sangat terpengaruh
sebuah buku misterius da
lam novel berjudul The New




melambung saat ia menga-
takan bahwa satu juta orang
Armenia dan 30 ribu warga
Kurdi dibunuh tentara Turki
pada Perang Dunia 1. Peme-
rintah Turki membantah
melakukan pembantaian
dan menyatakan bahwa saat
itu yang terjadi adalah pepe-
rangan dan warga Turki pun
banyak yang tewas saat itu.
Akibat pernyataannya
itu, Orhan sempat diperiksa
dengan dakwaan menghina









an bahwa penghargaan itu
mungkin akan menimbul-
kan reaksi Pemerintah Tur
ki dan kritikan dari berba-
gai kalangan yang tidak me-
nye^ui terpUihnya Orhan,
hadiah uang sebesar US $ 1,4
juta, medali emas dan pia-
gam sudah menantinya. Pa
da 10 Desember mendatang
di Stockholm, Swedia, tang-
gal di mana pemrakarsa
pemberian penghargaaii No
bel, Alfred Nobel meninggal,
Orhan bisa dengan bangga
menyatakan, "Aku memang






Peluang Meraih Nobel Sastra Pasca^'ram
Oleh Sides Sudyarto DS
Novelis Pramudya Ananta Toer
telah berlalu, meninggalkan kita
untuk seiamanya. Pram adaiah
satu-satunya pengarang kita yang per-
nah mendppatkan kesempatan men-
dudukl nominasi untuk hadiah Nobel
sastra. Konon panitia Nobel tidak pu-
nya tradisi memberikan penghargaan
paling bergengsl Itu kepada penga
rang yang sudah menlnggal dunla. Ma-
ka demlklanlah, pupus sudah kemung-
klnan akan turunnya hadiah Nobel bu-
at sastrawan Indonesia. Entah kapan
lagi ada nominasi Nobel buat sastra
wan kita. Sayangnya, setelah Pram
berlalu, nominasi (saja pun) tampak-
nya tak akan teijadl lagl.
Mungkin Inllah saatnya untuk kita
bertanya-tanya, mengapa Pram hanya
sampal pada tingkat nominasi dan
tanpa ada kelanjutannya. Ada gunjlng-
an, kegagalan Pram menerlma Nobel
karena dia Itu kirl. Inl jelas omongan
yang tIdak perlu didengar. Masalahnya
sudah banyak penulls kirl yang meraih
Nobel, juga banyak sastrawan kanan
yang menerlma penghargaan Nobel.
Ada iuga orang yang bllang dengan
nada keluhan, kegagalan Pram men-
dapatkan Nobel, akibattldak ada du-
kungan bagi dirlnya. Maksudnya, tIdak
pernah ada kampanye yang berarti,
agar sastrawan Itu berhasll mengga-
mlt Nobel. Inl juga cetusan yang ku-
rang bermutu. Belum pernah terjadi,
Nobel diberlkan atas tekanan propa
ganda.
Darl berbagal negara, banyak karya
sastra yang ramal diblncang dan dltu-
lls orang, walau tanpa Itlkad kampa
nye barang sedlkit pun. Tetapl, ramal-
nya karya pengarang tertentu dljadl-
kan pemblcaraan, Juga bukanjamlnan
la bakal meraih Nobel. Seballknya, ki
ta tahu, ada pengarang dan karangan-
nya yang sepl-sepi saja, tahu-tahu dlu-
mumkan sebagal pemenang Nobel.
Kita tIdak perlu kaget, bahwa penghar
gaan Nobel bisa saja diserahkan kepa
da orang yang pribadi dan karyanya
tIdak banyak kita kenal.
Maka mungkin sebalknyaklta ber-
prasangka posltif saja. Pertama, bah
wa Panltia Nobel mempunyal ukuran
tersendlrl dalam menllal karya sastra
yang bakal dihadlahl Nobel. Kedua,
bahwa Panitia Nobel Itu tIdak bIsa dl-
pengaruhl oleh plhak luar dengan de
ngan atau tIdak dengan kampanye.
Ketiga, bahwa panitia Nobel Itu tIdak
mempersoalkan kirl atau kanan. Kita
catat, penulls Gulag Archipelago, ten-
tu super kanan, sebab dIa orang yang
sangat melawan rezim soslalls Unl So
viet saat Itu. Toh, la menerlma hadiah
Nobel. Atau justru karena Itu la
menerlma Nobel? Dl lain plhak Jean
Paul Sartre Itu kirl, toh la menda-
patkan Nobel, walau la menolak untuk
menerlmanya.
MakaJIka kita lacak melalul penclum-
an, sastrawan yang mendapatkan ha
diah Nobel adaiah mereka, para penu
lls yang mempunyal nllal plus dua. Plus
satu, yang bersangkutan memlllkl
Intensitas, termasuk mllltansl dalam
membela nasib dan nllal-nllal kemanu-
slaan. Itu tampak misalnya pada Gao
XInJIan, penulls Soul Montain (Gunung
Jlwa), misalnya. Plus kedua, sang pu-
jangga yang memlllkl pemburuan dan
pencapalan kreatlvitas yang luar blasa.
Misalnya, Gabriel Garcia Marpuez.
Kita pun sebenarnya bIsa juga ber-
gunjing, misalnya, tentang Milan Kun-
dera dan Salman Rushdie. Ada orang bl
lang, bahwa Milan Kundera sudah me-
nang sebelum memenangkan hadiah
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Nobel. Tetapl ia tak kunjung menerima
Nobel. Mungklnkah karena Milan Kun-
dera senang sekali pada adegan porno
sehlngga mengurangi kadar subllmltas
dan literernya? Ataukah pornografi itu
melawan martabat kemanusiaan?
Di lain pihak Salman mempunyal da-
ya kreativitas yang luar blasa sebagal
seorang penulis. Peijuangan dan pro-
duktivitas Salman sebagal pengarang
cukup luar blasa. Tetapl mengapa la
belum atau tidak meralh Nobel? Mung
klnkah sikapnya yang menghlna golong-
an agama tertentu melalul bukunya
{AyatAyat Setan) menjadi sebabnya?
Saya pikir demlklan adanya. Jumlah
umat Islam dl dunia inl tidak sedlklt. Pa-
dahal, menurut penganut fllosofi hu-
manlstis, satu jiwa pun manusia tidak
boleh diabaikan. Melukal perasan ma
nusia yang b'egltu banyak, jelas berla-
wanan dengan spirit perdamalan Nobel.
Kembalilah kita pada masalah
Pram. DIalah satu-satunya sastrawan
kita yang sempat dinomlnaslkan untuk
Nobel. Pujangga lalnnya? Belum
kedengaran. Maklum pengarang
Indonesia memang (hanya) menulls
dalam bahasa Indonesia. Untuk
terbaca oleh orang luar, juga Panltia
Nobel, diperlukan peneijemah. Dan
penerjemah Inl juga satu masalah
tersendlrl. Teijemahan bisa meng-
angkat, bisa mencelakakan.
Jlka demlklan apakah bukan sudah
saatnya buat penulis kita, sekarang
dan selanjutnya, langsung menulls
dalam bahasa asing seperti Inggrls,
Prancis, Spanol dan lalnnya lagi?
Seyoglanya. Mungklnkah zaman seper
ti itu maslh akan lama menjelma?
Mungkin demlklan, sebab umumnya
pengarang kita menjadlkan sastra
hanya sebagal kesibukan kedua atau




Peraih Nobel Sastra Diumumkan 12 Oktoher
SWEDISH Academy
yang memberikan penghar-
gaan Nobel, Jumat (6/10)
menyatakan bahwa peng-
umuman bagi peraih peng-
hargaan Nobel dl bidang
sastra akan dilakukan pada
Kamis (12/10) mendatang.
Hadiah yang akan diberi-
kan bagi peraih pengharga-
an tersebut bemilai 10 juta
kronor atau sekitar US$ 1,37
juta (Rp 12,5 miliar).
Saat ini, sejumlah penu-
lis yang diprediksi bakal ine-
nerima penghargaan terse
but di antaranya penulis
Turki, Orhan Pamuk, penu
lis kelahiran Siria, All Ah
mad Said Asbar, serta penga-
rang Amerika Serikat Joyce
' Carol Gates dan Philip Roth.
' Selain itu penulis puisi Den
mark, Inger Christensen,
Thomas Transtromer dari
Swedia dan Ko Un asal Ko
rea juga menjadi nama yang
muncul dalam spekulasi.
Swedish Academy terke-
nal dengan pilihannya yang
penuh kejutan. Tahun lalu,
penghargaan itu jatuh ke ta-
ngan penggubah drama Ing-
gris, Harold Pinter.
Selain akan mengumum-
kan calon penerima Nobel
Sastra, akademi tersebut
.•akan mengumumkan dua
'^ggota baru dalam kompo-
sisi 18 anggota majelis yang
Harold Pinter, peraih Nobel Sastra tahun lalu. [Foto:istimewa]
akan mulai bertugas pada 20
Desember mendatang. Mere-
ka adalah penulis puisi dan
peneliti sastra Jesper Sven-
bro dan penulis serta peng-
ubah drama Kristina Lugn.
Mereka dipilih melalui pe-
mungutan suara rahasia un-
tuk menggantikan mendiang
Osten Sjostrand dan Lars
Gyllensten yang meninggal
dunia awal taun ini.
Selain di bidang sastra,
hadiah Nobel juga diberikan




but didanai oleh mendiang
Alfred Nobel, industriawan
yang juga penemu dinamit.
Untuk menghormati Al
fred, pemberian pengharga-
an tersebut biasanya dilaku-
kan pada tanggal 10 Novem
ber tepat pada hari mening-
gal Afred pada tahun 1896 di
San Remo, Italia.
Peraih Nobel kesehatan,
fisika dan kimia telah di-
umumkan awal minggu ini.
Untuk bidang Kimia hadiah
diberikan kepada Roger
Kornberg atas penelitian-
nya tentang bagaimana in-
formasi dalam gen didupli-




da Andrew Fire dan Craigh




Sedang di bidang fisika No
bel diberikan kepada John
Mather dan George Smoot
untuk penelitian mengenai
proses lahirnyarsemesta
dan teori Big Bang. Mereka
semua adalah orang asal
Amerika Serikat. Jadi ting-









UBUD (Media): Festival Intemasional
PenuUs dan Pembaca Ubud (Ubud
Writers and Readers International
Festival) memberikan penghargaan
untuk sastrawan Indonesia almar-
hum Pramoedya Ananta Toer, atas
jasanya mengembangkan sastra mo
dem Indonesia, dalam acara Tribute
to Pramoedya.
Acara yang berlangsung di Kafe
Lotus, Pura Saraswati, Ubud, Bali,
Jumat (29/9) malam, sejumlah pe-
nulis buku dari Indonesia maupun
luar negeri mengenang karya-karya
Pramoedya yang telah dikenal di
dunia intemasional.
Anita Desai, salah satu sastrawan
terkenal dari India, memuja karya
Pram sebagai karya sastra yang me-
miliki kapasitas global. Anita pim
tidak mengenal penulis sastra lain-
nya di Indonesia, kecuali Pram. Hal
itu diamini oleh Goenawan Moha
mad yang mengibaratkan pesona
Pram seperti Pulau Bali.
"Orang luar melihat Pramoedya,
seperti. mereka melihat Bali. Pada-
hal, Indonesia bukan hanya Bali dan
dunia sastra Indonesia tak cuma
punya Pramoedya," kata Goena
wan.
Seperti juga dikemukakan editor
dan penulis dari Malaysia Dina Za-
man, telah mengenal buku-buku
Pram sejak umur 17 tahun.
Pamela Allen, seorang peneliti
asal Australia menilai tetralogi Pra
moedya mempakan suntikan rea-
lisme historis yang mencakup masa
penting, yaitu periode perubahan
besar di bidang sosial, ekonomi, dan
politik di Hindia Belanda dalam sas
tra Indonesia. Sedangkan Rebecca,
seorang jumalis asal Australia meli
hat Pram sebagai sastrawan yang
berbicara tentang kebenaran. la gi-
gih berbicara tentang kemanusiaan
dan kemiskinan.
Pada malam itu, bertumt-turut
penggalan cerita dari tiga karya Pra
moedya berjudul Gadis Pantai,Bumi
Matmsia, dan Nyanyi Siinyi Seorarfg
Bisu dibacakan ulang oleh Sapardi
Djoko Damono, Linda Christanty,





KALAU orang Jawa mau
cennat dan teliti terhadap
situasi alam, sebenamya su-
dah diingatl^ oleh para
leluhur dengan berbagai
macam'sasmita'. Sasmita
atau tanda-tanda itu berupa
peringatan yang tertulis se-
cara tertulis dalam lambang
tahunbahwaditahimYuyu
yang berbuntut sembilan pa-
da t^un Alip Windu
Kuntara meniu\iukkah
cakrawdti yang mengerikan.
. Kebetulw tahun ini tahim
Ja^^tra 1939Alip dan Yuyu
jalannya miring. Bumi pada
saat ini amat panas, manu-
sianya gampang marah.
Hutan mudah terbakar, bumi
bergerak amat agresif. Tanah
begitu mudah goyah. Dan
bencana-bencana alam mu-
d£di sekali muncul tanpa bisa
diprediksi sebelumnya.
Begit^ah yang diamati oleh
R Ejajengdiprodjo atau Ki
Joyo(hpo, (80) seorang pelaku
dan pengamat budaya di
Yogyakarta. Bahkan menu-
rutnya peristiwa ini bakal
terns berlangsung sampai
menjelang tahun Ehe,
Januari mendatang. Di situ-
. Idh kita berharap mulai ada




bergejolak itu. Ki Joyodipo
mengingatkan bahwa orang
Jawa sudah diingatkan un-
tuk tidak heran', tidak kage-
tah dan tidak gampang ta^-
bur.-'«oa gumunan'-cya kage-
tan', dan '£ga dumeh.'. Semua
ini iteijadi lantaran orang
Jawa sudah dibekali dengan
sebuah ilmu kehidupan yang
tersirat dan tersurat di
dalam pusaka aksara yakni
aksara Jawa.
Dalam Sastra Clendhing
ka]^a Sultan Agung dise-
butkan secara ringkas bahwa
"hawiya kongsi ngaku darah
yen taij wignya marang
kawi rw kang kawrat ing
sandining sastra. Kadidene
sastra kalih dasa. Hiduh
pangesti kareping ptgi, puji
asale tumuwidi.'-Jangan
mengaku orang Jawa (yang
arif bijaksana) kalau tidak
mengenal ilmu luhur yang
termuat di dalam bahasa
sandi atau lambang yang ter
muat dalam aksara Jawa
yang betjumlah dua puluh.
Karena h situlah sumber
hidup dan kehidupan imtuk
bertindakarif b^aksana bisa
digali dan dikaji secara be-
nar.
Ditemui di rumahnya di
wilayah Jalan Kaliurang, Ki
Joyodipo mengungkap,
nenek moyang Jawa sudah
memberil^ panduan untuk
mengenali hidup dan kehi
dupan imtuk tidak mudah
kaget terhadap gejala alam
yang aneh-aneh. Bencana itu
sudah suatu hal yang liimrah
yang amat lekat dengan se-
jarah nenek moyang. Oleh
karena itulah berbekal
kepandaian mengutak-utik
huruf Jawa manusia Jawa
semakin bijak dan paham




dhul diingatkan lagi bahwa
manusia Jawa perlu sadar
akan kedaulatan spiritual-
nya dan jangan sampai teija-
oleh budaya asing ag^
jati diri bwgsa bisa menjge- ,
muka dan orang Jawa kuat
menghadapi perubahan za-
man.
Dan dengan huruf Jawa
itulah bisa digali berbagai
macam ilmu, dari ilmu sas
tra, ilmu jiwa, ilmu spiritual,
' ilmu alam, mantxa, harapan,
doa, dan i^u kesehatah.
Bahkan asal usul dan arah
t^juan manusia hidup bisa
dipelsgari di dalam huruf
Jawa yang jumlahnya 20 itu.
Banyak cara mempelajari
huruf Jawa, iantara lain de
ngan mengotak-atiknya men-
jadi sebuah kimci imluk me-
napaki kehidupan. Oleh ka
rena itulah manusia Jawa
perlu memahami rahasia di
balik himif Jawa supaya bisa
memahami hidup dan
kehidupan.
Sebagai contoh Ki Joyodipo
mengungkap membalik hu-
—  — - *'
"Tnf atau carakan, Jawa men-jadi Nga, tha, ba, ga, ma, nya
ya ja dha pa, la wa, sa, ta, da,
- ka,ra, ca,na,ha..
Mepjelaiskan satu persatu V
dixmg^pkan bahwa'ngatlm-
bagama'disebutkan sebagm
{>khir tulisan Jawa. 'Ngatha- n
bagama iku pungkasaning
tulis. Patuladhan luipih ma-
ntmgsa akhire sumendhe ing
Gusti'. Bahwa itu adalah
akhir daii nasib manusia
bahwa ia harus selalu ber- -
sandar kepada kekuasa^
Sang Pencipta. Apapim yang
teijadi dragan kehidupan
manusia ia harus bersandar
dalain kekuasaan Allah. En-
tah itu tengah susah, entah
. gembira, entah suka entah •
duka semua dikembalikan
kepada kekusaaanHyang'^
M^a TinggL Peringatan ini
harus senantiasa diingat dan
^lilflVaanakfln dalam setiap
tindakan dan berbagai peris
tiwa yang teijadi.





pisah. Samubarang wis gi- '
naris ing pesthi. Manungsq.
mung saMermo rtglcuumi^i:'
Bahwa nyayajadhapa' itu /
adalah sikap dan tindak ma- /
nusia yang isinya cuma yak-,
ni jelek dan balk, benar dan ^
salah, sedih dan su^, baik;
Han bimik yang tidak terpi- n ;




di sini tid^ diperlukmlan- y
taran semua sud^ dipasr^-
kan kepada Yang Maha' :, .
Pencipta. Kalau tidak aneh-.'
aneh atau *ora nelm-nelm^ :'
manusia bakal menjalahinya
denga;a mengalir "nut jammi ..i
kelakone'. semUa bakal baifc'^
Hnn selamat.. Di sinilah i^-
nusia diihgatkanuntuk tidak;
terlalu sedih kalau sedang •
sengsara, dan jangah tei^u
gembira apabUa tengab^--»• '•
mengalami kejayaan^
harus beijalan dalam raBg-^':'
69
i  kehidupan yang meng-
alir indah, bagai rangkaian





suatu upaya untuk meng-
ubah hidup yang sengsara
dan menderita menjadi baha-
gia.
Dalam kaitan ini manusia
diingatkan akan awal
kehidupan yang berasal dari
orangtua yang melahirkan-
nya.. "Lawasatada"-<iadi-
ning wiji sinamadan dating
Gusti. Bapa biyung mung ,
kinarya lantaran. Untuk itu-
lah manusia jangan sampai
melupakan asal dan muasal-
uiya. Meski sukses di dalam
kehidupannya, tetapi tidak
boleh melupal^ orangtua
yang telah melahirkannya ke
dunia.
Di sini juga mengandung
arti bahwa orangtua juga
tidak boleh terlsdu mengua-
sai anak lantaran anak
hanyalah titipan Hyang
. Maha Kuasa. Mei\jaga anak,
membesarkan dan mepjadi-
kannya sebagai manusia
yang berbudaya dan bermar-
tabat, itulah tugas orangtua.
Semua itu hams dilakukan
dalam suasana yang mendu-
Rung turunnya rahmat Dahi.
Dan itu diformulasikan da
lam Tcaracanaha'-iuAu he-
neng, hening, hanengsunya-
ruri. Antuk rachmating Gus
ti, tumuruning Nurjati. Wi-




suasana yang sabar sareh,
narima dalam suasana spiri-
tualitas yang sangat indah
dalam jsdur ikatan keilahian
sehingga memunmkan rach-
mat dan kapan saja
mampu bersatu kembali de-
ngan Hyang Maha Suci sam-
bil memberikan sebuah
benih kehidupan yang baik.
Semua itu temyata mem-
butuhkan apa yang disebut
dengan kedaulatan spiritual.
Artinya kemandirian dalam
bertindak dan bersikap tan-
pa pengaruh dan tekanan
dari pihak manapun. Per-
:_caya pada kemampuan dirij "memang dibutuhkan imtuk
mampu mengarungi kehi
dupan yang penuh dengan
terpaan badai kehidupan
yang kadangkala garang d^
ganas. Namim semua ini bisa
dilakoni dengan baik kalau
manusia yalon akan kemam
puan dan yakin akan perto-
longan Hyang Mempunyai
Hidup. (SugengWA)-k
Kedaulatan ^ akyat, 1-10-?006
n ,:• /;;Vv .v.
ISTILAH T)^N TJNGKAPAN'
Jual Bell Salam I
Salam merupakan transaksi jual beli
dengan cara pemesanan dan pemba-




1. Alat bayar harus diketahui jumlah
dan bentuknya, baikberupa uang,
barang, atau manfaat.
2. Pembayaran harus dilakukan pads
saat kontrak disepakati.
3. Pembayaran tidak boleh dalam
bentuk pembebasan utang.
Kedua: Ketentuan tentang Barang
1. Harus jeias ciri-cirinya dan dapat
diakui sebagai utang.
2. Harus dapat dijelaskan spesi-
fikasinya.
3. Penyerahannya dilakukan kemudian.
4. Waktu dan tempat penyerahan
barang harus ditetapkan
berdasarkan kesepakatan.
5. Pembell tIdak boleh menjual barang
sebelum menerimanya.
6. Tidak boleh menukar barang kecuall




Diboiehkan melakukan salam paralel
dengan syarat, akad kedua terplsah
dari, dan tld^k berkaitan dari akad
pertama.




Jual Beli Salam II
Keempat: Penyerahan barang
sebelum atau pada wakt^nya:
1. Penjual harus menyerahkan
barang tepat waktu dengan
kualitas dan Jumlah yang telah
disepakati,
2. Jika penjual menyerahkan
barang dengan kualitas lebih
tinggi, penjual tidak boleh
memlnta tambahan harga.
3. Jika penjual menyerahkan
barang dengan kualitas rendah.
, dan pembeli rela menerlmanya.
maka ia tidak boleh menuntut
pengurangan harga (diskon).
4. Penjual dapat menyerahkan
barang lebih cepat dari waktu
yang telah disepakati dengan
syarat kualitas dan jumlah
barang sesuai dengan kesepa-
katan. la tidak boleh menuntut
tambahan harga.
5. Jika semua atau sebagian
barang tidak tersedia pada
waktu penyerahan, atau kuali-
tasnya lebih rendah dan
pembeli tidak rela meneri-
manya, maka ia memlliki dua
pllihan:
a. Membatalkan kontrak dan
meminta kembali uangnya,




salam dapat dllakukan selama
tidak merugikan kedua pihak.
Keenam: Perseilsihan
•  Jika terjadi perselisihan antara
kedua pihak, maka persoalannya
diselesaikan melalui Badan
Arbitrase Syariah setelah tidak etr-
capai musyawarah.





Pertama: Ketentuan umum Murabahah
dalam bank syariah:
1. Bank dan nasabah harus melakukan
akad murabahah yang bebas riba.
2. Barang yang diperjualbelikan tidak
diharamkan syariah Islam,
3. Bank membiayai sebagian atau
seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.
4. Bank membeli barang yang diper-
lukan nasabah atas nama bank
sendiri. Pembelian ini harus sah
dan bebas riba.
5. Bank harus menyampaikan semua
hal yang berkaitan dengan pembe
lian. Misalnya bila pembelian
dilakukan secara hutang.
6. Bank kemudian menjual barang
tersebul kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga bell
ditambah keuntungannya.
7. Nasabah membayar harga barang
yang telah disepakati padajangka
waktu yang telah disepakati
bersama.
8. Guna mencegah terjadinya penyalah-
gunaan atau kerusakan akad terse-
but, pihak bank dapat mengadakan
perjanjian khusus dengan nasabah.
9. Jika bank hendak mewakitkan
kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga. akad jual
beli murabahah harus dilakukan
. setelah barang, secara.prinsip
menjadi milik bank.











nai para selebrltis yang
menulis buku. DiskusI yang
diperbincangkan dalam
tulisan tersebut tentang
selebritis negri ini yang
dekat dengan citra hidup
glamor, namun dalam
perkembangan keklnlan
para selebritis kita makin
membumikan tradisi
menulis.
Tradisi menulis yang di-
munculkan selebritis ini ten-
tunya suatu perkembangan
yang baik untuk dunia inte-
lektual di Indonesia, karena
kebanyakan dari kita (ma-
syarakat) menjadikan selebri
tis menjadi pores gaya hidup.
Mahasiswa Antropologi, UNAND
Pencatat di Komunitas KANVAS
:  Siapa tau dengan tradisi




Hal ini tentunya juga,
merembah pada ranah maha
siswa, dunia intelek, tentunya
kita tak menutup mata bahwa
mahasiswa yang dalam kon-
teks idealnya haruslah bisa
menulis. Namun pada kenya-
taannya mahasiswa sendiri
malas, tidak bisa, bahkan
seperti bertemu hintu de
ngan dunia tulis menulis.
Seperti yang dipaparkan
oleh Taufik Ismail genarasi
saat ini adalah generasi nol
buku, yang rabun membaca,
lumpuh menulis, merupakan
suatu masa dimana genarasi
bangsa ini tidak inendapat
tugas membaca mclalui per-
pustakaan sekolah/ kampus.
sehingga kita menjadi rabun
membaca, dan yang jelas
menjadikan kita juga lumpuh
menulis. Tugas membaca
disini bukan membaca yang




buku, dan tersediannya ba-
han bacaan yang mencer-
daskan diperpustakaan seko
lah/ kampiis. Buku yang
harus dibaca pun disini bu
kan buku teks sekolah tetapi
buku-buku esai, buku sastra
yang membuka wawasan dan
mencerdaskan anak bangsa.
Hal yang menjadi sasaran
utama kritik pada dunia tulis
menulis mahasiswa tidak
hanya masalah dari individu
namun juga masalah ini ada
lah kesalahan dari sistem,
interpretasi pemerintah orde




yang seragam dan sesuai
selera pemerintah itu sendiri
pada waktu itu. Setuju sekali
dengan apa yang telah dipa-
parkan Taufik, saya pun
makin menglabirinkan bahwa





Jika apa yang terjadi pada
mahasiswa saat ini, tidak
dapat disalahkan pada malia-
siswa secara individu.
Kembali ke awal bahwa
selebritis menjadi contoh
untuk gaya hidup seseorang,
lentunya juga mahasiswa.
Selebritis dengan nama Dewi
Lestari (yang lebih kita kena!
dengan sapaan Dee), Rike-
Diah Pitaloka, Tamara Geral-
dine, Melly Goeslaw, Kenya
Tabitha, Avi Basuki, Happy
•Salma, Bella Saphira hingga
Opick, telah menghasilkan
buku-buka karaya mereka,
dan dari pernyataan yang
dimunculkan alasan mereka
menulis bukan latah atau
ingin ketenaran lebih.




tasan dengan masuk kedunia
khayal, atau hanya sekedar
berbagi pengalaman. Para
selebritis dan apa visi yang
ingin disampaikan pada se-
tiap tulisannya bisa manjadi
sesuatu semangat untuk para
mahasiswa menulis.
Dari sekian banyak sele-
btritis yang menulis, Dee
adalah yang paling sukses,
bahkan karya Supemova-nya
menjadi karya yang feno-
menal dalam tatanan dunia
sastra Indonesia. Mingkin ini
bisa juga menjadi acuan bagi
i kita mahasiswa, bahwa dunia
tulis menulis tidak memiliki
batas.
Banyak dari kita yang
sebanarnya punya kemapuan
namun tidak berani untuk
dipublikasikan, banyak dari
kita yang sebenarnya punya
bakat namun tak mau me-
nampa diri, banyak dari, kita
punya keinganan untuk bela-
jar menulis namun segan
untuk bertanya. ♦
Saatnya muncukkan gai-
rah menulis, karena setiap
kita mempunyai hak dan








Hari Itu komikus di seluruh dunia mengerjakan 24 halaman komik dalam
24 jam, termasuk para komikus Indonesia. Enggak kurang dari 70 komikus
yang tersebar di Jakarta, Bandung, dan Surabaya ikut ambii bagian.Sabtu, 7 Oktober
2006. Suasana se-
buah rumah di ka-
wasan Mampang
Prapatan, Jakarta
Selatan, kelihatan tenang. Di
pintu masuk salah satu bu-
ngalo terpampang karton pu-
tih bertuliskan "24 Hour Co
mics Day" dan flyers kecil
"Jangan Berisik".
Ternyata di dalam bimgalo itu
ada 13 komikus asal Jakarta yang
sedang asyik menggambar. Me-
reka dudiik berhadapan di meja
panjang dengan peralatan meng
gambar berserakan di atasnya.
Yap. 13 komikus ini berkumpul
bukan tanpa sebab. Mereka ambil
bagian ddam acara "24 Hour
Comics Day" yang diperingati di
seluruh dunia, lebih tepatnya di
16 negara. Mereka sedang me-
ngejar deadline menyelesaikan
komik A4 setebal 24 halaman
selama 24 jam. Mereka start dari
hari Sabtu pukul 07.00 sampai
hari Minggu pukul 07.00, ,pas 24
jam.
"Bukan pekerjaan mudah Iho
menyelesaikan satu komik dalam
satu hari. Ini tantangan inter-
nasional yang harus dijawab ko
mikus Indonesia," kata Suryo
Nugroho alias Injun, ketua pa-
nitia 24 Hour Comics Day, Ja
karta.
Tantangan ini datang dari Scott
McCloiid (Understanding Comi
cs) dan Nat Gertler. Dua komikus
asal Amerika itu penggagas acara
ngomik seharian ini. Awalnya
acara ini cuma digelar di Ame
rika. Namun, sejak tahun 2004
Scott mulai melebarkan sayap-
nya, dia menantang para komikus
dunia.
Buat ikutan enggak ada ke-
tentuan atau tema Ichusus. Para
peserta "hanya" diwajibkan me
nyelesaikan komik setebal 24 ha-
lamannya dalam walrtu 24 jam.
Biar terdengar enteng, tantangan
ini ternyata cukup sulit.
"Untuk perbandingan, satu ha
laman komik full colours butuh
paling enggak tiga hari. Makanya,
Indonesia ambil bagian. Enggak
heran kalau pai'a komilcus lokal
langsung tancap gas. Enggak
tanggung-tanggung, acara 24
Hour Comics Day langsung di
gelar di tiga kota, yaitu Jakarta,
Bandung, dan Surabaya. Total pe-
sertanya enggak kurang dari 70
komikus.
Di Bandung digelar di Galeri
Sumaija, Kampus ITB. Peserta-
nya enggak kurang dari 24 orang.
Di Surabaya lebih heboh, pesei'-
tanya mencapai 50 orang yang
diselenggarakan di Kampus ITS.
Sementara Jakarta yang paling
minimalis. Tiga belas peserta dari
berbagai komunitas komik me-
Tii'ilih ngomik di bungalo mungii
markas Akademi Samali di bi-
langan Mampang, Jaltarta Se
latan.
Yang ikutan ada Beng Raha-
dian, Yosef Ivan, Zarki, Aris Kur-
niawan, Maricb, Sigit Pradityo,
Wahyu Sugianto, Widiono Susan-
to, Aris Kurniawan, dan beberapa
teman lagi. Tema yang mereka
angkat cukup seragam, mulai dari
komik bertema puasa, kritik so-
sial, sampai komik bertema su
perhero.
Untuk menyambungkan de
ngan panitia 24 Hours Comics
Day pusat, semua karya mereka
d\-upload setiap dua jam sekali
oleh Injun cs. Halaman-halaman
yang sudah selesai digambar dan
diwarnai sementara waktu dicu-
lik untuk di-scan, kemudian
di-upload ke situs web.
"Panitia pusat atau McCloud
yang akan memantau perkem-
bangan di tiap negara setiap dua
jam. Selain itu, para komikus lain
di seluruh dunia juga bisa ikutan
mengintip. Lagi-lagi jadi link hunt
komik kita go intemasional," be-
ber Injun.
Penasaran dengan alBi komi-
kusnya? Mereka rata-rata keli
hatan serius menggarap setiap
sudut keras berukuran A4. Mak-
)um, mereka takut waktu 24 jam
enggak cukup, tapi juga en^ak
lantas suasananya jadi kaku.
Peserta enggak melulu harus
menggambar di meja panjang itu.
Yosef Ivan, salah satu peserta,
contohnya. Cowok yang hai-i itu
bersetelan serba hitam ini me-
dah saatnya kita berpartisipasi
dalam gerakan komilc global. Dan
event ini sangat tepat dijadikan
ajang unjuk diri Indonesia," kata
salah seorang dedengkot indie
komik Jakarta.
Kalau, misalnya, karya kalian
enggak tcrpiiih gimana?
"Enggak ajja-apa juga sih. Yang
penting .siidah bisa menunjukkan
kalau (iunia perkoniikan Indo
nesia itu ada. Ini Iho komik In
donesia," tambah Beng.
"Kalau enggak terpilih, kami
ada rencana mau menerbitkan-
nya sendiri. Lumayan kan ada
banyak jiidul dan tema. Bikin
semacam kompiiasi komik lokal,"
timpal Injun enggak kalali ber-
semangnt.
Rencana tahun depan juga
enggak kalali dahsyat. Injun dan
rekan-rekan lainnya berniat
membuat bc.sar event ini. "Tahun
ini waktu per-


















Menyelesaikan sebuah ko- (i
mik yang bercerita sepan- '
jang 24 halaman hanya
dalam waktu 24 jam pasti bukan
hal mudah. Bahkan untuk seorang
komikus profesional sekali pun.
Itulah tantangan yang ditawar-
kan pada ajang 24 Hour Comics
Day yang diselenggarakan secara
serentak di seluruh dunia pada
Sabtu (7/10) lalu. Indonesia terma-
suk salah satu negara peserta.
Adalah Scott McCloud, komi
kus yang cukup tersohor di negeri
Paman Sam sekaligus pengarang
Understanding Comics, bersama
rekannya, Nat Gertler, yang mem-
prakarsai acara nirlaba ini.
Acara yang di Indonesia dike-
mas dengan nama Ngomik Ngabu-
burit 2006 ini diselenggarakan se
cara serentak di 92 tempat dari 17
negara. Ini adalah acara yang keti-
ga kalinya dan Indonesia untuk
pertama kali berpartisipasi. Seba-
nyak 78 komikus masing-masing
25 orang menggambar di Galeri
Socmardja, Fakultas Seni Rupa
dan Desain (FSRD) Institut Tekno-
logi Bandung (ITB), 40 orang meng
gambar di Despro Institut Teknolo-
gi Surabaya (ITS), dan 13 orang di
Akademi Samali, Jakarta.
Selama sehari semalam peser
ta harus merampimgkan 24 halam
an kertas ukuran A4. "Selesai
atau tidak, setiap karya itu akan
dikumpulkan setelah 24 jam. Ha-
sdnya langsung dikirim ke Ameri-
ka via internet. Nantinya komik
dari seluruh peserta akan dinilai
dan sembilan yang terpilih akan
masuk ke dalam katalog 24 Hour
Comics Day Highlights 2006," ung-
kap Alvanov Zpalanzani, Koordi-
liator Ngomik Ngabuburit 2006
Bandung..
Keikutsertaan Indonesia ini di-
prakarsai oleh Alvanov, Beng Ra-
hardian (Akademi Samali) dan
Fanani (Desain Komunikasi Visu
al ITS). Menurut Beng, beberapa
bulan lalu, event ini pernah ia ta-
warkan kepada sebuah event orga
nizer. Ia membayangkan acara
ngomik 24 jam ini bisa diselengga
rakan di mal. Sayang, tawarannya
bertepuk sebelah tangan. "Mung-
kin karena event seperti ini diang-
gap tak bisa menjangkau banyak
orang sehingga tidak mendatang-
kan sponsor," katanya.
Tapi Beng tak patah semangat.
Ia gelontorkan ide untuk meng-
ikuti acara spektakuler ini di milis
komik alternatif. Ternyata sam-
butan anggota milis positif kendati
acara bertepatan dengan bulan
puasa. Maka jadilah para komikus
di Jakarta, Surabaya, dan Ban
dung bisa mengikuti semarak
Ngomik Ngabuburit 2006 ini.
Alvanov, Beng, dan Fanani se-
pakat menyatakan bahwa sudah
saatnya komikus Indonesia ber
partisipasi dalam gerakan komik
global dan event ini sangat tepat di-
jadikan ajang unjuk diri. Acara ini
diharapkan dapat meningkatkan
solidaritas dan sekaligus menum-
buh kembangkan semangat ber-
karya dalam komik.
"Awalnya bingung juga siapa
dari Jakarta yang akan jadi peser
ta. Waktu itu saya punya tekad ka-
lau pun tak ada, setidaknya saya
wakO satu-satunya. Ternyata di lu-
ar dugaan, teman-teman pada da-
tang hingga ada 13 orang," ujar
Beng.
Kondisi Jakarta memang ber-
beda dibanding Bandung dan Su
rabaya. Di dua kota terakhir itu
kegiatan berpusat di kampus se
hingga komunitasnya jelas. Para
komikus kebanyakan adalah ma-
hasiswa setempat. Sedangkan di
Jakarta, kegiatan dilaksanakan di
Akademi Samali, sebuah komuni-
tas komik yang berbasis jaringan,




ini sungguh menarik. Bukan ha
nya karena karya para komikus
yang begitu apik, pun karena ting-
kah mereka saat berlomba mela-
wan waktu,
Di Jakarta peserta tidak seren
tak memulainya. Ada yang datang
belakangan kemudian ngebut un
tuk mengejar deadline jam tujuh
pagi hari berikutnya.
Semua ingin serba cepat. Sigit
Pradltyo, misalnya, berani meng
gambar langsung dengan bolpen.
Komikus Satrio Piningit ini tak
memerlukan sketsa dengan pensil.
"Yang penting di sini memang bu
kan kualitasnya tapi lebih pada
kreativitas dan orisinalitas, bah
kan hanya dengan pensil sekali-
pun tak apa," ujar Suryonugroho,
koordinator acara di Jakarta.
Namun banyak juga komikus
yang menyelesaikan karyanya se-
suai pakem, mulai dari membuat
storyboard, sketsa menggunakan
pensil kemudian memberikan sen-
tuhan akhir dengan tinta atau spi-
dol bahkan sampai ke pewamaan.
Di markas Akademi Samali,
suasana terlihat santai. Peserta
mengelilingi meja panjang. Zarky,
peserta yang berperawakan ge-
muk, menggambar sambil duduk
berselonjor di dua kursi. Sedang
kan Beng begitu serius sambil se-
^sekali menyomot emping. Wahyu,
78
Ahmad Zeni dan lainnya, meski
terlihat khusuk menggambar, se-
sekali mereka berkelakar. Ipak
yang datang belakangan malah
memilih duduk di luar ruangan.
Secara umum, mereka terlihat
rileks kendati ditunggu deadline.
Setiap empat jam sekali panitia
menagih karya mereka untuk di-
klrim ke Amerika.
Toh, Zarky malah sempat gu-
yon sambil saling pijit dengan ko-
mlkus lainnya. Bahkan sekitar
jam 23.00 terdengar dengkuran.ke-
ras salah satu peserta. Memang
markas komikus itu cukup mem-
berikan suasana santai. Selain
ber-AC, terdapat karpet dan ban-
tal-bantal besar. Kapan pun, peser
ta bisa berisitirahat.
Dari 13 peserta di Jakarta, ha-
nya sembilan yang berhasil mer-
ampungkan karyanya. Sedangkan
dari Surabaya diperoleh kabar,
hanya sepertiga jumlah peserta
yang menamatkan karyanya. Di
Bandung, seluruh peserta meme-
nuhi target dan bahkan separuh
dari peserta di sana merampung-
kan karyanya hanya dalam waktu
14 jam!
Siti Fitria alias Iput (30) adalah
salah satu peserta di Bandung. la
asyik menggambar sementara le-
ngan kirinya tengah mengapit
anak keduanya, Ain Satu Kaum
Berani (1,5) yang tertidur. "Ko-
mik ini bercerita tentang ibu dan




Goklas Teguh Sujiwo (32) yang me
mang hendak berpartisipasi dalam
acara ini. Iput sendii'i jadi larut da
lam kegiatan menggambar komik,
karena sebelum tidur, Ain sudah
terlebih dahulu mencorat-coret
kertas untuk membuat komik. Lu- |
^usan seni grafts FSRD ITB tahun
1995 ini pun lain merespon karya '
jnaknya menjadi gambar kuda.
Saat ditemui Fenioaruan, pem-
buat gambar ilustrasi buku yang
bekerja secara paruh waktu ini su
dah menyelesaikan delapan hala
man komik dalam waktu lima jam
la memberi judul karyanya, Yi
haa. Setiap halaman hanya ada sa
tu gambar. Tak ada panel-panel la
iknya komik pada umumnya. "Sa
ya menggambar ini seperti curhat
saja," ungkapnya singkat.
Dia pun menuturkan kegiat^
pmbar menggambar, sudah men
jadi bagian dari kehidupannya.
Suaminya sendiri merupakan Ke-
tua Masyarakat Komik Indonesia.
Anak pertamanya, Rumahru Alam
Tujuh (4) bahkan ikut menggam
bar dengan ayahnya. "Tembok di
rumah saja sudah penuh sama co-
retan anak saya," papar Iput.
Meskipun tidak seluruh peser
ta dapat menyelesaikan komiknya
secara sempuma, Alvanov mepje-
laskan keikutsertaan Indonesia
dalam ajang intemasional ini- saja
sudah menunjukkan kualitas ko
mikus dalam negeri. Pasalnya, da
ri negara-negara Asia Tenggara,
hanya Indonesia ssga yang berpar
tisipasi. Negara-negara lain yang
ambil bagian dalam kegiatan ini
antara lain, Australia, Belgia, Bra
zil, Kanada, Jerman, Finlandia,
Amerika, Yimani, Irlandia, Belan-
da, dan Selandia Baru.
"Menggambar komik 24 hala
man dalam 24 jam ini mempunyai
tantangan sendiri. Karena komikus
profesional seperti di Amerika
yang industrinya sudah hidup, pa
ling tidak dibutuhkan waktu satu
bulan untuk dapat menggambar ko
mik seperti ini," papar dia.
Dengan adanya komikus yang
turut ambil bagian dalam kegiatan
ini, maka setidaknya kualitas ko
mik karya anak negeri bisa diper-
lihatkan kepada umum. "Semua
itu mempunyai caranya sendiri
dalam menyelesaikan cerita ko
miknya. Bagi saya yang memang
ingin Indonesia ambil bagian, itu
sudah memuaskan," imbuh pria
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yang sakarang ini menjadi stat
pengajar di FSKD 1TB.
"Siapa tahu dari ajang seperti
ini bisa terlihat calon komikus du-
nia dari Indonesia. Setidaknya su-
dah ada Chris Lie yang berperan
sebagai pembuat sketsa dalain
proyek komik GI Joe di Amerika.
Status pembuat sketsa itu paling
tinggi penghargaannya dalam in-
dustri komik selain pembuat ceri-





Guru Perlu Pahami Komik
Berbicara mengenai komik, orang pasti menghu-
bungkannya dengan membaca buku cerita bergam-
bar. Komik juga selalu dihubungkan dengan kege-
maran anak kecil dan tak sedikit orangtua bahkan
guru yang menganggap media ini berdampak mem-
buat bodoh anak.
Di Yogyakarta, bicara komik, tak melulu harus
mengenai kegiatan membeli, meminjam, atau mem
baca komik.
Jogja Comic Society (JOS) bekerja sama den^
Taman Budaya Yogyakarta, Itodonesia Kreatif Foun
dation, Resist Book, Sebikom, PensU Terbang, DAR!,
MIZAN dan European Comix Foundation menggelar
acara workshop komik pada Kamis (12/10) hingga
Jumat (13/10) di Taman Budaya Yogyakarta.
Materi pada acara ini ad^ah trik menggunaian
bahasa gambar untuk mengajar sisvva di-sekoiah,
penggunaan medium komik secara maksimal dan
kreatif, langkah membuat komik, dan kajian singkat
tentang perkembangan komik
Acara ini imik dan menarik karena peserta yjng
diharapkan datang adalah guru playgroup, TK, SD,
SMP, SMA, dosen. Karya para pendidik ini akan di-
pamerkan sehingga akan mendapatkan komentar
atau apresiasi dari para slswa mereka.
"Kami tidak terima bila komik disebut media
membuat bodoh siswa. Karena itir digelar acara ini
karena memang mind set para pendidik kita harus
berubah dalam melihat media komik," kata Andi
Pumawan Putra dari PensU Terbang.
Komik sebenamya bisa berdampingan dengan
buku pelajaran bahkan bisa menjadi media untuk
menyampaikan pelegaran. "Di Jepang, ada bukubagi
mahasiswa strata satu yang bentuknya seperii ko
mik yakni menampilkan visual," tambah Andi.
Pembicara yang direncanakan hadir acalah
Achmad Faizal Ismail, komikus. la akan menberi-
kan materi tahapan membuat komik secara konpre-
hensif. Lalu ada Wahyudin, penulis muda dan .-cura
tor seni rupa yang sangat aktif menelaah peikem-
bangan karya-karya seni visual di Indonesia. Salah
satu karya terpentingnya adalah ksgian antroplogis
mengenai fenomena munculnya komik underground
di Yogyakarta.
Sedangkan JCS merupakan sebuah lembega in-
dependen non partisan yang berkeinginan me^mberi-
kan sebuah ruang untuk berbagi mengenai borbagai
hal yang berhubungan dengan komik. Lembaga ini
terbuka untuk publik dari berbagai jenis ras, religi,
jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan berba
gai keterbatasan flsik dan sosial. [A-15]
Suara pembaruan, 15-10-2006
KOMIK, b\c^an
Karya Kbmikus Indonesia Lebih Bagus
Buku 24 Hour Comics
Day 2005 {24HCD 2005) A
adalah kumpulan kar-
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mang be- ""'*''9° Sant„„
nar, karena di sana
terdapat karya komikus dari berba-
gai belahan bumi ini. Tak hanya soalcerita, goresan
penanya pun beraneka.
Bagi para penggemar konuk, butu ini memang
layak sebagai koleksi kendati telum :entu semuanya
bisa jatuh hati terhadap isi. Ye. bag penggemar ko-
mik-komik semacam Tintin, Steveji Sterk, Asterix,
atau Lucky Luke, tentu sulit merikmati gambar-
gambar yang ada dalam 24HCD m^ni. Mengapa?
Dari sisi gambar terkesan "spaadanya". Bahkan
ada juga gambar komik yang msnampilkan goresan
pena menyerupai karya anak TK. Lalu, teks yang be-
gitu banyak di mana-mana tak bera:uran. Mirip se-
buah buku catatan harian atau diary. Jelas, dari sisi
gambar, mutu karya pada 24HCD 20(5 ini kalah jauh
dari karya komikus Indonesia {Bseria acara Ngomik
Ngabubiu-it2006.
Bang Rahardian, komikus Selanat Pagi Urbaz,
berpendapat bahwa Scott McCloud, si penggagas aca
ra 24 Hour Comics Day memarg ingin menampilkan
keragaman. "Selain itu mungkin iagin memotivasi
pai-a komikus atau menyampaikan pesan bahwa ko
mik sederhana dengan coretan seadanya saja bisa
tampil di 24HCD 2005" ujar Seng yang sudah inorain-
pungkan delapan judul komik ini.
Sedangkan menurut Suryonugi'oho, penanggung-
jawab acara Ngomik Ngabuburit 2006 di Jakarta,
yang penting pada acara ini memang bukan kualltas
materi cerita maupun gambai' tapi lebih pada kreati-
vitas dan keorisinilan. Karena itu karya setengah ja-
di atau gambar yang hanya menggunakan pensil se-
kali pun bisa masuk pada 24HCD 2005.
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Karena itu, tak ada gambar-gambar yang meng-^
gunakan sentuhan komputer. Untuk memberikan
wama bagi karya komiknya saja,. para peserta Ngo-
mik Ngabuburit 2006 seolah kekurangan waktu. Na-
mun begitu, beberapa peserta dari Bandung bisa me-
lakukannya. Itu berarti mereka telah mengatasi tan-
tangan membuat komik 24 halaman dalam waktu 24
jam nonstop.
Lalu bagaimana soal bahasa teks? Menurut Su-
ryonugroho, memang disarankan agar mengguna-
kan teks Bahasa Ing^is mengingat acara ini adalah
event internasional. Namun, seperti juga soal kuali-
tas gambar, penggunaan Bahasa Inggris bukan peni-
laian utama. Karena itu beberapa komlkus dari Ja
karta ada yang menggunakan bahasa Inggris dan ada
yang Bahasa Indonesia. Sedangkan Zarky, komikus
yang menampilkan cerita Pemburu Gigi, malah sa-
ma sekali tak menggunakan teks.
Saat pembuatan komik, banyak komikus yang
menyelesaikan karyanya sesuai pakem mulai dari
membuat plot dan panel-panel cerita, sketsa menggu
nakan pensil kemudian memberikan sentuhan akhir
dengan tinta atau spidol.
.Sebut misalnya Fathurahman alias Ipat dan Beng
Rahardian. Keduanya menghasilkan karya gambar
yang indah. Tak berlebihan menyebut karya komi
kus Indonesia lebih bagus ketimbang sejumlah kar-
ya-karya yang terkumpul dalam buku 24HCD 2005.
Maka wajar bila Beng berharap banyak ada karya
anak negeri yang masuk pada 24HCD 2006. "Apalagi
karya-karya dari Bandung mungkin lebih bagus lagi
mengingat kebanyakan mereka adalah raahasiswa






BELUM lama ini komikus Ahmad 'Su-
kribo' Ismail, pimpinan 'Sibekom' ( Bikin
Komik) dikimjungi Prof Saya Sasaki Shira-
si dari Jepang. "I^datangan Prof Sasaki ke
rumah tentu sebuah kejutan, kegembiraan
sekaligus kegelisahan," kata koiidkus, ilus-
trator Ahmad Ismail kepada KR^ I^mis
(12/10).
Kejutan dan kegembiraan, karena tidak
pemah menyeingka kaiya-kaiya di berba-
gai media dari buku, koran ataupun kaiya
yang sering dikirim ke Jepang dicermati
Prof Sasaki. Begitu juga dengan kegelisah-
an yang dipendam, kenapa komik di Indo
nesia seperti susah terangkat ke permu-
kaan. "Ini menjadi Pekeijaan Rumah komi
kus Indonesia, terutama yang muda-mu-
da," ujar alumnus Interior ISI Yogyakarta
yang kondang dengan kaiya komiknya 'Su-
kribo'.
Dari pencermatan Ismail, soal komik susah terangkat
kendalanya pada komunikus itu sendiri. Identifikasi masa-
lahnya, para komikus temyata jarang melakukan komu-
nikasi seprofesi. Kedua, mentalitas komikus belum siap ma-
suk dalam sebuah industri informasi, baik mereka yangma-
suk industri pers maupun komunikasi. Tara komikus itu
seperti mengalami trauma kalau bekeija dalam tekanan
waktu deadline seperti di pers," kata pembuat komik 'A1
Becaku Mimia Namum'.
Selain itu, belum terbentuknya komunitas yang solid.
Padahal koinik, khususnya di Yogya, sebenamya mampu
menjadi gerakan budaya. Cuma media, for-
mulasinya selama ini belum digarap secara
terstruktur.
Berkaca dari pemahaman Prof Sasaki,
sebenamya komik Jepang bisa maju de
ngan pesat karena komiimen dari komikus
itu sendiri ingin m^'u dengan keija keras
secara konkret. Ismail temyata baru yakin,
komik Jepang itu tmnbuh usai Perang Du-
nia (PD) II. "Akibat Perang Dunia itu ter-
nyata memimculkan masalah sosial yang
dahsyat, yakni banyaknya pengangguran
di Jepang," ucapnya. Temyata salah satu
cara imtuk menggerakkan masyarakat Je
pang dengan membikin komik secara ra-
mai-ramai kemudian diproduksi. Tak kalah
menariknya, komik temyata juga bisa men
jadi media terapi untuk mengobati Iramna
pasca Perang Dunia II. D^am perkem-
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bang^ waktu, komik Jepang temyata mampu menjadi in-
dustri yang dahsyat. Tidak sekadar komik tetapi bergerak
ke dunia animasi.
'TCbmik dan animasi sepeiti bidang keija saling berkaitan
dan serumpun," tandasnya. la ingin, para komikus Yogya
ymgjmnlahnya lebih 50 orang bersatu dan membuat komu-
nitas kemudian membuat kai^ nyata. Selama ini, bersama
beberapa teman sebenamya telah membuat 'Subversi
Komik' mengangkat 'Kenalkan, Namaku Orang Miskin',
ICineija Polisi antara Skeptdsme dan Harapan'. Ismail ingin
gerakan komik bisa sepeiii mural. Memasyarakat komik








Inilah dunia komik dan animasi, dunia yang sering .
dianggap dunia "underground", "main-main". Hanya
saja, dunia komik/animasi kini teiah berkembang
sedemikian rupa. Lewat jaringan hubungan duhia^maya,
dunia imajinasi iiii juga menghasiikan uang cukup besar.
OLEH EDNA C PATTISINA DAN SUSIIWATY
n alau berbicara soal jumlah
uang, an^ yang dihasil-
.kan "dunia yang main-ma
in" ini bisa jauh lebih tin^ dari
yang mungldn diduga orang. Di
layar lebar, ada film Shrek 2 yang
menurut boxoflBceguru.com
mendulang pemasukan 915 juta
, dollar AS dari pemutaran di se-
luruh dunia. Sementara di dunia
komik, diperkirakan penjualan
300 komik t^rlaku di AS meng
hasiikan uang rata-rata 221,73 ju
ta dollar AS per bulan. Ini versi
Diamond North America.
Dunia komik dan animasi me-
mang tanpa terasa semakin me-
linglmpi dunia kita. Film-film
animasi dua dimensi (2D) seperti
Doraemon sudah sepuluh tahun
ini masih merajai layar televisi.
Sementara pada saat yang sama,
animasi tiga dimensi (3D) ber-
lomba-lomba tampil dengan tek-
nik dan cerita terbaru.
"Pasar pembaca komik ber-
tambah terus dibandingkan 10
tahun yang lalu sehingga walau
sekarang juga banyak manga (se-
butan untuk komik Jepang—
Red), produsen AS dan Eropa
tidak takut karena sudah punya
tradisi komik yang mapan," kata
Christiawan Lie, komikus yang
baru saja menyelesaikan pendi-
dikan S2 komiknya di AS.
Komik tak lagi bisa dipandang
sebagai gambai' dengan balon di
alog yang sederhana. Cabang
pengisi waktu senggang ini telah
menjadi cabang seni dan eko-
nomi tersendiri. Alvanov Pazzla-
vainne selaku Ketua Pusat Studi
Kajian Komik Desain Komuni-
kasi Visual (DKV) Institut Tek-
nologi Bandung bercerita, di AS
yang berkembang adalali graphic
novel seperti karya-karya Neil Ca
iman, sementara di Eropa belum
beranjak dari apa yang disebut
"eksplorasi visuaJ" seperti tercer-
min dalam komik Sin City.
Merambah Indonesia
Hebohnya Bunia komik ini me
rambah sampai ke Indonesia. Di
sini diam-diam, kita tidak sekadar
menjadi konsumen saja, tetapi
ada beberapa produk komik atau
animasi yang sebagian dikerjakan
di sini. Biasanya, para produsen
besar yang akan mencari, ko-
milois yang gayanya ia sukai atau
cocok dengan konsep komiknya.
Di situs internet seperti
www.devianart.com, www.digi-
talwebbing.com, atau pencilja-
ck.com, para komikus memajang
portofolio mereka. "Bisa juga gaul
_di forum-forum komik, masukin
~link ke website, moga-moga ada
orang penting yang mampir," ce
rita Christiawan Lie tentang kiat
masuk ke industri sebagai free
lance.
Di dunia internet yang egaliter
itu, honor para komikus di belah-
an mana pun di dunia relatif sama
untuk spesifikasi yang sama.
Chris memberikah rentang 35
dollar AS untuk penciller pemula
dan 50-80 dollar AS untuk yang
menengah. Tarif mereka dibayar
per halaman. Biasanya kontrak
diberikan per buku atau per mini
seri, yaitu sekitar empat-lima bu
ku. "Batas atas honomya sih tidak
ada, he-he-he," tambah Chris.
Menurut Alva, umumnya ko
mikus Indonesia berada pada po-
sisi penciller yang menggambar
sketsa, inker yang memberikan
tinta, dan colourist sebagai pe-
warna. Bagian ini adalah bagian
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pembuatan, setelah konsep dan
ceritanya dibuat di negara asal-
nya. "Di AS profesi yang dianggap
paling tinggi adalah penciller dan
wnYer-nya," cerita Alya.
Oyasujiwo selakii Ketua Ma-
syarakat Komik Indonesia (MKI)
membenarkan hal ini. Namiin, ia
menambahkan ada juga komilais
Indonesia yang mendapat proyek
penuh, seperti saat pembuatan
komik Sube The Series yang nas-
kah dan storyboard-nya dikerja-
kan Didi Sumardi dari Indone
sia.
Para komikus Indonesia
umumnya memang masih seba-
tas mengeijakan hal-hal yang
bersifat teknis—sebuah kegiatan
"padat karya".
"Bisa jadi karena kita memang
dianggap belum mampu, dan juga
karena belum ada wadah untuk
meiihat kapasitas atau kompe-
tensi menulis," kata Alva me-
ngenai masalah itu. Sementara
Chris meiihat adanya cara ber-
tutur yang berbeda antara komik
Jepang, Eropa, dan AS. Selain itu,
prosesnya memang tidak semu-
dah itu. "Kita hams punya agen
yang jago untuk menjud karya
kita keluar," kata Chris.
Padat modal
Menggeliatnya para komikus
tidak serta-merta lalu menulari
dunia animasi. Berbeda dengan
dunia komik yang masih culmp
bergantung pada tenaga manusia,
dunia animasi lebih padat modal.
Oyasujiwo berpendapat, hal ini
. disebabl^ komik yahg menjadi
penlicu lahimya indiiSt^ animasi
tei^an oleh perkembangan tek-
nologi yang tidak bisa mengejar
perkembangan teknologi animasi
di luar negeri. "Animasi itu in-
dustri yang butuh teknologi, kita
masih kal^ bersaing dengan ne-
gara-negara Asia lain, temtama
China, padahal banyak yang ber-
bakat," kata Denny A Djoenaid,
Ketua Asosiasi Industri Animasi
& Konten Indonesia (Ainald).
Denny bercerita sebenamya
tren melimpahkan pekeijaan-pe-
kerjaan telmis ke negara-negara
luar produsen demi efisiensi bia-
ya sudah lama teijadi. AS mi-
salnya sudah memberikan proyek
outsourcing serial Bart Simpson
ke Korea sejak bertahun-t^un
yang lalu. Saat ini China me-
megang banyak proyek dari AS.
"Dulu, beberapa t^un lalu, ke-
banyakan yang datang ke sini itu
broker," cerita Denny yang sudah
hampir 30 tahun menekuni ani
masi 2D. Broker ini, menumt
Denny, biasanj^ datang dengan
membawa key drawing, yaitu
gambar-gambar yang menjadi pa-
tokan. Misalnya satu karakter
menggerakkan tangannya, maka
yang disebut key drawing adalah
posisi awal dan akhir dari gerakan
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DOK CASTI.E CROtlUCriON
yang menunjukkan gerakan di-
sebut gambar-gambar in between.
"Kalau film animasi AS itu, satu
detik kira-kira 24 gambar," ce-
ritanya.
Salah satu perusahaan Indo
nesia yang berhasil eksis di dunia
animasi 3D adalah Castle Pro
duction. Perusahaan ini menjadi
outsource sejumlah film animasi
dari Sri Lanka, India, Malaysia,
Thailand, Inggris, hingga AS.
Manajer Umum Castle Maria
Thini mengatakan, sejak berdiri
tahun 1996, perusahaannya ber
hasil menggaet kepercayaan dari
pihak asing. Mulai menggarap
animasi taliun 1996, pihaknya
pernah menggarap 13 episode
film animasi 3D Carlos Caterpil
lar produksi Sunny Side-Up AS.
"Untuk film ini kami
mengerjakan hampir semuanya,
kecuali karakter dan skrip. Untuk
karakter, mereka memberi gam-
bar kasar yang kami tambah-tam-
bahi agar kelihatan lebih baik,"
cerita Maria yang menyebutkan
angka puluhan ribu dollar AS
untuk satu episode.
Ainaki kini memiliki 54 ang-
gota yang terdiri dari personal
dan individu. Menurut Denny,
pihaknya meliliat industri ani
masi ini baru dalam tahap po-
tensi. Berbagai pelatihan pernah
diadakan, bahkan terhadap sis-
wa-siswa sekolah menengah yang






U ntuk mengisi waktu luang di
saat berpuasa, 75 komikus In
donesia ikut ambil baglan da
lam ajang 24 Hour Comics Daj' 2006
yang diselenggarakan secara serem-
pak di 92 tempat dari 17 negara.
Di Indonesia sendiri, ajang meng
gambar komik yang dimulai Sabtu
(7/10) mulai pukul tujuh pagi hingga
Minggu (8/10) pukul tujuh pagi ini di-
laksana-kan di tiga tempat, Jakarta,
Bandung, dan Surabaya.
"Kami di Bandung menamakan
acara ini Ngomik Ngabuburit 2006,"
ujar Alvanov Zpalanzani, Koordina-
tor Ngomik Ngabu- burit 2006 di Ga-
leri Soemardja, Bandung, Sabtu
(7/10).
Alvanov menjelaskan kegiatan
menggambar komik ini mengharus-
kan setiap komikus membuat komik
sebanyak 24 halaman. Temanya sen
diri dibebaskan sesuai dengan kei-
nginan dari sang komikus. Di Ban
dung sendiri tercatat ada 24 peserta,
Surabaya 40 peserta dan Jakarta, 11
peserta.
"Selesai atau tidak selesai, setiap
karya itu akan dikumpulkan setelah
24 jam. Hasilnya akan kita buat dup-
likatnya dan langsung dikirim ke
Amerika. Nantinya komik dari selu-
ruh peserta akan dinilai dan sembi-
lan yang terpilih akan masuk ke da
lam catalog 24 Hour Comics Day
Highligths 2006," sambung lulusan
arsitektur Institut Teknologi Ban
dung (ITB) tahun 1998 ini.
Indonesia sendiri, kata dia, baru
turut berpartisipasi pertama kali da
lam ajang yang sudah diselenggara
kan sebanyak tiga kali tersebut. Ke-
ikutsertaan Indonesia ini juga mewa-
kili negara Asia Tenggara dalam du-
nia komik selain untuk lebih menun-
jukkan kepada dunia karya-karya
komikus Indonesia.
"Karena sekarang ini industri ko
mik di Indonesia masih sering mem-
pertanyakan kualitas dari komikus
dalam negeri. Apalagi industri ko
mik di Indonesia masih belum ter-
bentuk," papar dia seraya menam-
bahkan keikutsertaan Indonesia ini
digagas oleh Forum Komunitas Ko
mik Indonesia.
Lebih lanjut, Alvanov menutur-
kan, bagi komikus profesional seper-
ti di Amerika yang industrinya su
dah hidup, paling tidak dibutuhkan
waktu satu bulan untuk dapat meng
gambar sebuah komik sebanyak 24
halaman.
"Makanya ajang ini menjadi tan-




yang terpisah di tiga tempat ini, di-
laksanakan di Galeri Soemardja
(Bandung), Akademi Samali (Jakar
ta), dan Despro Institut Teknologi 10
November Surabaya (ITS).
"Sebenarnya untuk di Indonesia
ini, kami sudah mengundang teman-
teman di daerah lain seperti Yogya-
karta dan Malang. Hanya karena
waktu pemberitahuannya terlalu
singkat, sekitar tiga minggu, mereka
menyatakan kurang siap sehingga ti
dak bisa mengikuti acara yang mena
rik ini," ujar dia.
Kegiatan menggambar komik da
lam 24 jam ini dilakukan juga di iie
gara- negara lain sepertiAustralia
Belgia, Brazil, Kanada, Jerman, Fin
landia, Amerika Serikat, Ytmani, Ir








r Mobil perpustakaan keliling milik Kan
tor Perpustakaan Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah memasuki jalan perkam-
pungan di Kecamatan Pegandon, Kendal, Jawa
Tengah. '
Siang itu, tepat pukul 11.00 WIB, mobil mini
bus bercat biru itu berhenti di halaman sebuah
Pondok Pesantren An Nur. Tidak lama kemudi-
an, tiga petugas membuka pintu mobil hingga
terlihat rakyang penuh dengan tumpukan buku.
Puluhansantri yang masih menggunakan kain
sarung terlihat tergopoh-gopoh menyambut per-
pusta^an keliling yang singgah di pondok pe
santren yang sebulan sekali.
, Mereka berebut memilih-milih buku sesuai
selera, setelah memilih sekitar tiga hingga lima
buku yang dikehendaki. Mereka segera menyo-
dprkan bijJcu catatan pinjaman kepada petugas
peipustakaan keliling.
. Minimnya jumlahbuku di perpustakaan Pon
dok Pesantren An Nur, Pegandon, Kendal tidak
menyurutkan minat baca para santri.
Ditengah-tengahkesibul^kegiatan Ramadan
ini antusias membaca.para santri tidak surut
bahkan semakin bertambah, hingga kehausan
akan buku bacaan menjadikan perpustakaan ke
liling menjadi tumpuhan utama.
Dalam tempo satu jam ratusan buku di rak
dan beberapa kardus di perpustakaan keliling
milik Pemda Kendal ludes dipinjam para santri.
Setelah terpenuhi hasrat memilih buku para
santri segera kembali masuk ke pondok. Mereka
kembali ke kegiatan tadarusan atau memperd-
alam bacaan Idtab yang diadakan mulai pukul
07.00 WIB hingga pukul 23.00 WIB.
Di sela-sela kegiatan pondok yang padat, para
santri yang telah i;nulai istirahat terlihat tekun
membaca buku-buku yang baru saja dipinjam.
Sembari menimggu waktu buka, mereka memba
ca buku di beberapa tempat. Seperti di sudut
taman, masjid atau bahkan di bangku-bangku di
depan asrama.
"Mereka selalu antusias meminjam buku di
perpustakaan keliling, karena sesuai permintaan
pengasuh pondok kita melayani disini satu bu-
lan sekali," kata Hadi Rahardjo, Kepala Seksi
Layanan Kantor Perpustakaan Kendd.
Keterbatasan buku di Perpustakaan Pondok
Pesantren An Nur, ujar Hadi, tak menyurutkan
minat baca para santri, mereka terlihat kehausan
akan bacaan hal itu tergambar setiap kali sing-
gah ratusan buku ludes dipinjam dan selalu
berganti setiap bulannya.
Pengtirus dan pengasuh Pondok Pesantren
An Nur Achmadi membenarknn keterbatasan
akan buku dan kitab-kitab agama di pondok
lersebut, karena hinga kini baru ada sekitar 500
buku balk itu buku keagamaan,ilmupengetahu-
an maupun buku-buku lain di Perpustakaan
pondok pesantren yang mengasiih sekikitar 250
santri.
Kesulitanyang timbul akibat kekuranganbuku
di perpustakaan itu, ujar Acmadi, saat ini masih
dapat diatasi dengan adanya perpustakaankeli-
ling pemerintah daerah, namun dengan perkem-
bangan jumlah santri ke depan keberadaan dan
peningkatan jurhlah koleksi buku hams tetap
saikan pengajian dan bacaan kitab salaf, yaitu
kitab-kitab karangan ulama-ulama kuno agar
menambah pengetahuan dan pendalaman para
santri.
Untuk memenuhikebutuhan kitab-kitab salaf
seperti Ridlus Solichin , Abu Jamroh (Hadis),
Sejarah Nabi, Faro'id (Pembagian Waris), Hida-
ya tul Hidayah (Tasawuf) danJurumiah (Gramati-
kal bahasa Arab) terpaksa pengums dan penga
suh membeli dari Semarang kemudian dibagi-
kan kepada santri-santri yang sedang menuntut
ilmu disini.
Kekurangan buku di perpustakaan, kata Ach
madi, tidak hanya menyangkutbuku-bukuilmu
pengetahuan dan fiksi, tetapijugabuku keagama-
an, sehingga secara bertahap sesuai kebutuhan
pengasuh berusaha memperbleh dengan mem-
MINIM BUKU: Sejumlah santri sedang membaca buku untuk mengisi waktu sampai masa
buka puasa tiba. Minat baca tinggi tapi persediaan buku terutama bacaan nonagama sahgat
sedikit.
diprioritaskan.
Seperti pada bulan Ramadan ini, kata Achma
di, kegiatan santri terus ditingkatkan yaitu de
ngan mendalami kitab-kitab yaitu dengan meng-
gunakan waktu setengah bulan untuk menyele-
beli di Semarang. "Minatbaca para santri cukup
besar, sementara keberadaan buku terbatas,
menjadi keprihatinan para pengurus sehingga^
menjalin kerjasama dengan pihak kantor'per
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para^akademis bahWa serniia ha!
•yang-be^rub^^^|^;Y^g-bertJau; menulis^^^^^|j§«^'^sdbenarnya^i^
men^lemi dunia tulfs menujls akan
Bianyak mahfaat yang akan kita
temukan. lbarat. kata orang kalau
.sudah;niendapatkan candu dari
dunia tulis men kita Udak akan
m'au meiewatkan hari dari kegaitan
tulis menujisJ ;;
^^^^Adapun mahfaat yang bisa kita
it^i^n dari menulis adalah mem
ipjirpleh 'kebaranian, menyehatkan
;kbllt Wajah, membantu memecahkan
masalah, mdngatasi trauma, dan
'rrienjemihkan pikiran. Berikut ini
.urajan'dari manfaat yang dijelaskan
r^.^'fiwemperdleh keberanlan '
;^^j||ebahyakan brang takut menulis
liarenb khawatir kalaU-kalau tulisan
mefeka dicemooh, disatahkan, dan
lain sebagainya. Misalkan kita ambil
cohtoh orang yang. tidak terbisa
memakan makanan yang selama Ini
asing bagi mereka terus mefeka
eka^dihadapkan pada permaalahan
dir^aria mereka harus memakan
makahan tersebut tentu timbul rasa
kalau-kalau naritf ifiaka^
rrjan .;yang la makan bisafimehye
babkan atergi pada kulit mereka. Tetapi
bagaimana kalau sedikit-sedikit mere
ka mengurangl ketakutan mereka
terhadap makanan tersebut tentu
nantinya juga akan terblasa dan
contoh kedua prang yang takut
berenang justru perlu diceburkan ke
kolam renang atau ke sungai agar
mereka berusaha untuk berenang dan
menyeiamatkan diri mereka.
Oemikian pula halnya dengan
menulis. Jika seseorang ingin menu
lis, maka seseorang harus berusaha
memaksa an melawan ketakutan
mereka sehingga bisa menulis, jika
sudah terbiasa tentu akan menjadi
keasikan dan kaiau boleh diumpama
kan menulis bagi mereka yang sudah
menyenangi dunia ini bisa meng
anggap bahwa kegiatan tulis menulis
bagian dari kekasih mereka, yang
tidak untuk jauh dari tulis menulis.
2. Menyehatkan kullt wajah
Fatimah mernissi, perempuan
penulis Islam dari Maroko, pernah
menulis dalam salah satu bukunya
dan berpesan," usahakan menulis
setiap hari, niscaya kulit wajah akan
menjadi segar kembali akibat kan
dungan manfaatnya yang luar biasa.
Dari saat anda bangun, menuiis
meningkatkan aktivitas sel. Dengan
coretan pertama di atas kertas
kosong, kantuk di mata akan segea
lenyap dan kulit wajah akan terasa.
segar kembali. Menulis merup^l^^haj.
yang menyeangkah dan menga'slk
kan. Dengan menulis, kita bisa kelaur
dari kesumpekan dan ada sesuatu
yang bisa diberikan kepada orang lain.
Maka, menulis dalam kaitannya
dengan masalah kesehatan dapat
diahggap menghlndari stress.
3. Membantu mbmecahkan masalah
Menulis sebeharnya merupakan
proses jangka panjang, yang mana
memaksa seseorang untuk berpikir
jauh ke depan. Menulis berbea
ddngan berbicara, kalau berbicara
,^erupakan pengungkapan ide-ide
yang ada dalam pikiran secara cepat
dan kadang-kadang tidak sempat
untuk memilih kata-kata,yang tepat.
Sedangkan menulis leb(h bersifat
linear karena memaksa suatu gagaah
untuk diranskripsikan sebeluln gaga




pernah mengalami hal-hal yang
traumatis, dan tidak jarang hal-hal
yang demikian dapat menghambat
pengembangan jiwa seseorang. Oleh
karena itu, menulis bisa dijadikan
sebagai alternative media untuk
mengurangi hal-hal yang dianggap
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trauma oleh seseorang. Seperti yang
i dikatakan oleh Dr.Pennebaker, menya
takan bahwa orang-orang yang
menullskan piklran dan perasaan
terdalam mereka tentang pengalaman
taumatis akan menunjukkan pening
..katan fungsi kekebalan tubuh bila
dibanding orang-orang yang menulis
ma'salah yang rdmeh. Dikatakan
seianjutnya bahwa menulis tehtang
piklran dan perasaan terdalam darl
trauma yang mereka alami akan
menghasilkan suasana hati yang lebih
bialk, pandangan leblh posltif, dan





kelan,- dan perasaan lain. Apablla
dikeliiairkan fnelalul tulisdn, maka
kesumpekan Itu dapaty^berkurang,
hllang dan ada kepuasaan tersndiri.
' Para sastrawan, budayawan,
atau ilmuwan Itu sebenamya mera
sakan sesuatU dalam diri mereka
yang kemudlan direnungkan, dianati
sis, didlskusikan, lalu dituitef Iteiya
mereka sebenarnya;merupd1(an
pelamplasan terahdap kejdngkelari
social yang mereka amatl yaiig
kemudlan mereka mencoba melarn
plaskah kejengkelan mereka pada
secarik kertas, dan diharapan apa
yang mereka kbmentari bisa memberi
solusi pada masyarakat luas. 'Dari
sinilah turnbuh plkiran-pjklrari,yang
jemlh. . . n i .
JadI tunggu apalagi bliat geherdSi
muda khususnya yang Inglrt tdrjun
dalam duhla tulls menulis, sllahkan
mencoba manfatnya. ■; / '
Sumber dikutip darl., . ^  sr?
Kusurha,''Aep. 2004 BerdaMah'
lewat tulisan. Bandung: Mujltiid;
Romll, Asep Syamsul M.2d03. Uh^H
^nulls panda! blcarai Bah'dung:








sastra memiliki proses kreatifnya
iseridiri-sendiri. Malahan setiap karya
yang ditulls, seperti kata Ramadhan
K.H,-memiliki "biografi" nya sendiri,
proses kreatifnya sendiri! Ada
-pengarang yang bisa dan merasa
perlu menuliskan proses kreatifnya,
tbtapi ada yang tidak.
-  Meskipun demikian, proses kreatif
dapat diperlakukan sebagai masaiah
dan kegiatan yang bisa dibahas
secara terbuka. Dan bagi para pemuia
d^at diharapkan akan membuka jalan
uiituk kemudian menemukan proses
kreatifnya sendiri.
Tugas saya di sini adaiah membi-
carakan proses kreatif penulisan
prosa. Menuiis prosa, dalam hal ini
karya sastra prosa, bukaniah sekedar
bercerita. Sesedrang mungkin menuiis
suatu cerita, tetapi tidak setiap cerita '
bernilai sastra. Masaiahnya bukan
' fianya masaiah teknik mengarang atau
teknik bercerita. Hasllnya akan sia-.
sia, apabila penulis'nya tidak memiliki
kesadaran dan pengetahuan tentang
sastra, lalu tentang prosa. Sa.ma
hairiya dengan seseorang yang
katanya menuiis sebuah puisi, hasii
nya akan sia-sia jika ia tidak memahami
apa dan bagaimana puisi.
Sastra, kata orang, adaiah konkre
tisasi pengalaman hidup, bukan
bahasa abstraksi (refieksi) seperti
bahasa ilmiah atau wacana fiisafat.
Bukan juga reportase, laporan tnetang
suatu kejadian (fakta) seperti berita-
berita pers. Karena itulah prosa
disebut juga fiksi, cerita rekaan. Yang
periu ditekankan di sini adaiah, melalui
karya sastra, seorang sastrawan
sebenarnya mencoba merekam
pengalaman atau kesadaan eksisten-
sinya yang "mencapai kesadaran
yang setinggi-tingginya tentang hidup
ini dan hidup manusia" (Soebagio
Sasrowardojo)..
Difokuskan pada prosa, banyak
faktor bermain di daiam proses kreatif
'penulisan prosa. Sejak dari bagai
mana mendapatkan ide (sekaligus ide
bentuk), barangkaii juga pemilihan
tema cerita, iaiu proses penggarapan
semisai menentukan karakter (tokoh-
tokoh cerita), plot dan lain-iain, serta
finaiisnya.
Bagaimana para pengarang men-
dapat ide untuk ditulis, tidakiah sama
atau seragam. Ada pengarang, yang,
seolah-oiah hanya memeriukan mood
kreatif, Begitu merasa ada mood, ia
buka mesin tik atau komputer, maka
ide muncul sendiri untuk dtulis. Hal itu
mengingatkan saya pada seorang
pelukis, yang katanya begitu meiihat
kanvas kosong, kuas dan tube-tube
cat, langsung kedatangan ide untuk
melukis sesuatu.
Ada pula pengarang yang men-
dapat ide hanya karena mendengar
atau meiihat sesuatu. Mungkin dari
sepatah kata, atau suatu kejadian,
maka datanglah ide. Tetapi ada
pengarang yang harus bekerja keras
baru mendapatkan ide dan tema cerita.
Misalnya setelah membaca buku
fiisafat, menonton film, drama, resital
musik, atau membaca karya-karya
orang lain. Malahan pada seorang
pengarang yang menuiis banyak
karya, datahgnya ide untuk masing-
masing karya itu bisa berbeda. Ada
yang muncul begitu saja tetapi ada
yang didahului renungan yang dalam
dan iama.
Plot adaiah unsur penting, bahkan
menentukan dalam prosa. Dalam
menyusun plot, pun ada bermacam-
macam cara. Juga tidak ada keser-
agaman, jadi tergantung pada ide Iaiu
selera atau pilihan penuiis.
Dalam menentukan tokoh-tokoh
cerita, biasanya diambil dari orang-
orang sekitar yang dikenal dalam
kehidupan sehari-hari, yang diimaji-
nasikan sebagai tokoh-tokoh cerita
dan diberi peran yang sesuai dengan
plot. Apakah di sini terjadi kerancuan,
yakni mencampur adukkan fakta
"Sengan cerita yang sebenarnya
bersifat imaginatif atau fiktif? Tidak,
sama hainya dengan seorang pelukis
yang memeriukan model untuk dilukis.
Yang terjadi adaiah seorang penga
rang mencomot imaji faktual untuk
mengkonkretisaSi apa-apa yang hidup
daiam imajinasinya menjadi karya
sastra. Berbeda dengan seorang
sejarawan yag menggunakan imaji-
nasi untuk merekonstruksi fakta-fakta
sejarah yang sudah hiiang.
Banyak unsur-unsur lain yang
mendukung prosa yang kuat dan
bermutu sastra, termasuk bahasa
yang plastis. Tetapi jangan terperang-
kap pada salah satu 9tau beberapa
unsur saja, sehingga melupakan rhotif
sastranya. Cerita yang mengandalkan
kekuatan pada plot ad3lah cerita-
cerita siiat Cina, yang juga kuat daiam
pelukisan watak yang kuat, juga
suspen cerita. Akan tetapi harus
diingat, cerita siiat bukaniah karya
sastra.
Panjang pendek suatu karya tidak
masaiah. Memang ada karya-karya
yang panjang seperti tetrologi Buru
Pram. Tetapi karya-karya Kafka,
misalnya, ada yang begitu pendek.
Tetapi berhasil memukau dan meng-
gugat karena melahirkan alegori
tentang ekstensi dan nasib manusia.
Lama penulisan sebuah novel juga
macam-macam. Ada yang menetap-
kan harus rampung 16 hari, sesuai
kemampuan fisik maksimal pengaran-
gya. Kalau tak rampung dalam batas
waktu itu, ya tak pemah rampung. Tapi
ada pengarang yang tidak menuiis
sekaii jadi. Apa-apa yang suah dituiis
dibca dan dipertimbangkan kembali,
kalau perlu dikoreksi, ditambah atau
dikurangi, sehinga memakan waktu
yang reiatif lebih lama. Boris Pastenak,
me.nyelesaikan Dokter Zhivago tak
kurang dari 10 tahun.
Sekaii iagi: mengetahui proses
kreatif penulisan prosa, hanya mem
buka jalan bagi seorang pemuia yang
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ingin mengarang, sampai ia mene-
mukan proses kreatifnya sendiri. Dan
biasanya hanya bergiina bagi prosa
yang—katakanlah—konvensional,
yang membuat orang masih berbicara
tentang tokoh-tokoh cerita dan perwa-
takannya, plot cerita, dan lain-lainnya.
Kalau ibarat melukis, hanya berguna
bagi orang yang ingin menghasilkan
lukisan naturalis.
Pengalaman saya sendiri menun-
jukkan, ketika saya menulis karya
kreatif, fokus saya adalah pada apa
yang (ingin) saya tulis. Yang uniknya,
menulis karya sastra membuat saya
begitu bergairah. Malahan, jika
sebelumnya capek karena menulis
yang bukan sastra, saat menulis karya
sastra rasa capek itu seperti hilang
begitu saja. Daya kreatif tidak hanya
membangkitkannyal Meskipun pernah
mempelajari teori sastra, juga teknik
mengarang, tetapi pada saat menulis
kreatif boleh dikatakan pada saat itu
saya melupakan segala teori; lupa teori
sastra, teori proses kreatif, atau
(teori) teknik mengarang. Saya sendiri
berprasangka, berbagai pengetahuan
atau teori yang bdrkaitan dengan
proses kreatif itu bukannya tidak
periu, tidak berguna atau mati pada
saat saya berkarya; sebab, saya
sendiri menduga semua itu ada atau
hidup dalam diri saya— barangkali di
bawah sadar.
Bagi yang mengikuti perkem-
bangan sastra, tentunya mengetahui
bahwa ada pengarang-pengarang
yang tidak mengandalkan kekuatan
kreatifnya pada apa yang namanya
tokoh atau plot dan lain-lainnya, yang
harus begini atau begana seperti
dalam prosa konvensional. Mereka
mengalami ketidakpuasan kreatif
mendasar terhadap bentuk prosa
konvensional, karena didorong oleh
keinginan untuk menghasilkan karya
yang lairi atau lebih unik dibanding
karya-karya yang ada. Keinginan dan
kesadaran kreatif mereka mendorong
lahir dan berkembangnya fiksi-fiksi
kontemporeryang absurd seperti fiksi
tanpa plot, fiksi tanpa plot, dan Iain-
lain.
■*i<arena itulah, membaca" karya-
karya besar dengan kritis, merupakan
salah satu cara tidak langsung untuk
lebih memahami proses penulisan
kreatif, dalam hal ini untuk mengenal
bagaimana ide-ide estetik yang unik
dan agung diwujudkan menjadi karya
sastra. Tidak saja yang konvensional
tetapi yang non konvensional. Me-
mang, yang mempesona dalam karya-
karya besar dalam sejarah adalah
keunikan yang menandai. otentitas
pengarangnya serta pesan kemanu-
siaan yang diantaranya; otentitas
cerpen-cerpen Idroes, beda dari
cerpen-cerpen karya Achdiar K.
Mihardja, A.A Navis atau iwan Sima-
tupang, misalnya. Seperti jua kebe-
saran karya-karya Pasternak beda
dari kebesaran karya-karya Heming
way, James Joyce, Kafka, Gabriel
Gareia Marquez, dll.
Sebagai penutup, saran yang
paling gampang untuk menjadi penulis
kreatif tapi amat sulit mempraktek
kanya adalah mencoba mengenali,
menggali bahasa prosa sendiri yang
pas, yang plastis. Cara yang paling
efektif adalah rajin berlatih. Berlatih
mengakrabi bahasa, lalu melakukan
eksperimen-eksperiman. Itu seperti
pelukis berlatih mengaduk warna
yang diinginkan, lalu menggunakan
kuas, menyapukan di atas kanvas
obyek-obyek yang ingin dilukis, yakni
menguasai alat dan teknik rtiejukis-
sampai akhirnya ia tahu dengan
komposisi warna apa ia me rasa pas
mengekspresikan lukisannya.
Untuk itu barangkali diperlukan
pula mengenal suasana yang diper
lukan untuk itu, barangkali suasana
yang intens. Ada yang merasa enak
menulis malam hari, misalnya",'atau di
tempat yang tidak begitu berisik—
meskipun ada orang yang samasekali
Singgalang,
tidak memerlukan suasana dari
lingkungan tertentu. Sebaliknyajustru
ada yang merasa baru meneinukan ^
mood menuiis dalam suasana hirukt
pikuk kota, yang dirasakan sebagai •
lingkungan "modern". Saya sendiri;^
misalnya, jika sudah rnulai lalu masuk :
T<e dalam proses kreaif tidak. merrier <
lukan syarat-syarat. Jika ada syai^at;'
hanya satu, yaitu adahya de^akan
untuk menulis karena samaf;|s;a'^air
atau remang-remang ada yang ditulisl
Barangkali ada yang; bertanya*
bagaimana menemukan* otentlsitas ;
kepengarangan? Tidak ada jawabah
yang instant. ' ; . .
Kalaulah menulis prosa itu boleH
dianalogkan dengan bertutur (secara
tertulis), maka pengalaman kita sehai^-
hari menunjukkan bahwa setiappranig
sepertinya memiliki cara bertutuni^
sendiri. Misalnya ada bersuara keraa,.
kalimatnya pendek-pendek, dipeikiiat
dengan mimik yang berubah-'ubah:'
ada yang'ngomong cepat-cepat
seperti takut untuk disela'ataii takut
lupa apa yang akan dikatakanya,'
seolah tanpa berpikir sama sekali; ada
yang berputar-putar baru menjurus' v
pada inti cerita: ada yang ngpmongnya .
begitu halus sehingga teiinga! harus
dinyaringkan untuk mendengamiya;
ada orang yang selalu bertutur
dengan tenang seolah tanpa mimik,;
kalimatnya panjang-panjang, penuh
pikiran. Tapi ada pula yang gagap, daii
Iain-Iain. Toh komunikatjf, sesiiai
dengan temperamen dan gaya rria^ /
sing-masing. Ini mengingatkah saya \
terhadap penggunaan bafiasa pistis
dalam karya-karya STA yang mengu
rai, karya-ldroes yang sinis' dan
sarkastis, bahasa ekonomis lwan
Simatupang, bahasa puitii Toha
Mohtar,dll. ' ■
Yang ingin dikatakan adalah,
bahwa penggarapan -ide secara
kreatif dan dalam keadaan paling-
intens mengandung kernungkinan
untuk melahirkan otensitas kepenga- '




PUISI INDONPISIA-SEJARAH DAN KRTTIK
Eksplorasi Bahasa Puisi
^ BULAN Oktober dikenal sebagai bxilan
bflbflfM, fipirflligiis bulan sastra. Ka^nanya,
menarik melihat bzthasa dan sastra dalpn
\hubungan 'simbiosis-mutualisme'; saling
J melengkapi dan memperkaya. Kte tahu,
sastra, khususnya puisi, memiliki mang-
tawartersendiri terhadap bahasa, disebut
licendapuitika'.
Lewat lisensi puitik ini, sastra tidak
sepenuhnya mengacu kepada 'bahasa yang
hflik dan benar* atau menerapkan konvensi
EYD 'seperti aslinya', namun inilah yang
membuatnya berbeda dengan bahasa for
mal. Hed ini disadari, karena teks sastra
memuat hal-hal yang imajinatif, eksplorasi
dan jelayah bahasa yang luas. Dengan begi-
tu, sastra lahir bukm sebagai risalah, khot-
bah, atau perayaan fenomena, melainkan
fAlcH 'mimetic' y^g mehawarkan cermin dan
makna lain {the other).
Akan tetapi, bukan berarti bahasa dengan
segala konvensinya tidak perlu. Sebab sas-
»tra 'tidak lahir dari ruang kosong hampa',
kata Subagio Sastrowardoyo, dan itu artinya
seorang penyair atau sastrawan dengzm
segala renungan/intelektualitasnya, mesti
bergulat (sel^igus akrab) dengan bahasa
yang ia miliki. Atau menurut kritikus
Nirwan Dewanto, 'bukankah sepak bola
menarik lantaran aturan yang mengikat-
nya? Seorang dalang mimgkm akan berka-
ta, 'wayahg jadi tantangan justru karena
^dfl pakemnya, bukan berarti pakem mem-
belenggu pencarian atau improvisasi ki
dalang.' ^ asan, tersebut benar adanya.
Soalnya, perangWt dan konvensi bahasa,
berhubungan erat dengan logika dalam
karya; hal-hal yang imayinatif mesti ter-
tampilkan dengan lebih meyakinkan, dan
itu hanya menjadi mungkin jika kita berto-
lakAnengacu pada 'aturan' yang ada!
Puisi Sutardji Calzuom Bachri yang
eksperimental tetap saga mengandung logi
ka. lihat misalnya puisi pendeknya, 'Luka':
h^bfiba- Walaupun hanya terdiri dari kata
'hahaha' (tertawa), puisi ini terasa kaya
makna justru karena ketidaksanggupannya
1agi berbicara panjang-lebar ketika berurus-
an dangan luka; tawa tiba-tiba menyiratkan
keputusasaan.
Begitu pula gerakan puisi mbeling yang
dipelopori Remy Silado. Atau cerpen-cerpen
eksperimentasi Danarto. Sastra, dengan -
demikian, menjadikan bahasa sebagai ru:
ang bermain atau tamasya yang men-
gasjrikkan, antitesa dari bahasa formal/res-
mi yang maknanya relatif hmggal.
Bagaimana dengan Puisi Kaca-KR edisi
September? Sejumlah puisi terlihat berupa-
ya mengeksplorasi bahasa vmtuk mencari
pengucapan baru, meski masih sederhana.
Ungkapan 'Aku terdiam, seng^a memang'
dalam pembuka sajak 'Sepi Mengalir' (Nurul
Latifah) misalnya, betapa pvm seder-
hananya, tetap memperlihatkan teknik
'bermain' dengsm bahasa. Tidak saja mem
buatnya leluasa membangun suasana sepi
(yang disengEga), namun juga melawan ung
kapan umum yang kerap mengasumsikan
bahwa sebuah peristiwa mengalir dengan
sendirinya. Di sini, sepi dan diamnya Nurul
bukan tanpa konsep.
S^ak 'Izinkan Aku Berlayar' (Wening
WN) melakukan penjelajs^an bahasa de
ngan ungkapan yang indah. Pembu-
kaannya, hampir sama dengan tekmk
Nurul, 'Dengan dnta, izinkan aku berlayar,'
dengan melakukan pembalikan ungkapan
dari yang lazim, seperti 'Izinkan aku berla
yar, dengan cinte.' Penyebutan 'dengan cin-
ta' lebih dulu, menyiratkan penekanan ada
pada cinta, sehingga keindahan pmsi
Wening memperoleh titik-tolaknya untuk
'mengarungi samudera hatimu/kemu-
dianAiupk^ah kelembutan angin/agar a^
lihai jadi nakhoda/pengendali Ijgu perahu.'
Sementara sajak Wening yang lain,
'Pangeran Berwajah Rembulan' tetap ber-
upaya merengkuh keindahan kata-dalam
ranah jeljgah bahasa-namun terkesan di-
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paksakan, sebab ung^pan 'duhai pangeran
berw£\jah rembulan,' atau 'seindah kidung
asmara' terlalu mengejar kosa kata lama
yang terlalu 'piganggais'. Hal yang sama
terasa dalam segak Sut^ta 'Menjemput
Ramadan', dengan ungkapan 'penuh dusta',
"buaian rasa', ateu 'bdur-bilur renjana*. Atau
'Pilar-pilar Hati' kaiya linda S dengan img-
kapan 'merqut asa,', 'buaian rasa','mencapai
cita', 'lumpur kenistaan' ataii 'pilar-pilar
hati' itu sendiri.
Pergulatan eksplorasi bahasa dengan me-
manfaatkan lirik puitik yang berbau Idasik'
terlihat pula dalam segak 'Berguru' karya
Dawud ^ chmatuUah. Bahasanya lancar-
mengalir dan ungkapannya segar, 'Ke jalan
kelabu aku kembali/Hanya niat kutenteng
sendiri' Un^pan |jalan l^abu' menjadikan
bait pertama ssgak ini khas, tetapi coba
kalau diganti dengan |jalan kalbu' atau jalan
sukma', pastilah akan meiyadi biasa. Ini
yang teijadi pada bait berikutnya, di mana
imgkapan 'nan sepi' atau 'pembawa pelita
hati' sangat biasa karena tak ada eksplorasi
yang memimgkinkan ungkapan tersebut ja-
di, misalnya, "kerkap sepi' dan "kerdip jiwa'
atau cukup 'sepi' dan 'cahaya hati' saja.
Situasi ini penting digarisbawahi karena
keinginan meren^uh keindahan kata,
kadang sering teijebak pada irama atau
mengambil kosa kata lama yang rada 'pu-
janggais'-hanya supaya dianggap indah-
pade^al kehadirannya justru memp^lemah
puisi. Di sinilah eksplorasi dan jelajah ba
hasa perlu ambil bagian; tide hanya
mengambU kosa kata lama atau kata ind^
tapi juga mengeksplorasi kembali, mung^
memang sederhan^ seperti membaUk img
kapan yang lazim (seperti dilakukan
Wening), memberi konsep baru (Nurul) atau
mengubah kata (Dawud). "Papi semua itu












seseorang, yang kemudian disusul
dengan silsilah keluarga, babad
bertutur tentang eksistensi kerajaan.
"Namim, babad yang banyak lahir
di Bali tidak sepentihnya berdasarkan
fakta sejarah k^na memang
penuhsnya mnngkin kesulitan data,"
tegas budayawan asal Bali, Putu
Setia, di sela acara Ubud Writers and
Readers Festival yang berlangsnng 28
September-3 Oktober lalu.
Meski kebenaran babad tentang
asal usul orang Bali dapat diragukan,
bahkan antara satu babad dan babad
lainnya bisa jadi bertentangan, bagi
orang Bali dulu babad tetap dijadikan
pedoman menggali identitas diri.
Karena itu, sang sastrawan pun
sangat terikat dengan babad.
Putu Setia mencontohkan seorang
sastrawan yang merasa keturunan
Dukuh Suladri akan menulis sastra
berupa geguritan yang memuji-muji
Dukuh Suladri lengkap dengan
ajaran-ajarannya. Tak ada sisi jelek
Dukuh Suladri yang akan
ditampilkan. Begitu pula dengan
sastrawan yang merasa keturunan
Arya Tegeh Kori dan sebagainya.
.  Itulah bentuk penghormatan orang
f; Bali dulu terhadap leluhur. Leluhur
tidak boleh dijelek-jelekkan, apalagi
dihina, bahkan sampai ke soal nama.
Kalaupun ada koreksi, koreksi pun harus
terjadi tanpa ada kesan menghina.
"Misalnya ada nama Arya Belog. Belog
dalaih bahasa Bali berarti 'bodoh'.
Mereka yang merasa keturunan Arya
Belog ini kemudian memperhalus nama
itu menjadi Arya Ti^ Wikan. Tan loikan
.artinya 'tidak cerdas'. Nah ini kan hanya
permainan kata, antara bodoh dan tidak
cerdas," tambah Putu.
Namun, sastrawan modem asal Bali
telah sering keluar dari pakem babad.
Hal itu tentu saja menjelaskan waktu
(kala) dan tempat (desa) telah bembah
sehingga identitas (patra) pun harus
mengalami pembahan.
Menggugat puisi
Dalam Ubud Writers and Readers
■Festival HI ini memang terlihat ada
beberapa gugatan terhadap sastra
Indonesia. Hal itu menunjukkan fomm
yang diikuti banyak penulis d^n pembaca
mancanegara tersebut cukup produktif.
Gugatan lain selain tentang babad,
yaitu soal puisi.
Hal itu muncul dalam diskusi hangat
antara Raoul Schrott (Austria), Alfian Saat
(Singapura), Nirwan Dewanto (Indonesia),
dan Acep Zamzam Noor (Indonesia).
Bagi Raoul, dalam menulis puisi,
penyair tidak perlu menghiraukan
batasan-batasan. Penyair bebas
mengeksplorasi mana bentuk dan tema
puisi yang ia suka. Hal itu baginya
disebabkan tidak adanya kemampuan
absolut para penyair.
Namim, karena segala tema yang
diangkat puisi saat ini adalah tema-tema
yang berabad-abad lalu telah juga ditulis,
puisi pun tidak lebih dari sebuah reaksi.
"Pada akhimya, puisi akan menjadi
satu reaksi atas isu dan suasana yang ia
hadapi langsvmg," ungkap profesor studi
perbandingan yang juga penyair itu.
Di sisi lain, Alfian yang tumt
mengafirmasikan pemyataan Raoul
kembali menyepikan keharusan
penyair melibatkan diri dengan tradisi
penulisan lokal di negeri asalnya, juga
dengan karya-karya dunia yang masuk
kategori 'kanon'. Tentu saja seruan
Alfian itu menjadi penting agar di saat
penyair gemar bermain-main dengan
bentuk, ia tidak pemah melupakan








DENPASAR — Edisi bahasa Inggris buku CoJbn
Arang, Kisah Perempmn Korban Patmrfci diluri-
curkan.di Ubud, Bali, Senin lalu. Peluncuran buku
kaiya Tbeti Heraty Noerhadi-Rooseno yang diterje-
mahkan tim dari penerbit Saritaksu Editions itu
meiyadi ba^andari rangkaian acara Ubud Wdters
and Readers Festival.
Menurut Sarita Nelson dari Saritaksu, bulm
yang versi bahasa Indonesianya diterbitkan Yayas^
an Obor pada 2000 itu sartgat penting untuk mema-
hami gerakan feminisme di Indonesia. "Buku ini
interpretasi ulang terhadap sebuah kisah rakyat
yang meminggirkan perempuan," dia inenegaskan.
Keistimewaan lain dari edisi terjemahan adalah
ilustrasi yang dibuat oleh 23 pelidds wanita dari
Bali. Mereka diberi kesempatan merespons bagian-
bagian paling menarik sesuai dengan gaya masing-
masing. Lukisan-lukisan mereka juga akan dipa^
merkan di Galeri Cemara 6, Jakarta.
Penyair Eka Budianta, yang menjadi pembicara
dalam sesi diskusi, rhendai buku ini penting dise-
barluaskan karena menjadi gugatanmendasar ter
hadap sist^ sosial patriarkis.
Namun, budayawan Bah, Cok Savitri, menilai
int^retasi Colon Arang oleh Ibeti Heraty terlalu
kuat dipengaruhi oleh gerakan feminisme dari Ba-:
rat. Itu terutama dato pandangan bahwa per^-
puan adalah maikhluk yang tidak setaira dengan la-■
ki^aki. Hal ituberb^a jauh dengan teks asli Coldh:




Perlu Revitalisasi Sastra Batak
MEDAN, KOMPAS - Sastra
tutur Batak semaldn tenggelam
dan tidak banyalc lagi dikenal.
Banyak karya sastra tutur yang




adaan sastra tutur Batak. "Ba-
rangkali hanya ada beberapa ben-
tuk sastra tutur Batak Toba yang
masih eksis, seperti umpama, um-
pasa, dan tarombo. Lainnya sudah
hampir hilang," kata staf Pusat
Pen^ajian dan Dokumentasi Ke-
budayaan Batak Manguji Naba-
ban, Kamis (12/10).
Umpama adalah sastra tutur
berupa pantun, begitu juga um-
pasa yang berisi doa dan pengha-
rapan. Tarombo adalah kisali ten-
tang silsilah atau tambo yang me-
nerangkan asal-usul manusia.
Umpama dan umpasa masih
bisa bertahan karena sering digu-
nakan dalam pesta-pesta adat Ba-
t^ Toba, sedangkan tarombo ma
sih eksis karena masyarakat Ba
tak sangat peduli dengan
asal-usulnya.
Namun, sebagian besar sastra
tutur Batak mulai tenggelam,
Sastra tutur tonggo-tonggo hanya
eksis di kalangan masyarakat Par-
malim. Sastra tutur huling-hu-
lingan atau hutinsa, torsa-torsa,
sitomponen, sigeokgeok, tuturpar-
hataan, danpoda, bagaikan hidup
segan rnati tak mau.
Balikan, sastra tutur andung,
nyanyian sendu untuk orang me-
ninggal, sudah hilang. "Andung
dilarang karena dianggap sebagai
produk animisme," kata Naba-
ban. Hanya andung-andung, tu-
runan andung berupa pelipur la-
ra, yang masih bisa bertahan.
Sastra tutur Batak Karo juga
bernasib sama. Seniman Pulu-
mun Ginting yang mempelajari
sastra tutur Karo mengatakan,
banyak orang Karo yang tidak
tahu cerita r^at atau sastra tu
tur lainnya. "Saya pemah men-
ceritakan kisah yang dituturkan
dalam iringan alat musik, mereka
bertanya dari mana saya men-
dapat cerita itu," katanya. (FRO)
Republika, 13-10-2006
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Sastra Ttimbuhkan
Empati dan
Festival Ledaiaro Pacu^nak Muda
Mencintal Budaya Mereka
MAUMERE, KOMPAS - Sastra dan kesenian mampu
menjadi sarana untuk menumbuhkan empati dalam diri
seseorang guna merasakan apa yang dialami atau yang
sedang terjadi di luar kelompoknya. Sastra juga memiliki
kekuatan memberikan pencerahan dalam kehidupan
politik serta mendorong tatanan kehidupan berbangsa
dan bernegara yang damai dan demokratis.
"Sentuhan sastra dan kesenian
mampu memberikan makna le-
bih mendalam dan membukakan
mata hati seseorang. Demikian
pula dalam dunia politik, dapat
menggugah kesadaran seorang
warga negara untuk berempati
merasakan apa yang dialami ke-
lompok lain. Empati merupakan
sesuatu yang sangat penting bagi
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masyarakat yang heterogen un-
tuk bisa hidup damai dan demo-
kratis tutur Penanggung Jawab
Umum Festival Ledalero




butan di Sekoiali Tinggi Filsafat
Katolik (STFK) Ledalero, Mau-
mere, Kabupaten Sikka, Flores,
Nusa Tenggara Timur (NTT).
Sambutannya mengiringi acara
peluncuran dan bedah buku ber-
judul Tapak-Tapak tak Bermak-
na.
Buku itu merupal?an bunga
rampai 10 cerpen dan 16 puisi
para pelajar SMA dan mahasiswa
perguruan tinggi di daratan Flo-
res. Antologi cerpen dan puisi itu
pilihan dari lomba karya tulis
dalam rangkaian Festivd Leda
lero 2005-2006.
Bedah buku yang merupakan
rangkaian penutupan Festival Le
dalero ini juga dihadiri Bupati
Flores Timur Simon Hayon dan
Uskup Maumere Mgr Vincentius
Sensi Potokota Pr. Penutupan
festival dilakukan malam ini, Se-
nin (30/10).
Acara yang dimoderatori Pater
Yosef Keladu SVD itu mengha-
dirkan pembicara sosiolog Dr Ig-
nas Kleden dan novelis Maria
Matildis Banda. Rangkaian acara
yang lain adalah jumpa penulis,
yaitu dengan novelis Maria D
Andriana, Agus Noor, serta pe-
nyair Joko Pinurbo. Digelar pula
pelatihan design cover oleh Ong
Hari Wahyu dan pameran foto
East ofDolorosa karya Oscar Mo-
tuloh.
Kirchberger menyinggung ke-
kuatan sastra terkait kegembira-
an dan kebanggaannya atas laliir-
nya karya sastra cei*pen dan puisi
Tapak-Tapak tak Bermakna. HeJ
itu menunjukkan ternyata ada
bakat menonjol dalam diri anaik-
anak muda, khususnya dari NTT,
dalam penulisan kaiya sastra.
Novelis Maria Matildis Banda
saat membedah buku menilai
cerpen karya pelajar SMA
Yohanes FH Maget, Tapak-Tapak
tak Bermakna, yang keluar se-
bagai cerpen terbaik.
Sosiolog Ignas Kleden juga
memberikan pujian bahwa ter
nyata dalam hal penggalian tema,
cerpen. siswa SMA lebih imaji-







OLEH SUNARYONO BASUKI KS
Tulisan Agus Noor (Kompas
24/9/2006) asyik disimak.
Cerpenis dan penulis nas-
kah monolog yang masih getol
melanjutkan studi formal ini ter-
nyata juga menekuni studi non-
formal, membalik-balik halaman
bidang yang dia tekuni: cerita
pendek. Yang dia temukan adalah
kerinduan akan kejayaan cerpen
masa lalu, tokoh-tokoh yang di-
munculkan oleh para cerpenis
terdahulu, Idrus dan Iain-lain.
Cerpen, sebagaimana kaiya
sastra lain maupun karya seni
pada umumnya, memang tidak
statis, bergerak, bergejolak, me-
kar, berdenyut bak sosok manusia
yang beijiwa. Perubahan meru-
pakan sesuatu yang pasti, seba
gaimana maxim yang sudah kita
kenal: yang tetap itu. hanyalah
perubahan. Sebuah cerpen, me-




yang juga terbatas, menampilkan
tema tunggal, konflik tunggal, dan
sebagainya
Panjangnya pun dibatasi de
ngan jumlah kata, konon mak-
simiTO 2.000 kata, namun untuk
publikasi dalam media cetak yang
terbit;di Indonesia, jumlah sekian
sudah terlalu panjang. Jumlah
1.300 kata saja hanya tersedia
untuk cerpen yang dimuat di
Kompas Minggu, sedangkan yang
lebih pai^'ang bisa dimuat pada
Junial'Kalam. Lebih banyak me
dia, qetak lain yang lebih me-
njoikai cerpen dengan kepanjang-
an kurang dari seribu kata sebab
sisa halamannya dapat dijmil un
tuk iklan yang merupaltan sum-
ber pendapatan sebuah koran.
Dengan ruang gerak terbatas
itu tentu saja cerpen tidak mung-
kin berpanjang-panjang dengan
karakterisasi tokoh, dengan tema
yang berbelit, dengan konflik ma-
jemuk, dengan sudut pandang le
bih dari satu, dengan banyak se
tting, dan sebagainya.
Mungkinkali tokoh dikem-
bangkan dalam sebuali cerpen?
Secara teoretis tidak. EM Forster,
penulis novel A Passage to India,
hampir seabad lalu menyebut dua
macam tokoh, yakni tokoh datar
^at character) dan tokoh bundar
{round character). Mungkin lebih
tepat disebut "penokohan" de
ngan cara datar dan "penokohan"
dengan cara yang lebih me-
nyeluruh, sebab dua istilah ter-
sebut memang mengacu kepada
bagaimana seorang pengarang
menjabarkan tokohnya. Seorang
tokoh dapat ditampilkan dengan
secara sambil lalu saja dengan
memberikan ciri-ciri umumnya,
tanpa pengembangan. Hal ini di-
tuntut oleh keterbatasan ruangan
yang tersedia untuk sebuali cer
pen.
Adapun pada novel, tersedia
cukup luas ruang gerak untuk
mengembangkan tokoh-tokoh
yang ada sehingga pada akhir
pembacaan sebuah novel, pem-
baca merasa telah berkenalan de
ngan sejumlah tokoh yang mun-
cul dalam novel itu. Jadi, tidak
aneh kalau—konon—sejumlah
pembaca mengusulkan kepada
penerbit agar novel yang dimuat
secara bersambung tid^ segera
ditamatkan, sebab pembaca me-
merlukan waktu untuk menga-
dakan "pesta perpisahan" dengan
tokoh-tokoh imajiner dalam no
vel yang dibacanya.
Ini, konon terjadi pada kar-
ya-karya Charles Dickens yang
pada awalnya diterbitkan sebagai
cerber. Bahkan, lebih menarik la-
gi, tiras majalah yang menerbit-
kannya menanjak seiring dengan
berlangsungnya pemuatan novel
tersebut.
pi Indonesia saya pemah
membaca sebuah novel yang di-
tulis oleh seorang pengarang yang
banyak pembacanya, diterbitkan
oleh sebuah penerbit terkemuka,
namun saya merasa bahwa se-
kitar 50 halaman terakhir mu-
bazir, lantaran tidak menambah
apa-apa kepada saya, selain beban
tambahan membaca lebih lama.
Mungkin saja hal ini terjadi ka-
rena "pesta perpisahan" itu harus
diselen^arakan dan penerbit
"memerintah" sang penulis un
tuk memperpanjang noveln}^.
Cerpen y^g berfokus pada to
koh mun^n dianggap menge-
kang oleh pengarangnya dan./.fe v
sar pengarang yang selalu ¥m^u-
nya sendlri", mau tampil/Seda,
dan mengelBploitasi unsur-un-
sur lain dari sebuah cerpep.
itu isah dilakukan dan sud^ ter.r
jadi kepada. banyak pen^arah^ :
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pada banyak cerpen, dan juga
pada banyak novel. Budi Darma
dalam kumpulan cerpennya,
Orang-orang Bloomington, telah
membuktikan dirinya sebagai ja-
go penokohan.
Kita pasti terlngat dengan wa-
tak tokoh-tokohnya yang nyen-
trik, termasuk si aku, namun ti-
dak mengherankan kalau Danar-
to dan Putu Wijaya tak begitu
peduli dengan tokoh.
Demikian pula dengan perso-
alan alur atau plot. Sejumlah
pengarang sangat mengagungkan
plot sambil masih mendew^an
Aristoteles yang mengobservasi
adanya struktur alur yang selalu
berbentuk awal-tengali-akliir itu.
Stephen King yang jago me-
nulis itu malahan tak peduli soal
plot. Katanya, yang penting tokoh
dan peristiwa, alur akan meng-
ikuti saja (Stephen King on Wri
ting, Qanita 2005).
Dan yang dikatakan King bu-
kanlali hal yang sama sekali baru,
sebab orang sudah mengenal ada
nya "plotless novel", novel tanpa
alur beberapa saat lamanya. Na
mun, "characterless short story",
aduh, amit-amit. Kalau cuma tan-
pa pengembangan tokoh, oke sa
ja. Lalu, apa yang mau diceri-
takan? Konon, orang tertarik
membaca kaiya sastra karena
mereka ingin membaca tentang
manusia, jadi membaca tentang












cents. Dalam ilmu sastra para
ahli sepakat menamakan
pembicaraan rerh.adap srnikttrr
itu densan pendekaian struk
tural. iAendefcaian stniktiiral
adalab pendekaian yang
mendasar pada suatu karya
sastra secara keseluruhan.




yang dilihal dari eksistensi
sastra itu sendiri, berdasarkan
konvensi sastra yang berlaku.
Misalnya aspek intririsik sastra
meliputi setruktur kalimat, tema,
plot, setting kebulatan makna,
diksi, rima, dan karakler. Yang
jelas penilaian yang diberikan
dilihat dari sejauh mana
kekuatan atau nilai sastra
"tersebut berdasarkan keharrhoi
san semua unsur pembentuk
nya.
Terlepas dari pendapat
Zainuddin Fananie di alas, pada
kesempatan kali ini kila hanya
akan membicarakan tema cerita
saja. Tema secara umum dapat
kitai lihat sebagai sesUatu yang
menjadi "ruh" sebuah karya.
Banyak ahli yang memberi
pengertian tentang tema. ini,
diantaranya adalah Mursal
Esten (1993:22) yang menyata
kan bahwa tema adalah sesuatu
yang menjadi pikiran atau
persoalan yang diungkapkan
dalam sebuah cipta sastra, ia
Oleh Azwar
ma.sih bcr^sifat netral Ivhim
memiliki tendcnsi memih.nk






kasih. rindu. takut. mailt,
a^ligiu.s. dan .<cbagainya.
Dalam ha! tonentu .sering
tema dapat disinom'mkan
dengan ide atau tujuan utama
cerita (Nurgiyantoro, 1995:25).




tema sebagai makna yang
dikandung sebuah cerita.
Sementara itu Hartoko dan
Rahmanto (1986:142) memberi
kan arti tema sebagai gagasan
dasar umum yang menopang
sebuah karya sastra dan yang
terkandung di dalam teks
sebagai struktur semantis dan
yang manyangkut persamaan-
persamaan atau perbedaan.
Untuk melihat tema sebuah
cerita bukanlah hal yang sepele.
Sekilas dapat dirumuskan begitu
saja sebuah tema cerita itu, tapi
sebenarnya untuk merumuskan
tema itu ada beberapa hal yang
harus dilakukan, yaitu:
a. Mencari persoalan yang
paling menonjol dalam karya
sastra.
b. Mencari persoalan yang
banyak menimbulkan konflik
secara kwantitatif.
c. Mencari persoalan yang
mendbminasi cerita, •; " •
langkah-langkah,.
tersebuf. mak-a tema ccip^ -
"SeKib Aku .Angin^ Scbab Aku
Oinia" 1.S.A..V. iiapM
dianmiskan viengaw
kita libat sekilas tetMaa^
.VI{vn tiaiva Rwsa (HTR)
roisx^it. .SAA. v^AC
tentang n^;tge\ti keimmtsiaan di
Amlvn. Cerita dikisahkan
melalui angin .sebagai tokoh
".Aku". .Angin menccritakan ^
Kigaimana kesaksiannya
tentang peijuangan seorang
muslimah Ambon yang semua,
keluarganya terbunuh saat
tragedi Idul Fitri berdarah J9 > .
Januari 1999. Angin menyebut'
perempuan Ambon itu dehgan;;;^ /.
"Nona". Nona mempertanyakah .
kenapa orang-orahg dengan ikat'
kepala merah dan ungii itu bisa ,
berbuat sekejam itu terhadap' 'J;!'.'
masyarakat muslim. Npiia. buk^
hanya mempertanyakail
permasalahan ketertindasah • n " '
merekai tapi juga berusaha .; rK'-;
untuk memperj uangkah kebeiia • • - ^
ran. Nona tidak rela bila taii^V^i^ •'
^ kaum muslim dirampas oIeh>
orang-orang dengan ikat
merah dan ungu itu, seperti->
kutipan: • •
"Kini milik beta hariyaiAllah
dan tanah ini. Beta harus . 7
bajuang demi kebenai'ah"
(Rosa, 2001:51) ,
Sebenarnya ada orang yang/^ 7
menyarankan ag;ar
membiika jilbabpya untuk^:i-('7(;'i.':
menyembunyikan identitas • ,
sebagai muslimah agar tfefhiiidar ;
dari kekejaman perusuh, tapi jiiaj^
memilih untuk beijuang
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membela hak-haknya. Di akhir
cerita, Nona melawan gerombo
Ian perusuh dengan sebatang
tombak. Sebagai seorang wanita
tentu saja dia tidak akan mampu
mengalahkan ratusan orang.
Tapi Angin membantu Nona
dengan menerbangkannya ke
langit, lalu Angin menjadi badai
uhtuk perusuh-perusuh itu.
a.Mencari Persoalan Yang
Paling Menonjol Dalam Karya
Sastra
Dalani cerpen SAA, SAC






Ambon. Selain itu bagaimana
pertentangan SARA meruncing
di Ambon. Namun persoalan
yang paling menonjol adalah
tentang ketertindasan kaum





Cerpen SAA, SAC secas'a
umum didominasi oleh konflik-
konflik heroik tentang keru-
suhan berbau perbedaan agama.




kepala retak terkenal lempaan
batu, laki-laki menggelepar
sepeti ikan-ikan yang terlempar
dari air kehidupan, tangan-
tangan kotor yang menyar
yunkan tubuh bocah kecil lalu
kann^a ke dalam •
terhakac^tl^^lli.
kepala-kepala muslim yang
dipotong lalu di tombak dan
ditancapkan di depan halaman,
semua kekerasan itu menjadi
bagian yang memenuhi isi cerita.
Artinya secara kwantitatif cerita
didominasi oleh kekerasan
terhadap muslim minoritas.
c. Mencari Persoalan yang
Paling Mendominasi Cerita
Cerita SAA, SAC secara
umum didominasi oleh kekera
san terhadap muslim minoritas.
Hal ini dapat dilihat dengaii
bagian-bagian cerita yang
terlihat subjektif, karena tokoh
"Aku" dalam cerita berada
dalam pihak yang tertindas.





Batu Merah dengan segala
kegalauan. Gerimis turun
menyapa sunyi. Mengencerkan
ceceran darah, di sepanjang
jalan. Mengusir asap kepedihan
yang'mengepuh, dari bagunan




menjadi korban, rumah dan
jalan-jalan pun menjadi korban
kekerasan manusia. Setelah
mengikuti ketiga langkah untuk
memmuskan tema di atas, maka
kita dapat merumuskan bahwa
yang menjadi tema cerpen SAA,
SAC adalah ketertindasan kaum
muslimin di Ambon. Demikianlah
pembahasan tentang tema
cerpen SAA, SAC ini semoga
bermanfaat untuk kita seniua
,'^^in dunia sastra khususnya.a*
c^inggalang, 8-10-2006
INDON^SI^-C^HITA# PLOT'
Menyelam Ke Dalam Diri Bei'sama
Anggun Nan Tongga Wisran Hadi
Karya sastra adalah karya
kreatif. Sastrawan tidak












Akan tetapi, kita jangan sampai
salah paham terhadap wartawan ,
sejarawan, dan ilmuan itu. Mereka
masih tetap kreatif. Namun,
kreafivitas mereka bersandar
kepada iiinu pengetahuan dan
menjauhkan unsur subjektif.
Mereka selalu memandang sesuatu
secara 'objektif. Makanya
kenyafaan yang mereka jumpai
yang kemudian mereka jadikan
sebagal sebuah tulisan disebut
faktualitas objektif. Maksudnya
adalah kenyafaan yang betul-betui
terjadi. Mereka hendak /nengatakan
' Ini semua adalah fakta-fakta atau
bukti-buktl ."
Lain halnya dengan sastrawan.
Kenyataan-kenyataan yang
dijumpainya tidak disebut faktualitas
objektif melalnkan dikenal dengan
istilah reailtas objektif. Mereka tidak
akan mengatakan bahwa apa yang
mereka ciptakan adalah kenyataan
yang betul-betui terjadi. Atau
mereka tidak akan mengatakan
bahwa ini semua adalah fakta-fakta
atau bukti melainkan mereka akan
mengungkapkan, * Seandainya ini
adalah fakta-fakta atau bukti-bukli,
Inllah yang akan terjadi."
Karena sastrawan tidak pernah
mengatakan bahwa Ini semua
adalah fakta, Aristoteles tidak
memandang sastra khususnya dan
seni umumnya sebagai suatu
jiplakan mengenal kenyataan. Dia
memandang d'unlaseni atau sastra
. .sebagai hasll proses dari pikirag;'
perasaan, dan perbuatan. Selain
apa yang dikatakan oleh Aristoteles
ini proses penciptaan sastra dapal
juga disebut dengan proses kreatif
imajifiatif, yailu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru
dengan menggunakan imajinasi.
Proses kreatif imajinalif tidak
hanya membuat sastra tercipta dari
tidak ada menjadi ada, tetapi juga
dari ada menjadi ada. Maksudnya
adalah berdasarkan cerlta yang
sama diciptakan lagi cerlta yang
baru. Baru di sini boleh jadi tidak
baru seratus persen. MIsalnya,
dasar dan-judulnya sama, tetapi'
jalan cerita dan (atamya lain dari.
cerita aslt. Istilah Ini disebut dengan
saduran.
Saduran tidak hanya berlaku
pada sastra berbentuk fiksl dan
puisi, melainkan juga beiiaku dalam
film, slnetron, dan drarna. Bawang,.
Merah Bawang Putlh yang
ditayangkan RCTI bukanlah-
Bawang Merah Bawang Putlh .yang
asll. Si Matin Kundang yang
ditayangkan SCTV semenjak awal
Juni 2005 Ini juga bukan Si Malln
Kundang yang asli. SI Malln ..
Kundang yang asli adalah milik
orang MInangkabau mulal dari \
nama, latar, musik dan pakalan
tokoh-tokohnya. Slnetron Si Matin
Kundang yang kita tonton di iayar
kaca Itu sudah menjadi milik
nasionai. Dengariah musiknya. .
Muslknya bukan hanya musik
talempong, tetapi juga sudah
ditambh dengan musik modem
yang direlevanslkan dengan latar
dan suasana. Pakaian Matin tidak
lagI pakaian Minangi' la tidak lagi
memakai destar, celana besar ( j-i
celana galembong ) dengan kain ''1
yang tersamplr di pinggangnya...
Namun, Si Malin tetap Si Matin
yang durhaka kepada ibunya. .
Dalam drama, Salni KM
melakukan Inovasi alas drama- : i"
' drama tradislonal Sunda. MenuKit
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Jakop Sumardjo (Horison
Oeserriber 2004 ; 30-31 ) Dayang
Suiabi dalam Sang Prabu bukan
dikisahkan sebagai anak yang lahir
dari babi huian dan Sangkuriang
bukan lahir dari.anjing si Tumang,
melalnkan dari perempuan yang
tidak dikenal yang meletakan
bayinya. di depan Istana. Adegan '
pengadilan terhadap Damarwuian
dalam Damarwuian digambarkan
sebagai adegan pengadilan zaman
sekarang, lengkap dengan saksi-
saksi yang memberatkan. Begitu
juga dengan " Anggun Nan Tongga
• Wisran Hadi.
' Anggun Nan Tongga Wisran
Had! adalah sebuaih drama tiga
babak yang disadur dari Anggua
Nan Tungga, cerita asli.
Min^gkabau. Dalam cerita asli ini
dicentakan bahwa Anggun Nan
Tungga terlahir dari rahim seorang
ibu yang bernama Ganto Pamai,
keturunan Raja Tiku Pariaman.
Ganto. Pamai mempunypi tIga ;
kakak laki-laki dan satu adik
perempuan. Bertunit-turut saudara
laki-lakihya ( mamak Anggun ) itu
adalah Mangkudiin Sati dengan
gelar Patiah Mpngkudun, Nangkodo
Rajrvdari Katik Intan. Sedangkan
adiknya bernama Suto Suri. Suto
Suri inilah yang mengasuh Anggun
Nan Tungga sejak lahir sampai
menjadi seorang pemuda karena
begitu lahir, ibunya langsung
menlnggal.
. Setelah Anggun menjadi
sprang pemuda. ia pergi ke
gelanggang Nan Kodo Baha, yang
sedang mencarikan jodoh adiknya,
Intan Korong. Di gelanggang yang
ramai itu Anggun ditantang oleh Nan
Kodo Baha untuk melawan dirinya
dalam segala macam pertandlngan.
Temyata pemuda Pariaman itu
berhasil mengalahkan kakal{;t
tendung Intan Korong. .
;'v Segala macam ;pertandin|an
itelah diikuti oleh Anggun, teinyata
jak satupun mampu dimenangi,«leh
Nan Kodo Baha. Nan Kodo Baha
pun meradang. DIa mencaci dan
menghina Anggun Nan Tungga. Dia
katakan bahwa Anggun Nan
Tungga manuslalak bermalu.
Tangkas di gelanggang, tetapi tak
mampu menuntut bela keluarga.
Mamak bertiga hilang di laut,
dibajak peratnpok dan telah
bertahun-tahun dikerangkeng di
Pulau Binuang Sati di daerah Teluk
Nan Sikundan.
Mendengar hinaan dan caclan
Nan Kodo Baha itu, dengan rasa
malu yang amat sangat, Anggun
langsung pulang. Dia sampaikan
keinginannya kepada adik ibunya,
Suto Suri untuk mencari dan
membebaskan mainak-mamaknya
tersebut. Setelah Suto Suri
mengizinkan, dia pun minta izin
kepada lunangahnya, Gondan
Gondoriah. Aklilrnya berangkatlah
Anggun mengarungi lautan bersama
Malin Cik Ameh, Nahkoda kapal
yang ditumpanginya.
Setelah Anggun berhasil
mengalahkan dan berhasil pula
menemukan serta membebaskan
mamak-mamaknya, dia mengutus
Malin Oik Ameh pulang. Di
Pariaman Malin Cik Ameh
berkhianat. Dia katakan bahwa -
Anggun telah ditawan oleh bajak n
laut. Akhirnya dia menobatkan
dinnya menjadi raja dan Ingin
mengawinl Gondan Gondoriah.
Di dalam Anggun Nan Tongga
Wisrpn Hadi, Wisran menceritakan
bahwa Anggun berlayar bukan
bersama Malin Cik Ameh,
melalnkan dengan Nan Kodo Baha
atau Laksamana. Mengapa harus
dengan Laksamana ? inilah filsafat
Wisran. Laksamana atau Nan Kodo
Baha sejak semula sudah kita
ketahul bahwa dia. adalah musuh
Anggun Nan Tongga. SIfatnya
sama dengan Malin Cik Ameh yaitu
sama-sama pengkhianat. Berarti
Wisran memadukan dua tokoh °
yang mempunyai sifat yang sama
menjadi satu. Ini merupakan ,,
simbol dari diri kita sendiii.
Bukankah di dalam diri kita terdapat
dua unsur pengendali yaitu hati dan
nafsu, yang keinginannya selalii
bertentangan? Hati selalu
mengarahkan kita ke jalan yang
baik, lurus, atau ke kanan. Lalu,
bagaimana dengan nafsu?
Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia nafsu terdiri atas empat
macam, yaitu nafsu amarah, nafsu
lawamah, nafsu mutmainah, dan
nafsu radiah. Nafsu amarah selaiu
mendorong manusia kepada
kemaksiatan atau kejahatan. Nafsu
lawamah adalah dorongan batin
untuk mengikuti jalan kebaikan dan
kebenaran. Nafsu mutmainah
adalah dorongan batin untuk
mempertahankan diri dari segala
kejahatan karena selalu ingat
kepada Allah. Sedangkan nafsu
radiah adalah dorongan batin yang
diridhal oleh Allah. '
DI dalam Anggun Nan Tongga
Wisran Hadi Anggun Nan Tongga
adalah simbol hati kita karena dia
selalu mengarahkan kapal yang
ditupanginya ke arah kanan,
sedangkan- Nan Kodo Baha
merupakan simbol nafsu amarah
karena dia selalu mengarahkan
kapal yang dinahkodalnya ke arah
kiri. Berikut mari kita ikuti perintah
niereka di atas kapal yang sama.
Laksamana ': Putar haluan ke
kIri I
n  Anggun : Kembalikan ke arah
kanan I
Laksamana: Anggun, kau
harus diam selama badai '
mengharitam.
Aku memahami keadaan lautan.
Anggun : Aku penentu arah di
sini.
Laksamana : Ke kanan kita
akan melawan badai
Ke kiri kita akan selamat
sampai
Anggun : Badai hanya datang
sesaat
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Kita tidak boleh tersesat




( Berteriak) Ke kiri j
Anggun : ( Berteriak lebih keras)
Ke kanan ! ( hal. 23 - 24 );
Pergulatan antara Anggun dan
Laksamana dalam menentukan
arah seperti yang kita kutip di atas
adalah pergulatan batin kita sendiri
dalam melayari lautan kehidupan.
Bukankah dalam perjalanan hidup
kita sering bertengkar dengan diri
kita sendiri ? Itulah pergtAatan batin.
Pergulatan antara hati dengan nafsu
yang ada di dalam diri kita. Diri kita
adalah kapal yang kita tumpangi.
Kapal yang kita nahkodai.
Bagaimana dengan laut? Laut
yang mereka arungi bukanlah*
benar-benar laut, tetapi bisa berarti
kehidupan yang harus kita jalani.
Laut juga bisa berarti .diri kita sendiri
yang penuh dengan berbagai
macam unsur yang tak terkira.
Kajilah diri kita, selamilah diri kita.
Kita akan menyelam seperti
menyelam ke dalam laut. Kita akan
beriayar seperti mengarungi laut.
Dengarlah kalimat pertama dialog
R.I di bawah tni :
R.I : Leiaki pun pergi
mengarungi laut dirinya..
Bagaimana kami kan bemyanyi
Ditinggal di bibir pantai dicumbu
gairah cinta Laut yang bisu tak
memberikan janji. ( hal. 22 ). °
Anggun : Telah ku reguk '^
beberapa pengertlan, Itulah'soal.
Ratu : Aku ingin yang "
sederhana, Tapi kejujuran ada di^
dalam.
0, ya : Bagaimana kabar
mamak-mamakmu?-
,  Anggun ; Mereka asyik dengan
dirinya, Aku berlayar ke dalam










ari dulu hobiku menulis.
Tetapi sewaktu kecil aku
sudah diarahkan ke tenis.
Bahkan sempat juga ma-
suk klub tenis. Namun,
memang bukan bakatku di sana." Ucapan
itu meluncur dari mulut Nova Riyanti
Yusuf, dokter yang juga penulis fiksi dan
opini di berbagai media massa.
"Sekarang menulis terkesan untuk
eksis. Garin Nugroho (sutradara, Red)
inigin aku leblh serius dan mendalami di
dimia ini.Satu novel bisa selesai dua ming-
gu. Aku juga merasa seperti itu. Aku
sekarang ini sedang ditarik antara psikia
tri dan menulis," ia menambahkan.
la mengungkapkan hal tersebut saat di-
^ wawancara Pembaruan di rumahnya di ka-
s, wasan Pondok Indah Jakarta Selatan baru-
\ baru ini. Meski masih dalam tahap pemuli-
ban kajrena sempat mengalami gejala tifus,
anak bungsu dari empat bersaudara itu te-
tap ceria menjawab berbagai pertanyaan
seputar kesibukannya sebagai mahasiswa
yang tengah mendalami spesialis bidang
psikiatri di Fakultas Kedokteran Universi-
tas Indonesia (FKUI) dan menulis berbagai
> novel.
Kesibukan menyelesaikan pendidikan
S dokter umum di Fakultas Kedokteran Uni-
* versitas Trisakti, ternyata tidak mema-
^ damkan kecintaannya terhadap kegiatan
® tulis-menulis, Sampai saat ini Nova sudah
^ menulis tiga novel. Mahadewa Mahadewi
adalah karya novel yang asli berasal dari
{^idenya sendiri. Ada juga tiga novel yang
L merupakan adaptasi dari film, yaitu
f Garasi, Betina, dan 30 Hari Mencari
\ Cinta. Selain itu ia melahirkan buku
kumpulan esai, yang merupakan kum-
pulan tulisannya yang pemah dimuat ma-
jalah Djakarta. Gatra. yang diberi judul
Libido Junkie..
Perempuan kelahiran Palu, 27 Novem-
5 ber 1977 itu bercerita, ketika masih duduk
^ di SMA dengan bidang Fisika (Al) di SMA
\ Tarakanita I ia sudah menulis di majalah
sekolah. Ketika itu, ia bertugas sebagai edi
tor dan juga reporter untuk liputan yang
menggunakan bahasa Inggris, sehingga bi-
la ada penyanyi luar negeri yang datang ke
Indonesia, ia meliput dan menulis laporan
untuk majalah sekolah.
Seusai menyelesaikan pendidikan
SMA-nya, ia sangat berkeinginan melan-
jutkan sekolah di bidang creative writing.
Namun, orangtuanya, pasangan Yusuf
Abbas dan Marsiswati Yusuf tidak
mengizinkannya bersekolah di luar negeri.
Pasalnya, ketiga kakaknya bersekolah di
luar negeri. Nova pun sempat bingung keti-
.  ka hendak memilih bidang studi. Karena
tidak ada bidang lain yang menarik perha-
tiannya, ia pun memilih fakultas kedokter
an, suatu bidang yang tidak pernah
dibayangkannya.
Nova yang sempat menjadi penulis
lepas di harian The Jakarta Post itu
mengikuti seleksi penerimaan mahasiswa
FKUI. Namun ia tidak lolos seleksi. Justru
_pilihan keduanya, bidang biologi, lolos se-
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1  l6ksi.
"Aku bingung ketika diterima di biolo-
gi. Apa aku mau jadi scientist? Akhirnya
aku mendaftar FK Universitas Trisakti.
Ketika itu, nllai semester pertama menjadi
patokan, kalau bagus akan berlanjut di bi-
dang itu. Itu merupakan tantangan, dan ni-
lai semester pertama bagus," katanya.
Membuat Buletin
Memasuki tahun keempat di FK. karena
tidak tahan memendam keinginan menulis
dan merasa jenuh dengan ilmu kedokteran,
akhirnya Nova bersama teman-temannya
membuat buletin FK Komet, kependekan
dari Komxmikasi Medikal Trisakti, dan ia
menjadi pemimpin redaksi. Boleh dika-
takan waktunya lebih banyak dihabiskan di
kantor buletin daripada di kelas.
Meski demikian, akhirnya Nova me-
nyelesaikan pendidikan dokter umum ta
hun 2002. Begitu lulus, ia berpraktik di kli-
nik di Universitas Paramadina'selama dua
tahun, sekaligus menjadi pengajar di Fa-
kultas Psikologi dengan mata kuliah antro-
pobiologi. Pada 2004, ia memilih mengikuti
Program Pendidikan Dokter Spesialis
FKUI bidang psikiatri. la beralasan, psi-
kiatri merupakan dasar dari perilaku dan
perasaan manusia. Ilmu psikiatri kaya dan
menjadi fondasi untuk segala yang dilaku-
kannya, termasuk menulis.
Tugas-tugas di bangsal dan poliklinik
di RSCM bukan menjadi kendala untuk
menyalurkan bakat menulisnya. Sekarang
ini pun Nova sedang sibuk menulis skena-
rio him layar lebar yang disutradarai Rako
Priyahto, sutradara film Ungu Violet. Itu
merupakan skenario pertama baginya. Ra
ko tertarik dengan tulisannya yang sarat
dengan unsur-unsur kejiwaan. Pendidikan
kedokteran yang ditekuninya, mau tidak
^au muncul pada novel karyanya. Pada-
hal, sesungguhnya ia ingin melepaskan la-
tar helakang itu. Pada novel Mahadewa
! Mahadewi, pembaca menilai unsur kedok-
leran pada novel tersebut sangat kental. .
"Unsur psikiatri pada novel sudah ken
tal jauh sebelum mendalami ilmu psikiatri.
Ide menulis datang dari mana saja. Pemah
Jtejadian, ketika aku mengajar di lembaga
'pendidikan LIA (Lembaga Indonesia-Amd^
rika. Red), seorang siswa menjadi karakter
tokoh untuk tulisan. Tetapi sekarang sulit
mencari ide dari bidang kejiwaan. Aku
ingin ke luar dari lingkaran kejiwaan,"
ujar pemenang Fun Fearless Female ma-
jalah Cosmopolitan tahun 2004 itu.
Menulis bisa dilakukan Nova di mana
saja, termasuk di poliklinik bila pasien su
dah tidak ada. Hanya sgga, ia merasa belum
mencurahkan sepenuh hati untuk menulis,
karena masih dalam tahap menyelesaikan
pendidikan dokter spesialis.
Saking sibuknya, menurut Nova, orang
di sekitamya menduga ia sibuk mengejar
setoran. Seperti diketahui. Nova juga men
jadi penulis opini bidang sosial politik di
koran Tempo dan Seputar Indonesia. Sem-
pat juga ia ikut "sibuk" di Partai Demokrat
atas ajakan Anas Urbaningrum,. Tetapi ka
rena sibuk sekolah, akhirnya ia menghen-
tikan kegiatannya di partai politik itu.
"Meskipun menyenangi dunia penulis-
an, tetapi tetap harus menjadi psikiater.
Mungkin secara substantif ^ u penulis, te
tapi secara profesi aku seorang dokter. Sa
king sibuknya, aku ingin fokus. Tetapi
dalam perjalanan belum juga fokus pada
satu hal, masih juga mengurus hal lain," u-
jar mantan presenter acara kesehatan
di O Channel itu.
Banyak hal yang sudah diraih Nova.
Tetapi, satu hal yang masih ingin diraih-
nya adalah ingin menjadi lebih spiritual







Inggris dari Dua Anak
Muda Indonesia
oba ajukan pertanyaan ke-
pada Ashley Ng soal novel
pertamanya, Home. Bella
itu akan diam sesaat, kemudian
membuka leblh lebar ma.ta in-
dahnya. Lain dari mulut gadis
kelahiran Kalifornia, Amerika
Serikat itu, terlontar penjelasan
) mengenai novel barunya dalam
bahasa Inggris yang fasih. "Saya
orang Indonesia Iho," kata gadis
kelahiran California itu di toko
buku Kinokuniya, Jakarta Sela-
tan, belum lama ini.
- Ya, ya, ya, ia warga negara
Indonesia yang kebetulan punya
keunggulan khusus. Sejak kecil
ia sudah terbiasa ipenulis ka-
rangan dalam bahasa Inggris.
Umur 15 tahxm ia telah menyele-
saikan novel berjudul Home. Sis-
wa kelas 3 SMU Pelita Harapan
ini bisa jadi merupakan penulis
novel berbahasa Inggris termuda
di Indonesia.
Uniknya pula, alur cerita
dalam novel pertamanya sama
sekali tidak berkisah soal yang
sering menimpa para remaja,
perciritaan. Ashley Ng bertutu-
tur soal seorang gadis bemama
Cassandra yang merindukan ke-
luarga yang utuh. Kedua orang
tuanya bercerai.
Beberapa saat sebelum As-
hely Ng meluncurkan novel ber
bahasa Inggris, di tempat yang
sama diluncurkan pula buku
berjudul Subtle Tragedies-Essays
about Work and Love. Penulis-
nya juga masih muda. Namanya
Pasha Agoes. Namun buku yang
diterbitkan penerbit Kata itu sa
ma sekali bukan novel.
"Buku ini beranjak dari
pengamatan dan pergaulan saya
dengan beberapa sahabat. Mere-
ka selintas kelihatan sukses dan
bahagia. Nyatanya mereka sama
sekali tidak bahagia. Penyebab-
nya, mereka tidak mampu bersi-
kap jujur dan tegas menentukan
garis hidupnya dalam soal peker-
jaan," kata Pasha Agoes.
Menurut Pasha, kenyataan-
kenyataan yang dilihatnya itu
merupakan tragedi. "Ya, kata-
kanlah sebuah tragedi halus
atau subtil yang hanya dira-
sakan oleh orang yang bersang-
kutan dari hari ke hari," tam-
bahnya.
Melalui kumpulan esai ini,
Pasha mengajak para pembaca
untuk berkontemplasi. Pasha
mengajak para pembaca untuk
menemukan bakat di dalam diri
mereka, untuk membuat standar
kesuksesan hidup sendiri dan
tidak terlalu bergantung dari
ukuran eksternal masyarakat,
dan untuk menyederhanakan
kehidupan dan mengikuti suara
hati.
Komentar terhadap karya
Pasha muncul dari penyair
Taufiq Ismail. "Pasha Agoes sen-
sitif, kritis, dan mencerahkan,"
katanya.
Ashley Ng dan Pasha sejak
kecil berbahasa Inggris. Kedua-
nya juga berbahasa Inggris de
ngan aktif. Berbeda dengan Ash
ley Ng, Pasha berbahasa Indone
sia dengan aktif dan benar. Mes-
kipun lama tinggal dan sekolah
di Amerika Serikat, ia bangga
berbahasa Sunda, bahasa dae-
rahnya. "Saya kebetulan mampu
berbicara dan menulis dalam
bahasa Inggris. Tapi saya tetap
berbahasa Sunda dan Indonesia
dengan aktif juga," kata lulusan
SI Komunikasi dari the State







Salah satu persoalan besar dalam dunia
mamsia hari-hari ini adalah kaburnya
batas tegas antara fakta danfiksi. Padahal,
sejak zaman Yunam kmo orang sudah
berusaha keras memastikan dan
memperjelas mana kenyataan asli mana
pendapat pribadi mana episteme mana
dox^ mana fakta mana fiksi (karangan,
khayalan, imajinasi, dan sebagainya).
Pemilahan tegas antara keduanya telah
sempat membantu manusia hidup dengan
kepastian-kepastian yang memberinya rasa
aman. Dan seluruh proyek modernitas
adalah upaya raksasa untuk menaklukkan
kehidupan ke dalam kaidah-kaidah
kepastian 'faktuaV itu. Istilak-istilah
macam rasional, obyektif, ilmiah, terbukti,
dan sebagainya adalah kata-kata saktiyang
hendak menjamin kepastian tersebut
Oleh BAMBANG SUGIHARTO
Sayang, pada akhir abad '
ke-20 upaya besar itu bu-
kannya membawa basil
makin meyakinkan. Sebaliknya,
asumsi-asumsi dasar macam ra-
sionalitas, obyektivitas, dan ke-
ilmiahan justru makin diragu-
kan. Aspek fiktif yang tersem-
bimyi di balik segala pretensi
faktuaUtas kian banyak tersing-
kapkan. Ilmu-ilmu positif—insti-
tusi yang mengelola berbagai
asumsi dasar tadi—telah men-
dapatkan berbagai kritik bertu-
bi-tubi dari luar (Filsafat Her-
meneutik dan Strukturalisme),
dari dalam (Teori Relativitas,
Teori Kuantum, Ilmu Ko^itif),
bahkan dari dasar fondasinya
sendiri (berbagai kritik atas env
pirisme dan induksi dari kaum
empiris sendiri sejak abad ke-17,
dilanjutkan dengan kritik atas
Fondasionalisme dan Represen-
tasionalisme pada abad ke-20).
Fondas! yang rapuh
Sebenarnya landasan filsafati
atas segala upaya memisahkan
fakta dan fiksi itu sepanjang se-
jarah modemitas pun senantiasa
dipenuhi keraguan dan ambigu-
itas, tak pemah sungguh ber-
hasil secara tegas dan definitif.
Obsesi pada faktualitas, kendati
telah dimulai oleh Aristoteles,
baru menjadi sangat kuat pada
Empirisme abad ke-17. Kepas
tian faktual menjadi fokus pen-
Jing terutama karena tuntutan
"bagi kineija ilmiah. Make, di wi-
layah sains penelitian empiris-
nya mengandalkian metode, in-,
duksi beserta segala sistem ve-
rifikasinya. Francis Bacon dan
Newton adalah pelopor-pelopor
utamanya. Padahal sejak awal,.
pada tataran filsafati, empirisme
tidaklah meyakinkan betul dan
mengandung persoalan y^g





empirik dan idea yang didapat-
kan daripadanya. la berakhir pa
da keyal^an bahwa sebetulnya
)^g tertangkap akhimya bu-
.Jcanlah realitas obyektif di luar
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{' Sana, melainkan realitas cfa/a/n '•
persepsi sendiri: realitas begitu
terkait pada pola persepsi Idta,
e^e esf percipi. Hume memper-
soalkan seberapa konsisten se-
betulnya pendakuan induk-
tif-empiris ketat bisa diper-
tahankan. Baginya, pengamatan
induktif empiris sudah selalu di-
kondisikan oleh gagasan-gagasan
tertentu macam hukum se-
bab-akibat dsb yang sebetulnya
membuat persepsi kita tidak
pernah sepenuhnya empiris fak-
tuallagi. ' i
Pada abad ke-20 Popper ma- '
sih mempersoalkan induksi itu
juga, yang akhimya ia anggap
sekadar mitos belaka. Kant sem-
pat menyelesaikan persoalan itu,
namun tetap juga ambivalen. Di
satu pihak ia menegaskan apa
3^g bisa diketahui "secara il-
miah" dan apa yang tidak, di
pihak lain ia menunjukkan bali-
wa berbagai penget^uan Iain
yang nonhmiah Onetafisika, mo
ral, aigama, estetika) toh penting
untuk hidup dan terutama bah-
wa sebenamya realitas kita
tangkap secara tidak mumi juga,
seMu sudah disaring dan diben-
tuk oleh berbagai imsur apriori
yang telah selalu ada di benak
kita. Pada Hegel empirisme ma-
kin tak meyaldnl^ sebab ba
ginya, realitas/fakta adalah pro-
duk dan pengejawantahan akal
(piind, spirit, thought). Realitas
adalah akal yang meneijemah-
k^ dirinya dalam alam mate-
rid.
Perkembangan yang kabur
Pada abad ke-20 Husserl ma-
sih bersikukuh hendak mencari
pendasaran yang pasti, kuat, dan
tegas untuk pongetahuan manu-
sia. Ia membedah kesadaran
manusia dan mencari unsur-un-
sur terdasamya yang paling
mumi. Namun, yang ia temukan
adalah justm ironk keterkaitan
tak terpisahkan antara kesadar
an dan realitas di luamya. Di-
temukannya bahwa instansi ter-
akhir paling dasar sebenamya
adalah dunia kehidupan, dunia
pengalaman, Lebenswelt, tempat
kesadaran dan realitas itu begitu
bercampur aduk tak terpilahkan
pada tingkat prareflektif. Sains
'empirik maupun tilsatat, atau-
pun bentuk pengetahuan lain,
hanyalali berbagai bentuk tafsir
atas pengalaman prareflektif
konkret dalam "dunia kehidup
an" itu belaka. Yang sungguh
"real" adalah dunia kehidupan
itu, yang tsk jelas bentuknya na^
mun didami. Ini memberi in-
spirasi pada Heidegger yang de-
ngan nekat mencanangkan: se-
gala pendakuan tentang realitas
sesungguhnya adalah tafsiran.
Hidup berarti menafsir dan tak
ada hal yang tanpa tafsiran. Ga-
damer, melanjutkan Heidegger,
memberi rincian lebih lanjut,
bahwa hidup dan mengalami
adalah bermain, yakni hubungan
dialogis tak berkesudahan, per-
paduan interogatif antara hori
zon manusia dan segala di lu
amya, upaya perumusan tanpa
kata iildiir.
Bahwa yang biasa kita





Pada akhir abad ke-20 Struk-
turalisme menguatkan intuisi
macam itu. Bagi mereka sebe
tulnya segala pendakuan tentang




realitas di luar sana makin tak
jelas. Post-strukturalisme meng-
garisbawahi bahwa makna itu
akhirnya ditentukan oleh struk-
tur kekuasaan (Foucault, Bart-
hes). Dan Derrida seperti mera-
dikdkan semua itu: batas makna
dan. fakta memang kabur, selalu
bisa dibongkar, tak akan pernah
stabil.
Suasana wacana filsafati yang
- serba skeptis pada akhir abad
Tce-20 itu celakanya justru di-
tunjang pula oleh perkembang
an perenungan dan temuan di
wilayah sains sendiri juga. Teori
Relativitas, Fisika Kuantum, Ho-
lisme, Teori Kognitif, Teori Je-
jaring, dst malah semakin me
negaskan keterkaitan erat antara
subyek dan obyek, subyek dan
subyek, maupun obyek dan ob
yek. Sementara.itu, para ilmu-
wan yang berkecimpung di wi
layah filsafat ilmu pun semakin
menegaskan peran aspek-aspek
sosiopsikologis (Kuhn), ambigu-
itas metodologis (Popper), dan
kecenderungan ideolo^s (Fe-
yerabend) yang demikian me-
nentukan dalam kineija ilmu se-
hingga semakin kaburlah kon-
sep-konsep macam/a/rfa, obyek-
tivitas, sejarah, verifikasi, kebe-
naran, rasionalitas, logika, atau-
pun materi. Bahkan sains sendiri
pun akhimya kian tak jelas
pengertiannya. Kalau dahulu
sains berprinsip "apa yang kau-
lihatj itu yang mesti chpercaya"
{seeing is believing), kini orang
menemukan sebaliloiya: "apa
yang kaupercaya, itulah yang ka-
ulihat" (Relieving is seeing. Sains
temyata juga sebentuk keperca-
y^, bulbin pengetahuan mur-
ni-netral yang bebas-nilai.
Ini masih diperkeruh dengan
tendensi/lan^am di wilaj^ah
sastra aldiir abad ker20 yang
memkng dengan sengaja kian
nekat mencampurbaurkan fakta
dan fiksi, pola un^p metaforik
dan literal, unsur rasional dan
irasional, pola konvensional dan
inkonvensional, kenormalan dan
kegilaan, dst. Tengoklah kar-
ya-k^a Umberto Eco, Italo
Calvino, Ronald Sukenick, Kurt
Vonnegut, William Burrough,
Milan Kundera, Thomas Pyn-
chon, dst. Tentu juga pencam-
puran fakta-fiksi ddam novel
populer karya Dan Brown, Da
Vinci Code, yang menghebohkan
itu.
Bersama dengan pencanggih-
an pasar wacana lewat me-
dia-massa, kian jelas bahwa apa
yang disebut ^/rfa sering kali
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adalah bentukan imaji atau kon-
struksi wacana belaka, simulacra
(Baudrillar<^, atau bahkan sub-
stitusi (Virilio) yang umumnya
demi kepentingan kekuasaan
tertentu: kekuasaan ekonomi,
politik, agama, dsb. Ihwal pe-
ristiwa G30S, misalny^ betapa
berbeda^/rto versi Orde Baru
dengan fakta versi para mantan
tapol. Atau fakta tentang Irak
versi Amerika, yang jelas mun-
cul dari kepentingan Amerika
beserta negara-negara kroninya.
Pada titik ini fakta adalah ke
pentingan kekuasaan.
Sejarah dan perubahan
Lepas dari kerumitan wacana
fil^ati macam di atas itu, wi-
layah yimg paling mudah merh-
perlihatk^ relativitas^kto ada
lah sejarah. Sejarah memperli-
hatkan dengan gamblang betapa
pandangan-pandangan manusia
tentang realitas tel^ beru-
bah-ubah. Dahulu orang mengi-
ra bumi ini bidang datar belaka.
Dan itu diyakini sebagai fakta
sampai kemudian orang mene-
mul^ bahwa temyata bumi ini
bulat. Selama lebih dari seribu
tahun orang mengira matahari
mengelilingi bumi dan itu tentu
dian^ap fakta sampai kemudian
ditemukan sebaliknya. Ini pun
belum tentu pandangan final se-
bab nyatanya baru-baru ini Plu
to pim harus dihapus dari peta
tata surya sebagai planet.
Dan itulah mas^ahnya, seja
rah menunjukkan bahwa apa
yang kita anggap fakta sering ka
li hanyalah peta-kognitif kita ali
as keran^-pandang kita sen-
diri, semacam lensa yang kita
buat untuk memahami kenya-
taan. Bila lensanya hijau, maka
realitas menjadi hijau. Bila len
sanya cembung atau cekung lain
lagi. Untuk kenyataan-kenyataan
fisik yang masih teijangkau in-
dra tentu saja dimungkinkan se
macam kepastian tertentu. Mi-
salnya, bahwa kota Jakarta, Ban
dung, atau New York memang
benar-benar ada, dengan tam-
pang begini-begitu, bukan kha-
yalan belaka. Ini mudah dicek.
Menjadi soal bila halnya me-
nj^glmt masa lalu. Makin jauh
jarak waktunya, makin tak ter-
jembatani, makin kecii kepasti-
annya. Bagaimana terbentuknya
sebuah kitab atau artefak dari
masa lalu, misalnya, sulitlah un
tuk dicek kebenaran faktualnya,
semakin besar tendensifiktiftiya.
Sama halnya bila menyangimt
inti realitas di balik kenyataan
fisik, juga realitas tingkat mi-
kroskopis ataupun makroskopis.
Misalnya berbagai teori tentang
peta-psike y^g hendak bicara
tentang kehidupan batin manu
sia itu sesungguhnya macam
apa Telah ada banyak teori ten
tang hal itu dan tetap saja gejala
yang kita sebut batin, jiwa, roh,
dsb tak jelas benar hingga hari
ini. Suatu teori mengatakan bah
wa psike kita terdiri dari tiga
unsur: superego, ego, dan id.
Teori itu lantas dikoreksi teori
yang lain yang mendaku bahwa
peta-psike kitabukanlah seperti
itu, melainkan terdiri dari: ke-
sadaran, ketaksadaran individu,
ketaksadaran kolektif. Namun,
salah satu teori mutakhir meng-
ubahnya lagi menjadi: kesadar-
an, bawah sadar, kesadaran sup- i
ra, dst yang dalam sisi tertentu
tampak bertentangan dengan
teori yang pertama.
Betapa sulit mengecek kebe
naran faktual teori-teori tentang
wilayah nonfisik macam itu.
Sama tak meyakinkannya bila .
menyangkut skala makroskopis,
misaJnya teori tentang bagaima
na alam semesta ini teijadi pada
awalnjra. Yang tentu saja sangat
sulit dicek. Pada titik ini kerang-
ka-kerangka teoretis dan berba
gai bentuk sistem kategori da
lam dunia keilmuan sesungguh
nya hanyalah berbagai lensa
yang demi kepentingan tertentu
boleh jadi berguna untuk me
mahami sisi tertentu kenyataan
faktual, namun bukan satu-sa-
tunya kerangka pemahaman dan
penjelasan. Mis^ya kategori
ekonomi yang membagi dunia
menjadi dunia pertama, dunia
kedua, dunia ketiga. Dilihat dari
sudut kepentingan dan perspek-
tif lain yang nonekonomi, yang
biasa disebut dunia ketiga bisa
saja justru disebut sebagai dunia
pertama dst. Atau tahapan pro
ses perkembangan peradaban,
" yang konon terdiri dari tahap:
teologis, metafisik, dan ilmi-
ah-positif (August Comte). Di
Sana kesadaran religius (teolo
gis) tampak sebagai tahapan pa
ling primitifi Dari perspektif
yang berbeda bisa saja tahapan
itu justru terbalik: ts^ap teologis
adalah tahap paling tin^ n :
Tergantung alur argumentasi,
dasar kategorisasi, dan kepen-
tingannya.
Demean dalam tiap teori
dan kategori-kategori selalu ter-
kandung sisijiktif dan tentatif,
dalam arti: itu rancangan yang
kita buat, yang memang bisa
menolong unhik mem^ami re
alitas dalam rangka kepentingan
tertentu, namun bukan satu-sa-
tunya kerangka penjelasan yang
mungkin. Dan realitas faktual
selalu lebih kompleks, lebih am-
bigu, lebih mengalir, daripada
kerangka teoretis yang membe-
kukan dan membakukannya.
Bicara tentang fiksi terpaksa
kita menyentuh dunia sastra ju
ga, sebab di sanalah fiksi secara
khusus diproduksi. Bila pemi-
lahan semantik ant^/a/rfa dm
fiksi masih Idta giin^m, malca
dapat kita katakan bahwa dalaiii^
dunia ilmiah, fiksi dihadirkan
sebagai fakta, sedangkan dalam
dunia sastra fakta dihadirkan se
bagai fiksi. Namim, secara on-
tologis, balk fakta maupun fiksi
hakikatnya sama: produksi mak-
na yang timbul dari hubungan
kreatif timbal-balik antara sub-
yek dan obyek. Produksi makna
yang lebih menekankan realitas
obyek kita sebut fakta. Produksi
makna yang lebih mementing-
kan aspirasi subyek kita sebut
fiksi. Keduanya hanyalah dua
kutub dari satu proses yang
sama.
Demikian agaknya kini kita
hidup dalam zaman yang sangat
menyadari bahwa realitas ad^ah
prodidc dan konstruksi manusia.
Pada tingkat paling ketat kita
hanya dapat mengatakan bahwa
fakta itu ada, yal^ kenyataan,
peristiwa dan pengalaman, yang
pada dasamya kompleks, mul-
tifaset senantiasa mengalir, tak
pemah habis terumuskan oleh
khazanah pola un^p manusia
(kata, nada, gerak, rupa, dsb).
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Sedangkan "apa"-nya pengalam-
an atau fakta itu selalu bisa di-
artikulasikan dengan banyak ca-
ra, banyak fiksi, banyak ilusi
(sains, seni, ilmu-ilmu tradisio-
nal, wacana politik, agama, dst).
Sering kali tergantung pada ke-
pentingan dan kekuasaan mana
yang merumuskannya. Ke-fik-
si-an itu makin terasa terutama
bila menyangkut hal-hal dari
masa lampau atau menyangkut
kedalaman dan keluasan yang
tak terindra Apa boleh buat, du-
nia manusia memang sebuah
dunia yang selalu "dibuat-buat"
karena manusia rupanya me
mang tidak hidup dengan fakta
melainkan dengan makna; tidak
hidup dengan apa yang ia Uhat,
melainkan dengan apa yang ia
pikirkan dan imajinasikan.
Dalam kerangka itu, bisa juga
Idta katakan baliwa yang biasa
kita sebut^^r^a sering l^i ha-
nyalah^tez yang dipercayai se-
cara kolektif dan berubah-ubah
demi makna. Dan di situ kebe-
naran barangkali hanyalah batas
penalaran dan imajinasi saja.
Batas yang juga sementara, se-
bab batas itu nyatanya bergerak
terus juga; bagai kaki langit ba
tas calcrawala, yang mundur










KREATORPlong! Harris Effendi Thahar le-
ga sudah. Otot mukanya rileks,
tak lagi tegang. Senyimmya le-:
bar dan tawanya lepas. Diser-
tasi yang telah dikerjakannya
selama sekitar enam bulan akhimya
rampung dalam sidang terbuka Senat
Universitas Negeri Jakarta, akhir pekan
lalu. HasUnya, dla dinyatakan lulus de-
ngan predikat sangat memuaskan.
Harris adalah penulis cerita pendek
yang juga dosen bahasa dan sastra Indo
nesia di Universitas Negeri Padang. Kar-
ya-kaiyanya banyak dimuat di harian
nasional. Sebagian kaiya lainnya telah
diterbitkan, antara lain Lagu Sederhana
Merdeka (1976), Kiat Menulis Cerita
Pendek (1999), Bendera Kertas dan Da-
un Jati, serta Si Padang. Sejarah sastra
juga mencatat, pada 1986, polisi membu-
barkan kegiatan mahasiswa di Yogya-
karta yang membaca karya Harris berju-
dul Pemilihan Umum dan Langit Makin
Mendung karya Ki Panji Kusmin.
Dalam disertasinya, Harris menilik
ceipen-cerpen pilihan yang pemah di
muat harian Kompas pada 1992-1999. Di
era Orde itu.pemberitaan media
massa sangat diatur. Karya yang diang-
gap mengganggu stabilitas nasional dila-
rang beredar. Namun, ini tidak terjadi
pada cerpen. Karya sastra jenis ini tetap
bebas mdenggang kendati mengungkap
kekerasan yang dilakukan penguasa.
Ini lantaran cerpen menggunakan ba
hasa simbolik. Sejumlah pihak yang ti- .
dak menge^ cenderung menganggap-
nya nonsense. Cerpen juga bersifat fiksi
(rekaan) sehingga sulit digugat. Karena
itu, menurut dia, cerpen adalah alat yang
efektif untuk merefleksikan segala reali-
tas sosial. Kelebihannya, apa pun yang
ditulis dalam beiituk cerpen relatif lebih
aman, walaupun mengandung kritik pe-
das terhadap penguasa. "Belum pemah
ada sejarah koran dibreidel gara-gara
cerpen," ujamya.
Tema disertasi itu sengaja dipilih kare
na, berdasarkan pengamataimya, keke
rasan justru merebak di mana-mana pas-
ca-Orde Baru. Namun, bentuknya berbe-
da dan tidak didominasi pemerintah sa-
ja. Dia mencontohkan proses pemilihan
kepala daerah di Bengkulu yang Idsruh
dan bemjung pada pembakaran karitor.
Dia menganalogikan kekerasan itu se-
perti spiral (per). "Bila ditekan, pada
suatu saat dia akan berbalik melakukan
kekerasan dengan kekuatan yang sama,"
katanya.
Harris lahir di Tembilahan, Riau, 4 Ja-
nuari 1950, dari kelumga perantau Mi-
nang. Dia anak ke-8 dari 11 bersaudara.
Kemampuan menulis sastra dipelajari-
nya secara otodidak.
Masa kuliah yang banyak waktu luang
dimanfaatkaimya untuk bekerja sebagai
wartawan di surat kabar mingguan Ca-
nang. Alhasil, kuliahnya kedodoran.
Hingga, untuk menamatkan sarjana mu-
da saja dia m^butuhkan wal^ tujuh
tahun.
Tidak tamat sarjana, sudah menikah,
dan susah mencari kerja membuat Har
ris menerima tawaran pekerjaan apa sa
ja, termasuk menjadi teknisi di Institut
Keguruan dan Hmu Pendidikan, Padang.
Kariemya meningkat perlahan sampai
merijadi kepala perpustakaan. Pada saat
menjadi anggota staf hubungan ma^a-
rakat, dia banyak menghadiri undangan.
Namun, ke^atan menulis tetap digeluti-
nya. Rektor pun tertarik dan meminta-
nya melanjutkan kuliah S-1 di fakultas
sastra, lalu dilanjutkan dengan S-2.
Pada 1995, dia diangkat menjadi dosen
tetap di IKIP, Padang. Pada tahun itu ju
ga, ketua departemen humanis Austria
da tang ke Padang dan. menawarinya
mengajar di Negeri Kanguru. Tanpa ra-
gu, kesempatan itu diambilnya, menjadi
dosen tamu mata kuliah bahasa dan sas
tra Indonesia pada Jurusan Hiunanities
Universitas Tasmania, Australia. Yang •
paling mengesankan, kata dia, apresiasi







Judul novel itu Home.
Diluncurkan, Selasa (17/10)
lalu, ditulis Ashley Ng. Ini
novel bebahasa Inggris,
mengisahkan anak dari kelu-
arga yang berantakan. Ide
cerita, menurut Ashley, diperoleh
dari penelusuran dan pengamatan
terhadap perilaku remaia Indonesia.
"Itu fenomena yang banyak terjadi
di Indonesia," ucap remaja kelahiran
California, 18 Desember 1989, itu.
Bagaimana Ashley bisa membuat
novel? Remaja kelas 3 SMA itu
mengaku sejak kecil sudah rajin
membaca novel. Dia juga suka
menulis puisi. Orang tuanya
menggambarkan puisi-puisi Ashley
indah dibaca, kata-katanya terpilih,
diskripsinya bagus, banyak dituis
dalam bahasa Inggris. Dia memang
awalnya memperoleh pendidikan di
Amerika dan Singapura, sebelum
pindah ke Indonesia saat duduk di
kelas 8 (SMP kelas 2).
Novelis Inggris kelahiran Pakis
tan, Qaisra Shahraz, juga menyaran-
kan agar rajin membaca novel sebe
lum membuat novel sendiri. Awal
Oktoberlalu, Qaisra datang di Indo
nesia untuk meluncurkan'novelnya
The Holy Woman yang diterjemah-
kan ke Bahasa Indonesia dengan ju
dul Perempuan Suci. Mari kita si-
mak Qaisra ketika menjav/ab perta-
nyaan mengenai cara menulis yang
balk:
Bagaimana Anda bisa meng-
hasilkan tulisan yang bagus?
Menulis adalah perkembangan
yang natural. Saya menulis
sejak masih berusia sem-
bilan tahun. Tahun-tahun
selanjutnya saya menulis
cerita. Jadi tulisan saya
semakin baik dari hari ke,
hari.
Jika kalian suka buku ini
(novel Perempuan Suci,
red), maka kalian akan
menyukai buku Thypoon
(novel kedua, red). Karena
































tulisan saya bisa jadi lebih bagus
daii itu. Kamu harus menjaga,
mengusahakan agar itu selalu
menjadi lebih baik dari waktu ke
waktu. Saya banyak belajar untuk
menulis. Saya banyak berkunjung ke
beberapa negara. Menulis itu per-
jalanan yang natural, jadi semakin
kalian sering menulis maka akan
semakin baik.
Bagaimana tips untuk mereka
yang ingin menulis-hingga menjadi
seperti Anda?
Tulislah sesuatu yang kecil..,
jangan memulai dengan membuat
novel.., Kalian akan kehilangan..,
karena kalian tak akan pemah bisa
menyelesaikannya.. karena kalian
tidak bisa mengelaborasinya..
Tulislah sesuatu yang pendek, dan
berpikirlah secara baik, secara hati-
hati, dan kirimkan itu untuk dipub-
likasikan, tapi kalau kemudian
ditolak, tulis lagi..., keep trying..,
don't give up.
Teruslah menulis. Kadang saya
malu kalau melihat bagaimana tu
lisan awal saya, sebab itu tak begitu
baik..., hahaha. Tapi menulislah,
jangan takut salah. Kita semua pada
awalnya hanya menulis sampah.
Kita akan menerima pengem-
balian naskah kita hingga tiga kali.
Tulislah apa yang memang kalian
ingin tulis, kalau merasa salah terus
lah mencoba jangan menyerah. Apa
yang ingin kalian tuliskan dan
pikirkan tulislah. Kadang-kadang
orang mengaitakan, akhir cerita
kalian buruk, dengarkan saran dari
orang itu. Atau kalau mereka
katakan, karaktemya terlalu datar,
^dengarkan mereka, berikan perhati-
an pada mereka. Belajarlah untuk
menerima kritik yang diberikan
orang lain terhadap diri sendiri.
Buatlah itu menjadi lebih baik dan
kalian akan meningkat dengan
sendirinya. Buat yang terbaik dan
buktikan pada mereka kalau kalian
bisa menulis yang baik.
Kedua, kalian harus terus
mencoba. Kalian mungkin bukan
orang yang beruntung karena
menerima banyak penolakan, ceri-
tanya terlalu panjang, ceritanya
tidak cukup baik, dan belajarlah
untuk menerima penolakan.
Mimgkin satu diterima, sembilan
ditolak.
Bagaimana dengan menulis novel?
Menulis novel harus dimulai.dari
sangat awal.. Tapi kebetulan latar ,
belakang saya adalah literature, jadi
saya baca banyak novel. Kalau ingin
menulis novel, Anda harus membaca
banyak novel. Belajarlah dari situ.
Mempunyai background di bidang
sastra sangat berguna, tapi kalaupun
tidak, bacalah apa yang orang lain
tulis. Bagaimanapun menulis novel.
lebih mudah dibandingkan dengan
menulis naskah drama seri.
Ingatlah, teruslah mencoba dan
berusaha. Yang paling penting,
banyaklah membaca novel. Itu akan
menjadi latihan yang baik untuk
penulis. Misalnya, novel dari
Amerika, Inggris, dan sebagainya. .
Untuk mengetahui bentuk novel
seperti apa, bagaimana dialognya
bisa sangat bermanfaat.
Bacalah novel, dan belajarlah dari
Sana, itu jauh lebih mudah. Tapi
akan lebih baik kalau kalian mem







Laksmi merengkuh dan mengendus inti gema
dari teks-teks lampau itu dan menulisnya
secara jeli-puitis dalam konteks kekinian.
UNGll,
KxiHivn KL\mvv\
PADA abad ke-8 atau 9 SM,
Homerus menulis epos Iliad. Pu-
jangga Yunani Kuno ini lahir
sekitar 750 SM. Karya ini mene-
ra cerita Perang Troya serta ihwal ma-
nusia, kota, dan dewa masyarakat Yu
nani Kuno ke dalam 15.693 baris puisi
dactylic hexameter (puisi dengan 12-
17 suku kata setiap barisnya). Epos
ini moyang tradisi tulis puisi peradab-
an Barat. Menurut Herodotus, Perang
Troya terjadi sekitar 850 SM, tapi ar-
keologi modern menetapkan pada
1260 SM.
Menjelang Perang Dunia II, Simone
Weil menulis L'lliade, ou le poeme de
la force {Iliad, Sebuah Puisi tentang
Kekerasan) dan Rachel Bespaloff me
nulis De L'lliade {Tentang Iliad). Esai
dua penulis perempuan ini kebetul-
an mengungkai pengalaman manusia
menghadapi kekerasan yang terilhami
Iliad. Weil lahir di Paris pada 1909
dari keluarga Yahudi kaya dan terpela-
jar. Bespaloff juga lahir dari keluarga
Yahudi terpandang di Bulgaria pada
1895 dan menetap di Paris sejak 1919.
Kebetulan juga, pada 1942 keduanya
hengkang ke New York dan bunuh
diri: Weil pada 1943, Bespaloff menyu-
sul pada 1949.
~ Pada 2005, dua esai itu terbit dalam
buku War & the Iliad. Weil membidik
kekerasan perang yang tak terbendung
melantak (ke)manusia(an). Pada pem-
buka esainya, Weil telak menuding,
"Pahlawan, subyek, dan pusat sejati
Iliad adalah Kekerasan". Bagi Weil,
"Perang menghapus segala konsepsi
atau pretensi mengenai tujuan perang
itu sendiri." Sedangkan Bespaloff
mcncurahkan renungan yang peka le-
wat kompleksitas sastra, agama, dan |
filsafat. Bespaloff mengaitkan pemi- ,




adalah sesuatu yang lebih
luhur dalam diri manusia
daripada yang didapati-
nya di alam, meski "ia
hanya menyanjungnya dalam aspek-
nya yang terbatas sebagai sebuah ener-
gi yang sewaktu-waktu akan lenyap
dan yang mencapai titik puncaknya
dalam keberanian".
Weil dan Bespaloff menafsirkan
kekerasan melalui mitologi dalam
Iliad dan pengalaman mereka meng-
hirup udara—meminjam tesis Anna
Akhmatova—"sebuah abad yang lebih
buruk dari semuanya" dan menafsir
kan mitos itu penting "untuk menye-
lamatkan kebenaran-kebenaran mitos,
mereka harus 'diteriemahkan'," kata
Weil, dan, "Inilah metodaku mengha
dapi perang," ucap Bespaloff.
Pada 2006, Laksmi Pamuntjak me-
nerbitkan buku berisi tafsir terhadap
Iliad dan War & the Iliad. Laksmi me
rengkuh dan mengendus inti gema dari






Tebal: xvii + 154 halaman
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secara jeli-puitis dalam konteks keki-
nian. Estafeta pemikiran ini masih
mungkin karena kekerasan (f)aktual
sampai detik ini. Bagi Laksmi, "tafsir
guna memicu masa depan", dan sebagai
penafsir, Laksmi "menerjemahkan"
detak jantung kekerasan lampau dan
kini. "Menerjemahkan adalah mem-
bawa sesuatu menyeberangi jurang,
membawanya pergi ke sebuah tempat
yang bukan di mana ia sebelumnya,"
kata Susan Sontag. Ah, sejauh mana
penyeberangan Laksmi. perempuan
yang lahir di Jakarta 1971 ini?
Penyeberangan Laksmi sebagai tua-
lang ihwal kekerasan melalui tafsir
dan penulisan yang lembut dan tajam,
yang menyuruk dan membubung. Da-
ya tembus mata renung dan kecemer-
langan daya ucap jadi ukuran mutu
yang membuat buku Laksmi ini la-
yak hadir dan bermakna, sekarang.
Bukan semata pengula-
ngan Iliad maupun ung-




gi bukunya ini, "Kita me-
ngerti amarah dan ketakutan kita
tak umuat-nuat Kaiv-'a se^ama
tahun-tahun ribuan orang di pelosok
dunia lain juga mengalami kezaliman
yang sama....wabah kekerasan yang
terkam-menerkam, memburu dan
membalas, dan yang juga terasa majal
karena perseteruan antara 'baik' dan
'buruk' tak kunjung sudah."
Apa boleh buat, kekerasan sungguh
masih pongah dan perkasa, tak seper-
ti secarik catatan Bespaloff menjelang










Noorca M Massardi meluncur-
kan novel terbarunya. Judul-
nya singkat. September. Dilun-
curkan di sebuah tempat makan di
karta, 30 September 2006. Apa boleh
buat, dari judul novel dan waktu pe-
luncurannya, penggemar bisa se-
gera menebak. Novel karya Noorca
yang pernah bekerja untuk majalah
Tempo, harian Kompas dan majalah
Forum Keadilan itu tidak bisa dilepas-
kan dari soal yang satu itu.
Gerakan Tiga Puluh September
(G 30 S) di zaman Soeharto senng
bahkan dengan rangkaian kata
Komunis Indonesia. Dan seperti sej^ah
vang terus berulang sejak jatuhnya boe-
harto pada 1998, mer\jelang dan selama
September s^alu muncul buku yang
ada kaitannya dengan G 30 S.
Rum Aly, mantan Pemimpm Re-
daksi Mingguan Mahasiswa J-®'
gendaris, menerbitkan buku berjudul
Titik Silang Jalan Kekuasaan Tahun
ml Mitoldan Dilema: Mahasiswa
Dalam Proses Perubahan Politik 195^
1970, Buku itu penuh data yang diolahdengan baik oleh pen^isnya. Dan
terlibatan aktivis mahasiswa le^^ap
dengan segala mitosnya menjadi kaji-
an buku tersebut. ifonnvn
Buku yang masih ada kaitannya
dengan peristiwa G 30 S juga dilucur-
kan oleh Ibaruri Aidit. Dan nama be-
lakangnya mudah diterka siapa dia.
Anak Dipa Nusantara Aidit. Murad Ai
dit, adik kandung Aidit juga mencetek
ulang kenangannya tentang sang ka-
kak yang dia sebut sangJegenda^
Berbeda dengan buku karya Rum
Aly yang diterbitkan Kata Haste I^t^
ka buku Ibaruri dan Murad Aidit lebihbekifat subjektif. Mereka memang t^
dak membuat buku sejarah. Mereka
ngah menceritakan kisah hidup mer -
ka vang tidak bisa dipisahkan dan ke-beraSL Aidit. Tidak salah jika kedua
buku mereka menjadi bahan ruj^an
yang lebih utuh mengenai sejarah per-
jalanan bangsa ini.
Fiksi
Lalu di mana posisi novel karya
Noorca ? Jelas berbeda dengan bimu-
buku yang lain. September jup bukanbuku sejarah. "SepUtm^ ad^ nwei
yang seratus persen fiksi, kate Npr
ca. Pria yang selalu mengenakan topi
itu tentu tidak sedang bergurau.
Tapi dari halaman-halaman novel-
nya, siapapun pembacanya akp me-
SemukaS banyak sekali fakte betapa
Noorca menulis novel yang bepaiten
dengan sejarah hitam bangsa mi.
ristiwa G 30 S yang hingga kmi masih
banyak menyisakan misteri.
Lewat bukunya Noorca seolah me-
nyihir para pembaca untuk berpikir,
mengingat dan merenung sekaligus
merangkai peristiwa yang hingga kmi
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akan selalu dikenang. Apalagi tokoh-
tokoh dalam novel September memang
mempunyai kemirlpan dengan tokoh
nyata di Indonesia.
Sebut saja nama Presiden Sukres-
no yang akan mengingatkan pembaca
pada Presiden Soekamo. Lalu ada na
ma ajudan presiden bernama Djiwi-
karno yang mungkin akan menyeret
pembaca pada sosok Bambang Widja-
narko.
Setelah itu muncul nama-nama
yang jika dibaca dengan cermat dan di-
kaitkan dengan peran mereka pada no
vel September akan melemparkan
pembaca pada sosok - sosok terkenal.
Sebut saja nama Mahya Nida, Arma-
dhio, Pangdam Jaya Usamahwarudu-
ri, Wakil Perdana Menteri Alimenje
dan Arbie Dhamhari.
Jangan lupakan pula tokoh Mayor
Jenderal Theo Rosa, Panglima Koman-
do Pasukan Cadangan Angkatan Darat
yang menjadi dalang kudeta Septem
ber dalam novel September itu.
Dari tangan penulis yang telah me-
nerbitkan novel Sekuntum Dufi dan
Mereka Berdua itu, September muncul
dengan gaya bahasa bertutur yang re-
nyah. Alur cerita tidak terlalu rumit.
Yang agak mengagetkan mungkin ha-
nya keberadaan telepon genggam mi-
lik para tokoh dalam novel tersebut.
Latar belakang cerita September me
mang bisa membuat pembacanya terka-
get-kaget. Sebut s^'a soal sosok utama
dalam novel itu, Darius yang mampu
"memasuki" tokoh-tokoh lainnya.
Menanggapi pertanyaan soal itu,
Noorca hpya menjawab ringan, "Ide
itu tiba-tiba ssya datang. Soal waktu
kejadian dalam novel memang saya
buat mengambang. Pembaca boleh sa
ja menafsirkan bahwa latar belakang
cerita berkisar antara tahun 1965-1966.
Tapi saya sama sekali tidak pemah
menyebutkan dan menulis tahun. Hal.
itu memudahkan saya untuk mengam-
bil latar belakang waktu yang tidak
terbatas."
Novel September yang ditulis lebih
dari empat tahun (2002-2006) di Jakarta
dan Bali itu dalam kacamata sejara-
wan Asvi Warman Adam menunjuk-
kan betapa seriusnya Noorca mengga-
li banyak sumber mengenai peristiwa
pada 1965. Penguasaan informasi me
ngenai kejadian di seputar G 30 S ke-
mudian diramu dengan kemampuan
pengarang untuk memindahkan loka-
si dan waktu terjadinya suatu peristi
wa dengan ringan.
Jadi jangan kaget, jika tiba-tiba s^a
dalam September pembaca akan mene-
mukan peristiwa pembakaran Pasar Se-
nen yang melemparkan kenangan pem
baca pada peristiwa Malari pada 1974.
Akhir nasib Mayjen Theo Rosa malah
bisa mengingatkm pembaca pada leng-









dua leman dekatnva. yang me-
mintanya berhepti. Baginya ha-
nya satu: seorang penaii tidak
akan peinah berhcnti menjadi
Lljcnari sepcili scmmijun bugen-
^•il yang tidak akan pcrnah men
jadi anyolir meski diokulasi.
"Aku cuma ingin inenan. tari-
an penyelamatan yang lidak bisa
dimili.ki siapa pun. Taiian yang,
terns Ijorlavi menc.ari gerakan
yang belum menemukan wujud.
Tarian yang beiaisaha menemu
kan dirinya scndiii," ucapnya.
Dan Pien- terns beigorak. Bu-;
kan untuk mei-ayakan tiibuh, .
melainkan moncaii jali diii. apa-
kah dia putra Adam alaukah
anak Hawa? Picir memiliki alat
kelamin lelaki. Tapi dia beiparas
lembut, Ijeigaya gcmulai, berke-
• pala maskulin, dan memiliki ker- ;
lingan perempuan. Dia men;^kai
sogala kecantikan, kecantikan le-,
laki ataupun peiempuan.;
Itulah sep'enggal ceipen berju-
dul Mengapa Kau Menari, Pierr?
kaiya Ucu Agustin. Naskah iiii
menjadi bagiari dari kumpulan
ceipen Ucu yang bam diluncur-
kan, Diinia di Kepala Alice. Kar-
ya Ucu dan dua penulis lain, S.;
Yoga dan Badri A Q.T.,..dibaca-'
kan dalam acara Lampiori Sas-r;
tva 2 di mang kreativitas terbuka '
Tbman^Ismail Mai-zuki, Jakarta,:
Jumat ialu. Bertajuk "Buku Ba- n
m", acava itu menghadirkan Li- ,
za Mutiara: dari Bandar Lam-
Kumpulan cerpen,:puisi,
dan novel diluncurkan dalam
Lampion Sastta 2. ,
pungsebagaipembacatamu.. .
.; Badri" membacakan sendm
ceipennya yang herjudu\ Ketika
. Tentbuk Biii Tak Lagi Bicara da
ri kunipuian cerpennya, Bioitc/-
anL Demikiap pula Yoga, yang
mengusuhg dua :buku terbaru-:
nya, • yakni Patung Matahari.
(kumpulan sajak) dan DaJnm Ge-
lap tanpd Cahaya Bulan, daii
Bintdng (noyel).. '
n  ' Ucu Agustin, 30.tahuri,!dikenal
sebagai penulis cerita dengan ga-
ya penuturan seperti" mendd-V;
ngenig. Gadis kelaKiran Sukabu-f'
mi, Jawa Bayatritamemahg me-
nyukai cej-ita .^ohgeng^^^perti
PutnSalju. Belakangan. dengan-
gayanya itu pula, dia mengusung
ternartema hpmoseksualitas dan
lesbiahisme:' I;, " ^
'.'rDalp^Vberkaiya, sering kali
<Ucu;menubmkkan kejadian masa
;lalu dengan pcidstiwa"masa kini.
■-Keiebihabnya; antara lain, konllik
. sebagai' bagian: yang dipeiiukan
^dalahi cerita bisa.niuncul dengan
•:sebdiriri/af; tBaya' nggak ngerti
'bagaimaha\efekriya, tapi itu yang
saya beriakukan terhadap keba-
/nyakab; cerita clalam kumpulan
ceipensaya," kata Ucu; ,
: Semeritara itu, Yoga memiliki
. kecendeiprigan : jberbeda. Meski
yanya- Icbih bemuansa Madura.
Sajak-sajak dalam Patung Mata-
han-n\i\ teiusa sopciti cnsiklopc-
dia Sumene)?. Ini lantaran kegi-
atannya yang lebih banyak dila-
kukan di SumonciD. Dia banyak
menggali akar tiadisi Madui-a,
baik dalam sajak maupun novel.
. Awalnya. Yoga mongaku. lei-ja-
di silang budaya yang koias. Na-
mun, justiTJ itulah yang membu-
atnya menggebii. Kohidupan di
Madura, kala Yoga, lidak sepei*li
yang dibav'angkannya. Di jjesan-
lien, misainya. ada juga kohidup
an lesbian ataii gay. "Justni to
man yang di pesantmn \-ang ceri-
ta itu kcpada saya," ujaraya.
Ti\k sepoili Yoga, Ucii lampak-
nya enggan monggali ide dan
pongalamannya linggal solama
cnam tahun di pondok pesahlixm
dan lima lahun kuliah di Inslilut
Agama Islam Ncgoii. Dia mong
aku jcnuh. Suatu saat. kalau tcr-
tarik, kalaUcu, dia ingin.mcnulis
tcma-tema Islami. 'Tengmnya
tidak dipaksakan, beixlasarkan
kelcilarikan saja," kala Ucu.
Bcrboda lagi dengan Badri
yang sangat bomomangat monor-
bitkan kaiya-kaiyanya. Naskah
yarig sudah menumpuk di ni-
mah, menunggu kcpastian daii




Rp 500 ribu," tutumya. Tenlu hal
itu tidak asal dilakoninya. Dia
momiliki kctorampilan mencetak
dan iTionjilid yang ^liperolohnya




Fenomena Cerpen Puitis dan Cerpen Gelap
Wacana
Oleh Maria Magdalena Bhoernomo
Cerpenis dan pengamat sastra
Beberapa guru yang mengaku se-
bagai penclnta cerpen menge-
luh bahwa mereka sering bi-
ngung ketika sedang membaca cer-
pen-cerpen karya penulis-penulis yang
sebelumnya dikenai sebagai penyair,
yang dianggapnya sebagai cerpen
gelap.
.  Menurut mereka, penulis-penulis
cerpen gelap terlalu mempermalnkan
kata, sehlngga lupa memenuhl kaldah-
kaldah sastra yang ada. Yang dlmak-
sud kaldah sastra adalah rumusan
teorl mengenal plot, alur, penokohan,
latar. managemen konfllk, kllmaks
atau anti kllmaks, sebagalmana yang
diajarkan dl sekolah.
Tentu saja saya mengerti keluhan
mereka. Sebab, mereka telah terfor-
mat menjadi pendldlk yarig harus me-
matuhl kaldah-kaldah yang ada. Mere
ka ibarat telah terblasa minum susu
sebagai minuman utama, kemudlan
dipaksa atau terpaksa mInum bir, ten
tu pencernakannya kaget dan mabuk.
Dan karena mereka adalah guru, ma-
ka saya pun membayangkan betapa
banyak pembaca awam yang leblh bl-
ngung menghadapl cerpen-cerpen
gelap yang belakangan marak di
koran-koran.
• ••
Maraknya cerpencerpen gelap dl se-
jumlah koran belakangan Inl, meng-
Ingatkan kita pada maraknya pulsl-puisi
gelap yang ditulls oleh Afrizal Malna dan
penyalr-penyair epigonnya beberapa
waktu lalu. Banyak juga penclnta pulsl
dl negeii Inl yang mengeluhkannya.
Dan, jlka dicermati, penyebabnya
sederhana, yaknl adanya sejumlah pe
nyair muda yang Ingin melakukan eks-
perlmen-eksperlmen. Namanya saja
eksperlmen, tentu harus berani mela-
wan kaldah yang ada. Persetan de-
ngan pembaca yang bingung atau
puslng.
Berkaltan dengan maraknya cerpen
gelap, ternyata memang melibatkan
sejumlah penyair muda kIta (maaf, tu-
llsan Inl tidak menyebut nama, agar
tidak menlmbulkan kecemburuan). Da-
lam hal Inl, mereka menulls cerpen
dengan bahasa pulsl, sehlngga mener-
Jang kaldah yang ada yang tidak mu-
dah untuk dicerna oleh pembaca
awam.
Saya leblh suka menyebut cerpen
gelap sebagai cerpen pultls. Maksud
saya, untuk menikmati cerpen-cerpen
gelap Itu memerlukan konsentrasi
khusus sebagalmana ketika kIta me
nikmati pulsl. Dalam hal Inl, Justru jlka
ada kalimatyang kacau, kita akan
semakin nikmat membacanya.
Tentu saja, kenlkmatan dl sini bo-
leh disamakan dengan kenlkmatan
seorang penggemar minuman keras
yang sedang menenggak arak murnl
secara over dosls.
Dengan kata lain, semakin bingung
(baca: mabuk) semakin nikmat. Perse
tan dengan loglka yang seolah-olah
diperkosa atau bahkan dibunuh. Yang
penting nikmat.
Dengan demlklan, jlka dicermati de
ngan sikap apreslatif, maraknya cer
pen gelap layak disambut gembira, ka
rena hal Itu merupakan Indlkator po-,
sitif bagi perkembangan sastra kIta.
Bukankah memang sudah selayaknya
jlka dalam sastra selalu muncul gairah
baru penclptaan karya-karya orlslnal?
Bukankah memang seharusnya se
orang sastrawan berani bereksperl-
men tanpa memlklrkan nasib publik
dan karyanya dl ruang publlk?
Jlka ternyata karya eksperlmen Itu
langsung dicerna oleh publlk tanpa
masalah, mungkin justru dianggap ku-
rang berhasll, karena berarti tidak
spektakuler. Bukankah karya-karya
sastra spektakuler yang pernah ada
' pada mulanya menghebohkan?
Novel Saman, misalnya, pada mula
nya begitu menghebohkan, justru ka
rena darl segl bentuk dianggap menya-
lahl kaldah-kaldah yang ada. Bahkan,
jlka kita menglngat pulsl-pulsl karya
Chalrll Anwar, pada mulanya juga di
anggap sebagai pulsl yang tidak
mematuhl kdldah yang ada.
Begltulah, selayaknya pembaca me
mang harus berslkap apreslatif, se
hlngga setlap muncul kecenderungan
baru dapat merespon dengan propor-
slonal. Tapl, masalahnya, membaca
sastra selalu berkaltan dengan minat
dan kegemaran yang bersifat sub-
jektlf.
BagI si A, cerpen gelap justru diang
gap balk dan menyenangkan, dan bagI
si B justru tidak menarik dan dianggap
sebagai cerpen yang buruk. Dl sinllah
kebebasan publik tetap merupakan
wllayah di luar urusan sastrawan.
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Bagi sastrawan, urusan berkarya
bersifat subjektif. Tapi, ada kalanya
sastrawan berkarya bukan semata-ma-
ta ingin memuaskan pribadinya, me-
lainkan juga agar karyanya bisa dipub*
likasikan. Dalam hal ini, jika kecende-
rungan media massa sebagai sarana
publikasi sedang memanjakan cerpen-
cerpen gelap maka bisa disiasati de-
ngan memproduksi cerpen-cerpen ge
lap agartldakterslngklr. Masalah Iniiah
yahg sangat mungkin sedang teijadl be-
lakangan ini, dan perlu disikapl dengan
penuh apreslasi, karena berkaltan
dengan perkembangan sastra.
Dan jika maraknya cerpen-cerpen ge
lap di koran-koran kita ternyata mem-
buat banyak penggemar sastra menge-
luh dan kemudian kapok membaca,
tentu saja juga subjektif sifatnya..
Bagi redaktur cerpen sebagai peme-
gang otoritas publikasi, hal demikian
mungkin dianggap sebagai risiko yang
harus diterima oleh semua pihak. Se-
bab, tidak mungkin redaktur cerpen
memuaskan semua pembaca, juga
semua penulis cerpen. Maka, redaktur
memang harus juga bersikap subjektif
dalam memilih cerpen yang dianggap
layak untuk dipublikaslkan.
Dan jika kenyataannya hanya cerpen-
cerpen gelap yang mendapat porsi pub
likasi terbesar, bisa saja karena me
mang cerpen-cerpen gelap saja yang
menumpuk dl mejanya, atau semata-
mata karena ada keinginan untuk men-
dikte publik agar menyesuaikan diri.
Jika dicermati, otoritas redaktur cer
pen memang sangat menentukan.
Bahkan, bisa juga memerkosa publik
pembaca, dengan tanpa banyak per-
timbangan. Dan jika ada pembaca
yang mengeluh atau protes, dengan
mudah bisa dituduh sebagai bodoh
dan tidak apresiatifterhadap perkem
bangan sastra. Di sinilah naifnya po-
sisi pembaca, manakala muncul ke-
cenderungan baru di dunia sastra.
Mau tidak mau, pembaca harus mem
baca karya-karya yang dipublikasikan,
tanpa memperoleh perhatian dari
pemegang otoritas publikasi.
Jika boleh diibaratkan, posisi redak
tur mirip elite politik: redaktur bisa sa
ja merupakan kader partai (media
• tempatnya bekeija) yang duduk men-
jadi wakil rakyat, sedangkan pembaca
adalah rakyat.
Dalam hal ini, hubungan antara re
daktur dengan pembaca bisa ada atau
sebaliknya bisa saja tidak ada sama
sekali. Dan meski naif, pengibaratan
demikian agaknya mendekati kenyata-
an. Sebab, ada redaktur sastra yang
bersikeras menganggap pembaca se-
nang dengan keputusannya yang ha
nya mempublikasikan cerpen-cerpen
gelap, meski kenyataannya banyak
pembaca yang mengeluh bingung dan
pusing lalu kapok membacanya.
Harus diakul, perkembangan sastra,
dalam hal ini cerpen, memang selalu
berkaitan dengan masalah selera. Jika
selera penulis, redaktur dan pembaca
mengalami kesamaan, dan terus berke-
lanjutan, akibatnya tentu justru negatif,
karena ujung-ujungnya akan membuat
sastra seperti jalan di tempat.
Namun, jika selera salah satu pihak
menihilkan oleh selera pihak'lain, atas
nama apa pun, agaknya sulit untuk bi
sa dianggap bijak. Di sinilah diper-
lukan keseimbangan, dalam arti untuk
bisa saling bersikap apreslatif terh^
dap semua selera yang ada. Sebab^
keseimbangan demikian akan mela-
hirkan harmoni dan peluang muncul-
nya kecenderungan-kecenderungan:
baru yang berkaitan dengan perkem
bangan sastra.
Begitulah, masalah selera, bisa jadi
selalu berkembang, menyertai per
kembangan sastra, termasuk rnarak-
nya cerpen-cerpen gelap di koran-ko
ran kita belakangan ini.
Dan saya percaya, selera merupa
kan hal yang mudah berubah-ubah, ke-
cuall jika dipasung dengan fanatisme.
Tapi tentu sangat sial, jika selera yang
dipasung dengan fanatisme kemudian
melahirkan sikap egosentris sebagal-
mana sikap kaum teroris yang justru
merasa bangga dan puas ketika bom-
bom yang diledakkan di ruang publik
dapat memporakporandakan bangu-
nan-bangunan indah dan merenggut
banyak jiwa yang tak berdosa.
Kini, bisa jadi memang ada fana
tisme terhadap selera sastra, khusus-
nya cerpen, yang sedang rrtewamal
beberapa rubrik sastra di bebeiapa\
media di Indonesia. Dalam haj Ini, -
sang redaktur hanya bersedia mernuat
cerpen-cerpen yang sesual dengan,se-
leranya. Misalnya, cerpen-cerpen yang
mengandung intertekstual (seperti
teks surat balasan yang berkaitan de
ngan surat-surat lain). Hal demlKlan ~
bisa dianggap wajar, kecuall jika ke: .
mudian tidak memberi ruang bagi cer-
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antologi puisi Selendang Pelangi,
pada Ubud Writers and Readers
Festival secarabersamaan dengan
edisi bahasa Inggris prosa liris
Toeti Heraty; Calon Arang: Kisah
Perempuan Korban Patriarki pada
Senin, 2 Oktober 2006, pukul.
18.30-19.30 WIB.
Buku yang diberi pengantar
Toeti Heraty dan diterbitkan
Indonesia Tera dan Yayasan Mitra
Budaya Jakarta dengan tebal 320
halaman, dtisi 17 penyair
perempuan.
Penyair yang terlibat di
antaranya Isma Sawitri, Poppy
Donggo Hutagalung, Rayani
Sriwidodo, Toeti Heraty, Abidah
El Khalieki, Anil Hukma, Cok
Sawitri, Dorothea Rosa Herliany,
Medy Loekito, Nenden Lilis A,
Oka Rusmini, Sirikit Syah, Dina
Octaviani, Nur Wahida Idris,
Shantined, Shinta Febriany, Putu
ViviLestari.
Buku ini sebuah antologi puisi
- perempuan penyair Indonesia.
Memuat karya 17 penyair
perempuan Indonesia terkemuka
dari angkatan 70-an hingga
generasi terbaru ini menampilkan
sajak-sajak terpilih dari 4 penyair
angkatan 70-an, 8 penyair
angkatan 90-an, dan 5 penyair
angkatan terbaru. Puisi-puisi
mereka memperlihatkan karakter
yang unik dan khas dan memberi
gambaran yang utuh atas sosok
kepenyairan mereka masing-
masing.
Penerbit merasa buku Selendang
Pelangi memang bukan satu-
satunya buku yang memuat
antologi puisi penyair perempuan
Indonesia. Namun, selama ini
hampir semua buku kumpulan




perhatian yang baik. Buku ini
tidak bermaksud menempatkan
diri sebagai proyek percontohan,
tetapi titik perhatian dalam
penyusunan bunga rampai ini
lebih cenderung pada keinginan
untuk menampilkan karakteristik
yang menonjol. Beberapa penyair
yang tidak termasuk dalam
antologi ini bukan dikarenakan
oleh faktor kualitatif, melainkan
hanya oleh pertimbangan pada
pembatasan titik perhatian saja.
Pada titik inilah, kelemahan buku
ini muncul. Dari sisi kuialitas,
memang diragukan.
Hadirnya buku ini diharapkan
mampu mengangkat kembali






Hal ini acap memunculkan
pertanyaan-pertanyaan yang
tidak memerlukan jawaban. Akan
tetapi, sejarah kepenyairan
Indonesia senantiasa melahirkan












JAKARTA — Dewan Kesenlan
Jakarta mengadakan acara
Lampion Sastra 2 dan Tadarus
• PuIsi "Takbir Para Penyalr" di
Taman Ismail Marzuki pada
Jumat, 6 Oktober mendatang.
Acara pertama, Lampion
Sastra 2, menurut siaran pers
dari Dewan Kesenlan Jakarta,
merupakaP kelanjutan dari
acara Sastra Senja 1, yang ka
li ini mengambil tema "Buku
Baru". Acara itu berlangsung
di Ruang Kreativitas Terbuka
pada pukul 16.00-18.00 VVie.
Yang akan tampii daiam
Lampion Sastra ini adaiah Ucu
Agustin, yang baru meluricur-
kan buku kumpulan cerpen Du
n/a di Kepala Alice; S. Yoga,
dengan buku kumpulan puisi
terbarunya, Patung Matahari,
dan novel Dalam Gejap tanpa
Cahaya Bulan; serta Badrl
A.Q.T, yang akan rnengusung
kumpulan cerpen terbarunya,
Buntelan. / '
Seiain itu, ada Liza Mutiara
dari Bandar Larnpung sebagal
pembaca tamulla adalahakS-
tris berbakat dari Teater Satui
Bandar Lampung. Acara itu di-
tutup dengan buka puasa ber-
sama.
Malamnya, pukul 20.00- ~
22.00, dilanjutkan dengan aca
ra Tadarus PuIsi "Takbir Para
Penyair" di Teater Kecll. Para
penyair yang akan tampii ada
iah Sitok Srengenge (Depok),.
Joko Pinurbo (Yogyakarta), Ida
Ayu Oka Suwati SIdeman (Ma-
taram), dan Saut Situmorang
(Yogyakarta).
Sebagaimana acara yang ru-
tin diadakan tiap Ramadan itu,
Tadarus Puisi berisi pembaca-
an sajak-sajak'reiigius. Na-
mun, kail ini Dewan Kesenlan
Jakarta menampilkan sajak-sa-
jak religius dari penyair muslim




akan dipentaskan pula ta-
ri whirling darwish yang di- > i
bawakan oleh grup Ciiay ^
Dance Theatre dan |
Naqshbandi Haqqani Rabba- ^
ni Dervishes dari Rabbani Su- \





jalan-jalan pergi ke kalirru^ntan
dapat uang satujuta







daripada film superb^ .
aku suka pacar pendiam
daripada pacar playboy
TIGA pantun di atas ditulis secara spontan
oleh sebagian anak-anak korban gempa
yang berdomisili di sebuah kampung di^
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Propinsi
Daerah iBtimewa Yogyakarta. Tentu s^a, dalam
sempatan kali Ini saya tak akan membicarakan soal
kualitas estetik isi pantun yang ketiganya ditulis ma-
sing-masing di atas selembar kertas lusuh yang saya
bagikan itu. Misabya saja, dengan membuka
]ft>7miTigfainnn ad^ya peitanyaan apakah teks-teks
pantun yang mereka hasilkan memang Tjermuatan
sastra' dan relevan sebagai upaya
penggambaran/deskripsi situasi gempa?
Yang pasti, saya haiQ'a ingin membagi pengalam^
soal metode altematif sebagai sebuah
konsekuenai atas terapi psikis. Bisa jadi, pendekatan-
pendekatan terapi secara tekstual dan dimulai
dengan /rome pemahaman 'parodi* justxu lebih mem-
buka kftTvumglrinnn mengginng anak-anak korb^
gempa ke dalftm penj^mbalian alam kesadaran dunia
mereka, yang takjauh dari kebahagiaan kolektif un-
tuk bermain-main.
Melalui aspek kebermain-mainan itulah upaya
melawan trauma atas pexideritaan yang merekajalani boleh jadi menemukan katup konkretnya. Ini
tentu 8£oa sebuah peijuangan pengenalan metode
altematifyang baran^nli sangat berat, karena "men-
cetak penderita amnesia mendadak' karena tun^tan
situasi yang maunya "melupakan sejarah kelam' bisa-
bisa ihalah bemilai spekulatdf. Mis^ya saja,
kemungkinan adanya anggapan bahwa metode terapi
semacam ini malah terkesan tak alami, terasa dipak-
aoifBTi ifarnna dengan /bome tertentu, dan
^4r,nieh Satriioko Bu ianlpsl
sebagainya, dan sebagainya.
Tetapi, menurut saya, altematif'met^e parodi
sebagai terapi psikis yang kebetulan aplik^myaberbentuk penciptaan pantun semacam ^  smiggun
momhiiVfl ruang-ruang dialektika masa Imu dan
masa depan yang benar-benar bisa dipisahkan, dan
menjadisemacamjembatanantarayangtepat.
Pengedepanan "metode parodi' itu sendin b^ sebagai
bukti ilmiah bahwa mengarungi jalan pendenta^
teraebab gempa' setidaknya dapat disikapi atau dme-
tralisasi dengan cara mengulum senj^.
Boleh jadi, asumsi saya ini dapat dibilang amat
Hflngkfll, karena mun^in saia tera^ abstarak dan
menyimpang dari pendekatan idealisasi ilmu psi^lo-
gi atau apa pim. Katakanlahjikia kemudian memben-
turkaiuiya dengan anjuran teori psikoanalisa ala
Sigmund Freud. Apakah pendptaan teks-teks pantun
j:t nnnlr-nnak korban sempa
itumewakili luDUKjiwaxeramam
hanya iseng belaka? Bisakah digolongkan ke dalam
tronrr flalam nandakatau ala
Sigmund treua Disa oiitaieguriivmi lucujam
atau super ego? San^car manakah yang p^g tepat?
Baiklah, sebagai perbandingan, berikut ini s^a
kutipkan lagi pantun-pantun sebagian anak korban
gempa di wilayah yang sama, hanya s^a waktu pern-
bikinan dan orangnya berbeda.
beiigi-bengi nengjoratan (malam-malam di kubufxin)
weruhtuyulwe^bangetflihattuyultakutsek^i)^
mbak santi nganggo intan (mbak santi memakai intan)
gopel weruk getun banget (gopel melihat kecewa sekaU) ^
mlaku-mlaku neng kuburan (jalan-jalan di kuburan)
wenih duwit sewu (lihat uang seribu)
bengi'bengi weruh setan (malam-malam lihat setan)
ora mlayu malah ngguya-ngguyu (tak Ian malah
ketawa) n
Kedua pantun yang ditulis dengan bahasa Jawa di
atas saya "instruksikm' tanpa mdalui prolog atau^ .
frame yang mengarah pada "parodi'. Saya hanya bi-
lang, 'Tulislah sebuah pantun. Terserah". Dan jelas,
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napa h^ilnya bisa 'aama' dengan pantun-pantun
yang ^tulis dengan Instrukri' atau prolog t^ntu?
Lebih jelasnya lagi, kenapa/mme'paro^'diam-dian)
merasuk ke dalam alam kesadaran sebagian anak-
anak korban gempa? Apakah dUun-diam juga, mere-
ka tel^ mampu menyikapi 'penderitaan tersebab
gempa' dan tak perlu lagi ada perumuaan lebih lan-
jut?
Saya tidaktahu. Yang pasti, segepok perfoandingan
diatasbisamei^elaskansatuhal. Bahwacara
menyikapi bencana bagi sebagian anak-anak korban
gempa di wilayah Yogyakarta tak sepmah yang
dibayahg^can ketika gempa dan tsunami m6neijang
Aceh beberapa waktu silam: terlalu banyak anak
yang ketika disuruh menulis pantun malah hanya
mencoret-coret atau mencabik-cabik keitas. Dan keti
ka disuruh menggambar malah hasilnya sebuah
deskripsi lautyangberwamahitam, bukanbiru,
padahfid mereka t^u bahwa laut itu berwama biru.
Fakta-fakta ini semoga sfga mengrgarkan kepada
kita bahwa adanyagempa di wilayah Yogyakarta dan
Jawa Tengah tak terlalu susah' imtuk ditanggulangL
Setidaknya, secara psikis, ada kemungkinan bahwa
dalam konteks korban gempa anak-anak, upaya pe-
mulihan kesadaran atas kebahagiaan kolek^meieka
tak terlalu berat Karena itu, ini tinggal ditindaklan-juti oleh beibagai pihak yang bcnrwenang, bagaimana
dengan upaya-upaya recovery di luar persoalan pgiiria
Misalnya scga, bagaimana dengan upaya pemulihan
dalam hal bantuan tempat tin^al, s^ols^ dan £asili-
tas publik laini^?
Sungguh, jika dari sebuah pantun yang memang
t^konseplcw agar 'main-main' sebu^ gqjolak psikis
l^a disidi^ maSa mungkin siga kita bisa bersyukur
bahwa sebiaigian anak-anak korban gempa di
Yogyakarta telah sedikit bebas dari bdooggu
ketertdcanan. Tanpa kerepotan mengsnal rumusan
soal pmnahaman teoii psikoanalisa ala Sigmund
Freud secara subtil, mereka peritdian-lahan telah da-
pat memasuki gerbang untuk mmiepis penderitaan.
Dan dengan sendirinya, medium ka^a sastra beru^
pantun ternyata bisa sebagai altematifjalanAnetode
untuk menguak kemuiigkinan mmiggel(nlanya per
soalan jiwa
Doigan kata lain, pantun adalah juga medium
penanda psikis.






buh seratus hari yang telah lewat?
Begitulah kira-ldra, seratus puisi
dari seratus penyair yang terkum-
pul dalam antologi 'Jogja 5,9 Skala
Richter' itu berseru. Sekaligus juga
\mtuk bertemu dan menyapa kita,
masyarakat Yogya, mel^ui acara
launching di Kedai Kebun Forum
pada Sabtu (30/9) lalu.
Dengan berbagai ragam ekspre-
si, dan semangat untuk bersama
yang tersirat di dalamnya, puisi-
puisi itu seakan bergerak, mene-
barkan wangi bunga ke dalam ru-
ang tanpa jejak. Ruang semesta
yang membentahg di relung jiwa
paling dalam. Di mana duka dan
bahagia bersemayam.
Melalui seratus puisi itu juga,
lingkaran Komunitas Sastra Indo
nesia (KSD sebagai pemrakarsa be-
keijasama dengan lAisat Dokumen-
tasi Sastra (PDS) HB Yasin meng-
^'ak kita untuk kembali mengaji
dalam sunyi. Bahwa duka dan ba
hagia itu milik manusia sepenuh-
nya. Maka tak ada alasan bagi kita
imtuk menyesali kedatangan dan
kepergiannya. Mengaji sunyi juga
berarti mengingati eksistensi diri di
tengah semesta badai, musibah dan
bencana yang melanda negeri ini.
Khususnya pada peristiwa gempa
bumi yang teijadi di lyung Mei lalu.
Lebih dari itu, kita juga diingat-
kan kembali untuk menghikmati
anugerah air dan api, tanah dan
udara sebagai berkf^ bagi manu
sia. Sehingga manusia masih me-
miliki kemampuan xmtuk berpikir
dan merenungkan berbagai peristi
wa alam sebagai bagian dari lem-
baran firman Ibhan.
Bahwa bencana, apapun na-
manya, gempa biimi atau tsunami,
merupakan salah satu rahasia yang
tersembunyi di bali: pendptaan la-
ngit dan bumi. Dan ketika rahasia
itu teibuka, menjadi kenyataan da
lam linglmran semesta, terbuka ju
ga jiwa manusia untuk menerima
dan meojadikan kenyataan itu se-
: l^agai pe^aran berh^a dalam ke-
_mdup£^; Meiyadi media untuk
Hamdy Salad
mempererat tali hubungan antara
manusia dengan sesama,i dengan
fllflm dan Sang Pendpta.
Maka, betapa pim gempa 5,9 SR
itu telah memporakporandakan
berbagai tatanan sosial dan tertib
budaya di Yogyakarta, tak ada alas
an bagi kita untuk berhenti men-
cari dan menemukan takdir diri di
antara sekian banyak takdir TVihan
yang terbentang di muka bxuni.
Dengan begitu, mengingatinya de
ngan penuh duka lara, akan menja-
; di beban baru dalam kehidupan
nyata.
Sebab, seperti sandiwara yang
telah usai dari panggung pertun-
, jukan, peristiwa gempa pada Subuh
n  seratus hari lalu itu, tddak sepenuh-
; nya dapat diingat oleh fakxiltas
I  imajinasi dalam kepala kita. Tak
' ada sarana maupun bahasa yang
mampu menguraikan secara persis
j terhadap segala kejadian yang te
lah puma.
Media elektronik, satelit dan ka-
mera, tak juga dapat mengabadi-




kematian yang menyerang secara
tiba-tiba ke dalam tubuh dan jiwa
manusia. i
Memperingati seratus hari gem- j
pa bumi, dengan seratus puisi dan i
penyair ini, tentu saja tidak ber- n
maksud untuk mengungkit rasa sa-
kit. Tfetapi justru sebaliknya, meng-
ajak kita untuk bersama bangkit
membangun semesta budaya di
Yogyakarta. Dan puisi, meski tak
kasat mata pengaruhnya, memiliki
energi tersendiri untuk memacu
lahimya kebangkitan baru dalam
setiap diri. Suatu kebangkitan
transendental yang merasuk di luar
lembaga sosial dan kebudayaan.
Bukan pula menapak di badan, te-
tapi bergerak dalam jiwa, dalam se
mangat untuk maju bersama.
Menjadi ruh yang bekerja untuk
melenyapkan rasa keluh. Menjadi
tajuk harapan untuk bersama
bangkit menujumasa yang lebih ce-
rah di masa depan.
'  Dengan begitu, membangkitkan
kembali rasa tertib pada jejak se-
jarah dan kebudayaan, memang sa-
ngat diperlukan. Kearifan masyara
kat lokal dalam menjalin hubungan
cinta dengan alam sekitar, dengan
tradisi dan religi, memiliki makna
yang lebih mendasar dari rupiah
dan pecahan dolar. Dan puisi, meski
hanya terdiri daii susunan kata, se-
lalu ada dan mengada imtuk terli-
bat di dalamnya. Untuk digali dan
diberi bentuk sebagai keindahan ji
wa yang mengisi setiap ruang dan
waktu manusiawi. Menjalar seba
gai akar dalam setiap ikhtiar bu
daya yang sedang dihadapi oleh
masyarakat Yogyakarta terkini.
I^si juga dapat ditengok seba
gai takdir lain dari kehidupan. Dari
peijuangan dan doa manusia dalam
proses kebudayaan. Sehingga ma
nusia dapat terhindar dari rasa pu-
tus asa untuk memperoleh marta-
bat dan kehormatannya sebagai ab-
dUlah (aktor keagamaan), maupun
sebagai khalifatuUah (aktor kebu
dayaan). Dan karena itu pula, puisi
tak pemah bisa dipersamakan de
ngan benda-benda mati. Dengan se-
bimgkus nasi, sekarung semen, se-
tumpuk batu bata, sepotong kayu
dan lain sebagainya.
Namun demikian, peijalanan
ruh puisi senantiasa akan dii^i oleh i
riuh jasmani. Oleh keramaian pa-
sar politik, kuasa bisnis dan ekono-
mi. Maka, menipiskan kesiaan
puisi di tengah gelegar duniawi, di
tengah kemajuan ilmu dan teknolo-
gi, di antara resah akibat musibah
dan bencana, bukanlah pekeijaan
mimpi. Bukan pula sekadar aksi
dalam jejaring materi dan birokra-
si. Karena itu, kita mesti bangkit
dan laju bersama untuk merenungi
segala. Untuk berlari dari runtuhan
sampah benda-benda mati. Dari
kepungan rasa sakit yang menye
rang tatanan jiwa bangsa, keut^-
an pribadi dan negara. Dan siapa
lagi yang harus -menjadi- kalau
bukan penyair itu sendiri? □ - o
*) Hamdy Salad, Penyair dan
dosen Creative Writingpada
. Fakultas Bahasa dan Seni UNY.




dalam Seratus Hari Gempa Yogya
Oleh Kurnia Efendi
Cerpenis dan pengarT\at sastra
Nestapa, seperti juga takdir, tak
semata dirajahkan pada tela-
pak tangan, sehingga kita
mungkin mampu membacanya sejak
awal. Ketika maut datang dalam ben-
tuk yang tak tetplkir oleh kita, bahkan
Tuhan seolah-olah menghendaki kita
tak siap. Membayangkan kelemahan
manusia, kadang-kadang muncul pera-
saan ganjil, namun itulah yang teijadi.
Kesedihan pada akhirnya suiit diwa-
kill kata-kata. Tapi bukan berarti peiu-
kisan itu akan kita hindari. Sebagai
bentuk keprihatinan paiing sederhana,
para penyair mencoba menuiiskan pe-
rasaannya. Dan Eka Budianta mem-
beri judul puisinya: Kalau Bukan Pe
nyair, Lalu S/apa? Dengan puisinya itu
ia ingin mengetuk hati nurani penyair
yang paling dalam. Di sisi lain, Ibnu
Wahyudi mengaku (seperti yang juga
diangkat sebagai judul puisi): Kita
Selalu Terlambat
Meskipun upaya itu tetap lebih balk
daripada tidak sama sekaii. Demkian-
lah, dengan cara dan sudut pandang
masing-masing, para penuiis puisi
(atau kita sebut penyair?) diberi ke-
sempatan untuk menyampaikan em-
pati, reaksi, simpati, sikap, dan pan-
dangannya terhadap sebuah musibah
besar melaiui kata-kata. Dengan baha-
sa. Dengan sederet aksara.
Hampir kita tak percayal Yogyakar-
ta, sebuah kota yang tenang dan san-
tun, tiba-tiba diguncang gempa berke-
kuatan 5,9 Skala Richter. Saat itu su-
•buh baru saja berialu. Fajar semburat
muda. Namun Sabtu, 27 Mei 2006
itu, bencana telah mengubah paras
anggun Yogyakarta dalam 57 detik sa
ja. Segala yang tertib mendadak po-
randa. Suasana tenang tercabikjerit
ketakutan, rasa ngeri yang tak terperi.
Kecemasan berminggu-minggu ter
hadap ancaman lava Gunung Merapi
membuat banyak orang salah sangka.
Justru iempeng sepasang benua nun
di dasar lautan yang menggeliat, ber-
gerak saling menyesuaikan diri, men-
jadi episentrum yang menyebabkan
sekian ribu rumah runtuh serentak. Di
bawah bangunan yang kemudian ber-
serak itu, penghuninya nyaris tak senv
pat menyelamatkan diri. Beberapa ha
ri kemudian tercatat lebih enam ribu
orang tewas sebagai-korban.
Kini, peristiwa itu telah berialu lebih
seratus hari. Atau baru lebih seratus
hari? Waktu sangat lambat beranjak
ketika seiuruh gerak kehidupan diii-
puti perasaan duka. Ketika sejumiah
hari merupakan rangkaian kesulitan,
seteiah pengalaman kehilangan yang
luar biasa menyedihkan. Sementara .
uiuran tangan para relawan, bantuan
dari banyak penjuru, tak sekaligus,
mampu membuat mereka bangkit
berdiri. Seiain fisik yang memang kehi
langan daya, sesungguhn>^ perasaan
mereka lebih terpuruk. Trauma menye
babkan situasi dan kondisi batin
mereka kehilangan harapan. Jaian
seolah buntu, masa depan berwarna
geiap.Kita boleh bertanya; Apakah
kehidupan harus berhenti?
Dukaiara itu tak hanya dirasakan oleh
saudara-saudara kita yang tak lagi me-
millki apa-apa, seiain atap iangit. Kata
Rkar W Eda dalam puisinya: "Di pagi
yang belum sempuma, Yogya datang
kepadaku dengan tubuh penuh luka..."
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Membaca itu, kita semua gemetar.
Kita disadarkan pada sebuah kekuat-
an yang tak terjangkau khayalan. Ada
Maha Empu yang berkuasa atas peris-
tiwa mengerikan itu. Sebagalmana ke-
saksian seorang penulls pulsl sangat
belia, Ashilly AchldatI: ...tembok-tem-
bok digelombangkan... la menemukan
frasa yangtentu dipetik melaiul pengli-
hatannya.
Ya. Atas nama alam kita hanya bo-
leh pasrah, karena memang bukan ha-
rus dilawan. Kekuatan itu terlampau
dahsyat. Sehingga pantas jika Isbedy
Stiawan mengatakan: realitas yang
terjadi jauh labih mengerikan ketim-
bang puisi yang dituliskan para pe-
nyair. Meskipun manusiawi pula jika
kita merasa murka, kecewa, dan sem-
pat meniiai peristiwa ini sebagai keti-
dakadilan. Tetapi siapa sanggup me-
ngurai misteri bumi dengan keterba-
tasan daya pikir kita?
Seratus hari tak serta-merta meng-
hapus luka itu. Sedu sedan masih ter-
dengar di biiik hati masing-masing.
Getaran gempa masih terjadi sesekali.
Negeri ini, setelah Aceh dan Nias, ma
sih menyimpan nyeri. Setelah Yogya-
karta, bahkan kemudian Pangandaran
dan Cilacapjuga dicium tsunami. Satu
demi satu reruntuhan periu ditata
kembali. Dengan jiwa yang perlahan
bangkit lagi. Kita, yang dekat maupun
Jauh dari ukuran Jarak, terus berusaha
mengobati. Di antaranya dengan cara
menuiis puisi.
Ekspresi yang diungkapkan dengan
pelbagai perasaan itu periu wadah. Di
antaranya tentu media massa yang
kemudian menylarkannya. Tanda, atau
lebih 'dramatik' disebut jejak, periu
diawetkan dalam sebuah buku. Seti-
daknya untuk mengenang, bahwa per-
nah ada dukalara yang menimpa sau-
dara-saudara kita. Dalam upaya ini,
Komunitas Sastra Indonesia, bukan-
lah satu-satunya keiompok pegiat sas
tra yang melakukan. Hanya salah
satunya.
• ••
Komunitas Sastra Indonesia (KSI),
yang dibentuk sepuluh tahun iaiu, me-
rupakan himpunan sejumlah komuni
tas pegiat sastra yang tersebar di Ja-
botabek. Dengan memanggul nama
'sastra', kegiatan yang diiakukan KSi
meiiputi bidang sastra daiam pelbagai
genre: puisi, cerpen, novel, dan esai;
yang diekspresikan dalam bentuk dis-
kusi, apresiasi, pelatihan, penerbitan
buku, dan pertunjukan seni sastra.
Ketika seratus hari yang lalu gempa
bumi tektonik mengguncang Yogya dan
sekitarnya, kita terhenyak dan me-
nyadari, bahwa bencana tsunami Aceh
bukaniah yang penghabisan. Terlepas
dari cara Tuhan menguji atau (semoga
tidak) menghukum manusia, ada kewa-
Jiban secara moral untuk menguiurkan
tangan membantu saudara-saudara
kita yang tertimpa musibah. Banyak di
antara mereka adaiah seniman, para
sahabat yang kerap sating bersilatu-
rahmi dalam pelbagai acara sastra. Si-
si paling dalam dari nurani kami pun
tersentuh. Siapa yang akan membantu
mereka Jika bukan kita?
Saat-saat seratus hari gempa Yog
ya, yang jatuh tanggal 6 September
2006, kita patut kembali 'mengingat-
nya'. Kehidupan memang terus ber-
Jaian bagi setiap orang, namun sangat
berbeda antara yang tinggal di tempat
normal dengan yang masih berserak
di tenda-tenda penampungan. Ngilu itu
masih kerap menghampiri perasaan
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j  kita. Namun untuk melerai kedukaan
itu, tak cukup hanya doa. Harus diser-
tai kerja, ikhtiar yang melibatkan
setiap gerakan fisik kita.
Komunltas Sastra Indonesia meng-
ajak semua penyair Indonesia untuk
menyumbangkan karya. Tentu setiap
orang punya cara mengulurkan bantu-
an, namun karya puisi, sekalipun tak
langsung sanggup mengganti harta
dan nyawa yang hilang, secara spiritu
al dapat menambah 'tenaga batin' ba-
gi yang terpuruk. Kepedulian sederha-
na yang tampil melalul untaian kata
itu mudah-mudalfan tak kalah berhar-
ganya dibanding curahan bantuan
mated.
Mudah-mudahan tak berhenti seba-
gai seratus had peristiwa gempa Yog-
ya di mata para penyair. Bahkan sete-
lah genap menjadi buku yang disun-
ting antara lain oleh Ahmadun Yosi
Herfanda, Saut Situmorang dan Endo
Senggono dad Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin, sumbangan seluruh
penulis puisi yang karyanya tercantum
dalam buku bertajuk Jog/a 5,9 Skala
Richter 'i u akan bergulir seiring
gerakan penjualannya.
• ••
Dalam hal ini, Komunltas Sastra In
donesia tidak bertindak sendirian. Ge
rakan sosialnya bagai gayung bersarp-
but dengan PT Excelcomindo Pratama
yang melalui XL Care melaksanakan
program Pulihkan Jogja. Tak hanya
demiklan, karena kemudian penerbit
Bentang Pustaka bersedia menerbit-
kan buku antologi puisi itu.
Kerjasama tersebut merupakan
bentuk kepedulian yang diharapkan
memiliki manfaat bagi banyak pihak.
Karena itu, atas keikhlasan para saha-
bat, para penyair, yang tersebar di se-'
luruh Indonesia, juga di mancanegara,
balk yang puisinya terhimpun maupun
yang masih tersimpan dalam bank
naskah KSI, disampaikan tenma kasih
sedalam-dalamnya.
Kita patut bersyukur kepada Allah
SWT yang meletakkan tiap peristiwa
dengan sebab-akibat yang demiklan
rahasia. Secara mendalam pula Ko-
munitas Sastra Indonesia tentu mena-
ruh hormat atas tanggapan positif se
mua pihak, antara lain Saut Situmo
rang, penyair Yogyakarta yang sejak
awal menawarkan did menjadi salah
satu penyunting antologi, GangsarSu-'
krisno darlpenerbit Bentang Pustaka
yang terbuka menyambut kerja sama
penerbitan, Excelcooiindo Pratama f
dengan program XL Care yang telah
merealisasikan kehadiran buku itu.
Peluncuran buku tersebut telah di-
laksanakan di MP Book Point Jakarta
Selatan pada 16 September 2006.
Acara berlangsung cukup meriah de
ngan diisi pembacaan sajak oleh para
penyair Jakarta dan Yogyakarta. Acara
serupa digelar di Yogyakarta pada 30
September 2006.
Acara itu setidaknya telah menjadi
saksi kepedulian para penyair terha-
dap peristiwa duka yang baru berlalu
sekitar seratus had. Beberapa penyair
'yang berkesempatan membacakan
karyanya, masing-masing memiliki ke-
san mendalam terhadap Yogya. Ter-
nydta Yogya hampir menjadi suasana
yang tak terpisahkan dad jiwa seorang
seniman. la menjadi sumber inspirasi
mereka.
Untuk itulah mad bersama-sama
membuka jiwa kita untuk membela










lam galau perasaan/tapi wa-
jah juragan yang kutemu-
kan/yang selalu menatap di-
ngin/sedingin bebatuan/di
djisar kali.
Itu adalah puisi Di Pabrik,
Wajah Tuhan Diganti Ju
ragan kai>-a Husnul Khu-
luqi, penyair yang sehari-ha-
• ri bekerja sebagai buruh di
sebuah pabrik benang di ka-
wasan l^ngerang. Sore itu,
Sabtu lalu, dia membacakan
puisi tersebut saat diskusi se-
kaligus peluncuran buku
kumpulan puisinya, Roman-
sa Pemintal Benang, di Gale-
ri Gudeg Kota Seni, Cikupa,
Tangerang.
Puisi di atas adalah salah
satu puisi yang terkumpul
dalam buku ini.
Sejumlah penggiat seni
tampak hadir dalam acara
itu, antara lain penulis cer-
pen dan skenario sinetron
Zainal Radar T., penyair Di-
aning Widya Yudhistira, pe-
lukis Seno Purwanto Aji, dan
Anwar Sodiq. Pengamat sas-
tra Iwan Gunadi menjadi
pembicara puisi Husnul da
lam acara yang dipandu pe
nyair Wowok Hesti Prabowo
itu.
Husnul lahir di Kampung
Krapyak, Banyumas, Jawa
Tengah, pada 1969. Pia hij-
rah ke Tangerang pada 199^
Di sanalah kemudian dia me-
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ngenal sejumlah penggiat
sastra dari kalangan buruh
yang dimotori Wowok Hesti
Prabowo. "Dia produk asli
Tangerang," kata Wowok.
Dalam arti, dia menambah-
kan, Husnvd menjdani proses
kreatif menulisnya di kota
itu.




Institut Puisi Ihngerang, dan
Komunitas Sastra Indonesia.
Pada Oktober 1997, dia men- •
jadi peserta workshop penu-
lisan puisi yang diadakan
Majelis Sastra'Asia Tenggara
di Jakarta. Workshop itu di-
ikuti oleh sejumlah penyair
dari Indonesia, Malaysia, dan
Brunei Danissalam.
Iwan Gimadi melihat, se-
jak awal, Husnul memang
ingin menjadi penyair. Modal
awal menjadi penyair sudah
dimilikinya, yakni kemam-
puan bertutur secara lancar
dan tertib. Tapi, pada awal-
awal perjalanan kreatifnya,
dia kedodoran dalam hal ko-
sakata. Tak aneh, Iwan me-
lanjutkan, puisi-puisinya pa




nya, hingga kini, sebagian
kecU puisinya memang me-
nunjulckan penambahan ko
sakata. Tapi hal itu tidak di-
lakukan secara ajek. Masih
banyak puisi Husnul yang
seolah-olah mengembali-
kannya ke masa-masa awal
kepenyairan. I>yan.memm-
juk puisi seperti Idul Fitri, 1,
dan Di Bus Jemputan Kita
Bercanda, di Pabrik Dada
Kita Dicabik sebagai con-
tohnya.
Iwan juga menilai puisi-
puisi Husnul lebih banyak
bermain di permukaan. Itu •
karena ketergesaan dan bo-
leh jadi pula karena kurang-
nya pengendapan. Alhasil,
"Sebenamya masih banyak
puisi Husnul yang gagal da-
ripada yang berhasil," kata
Iwan.
Tidak hanya diskusi, acara
itu diwamai dengan baca
puisi oleh para penggiat seni
yang hadir sore itu, sambil
menunggu waktu buka puasa
bersama, dengan menu anta-
ra lain gudeg Yogya. Sore itu,
Husnul juga membaca puisi
lainnya, Kaudengarkah Sua-
ra Mesin, Nak?. •
Kau dengarkah suara me-
sin/yang meraung raung tia-











Prosa Indonesia telah ber-
kembang sedemikian nipa
mencari bentuknya. De-
ngan dukungan sarana publikasi
media massa cetak, prosa ber-
sama dengan pnisi dan kritik sas-
tra dan seni tumbuh subur dalam
kehidupah sastra. Dari hari ke
hari.kian muncul sejumlah kaiya
bam dan penulis bam. Disertai
dengan capaian-capaian yang
memperkaya keberadaan sastra
kita. Sastra seakan mengukuhkan
diri sebagai sebuah lini dari seni
dan budaya yang mendapatkan
tempat penting di tengah-tengah
mas3^arakat Sesuatu yang telah
dilontarkan oleh Sartre dalam
What is Literature? (1986), karena
keunikan sastra dalam mengolah
berbagai emosi dan keberterima-
annya dalam' masyarakat luas,
temtama karena peran bahasa
sebagai media utamanya.
D^am waktu belakmigan, ba-
nyak lahir dan hadir penulis mu-
da yang memiliki karakter ter-
sendiri dalam karya-karya sas-
tranya Setelah kepergian sejum
lah sastrawan berkelas dan ber-
karakter, seperti Umar Kayam,
AA Navis, Kuntowijoyo, hingga
Pramoedya Ananta Toer, dobrak-
an penting dalam sastra sangat
ditun^u. Inilah mungkin ma-
sa-masa kesedihan sek^igus ha-
rapan akan lahimya sastrawan
yang akan membawa dan me-
ngenalkan budaya bangsa pada
dunia. Dengan wilayah eksplorasi
yang berbeda, mereka menjadi
pelanjut kehidupan sastra kita.
Setiap masa selalu melahirkan
sejarahnya sendiri. Demikian ju-
ga dengan sejarah sastra (Indo
nesia). Setiap periode memiliki
nama dan gaya pengucapan ter-
sendiri, yang mempakan basil da
ri pergaulan antara sastra In
donesia dan sastra dunia, antara
sastra dan disiplin yang lain, sas
tra dan realitas sosial, dan per
gaulan berbagai wacana dan se
jarah sastra itu sendiri.
Cerpen, novel,
dan media massa
Cerpen dan novel masih men
jadi kaiya yang mendapatkan
tempat di teng^-tengah pem-
baca kita. Cerpen memiliki tem
pat khusus di koran-koran dan
majalah. Sekian puluh, atau ratus,
cerpen lahir dari tangan para cer-
penis setiap minggu. Sebagiannya
berhasil masuk dalam mbrik
koran dan majalah, dan sebagian
lebih besar hams berpuas diri
untuk didiamkan atau masuk da
lam barisan antre. Demikian juga
halnya dengan sayembara ceipen
yang berhasil menghimpun ba-
nyak karya.
Kehadiran cerpen di mang-m-
ang koran mempakan bentuk fa-
silitas yang menarik, dengan pe-
nyandingan antara fakta dan hksi.
Dengan menghadapi koran, pem-
baca dibiasal^ untuk berhadap-
an dengan fakta dan berita. Re-
sepsi yang disiapkan oleh pem-
baca membuat redaktur budaya
bersiasat untuk menghadirk^
cerpen dengan cara sedemikian
mpa. Tak lepas dari itu adalah
kecendemngan cerpen di koran
yang hams beriringan dengan pe-
ristiwa yang ada di dalamnya. Di
tengah-tengah kondisi seperti ini,
kebebasan eksperimentatif dan
eksploratif estetik cerpenis tems
ditantang. Berbagai cara dilaku-
kan, baik yang berhubungan de
ngan tema, peristiwa, maupun
bahasa.
Satu hal yang dapat diperta-
nyakan di sini adalah bagaimana
resepsi pembaca karya sastra
yang bertaburan di media massa
itu, dengan latar belakang pem
baca, kesiapan ketika berhadapan
dengan karya sastra dalam koran,
maupun berbagai hal yang ber-
kaitan dengan pengelola maupun
penulisnya. Kuasa pertama ketika
cerpen dikirim ke media massa
addah para redaktur budaya.
Mereka yang akan membaca
dan menentul^ pertama kali
apakah sebuah kaiya akan di-
muat dan didistribusikan kepada
khalayak atau ditolak. Sebagai
media publik, koran dibaca oleh
berbagai kalangan. Dan ini men
jadi penting untuk mengetahui
bagaimana sastra diterima dan
berbagai kemungkinan yang ter-
jadi ddam konteks ini.
Sementara novel memang agak
tersendat produksinya, dalam
bentuk buku dan beberapa novel
masuk dalam koran sebagai cerita
bersambung, karena keterbatas-
an novel yang laku menumt pi-
hak penerbit atau alasan lain.
Demikian juga dengan penu-
lis-penulis novel bam belum me-
nampakkan karaktemya, kecuali
beberapa yang mencoba mena-
warkan bentuk pengucapan dan
tema yang menarik l^ena alasan
kondisi sosial yang telah bembah
belakangan ini. Yang menarik un
tuk dicatat adalah adanya indikasi
riset yang dilakukan untuk pe-
nulisan novel.* Tradisi ini terasa
kuat pada diri Pram sehingga
karya-karya yang dilatarbela-
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kangi riset ini mendapatkan mak-
na referensial tersendiri ketika
membaca dan menikmatinya.
Pengalaman empiris dalam diri
penulis novel, seperti terkesan
dalam sejuml^ karya terdahulu,
dapat dibedakan dari kecende-
rungan belakangan ini. Apakah
ini menjadi indikasi kehidupan
sosial kita saat ini, ketika ba-
han-bahan atau materi penulisan
dapat dilakukan di ruang baca
atau sumber informasi lainnya,
merupakan dugaan yang patut
untuk dilontarkan. Perubahan
budaya dan psikologi masyarakat









yang hadir tetap bermuara pada
konflik tokoh yang mengdami
perubahan dalam masyarakat. Ini
dapat dUacak dalam alienasi to
koh dari lingjomgan di dalam
penceritaan. Perbedaan tetap
mencirikan perubahan masyara
kat Hanya saja, resepsi penulis
karya sastra terhadap realitas so
sial memengaruhi penceritaan
yang ditawarkan. Demiki,^, mi-
salnya, kita mendapati ptoble-
matika manusia sebagai to-
koh-tokoh dalam kaiya sastra
yang hidup dalam dunia modem,
dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi untuk mengatasi atau
men^adapi masalah mereka. Pl-
lihan seperti ini memang meng-
untungl^ bagi mereka yang me-
lihat peluang dengan pilihan ce-
rita yang pas. Namun, lain halnya
dengan mereka yang ber^at de
ngan masalah-mas^ah masyara
kat yang jauh dari akses seperti
ini, yang notabene masih ma-
yoritas dalam masyarakat kita.
Masyarakat dan masalah ur
ban sangat terasa dalam karya
sastra Indonesia belakangan ini
Sistem yang sentralistik temyata
merasuk begitu mendalam se-
hingga persoalan-persoalan dil-
ihat dari perspektif urban. Gejala
ini meruak sebagai akibat dari
distribusi berita dan wacana y^g
dikembangkan oleh sumber in
formasi dan kebijakan. Belum la^
ditambah dengan pergaiilan ma
syarakat atau penulis, yang
mengakmbi persoalan-persoalan
globd dengan sedikit kepekaan
pada masalah lokal atau rural.
Sebagai akibat, karj^ sastra
memberikan sumbang^ yang
penting pula dalam mengukuh-
kan keadaan im. Kehidupan met
ropolis tetap membayang sebagai
sebuah citra yang eksotis dan
memabukkan. Dampak psikolo-
gis yang ditawarkan oleh kar-
ya-karya ini lambat laun mengisi
ruang kognisi pembaca. Perla-
wanan pada perspektif metro
polis ini secara tidak langsung
dilakukan oleh sejumlah karya




di luar arus utama. Dialektika
tetap berlangsung dengan tanpa
disadari karena adanya keterta-
rikan pengarang dan pembaca
yang mengingiidcan keberagam-
an tema.
Puisi yang masih sunyi
apresiasi
Belakangan ini pembicaraan
mengenai puisi tidaJc begitu ba-
nyak diapungkan. Sementara pu
isi terns hadir, seperti halnya cer-
pen, yang turut diduki^g oleh
media massa. Capaian-capaian
estestik yang dilakukan oleh pe-
nyair juga menunjukkan perkem-
bangan dalam beberapa hal. Se-
tidalaiya, secara individual ma-
sing-masing penyair mengolah
berbagai kemungldnan yang ber-
asal dari penggalian khazanah
penciptaan.
Marhalim Zaini mengkhu^aiki
problem masyarakat puak Me-
la)ai Riau yang semakin beijai^
d^ teijarak dengan nilai-nilai
asalinya. Agus Hemawan sema-
k^ intens dengan bentuk peng-
ucapan berirama dan liris. De-
mikian juga Binhad Nurrochmat
yang menggeluti tema penyucian
diri dengan metafor tubuh. Hal
yang sama, dengan eksplorasi
ymg lebih renyah hadir dalam
puisi-puisi Joko Pinurbo. Hasta
Indriyana mengolah cerita liris
dengan bahasa yang akrab di
ten^-tengah masyarakat dalam
puisi-puisinya.
Masih banyak lagi penyair de
ngan kemampuan pengolah^
tema dan bahasa yang bersetia
dalam puisi. Sayangnya, apresiasi
terhadap puisi dalam bentuk kri-
tik tidak lagi banyak dilakukan.
Padahal, penyair-penyair muda
Idni, yang mendominasi wilayah
ini, memSiki potensi poetika ter-
sendiri, yang berbeda dari se-
belumnya. Mungkin hal ini pula
yang membuat apresiasi terha
dap mereka belum banyak di
lakukan, tidak sebagaimana ap
resiasi yang diberikan kepada pe-
nj^-penyair sebelumnya, seper
ti Sapardi Djoko Damono, Ren-
dra, dan Taufik Ismail. Atau hal
ini menunjukkan bahwa apresiasi
terhadap puisi merupal^ pe-
keijaan yang membutuhkan
tenaga dan perhatian ekstra, se-
bagai bentuk sublimasi yang in-
tensif dalam sastra.
Reproduksi dan peijalanan.
karya sastra juga menjadi per-
soalan lain. Kebanyakan darikar-
ya-kaiya yang dimuat di
koran-koran itu kemudian dike-
mas dalam bentuk antologi ma-
upun diterbitkan dalam format
buku. Dan persoalan yang sangat
terasa adalah ketersediaan akses
bagi peneliti maupun pengapre-
siasi sastra yang sering Input un-
tuk mendapatj^ dan membi-
carakan karya sastra yang ter-
sebar di berbagai daerah. Sehing-
ga, pembicaraan y^g teijadi me-
mang tak dapat mewaMi bpr-
bagai perkembangan yang teijadi.
Hd ini membutuhkan perhatian
kita bersama, xmtuk memperba-
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dan hegemoni, agaknya, sesuatu
yang lumrah dalam sejarah
kesastraan kita. Bahkan, kecende-
rungan ini, mungkin, sudah jadi
sejenis mesin produksi sejarah
kesastraan itu sendiri. Sejarah
kesastraan yang di balik kesan
dinamisnya menyembunyikan
keruwetan dan kegaduhan per-
bantahan, perseteruan dan has-
rat-hasrat untuk saling me-
lenyapkan. Sejarah kesastraan
yang, akibat keruwetan dan
kegaduhan itu, terns mengalami
pembusukan demi pembusukan
dan dalam.
Pascakuasa Balai Pustaka dan
Kulturkammer Jepang, selepas
revolusi kemerdekaan dan ekspe-
rimen demokrasi yang digagal-
kan, kesastraan terbelah dalam
dua kubu yang bersaing, juga
berseteru. Kesastraan pun men-
jadi demikian identik dengan po-
litik, dengan lembaga konflik.
Dua kubu yang awalnya '
bersaing pada wilayah 'ideologi'
pendptaan, berubah jadi perse
teruan terbuka dengan masing-
masing giat membentuk 'koloni-
koloni' di daerah. Masing-masing
merayu, menarik dan membetot
yang nyaris menidakmung-
kinkan tegaknya otonomi indi-
vidu sastrawan di luar dua kubu
yang berseteru itu.
Akhir perseteruan, sebagai-
mana galib diketahui, menjadi
awal lahimya kesastraan dalam
fungsi yang baru. Kesastraan da
lam fungsi sebagai instrumen
untuk mengontrdl, menjinakkan,
dan menyeragamkan yang bera-
gam, sekaligus sebagai distribu
tor tungga! sebentuk'kesadaran'
yang berselaras dengan kepen-
tingan kekuasaan.
Namun, bila ditelisik lebih
jauh, maka yang terjadi justrti
sebaliknya; sebentuk patronase
baru lengkap dengan hasrat
memonopoli dan mendominasi.
Melalui kantong-kantong yang
didirikan dan didanai kekuasaan,
kesastraan diisolasi, dijadikan eli-
tis dan sebatang kara dalam pe-
ngerfian sesungguhnya. Kesas
traan hanya berada di wilayah
estetis.
Kemudian, wacana-praksis
tanding datang dari komunitas
sastra partikelir yang marak
berdiri sepanjang 80-an dan 90-
an. Awalnya, mereka cukup ber-
hasil meredam praktik persuasi
dan hegemoni kekuasaan. Na
mun, seiring rontoknya Orba,
mungkin akibat hilangnya mu-
suh bersama, kpmunitas-komu-
nitas yang terus eksis berubah
jadi kubu-kubu yang berseteru."
Persis seperti tahun 60-an dulu,
masing-masing kubu berhasrat
memonopoli dan mendominasi.
Pada titik ini, dengan maksud
"menjadi 'pemain tunggal' dan
menjadi mayoritas, kubu-kubu
itu telah membawa sastra
kembali identik dengan politik,
. dengan'konflik, baik laten
maupun matufes.
Melawan Sentralisme Sastra
n Tulisan di atas, meski agak ter-
lepas, merupakan respons saya
setelah membaca Mafia Busuk
Dunia Sastra Kita yang ditulis
j  Saut Situmorang di Media. ' *
Indonesia, Minggu, 15 Oktober
2006. Dalam tulisannya, Saut me-
nyorot TUK sebagai mafia busuk
dunia sastra kita. Sebagian saya
sepakat, khususnya pada tuding-
an Saut tentang TUK sebagai kor" n
munitas sastra yang berhasrat
jadi pemain tunggal. Namiin, Un
tuk pertanyaan—atau tepatnya i
gugatan—Saut tentang TUK se
bagai gerakan politik kiri, saya
ingin membuat jarak. Sebab, da
lam hemat saya, TUK sebagai ko
munitas sastra dan TUK sebagai
gerakan politik kiri adalah dua
hal yang berbeda, dan juga ber-
'  ada di wilayah yang tidak sama.
Pada TUK dalam pengertian
yang pertama—untuk pengertian
yang kedua saya kurang bemaf-
MEDIWSAFIR MAKKI
MAFIA SASTRA; Pembusukan sastra hakikatnya bentuk lanjutan dalam sejarah sastra kita.
su membincangkarmya—yang
terlihat adanya luapan hasrat
untuk tampil menjadi rezim stan-
darisasi sastra. Mekanisme yang
dipakai seperti biasa melalui ca-
ra-cara persuasi dan hegemoni.




Namun, bila mau lebih jauh
melihat, TUK sesungguhnya
bukan yang pertama dan satu-
satunya—saat ini—yang menjadi,
seperti disebut Saut, 'mafia
busuk dunia sastra kita'. Pada
masa jayanya, bahkan mungkin
sampai hari ini, Horison telah
melakukan hal yang serupa
dengan tak kalah busuknya. Juga
sejumlah rezim standarisasi
sastra yang lain, baik yang
pemah ada, telah ada maupun
yang akan ada, selalu terbujuk
untuk menjadi 'mafia busuk' itu.
Soalnya, 'mafia busuk' terkait
erat dengan pembusukan sebagai




pembusukan itu, setelah banyak
sisi kebudayaan memasuki era
desentralisasi, ajaibnya justru tetap
kukuh. la seolah tak tersentuh
reformasi—atau belum saja
tersentuh. Memang, dalam
beberapa tahun terakhir ini, banyak
hajatan sastra diadakan di daerah.
Persebaran hajatan menimbulkan
kesan seolah desentralisasi tengah
berlangsung. Namun, bila ditelisik
lagi, hajatan-hajatan itu sering kali
bukanlah inisiatif daerah, me
lainkan agenda pusat yang (dipilih)
diadakan di daerah yang punya




Kenyataan ini, dengan sendirinya,
menyangkal desentralisasi itu
tengah berlangsung, justru
sebaliknya sentralisme itu makin
kuat setelah bermutasi dalam
bentuk dan gaya yang baru.
Karena itu, penolakan atas
TUK, atau penolakan menjadi
'koloni' sejumlah rezim





personal pada sentralisme itu.






perlawanan di lingkup yang
lebih luas, yang mungkin bisa
menghindarkan kita dari
terjebak melakukan hal yang
sama, kekerasan yang sama,
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i  Peneliti Pusat Bahasa
1 A I lebih dipa-
^ \ A / hami sebagai sesuatu yang
- V Y statis dan berdimensi keru-
angan. Dalam operaslonallsasinya
warna lokal diperlakukan sebagai bagi-
an dari struktur karya sastra, khusus-
nya sebagai salah satu aspek dari sa
ting, atmosfer, dan penggunaan baha
sa. Sebagai bagian dari latar fisik dan
ruang, warna lokal dikaitkan dengan
geografi semisal Sumatra Barat, Riau,
Jawa. Lebih spesifik dengan Surakar-
ta, Yogyakarta, atau bahkan fiktif se-
macam Dukuh Paruk, Wanagalih. Juga
dengan atmosfer dan ciri-ciri kultural
^etempat semisal adat-istiadat, ritual-
ritual, sampai dengan kecenderungan
interferensi leksikal-idiomatik bahasa
daerah ke dalam bahasa Indonesia
/ yang digunakan di dalamnya.
i  Ketika itu, yang dianggap paling do-
< minan adalah warna lokal Jawa, yang
^ terutama ditandai dengan karya-karya
* Linus Suryadi, Romo Mangun, Dar-
^ manto jatman, Umar Kayam, Danarto,
T Ahmad Tohari, dan lain-iain di samping
f warna lokal outer Indonesia (istilah
ipinjaman dari Clifford Geertz), entah
i itu Sumatra (Riau, Minangkabau) atau
^ Kalimantan (Dayak), melalui karya-kar-
>a Ibrahim Sattah, Hamid Jabbar, Dar-
man Moenir, Harris Effendi Thahar,
juga Korrie Layun Rampan.
•j Perkembangan karya sastra hari ini
j msslh menyediakan tempat bagi kar-
,7 ya yang mengembuskan warna lokal di
) dalamnya, sebutlah, kumpulan cerpen
i Raudal Tanjung Banua, Parang Tak Be-
rulu, yang menawarkan representasi
\ dunia perempuan di tengah masyara-
kat Minangkabau, atau Rumah Kawin
Nur Zen Hae yang berlatar kultur ma-
syarakat Betawi, Juga karya-karya Tau-
fik Ikram Jamil yang keras mengendus-
kan persoalan masyarakat Melayu-
Riau, sajak-sajak Tan Lioe le yang
mengembuskan aroma (lokalitas)
kultur masyarakat Tionghoa, atau juga
Gus If dan sejumlah para sastrawan
lainnya. Meskipun, harus diakui, keha-
diran warna lokal dalam karya-karya
mereka tetaplah terasa tersisihkan di
tengah Isu sastra yang didomiiiasi
oleh perbincangan di seputartema-te-
ma masyarakat urban-global.
Kalau kita berbicara tentang globali-
tas, maka yang warna lokal itulah yang
menjadi landasannya. Warna lokal inl-
lah yang mendominasi perkembangan
sastra dunia hari ini, seperti yang ter-
jadi di Inggris, Prancis, dan negara-ne-
gara Eropa lainnya sehingga di situ
terbaca seluruh keberbagaian kultur-
nya, demikian juga di Amerika. Me-
mang, fenomena global telah meng-
hadapkan seluruh kebudayaan dalam
persoalan yang sama. Namun, res-
pons terhadap fenomena global itu da
lam setiap lokalitas kultur juga nisca-
ya berbeda. Keindonesiaan di masa
depan dibangun dari sana.
• ••
Pada tahun 1980-an pernah ada
upaya menggali sedalam mungkin kan-
dungan warna lokal dalam novel-novel
Indonesia. Kandungan ini oleh para
pakar sastra dinilai sebagai satu upa
ya untuk menemukan teori dan kritik
sastra khas Indonesia. Kita tak tabu
benar, apakah upaya ini kemudian ber-
hasli atau sekadar menjadi upaya
'tandingan' bagi kecenderungan kita
mengadopsi berbagai teori daii Barat.
Apakah penting sekarang memun-
culkan kembali persoalan vi/arna lokal
di dalam sastra kita? Warna lokal ti-
dak perlu harus diartikan.sebagai sa-
tu-satunya jalan untuk merumuskan
sastra (modern) Indonesia, la hanya
semacam pintu untuk membuka kha-
zanah kesusastraan dl Tanah Air, yang
amat kaya dengan muatan-muatan
yang terkadang tidak kita temukan di
dalam rumusan-rumusan model Barat.
Baguslah kalau fenomena ini bisa
merangsang para peneliti dan peng-
giat sastra berkutat lagi mencari teori
yang tepat, syukur bisa ditemukan
teori sastra yang khas Indonesia.
Hampirsetahun lalu, ada Kongres
Cerpen IV di Pekanbaru yang meng-
usung tema di seputar estetika lokal
dalam sastra Indonesia. Melepaskan
diri dari kongres yang hanya berkon-
sentrasi pada genre cerpen, tema ini
agaknya menarik bukan pertama-tama
karena sayup-sayup ia menjadi sema
cam ikhtiar untuk kembali menegas-
kan apa yang telah menjadi jejak se-
belumnya dalam memerkarakan hu-
bungan antara karya sastra, sastra-
wan, dan konteks lokalnya, yang ter-
utama muncul sejak periode tahun
1950-an yang dihuni oleh para sastra-
wan yang oleh Goenawan Mohamad
disebut sebagai generasi pos-Chairil.
Namun, tema itujuga menarik di-
apungkan sebagai sebuah isu di te-
ngah perkembangan yang muncul
dalam konteks global dan fenomena
budaya.urban yang membayanginya,
yangdi dalamnya sastra Indonesia
menunjukkan pei^embangannya.
Sejenis pefke- ibahgan yang ditan-
dai oleh kegairahan dan kesemarakan
penerbitan karya sastra, terutama
prosa, serta munculnya para penga-
rang generasi terbaru, yang diam-diam
sekaligus dicurigai tidak lagi member!
tempat pada keberbagaian itu sendiri.
Keberbagaian dimaksud menekan ke
dalam asumsi bahwa karya sastra
yang bermunculan hari ini tidak lagi
member! tempat pada dimensi-dimen-
si lokalitas, yang tak hanya merepre-
sentasikan berbagai latar dan cara
pengucapan, melainkanjuga melukis-
kan berbagai konflik dan cara pan-
dang. Di hadapan konteks global dan
fenomena urban, karya sastra hari ini
dipandang melulu bergerak dalam ru-
ang yang sama: permasalahan yang
sama, cara pengucapan yang sama,
dan cara pandang yang sama pula.
Dalam melukiskan persoalan pe-
rempuan dan seks, misalnya, karya
cerpenis yangtinggal di Pontianak
atau penyairyang tinggal di Kendari,
tak ada bedanya dengan karya mere-
ka yang tinggal di Jakarta. Mungkin
saja mereka keduanya menemukan
permasalahan yang sama seperti di
Jakarta atau kota besar lainnya, na
mun konteks lokal yang berbeda me-
niscayakan berbagai perbedaan. Tak
hanya setting dan cara pengucapan,
tapi sekali lagi, Juga cara pandang di
dalamnya yang sayup-sayup memba-
yangkan konteks kultur dan etos tra-
disi yang mengikutinya dengan berba
gai respons dan perubahan yang
terjadi di dalamnya.
Meski asumsi dan kecurigaan itu
mungkin bisa dipandang berlebihan,
sebab fenomena global dengan
kekuatan teknologi informasi yang di-
usungnya telah menggeser cara
pandang orang terhadap realitas di
sini dan di sana, namun asumsi dan
kecurigaan itujuga memiliki alasan-
nya. Terlebih lagi di hadapan karya
sastra yang selalu diandaikan memi
liki kesanggupan untuk menjadi
catatan batin sebuah masyarakat di
suatu waktu dan tempat. Andaian
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Inilah yang membayangkan bahwa
lewat karya sastra, orang akan
bertemu dengan keberbagaian dalam
cara pandang suatu masyarakat
dalam frame lokalltasnya dl hadapan
permasaiahan yang sama. Termasuk
keberbagaian cara pandang terhadap
konteks global dan bagalmana per-
ubahan itu direspons.
Dalam konteks perkembangannya,
di tengah maraknya berbagai penerbl-
tan karya sastra dan kemunculan para
generasi terbaru, sampal harl inl ma-
slh sullt kita temukan cerpen, novel
ataupun pulsl yang membuat kita tahu
apa yang dirasakan oleh masyarakat
Papua, Aceh, Lombok, Dayak, Menta-
w^ai, atau Suku Tulangbawang dl Lanv
pung atau orang-orang Suku Bajo dl
Sulawesi Tenggara. Kita tidak tahu ba
galmana cara berpikir dan sikap pan-
dangan mereka terhadap apa yang se-
akan kerap menjadi sesuatu penting
buat kita, dari mulai seks, globallsasi,
hingga sesuatu yang bernama Indone
sia, misalnya.
Selalu yang kita temukan adalah
karya-karya yang asyik dan iseng sen-
diri dehgan dunianya, dengan narasi,
konflik, dan karakter pengucapan yang
memutus hubungannya dengan kon
teks masyarakatnya. la membangun
dunia narasinya sendlrl dalam cara
pandang konteks masyarakat urban-
global seraya bersandar pada imajl-
nasi pengungkapan yang melulu di-
pungut dari referensi tekstual.
Mesklpun perkembangan karya sas
tra harl inl masih menyediakan tempat
bagi karya yang mengembuskan war-
na lokal di dalamnya, sebutlah, seper-
ti telah disinggung di pendahuluan,
kumpulan cerpen Raudal Tanjung Ba-
nua Parang Tak Berulu yang menawac-
kan representasi dunia perempuan di
tengah masyarakat Minangkabau,
atau Rumah Kawin Nur Zen Hae yang
berlatar kultur masyarakat Betawi, ju-
ga karya-karya Taufik Ikram Janiil yang
keras mengenduskan persoalan ma
syarakat Melayu-Riau, sajak-sajak Tan
Lio le yarig menghembuskan aroma
(lokalitas) kultur masyarakat Tiong-
hoa, atau juga Gus Tf dan sejumlah
para sastrawan lainnya; namun keha- •
diran warna lokal dalarp karya-karya
mereka tetaplah terasa tierslsihkan dl
tengah isu sastra yang didominasi
oleh perbincangan dl seputartema-te-
ma masyarakat urban-glqbal.
Di lain sisi, lokalitas dalam karya.
sastra harl inl juga dipandang memlliki
persoalanriya sendiri. Sejenis persoal
an yang makin menegaskan kenyata-
an bahwa akhirnya banyak orang tak
lagi menemukan karya para sastraw
an yang dengan intens mengolah dan
berangkat dari ketakjubannya pada
diinia serta wama lokal seperti misal
nya yang terjadi pada perlode tahun-ta-
hun sebelumnya, dari mulal sejak ge
nerasi AJIp Rosldi, Ramadhan KH, AA
Navis, Ahmad Toharl, Umar Kayam, YB
Mangunwijaya, Darman Moenir, atau
Linus SuryadI AG.
Karena Itulah, membaca karya sas
tra harl Inl untuk mencaii dan mqne-
mukan warna lokal di dalamnya, akari
sangat terasa betapa seluruhnya m^
nunjukkan gejala kemunduran diban-
ding karya para sastrawan pendahu-
lunya. Karena itulah, dalam pandang-
an kritikus seni dan esais seperti AdI
Wicaksono, jika dalam karya sastra
wan terdahulu lokalitas tak hanya se-
kadar menjadi warna, melalnkan juga
menyediakan tempat untuk merasa-
kan bagaimana lokalitas itu berhu-
bungan dengan konsep berpikir ma
syarakatnya; maka dalam karya-karya
terkini lokalitas terkesan. hanya se-ka-
dar menjadi latar penceritaan, bahkan





Warna Lokal dalam Sastra
Indonesia Mutakhir
erakhir dari dua tulisan
Oleh Dad Murniah
Peneliti Pusat Bahasa
Lokalitas daiam karya sastra Indo
nesia hari ini berbeda dengan
apa yang teijadi pada dua puluh
tahun yang'lalu. Lewat karya-karya Ro
me Mangiljh Wijaya atau Ahmad Toharl
kita bisa merasakan bagaimana lokali
tas di situ tak hanya sekadar menjadi
latar belakang kuitur, tapi juga mena-
warkan sebuah paradlgma berpikir. Di
dalam karya mereka kita bisa tahu ba
gaimana orang menyelesaikan per-
soalan dan konflik secara lokal. Tapi
yangterjadi hari ini bagaimana warna
lokalitas itu diumbar tapi tak pernah
sampal menawarkan sebuah paradig
ms, kecuali hanya sekadar menjadi
stempel dan jargon.
Adi Wicaksono memang tak menun-
juk pada karya mana ia menyimpulkan
bahwa di situ lokalitas hanya menjadi
jargon dan setempel. Demikian pula
ketika ia menyebut bahwa kecende-
rungan itu banyak muncul pada sas-
trawan-sastrawan muda. Sebab, satu
hal yang hendak ditegaskannya ada-
lah betapa dalam konteks hari ini
lokalitas dalam karya sastra bukanlah
sesuatu yang mudah dlidentifikasi. la
belum menjadi sesuatu yang signifi-
kan, yang berbeda dari konteks sebe-
lumnya. Terlebih lagi menurutnyatak
sedikit para pengarang muda yang mu
dah tergoda oleh persoalan-persoalan
global tidak menawarkan paradigma
berpikir yang khas lokal.
Padahal jika kita berbicara global,
maka yang warna lokal itulah yang
menjadi landasannya. Warna lokal inl-
lah yang mendominasi perkembangan
sastra dunia hari ini, seperti yang ter-
Jadl di Inggris, Francis, dan negara-ne-
gara Eropa lainnya sehingga di situ
terbaca seluruh keberbagaian kultur-
nya, demikian juga di Amerika. la juga
tak menampik kenyataan bahwa feno-
mena global telah menghadapkan se
luruh kebudayaan dalam persoalan
yang sama. Namun respons terhadap
fenomena global itu dalam setiap lo
kalitas kulturjuga niscaya berbeda.
Ketergodaan dan sugesti pada yang
global seraya tak teridentifikasinya pa
radigma berpikir lokal di dalamnya,
akhirnya memang telah membuat per
kembangan karya sastra Indonesia
hari ini hidup dalam kondisi 'rabun de-
kaf. Di tengah Kegairahan dan kemu-
dahan mengakses berbagai literatur
karya sastra asing dengan berbagai
data referensinya, juga kemudahan
dalam menerbitkan karya sastra,
membuat tak sedikit para sastrawan
lebih fasih mengumbar pengetahuan
referensinya ketimbang memahami
konteks lokal masyarakatnya.
'Rabun dekaf agaknya adalah situa-
si yang harus dihadapi oleh generasi
terkini, sebab mereka hidup dalam
konteks yang berbeda dibanding gen
erasi sastrawan pendahulunya, yang
menurut Ajip Rosidi ketika itu para
sastrawan masih hidup dalam bahasa
ibunya yang membuatnya leluasa
membangun cara pandang lokalitas-
nya meski ia menulis dalam bahasa
Indonesia. Masing-masing sastrawan
ketika itu membawa pandangan dan
cara berpikir dari rumah lokalnya. Ini
dimungkinkan karena meski mereka
menulis dalam bahasa Indonesia tapi
di rumahnya mereka masih menggu-
nakan bahasa daerahnya. Karena itu
jika membaca karya-karya Utuy, Trisno
Juwono, atau Pram, sebenarnya pola
pikir mereka masih pola pikir seperti
kuitur bahasa ibunya. la juga mene-
gaskan bahwa warna lokal tak bisa di-
pisahkan dari estetikatlan gagasan
kesadaran di dalamnya.
Meminjam ungkapan Ajip, rumah lo
kal para sastrawan inilah yang agak
nya kini telah berubah. Rumah lokal
yang kini telah terurai, demikian pula
dengan bahasa yang menjadi mulut
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dari rumah iokal itu, sehin^a orang
bisa dengan mudah seolah-olah mene-
rngkan rumah lokalnya di mana-mana.
Inilah yang membuat banyak para sas-
trawan mengira bahwa lokalitas itu
adalah sejumlah data dan pengetahu-
an yang misalnya bisa diakses lewat
Internet. Lokalitas Inilah yang dijadl-
kan warna dalam karyanya seraya
mengabalkan bahwa rumah Iokal Juga
berarti adalah pengertlan tentang
cara berplklr.
• ••
DIsadarl atau tidak, kampung ha-
laman teiah menjadi Ikon tersendirl
dalam jagad sastra Indonesia. TIdak
hanya sebatas ungkapan ekspresi se-
buah karya, namun masuk lebih jauh
lagi ke dalam wacana dan gerakan
sastra klta, dari dulu hlngga sekarang.
Dulu misalnya, ada gerakan sastra
kembali ke akar yang mengldeaikan
keragaman karya sastra lewat muatan
atau warna Iokal. Akar dan Iokal, seca-
ra simbolik dan geografik merujuk
kampung halaman.
Ada pula diskusi panjang menyang-
kut sastra dl antara bahasa naslonal
dan bahasa Ibu, yang menghasllkan
tesis 'penyalr sebagal SI Malln Kun-
dang' (Goenawan Mohamad} dan 'pe
nyalr sebagal manusia perbatasan'
(Subaglo Sastrowardojo). Lalu, ada
Gerakan RevitallsasI Sastra Pedalam-
an (RSP) yang memaknal ke-pedalam-
an-nya dari konteks kampung-halaman
(daerah). Ada pula sastra eksil yang
menjembatanl 'tanah.buangan' dan
'tanah asal*.
Yang menarik, dari seklan banyak
dIskusI, gerakan dan fenomena yang
berbau kampung-halaman dalam sas
tra Indonesia, ternyata belum ada ru-
musan yang memuaskan tentang itu.
Goenawan Mohamad misalnya, me-
mang mencoba merumuskan kam
pung-halaman dari suatu asumsl lingu
al, yakni perlhal penyalr dengan baha
sa Ibu non-Melayu (khususnya Jawa)
yang mesti 'berkelahl' terus-menerus
dengan bahasa Indonesia.
Asumsl Inl ternyata gagal merumus
kan duduk soal, terutama terlihat de-
kade terakhir Inl, bagalmana penyalr
yang bahasa ibunya dekat dengan
rumpun Melayu pun, mengalami kega-
gapan artlkulasi tersendirl dalam men-
capal orgasme estetik dan pultik. Inl
tentu wajar, sama wajamya dengan
kegagapan artlkulasi penyalr yang ber-
bahasa ibu lalnnya. Karenayang dlse-
but llngua-franca Itu sesungguhnya tl-
daklah sepenuhnya merujuk sebagal
'murni' bahasa Melayu. Ingatlah pe
ngertlan llngua-franca yang berarti
bahasa ucap (tak) resmi dl sepanjang
Nusantara; yang saling lepas dan me-
nyerap, saling lepas dan tangkap,
dengan bahasa lalnnya dl sepanjang
kepulauan lalu-llntas dunia Inl.
Maka, yang paling konkret untuk
mellhat kenyataan Inl adalah dari kar-
ya-karya sastra klta sendiri, sebagal-
mana Subaglo Sastrowardoyo melaku-
kannya dalam tesIs 'penyalr Indonesia
sebagal manusia perbatasan' yang
relatif memuaskan. Upaya semacam
Inl jauh dari kepentlngan 'polltis' dan
'Ideologis' dalam pengertlan praktis,
sebab tIdak mempersoalkan bahasa
dan ekspresi puitik dalam hubungan
'bangsa dan negara' akan tetapl seba
gal teks kreatif seorang kreator.
Banyak kumpulan puisi yang mere-
presentaslkan kampung-halaman dari
kefaslhannya bertutur-kata, memba-
ngun rima yang melodlus, dan dengan
Itu warna Iokal—tanah asal penyalr
—terhadlrkan. Selain Itu, berbagal
kosa-kata bahasa daerah yang dihim-
pun dan dihldupkan kembali, menjadi
representasi kampung halaman.
Sejumlah kosa-kata daerah masuk
cukup leluasa ke dalam puisi-puisi me-
reka, sebagaimana lazimnya sajak-sa-
jakyang bernapaskan kampung-ha-
laman, Tentu saja dengan catatan, ko-
sa-kota itu tidak mengganggu petnak-
naan, sehingga mampu menyatu de
ngan keseiuruhan sajak. Upaya para
penyair Indonesia menghadirkan (atau
merumuskan) kampung-halaman se-
cara estetik dalam teks sajaknya, se-
perti membuat rujukan tempat, mema-
sukkan kosa-kata bahasa ibu atau
membangun irama, sebenarnya baru
dapat disebut sebagai upaya 'taktis'.
Untuk masuk ke upaya 'strategis',
mereka harus melakukan lompatan
yang lebih jauh lag! seperti menggan-
dakan makna, membangun daya ung-
kap baru, dl luar kemapanan berba-
hasa. Kita tahu, keterampilan berba-
hasa di kalangan penyair terklnl sebe
narnya tidak perlu dicemaskan benar,
akan tetapi sejauh mana hal tersebut
tidak bersifat perayaan, Inilah yang
agak mencemaskan. Kemampuan ber-
bahasa lebih menekankan kelincahan,
bukan pada lain tingkatan semisal
eksplorasi dan pemaknaan — itulah
yangterjadi. Padahal, kita pun tahu.
kemampuan berbahasa hanyalah
syaratteknis kepenyairan.
Upaya para sastrawan Indonesia un
tuk menggali potensi lokal, baik baha
sa, mitos, maupun sejarah lokal seba
gai sumber penciptaan karya sastra di
tengah-tengah arus giobalisasi nilai-
nilaiyang kian "menggila" dewasa ini
dengan ujung tombak kapitalisme, me-
mang menggembirakan. Menggali
potensi lokal, mitos, dan sejarah lokal
menjadi penting dilakukan saat ini
oleh para sastrawan, karena secara
faktual daerah-daerah di Indonesia
memiliki kekayaan tersebut.
Untuk mewujudkan hal tersebut,
tentu saja diperlukan upaya-upaya '
konkret dalam pelbagai bentuk yang
mengarah pada lahirnya karya-karya-
sastra yang mampu mengeksplorasi
lokalitas secara cerdas. Bukan tanpa
alasan Jika hasil Rapat Paripurna Te-
mu Sastrawan Mitra Praja Utama
(MPU) di Banten dua tahun lalu mere-
komendasikan pentingnya mencerdasl
kembali potensi lokal, mitos, dan
sejarah lokal dalam berkarya sastra.
Apalagi giobalisasi tldakjustru
membuat bangsa Indonesia masuk ke
dalam peradaban tinggi, cerdas dan
berakhlak mulia, akan tetapi sebalik-
nyajustru menghancurkan nilai-nilai
tradisi yang berakibat pada runtuhnya
nilai-nilai spritual yang menjadi ciri
khas bangsa-bangsa Timur. Hancurnya
nilai-nilai tradisi itu antara lain diaki-
batkan oleh arus giobalisasi; yang
salah satu ujung tombaknya digerak-
kan oleh kapitalisme yang hanya men-
dasar pada satu hal, yakni senjata,
konsumerisme, dan gairah syahwat.
Daiam hal inilah gioballsisasi sesung-
guhnya tidaklah menawarkan kebu-
dayaan, melainkan hanya sebuah per
adaban.
Dalam kaitan Inilah, menggali kem
bali nilai-nilai tradisi dalam karya sas
tra, mempunyai peran yang cukup pen-
ting dalam upaya menegaskan kerrv
bali identitas setiap budaya lokal yang
ada, seperti yang dilakukan oleh
bangsa Cina dan India. Menggali nilai-
nilai tradisi dan menghormati nilai
tradisi menjadi penting kita lakukan
dewasa ini, karena ia merupakan titik
pijak bagi peradaban kita dalam
meiawan arus giobalisasi nilai-nilai
yang tampaknya kian tak terbendung.
Tradisi sebagai sesuatu yang tak bisa
dielakkan juga akan menentukan cara
dan sikap pandang seseorang atas
suatu keadaan. n
, Tuilsan ini adalah makalah untuk ;
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Nasib Penjaga Sastra Bali
UBUD — Meningkatnya kesejahte-
raan masyarakat Bali secara tidak
langsung menjadi penyebab ke-
munduran sastra klasik Bali. Hal
itu terungkap dalam diskusi "Ke-
hidupan Kontemporer Penjaga
Sastra Klasik Bali" dalam ajang
Festival Ubud Writers, Benin lalu;
Menurut penyair asal Bali, I De-
wa Gede Windhu Sancaya, mening
katnya pendapatan masy^akat di
luar kasta Brahmana dan Ksatria
karena pariwisata sangat signifi-
kan. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya perubahan nilai-nilai
yang dianut oleh masyarakat. "Bila
dulu strata tertinggi diduduki oleh
kedua kasta tersebut, nilai saat ini
sedikit bergeser. Orang-orang kaya
juga mendapat kedudukan terpan-
dang dalam masyarakat," kata
Windhu saat ditemui Tempo seusai
acara.
Perubahan ini, kata Windhu, tu-
rut mendorong kedua kasta teratas
dalam struktur sosial masyarakat
Bali ikut teijun dalam dunia pari
wisata. Namun, dalam perkem-
bangannya, kata Windhu, ada tugas
utama yang terbengkalai akibat pi-
lihan tersebut. Salah satunya ada-
lah fungsi kedua kasta itu sebagai
penjaga kehidupan sastra di Pulau
Dewata. "Saat ini mereka bukan la-
gi penjaga sastra Bali, meski peran
mereka tetap ada," ujar Windhu
yang pemah meraih Rancage
Award pada 2004 ini.
Kondisi kesusastraan ini jelas
berbeda dengan abad ke-16, ketika
kerajaan Gel-gel berkuasa hingga
awal abad ke-20. Menurut Windhu,
pada saat itu, rumah kasta Brahma
na atau Griya dan rumah kasta
Ksatria atau Puri menjadi pusat in-
telektual sastra. Sebagai simbol pe-
mimpin agama dan penguasa, me
reka harus menunjukkan kepada
masyarakat kebanyakan bahwa
mereka memang orang-orang ter-
pelajar.
"Karena itu, mereka harus me-
nguasai sastra-sastra utama, seper-
ti Mahabharata dan Ramayana ser-
ta bacaan-bacaan tentang pemerin-
tahan dan politik yang tidak dapat
diakses oleh sembarang orang," tu-
tur dosen di Jurusan Sastra Klasik
Bali Universitas Udayana ini.
Pada saat itu, hukum membuat
atufan' ketat untuk membatasi ak-
ses masyarakat terhadap sastra-
sastra penting. Bahkan, saat pendi-
dikan Barat pertama kali diperke-
nalkan pada .1907 oleh penjajah Be-
landa, akses itu hanya diberikan
kepada kaum bangsawan. Toh,
Windhu menambahkan, masyara
kat kebanyakan tidak tinggal ^ am.
Buktinya, sastrawan Bali Modem,
seperti I Made Pase dan I Wayan
Gobyah, menulis novel terlebih du
lu ketimbang rekan mereka dari
kasta yang lebih tinggi, yakni Anak
Agung Panji-'Hsha.
n Pembahan paling signifikan da
lam kehidupan sastra Bali kemudi-
an teijadi pada 1928, ketika peme-
rintah Belanda mendirikan G^img
Kirtiya sebagai pusat kesusastraan.
"Posisi Puri dan Griya mulai beru-
bah sejak itu," kata Windhu.
Gedung tersiebut menjadi tempat
penyimpanan naskah-naskah sas
tra tradisional Bali. Pemerintah Be
landa saat itu, kata Windhu, me-
minjam naskah-naskah terbaik un
tuk dibuat salinannya dan disim-
pan di gedimg tersebut. "Banyak
pendeta dan pedinde bahkan harus
datang ke. gedung tersebut untuk
membaca naskah-naskah klasik ka
rena jarang ditemui lontar-lontar di
kediaman mereka," papar Windhu.
Kondisi ini diperpai^ dengan ma-
salah pariwisata seperti yang dia
sebutkan sebelumnya.'
Namun, Mndhu tak khawatir
dengan kondisi kesusastraan klasik




' U, Windhu raenambahkan, memiliki
banyak arti, baik sebagai penulis,
pembaca, maupun sekadar penik-
mat sastra. Maklum, sastra meru-
pakan bagian penting dalam ritual
keagamaan. "Apalagi sastra bukan
milik individu. Sastra akan ber-
fungsi saat dilakukan secara komu-
nal oleh masyarakat," ujar Windhu.
Senada dengan ungkapan Win
dhu, penyair Bali, T^okorda Raka
Kerthyasa, juga melihat saat ini ba
nyak generasi muda Bali menulis
sastra, baik dalam bahasa maupun
aksara asli Bali. "Untuk meningkat-
kan pemahaman generasi muda Bali,
sejak dulu kaiya sastra juga diteije-
mahkan ke dalam aksara Latin, mes-
ki beberapa kaiya suci tetap diperta-
hankan dalam aksara Kawi," kata-
nya. Salah satu penulis muda Bali
yang telah menerbitkan buku dalam
bahasa Bali adalah Ida Ayu Oka Su-
wati Sideman, yang turut hadir da
lam diskusi tersebut •sitapunasaiua
Koran Tempo, 4-10-2006
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erbincangan di Restoran Indus,
IJr Ubud, Seriin siang l^u, berlang-
r suiig menarik. Pengimjung yang
hadir dalam s^ah satu acara diskusi
pada ajang Ubud Writers Festival 2006
tersebut membeludak dan didominasi
pengunjung asalluar negeri.
Tema yarigdiusung memang salah sa
tu maisalah krusial yang tengah diha-
dapi dunia saat ini, ya^ "Memahami
Islam dalam Dunia Modem", Para pem-
bicara adalah para paiulis muslim dari
berbagai negara.
S^ak awal diskusi yang dipandu pe-
nulis asal Ingj^, William Dalrymple,
ini menarik mihat pengunjung. Apala-
gi salah seorang pembicara asal Ing-
griSj Ziauddin Sardar, memprotes per-
tanyaan yang diajukan Dalr^ple me-
ngenai pandangan masyarakat Barat
bahwa umat Islam sama sekali tidak
modem.
"Asalkan Anda tahu, Eropa bisa ma-
ju seperti' saiat ini berkat Islam," Icata
penulis buku laris Why Do People Hate
Ammcal dan Desperately Seeking Pa
radise ini. Menurut Sardar, Islam jelas
telah memberi warisan humanisme, ke-
terfeukaan, ilmu pengetahuan, filsafat,
seni, serta kesusastraan, yang saat ini
dimionati masyarakat Barat.
n Sejakdulu,kataSaixiar, Islam memi-
liM dasar kep^ayaan bahwa individu
bebas b^irara;
"Bila saat ini kondisi umat Islam terli-
hat stagnan, itu karena mereka siidah
lupa bagaimana berargumentasi atau-.
pun melakukan kritik ke dalam," kata
Sardar.
Munculnya radikalisme di kalangaii
, kauiii muda Islam dunia, .menurut !,Sar-;
dar, berasal dari banyak fa^r. Kebi-
jakariluar negeri bahgsa Barat yang sa-
ngat tidak adil adalah salah satu di ah-
taranya. "Banyak anak muda j^ipg iha-
rah karena ke^akan dan kehahcufan
yang terjadi di berbagai negara dengan^'
mayoritas pehduduk muslim akibat ke-
bijakan tersebut," katanya.
Selainitu, Sardar menambahkaii,ka*
um radikal Islam tidak mengenal perbe-
daan karena hal inilah yang lan^ung
mereka adopsi dari negara-negara Ba
rat. Mereka, Sardar melanjutkan, mera-,,
sa memiliki kebenaran dan mengang-
gap diri mereka y^g menganut Islain
paling baik. "Hal itu terjadi salah satu- *
nya karena modemitas: yang dipak-
sakan Barat pada umat mushm. Mereka .
mulm sadar bahwa mereka juga dapat
menentukan apa yang akan mereka la-
Ijmkan dalam hidup merdsa sendiri,"
katatiya dengan te^s.
Pendapat ini ju^ diiyakan penyah*^
n asal Tasikmalaya, todon^ia; Ace^-?
Zam-Zam Noor. Mmn di Indwesia^'in^^^
nurut Acep, sebenamya 'merupa^tf'
;;,;a^ma yang plur^dan
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mainrut peraih penghargaan The SEA
Writers Award dsui Kerajaan Thailand
pada 2004 tersebut, karena Islam di In
donesia banyakdi bawah pengaruh pe-
s^tren dan kiai yang mengajarkan Is
lam dengankebudayaan. "Kmni meng-
hafal nama-nama Tuhan dengan ber-
nyanyiv Mengajarkan Islam pada anak-
anak pun dengan pendekatan permain-
an agar lebih dapat diterima," tutumya.
Mam, bagl Acep, adalah agama yang
santai dan bergembira. n
Namun, feriomena munculnya gejala
radikalisasi Mam, menurut Direktur
Sanggar Sastra Thsik inij karena peng-
ajaran Mam yang diberlkan hanya da-
1^ dua minggu dan begitu selesai me-
reka merasa yang paling benar pema-
haman tentang agamanya. Apalagisaat
ini iamenengarai begitu banyak kelom-
pok militan yang menggunakan Mam
hanya sebagaikekuatanpoUtik dan ba-
Timg dagangan.
ketiga pembicara, termasuk penulls
mushm asal Malaysia, Dina Zaman,
mengaku cukup optmstis dengan per-
k^bai^an M;^ di masa datang. Sa-
lah satu solusi yapg ditawafl^ Acep
adalah mendekatkan Mam dengan bu-
daya. Saat ini, uhtuk melaw^ gerakan
radik^asi di Thsikm^aya, Acep'men-
deklar^ikah Mam Santai. Agar wajah






Selamat datang Nawal El Saa
dawi. Mungkin ucapan itu layak
dikemukakan untuk menyambut
kedatangannya. Penults Nawal El
Saadawi yang sangat dihormatl di
dunia karena kekuatan ide cerita
dan keberanlannya untuk mem-
perjuangkan hak-hak perempuan
itu dipastlkah akan datang ke In
donesia, November nanti.
Nawal dipastikan akan menja-
di pembicara kunci pada pembu-
kaan The 7^^ Women Playwright
International (WPI) Conference di
Jakarta pada 19 November di Ja
karta.
Tema utama dalam pertemuan
sudah dipastikan yakni, Cultural
Liberty in a Diverse World.
Kedatangan Nawal dipastikan
akan menambah bobot pertemuan
perempuan penulis naskah drama
internasional yang untuk perta-
ma kalinya berlangsung di Indo
nesia.
"Nawal dipastikan hadir bebe-
rapa hari di Indonesia," ungkap
salah seorang panitia WPI ke-7,
Ratna Riantiarno di Jakarta,
Minggu (8/10) siang.
Nawal adalah satu di antara
sedikit penulis asal Mesir yang
karyanya dikenal di Indonesia.
Selain sebagai pengarang, ia juga
dikenal sebagai feminis Mesir ter-
kemuka, ahli sosiologi, dan dok-
ter. Karya-karyanya telah diteije-
mahkan ke dalam 12 bahasa. Be-
ISMii
Nawal El Saadawi [Poto: Istimewa]
berapa karyanya yang mendapat
sambutan hangat dunia tulis me-
nulis di dunia ialah.
The Hidden Face of Eve (Wajah
Rahasia Kaum Hawa), Women at
Point Zero {Perempuan di Titik
Nol), Death of an Ex-Minister
{Akhir Hayat Seorang Mantan
Menteri), The Fall of the Imam {Ja-
tuhnya Sang Imam), Searching
(Mencari), The Innocence of the De
vil {Tak Berdosanya Sang Setan).
Novel Jatuhnya Sang Imam be-
lum lama ini dinyatakan sebagai
1^33
buku terlarang di Mesir.
Di Indonesia karyanya yang
mungkin populer ialah Perempu-
an di Titik Nol yang membongkar
kemunafikan kaum pria di Mesir.
Karya Nawal memang telah
mengundang perdebatan dan ma-
lah berujung pada penahanan Na
wal dengan alasan telah melaku-
kan perbuatan kriminal terhadap
negara Mesir.
Ancaman pembunuhan sering
sekali diterima perempuan yang
tidak pernah berhenti berkarya
itu. Namun ancaman yang diteri-
manya terbukti tidak pernah




pada pembukaan WPl ke-7, Nawal
juga akan menghadiri peluncuran
salah satu karyanya yang telah di-
terjemahkan dalam bahasa Indo
nesia. "Tunggu saja waktunya,"
tambah Ratna Riantiamo saat di-
tanya mengenai judul buku Na
wal yang akan diterbitkan di In
donesia.
Selain mendiskusikan berba-
gai persoalan yang ada kaitannya
deiigan karya penulis perempuan,
konferensi tiga tahun sekali itu
akan diisi juga dengan berbagai
pentas seni. Kegiatan itu akan
berlangsung di Jakarta pada 19-24
November dan di Bali pada 25-26
November 2006.
Kelompok tari Padnecwara
pimpinan Retno Maruti sudah di-
pastikan akan menampilkan per-
tunjukan tari berjudul Abimanyu
Gugur. Sedangkan di Bali, peser-
ta konferensi itu akan mengun-
jungi dan menyaksikan komuni-
tas Bajra Sandhi pimpinan Ida
Wayan Oka Granoka.
Pertemuan para perempuan
penulis naskah drama intemasio-
nal di Indonesia merupakan hasil
perjuangan Ketua Dewan Keseni-
an Jakarta (2003-2006) Ratna Sa-
rumpaet. "Sejak awal saya sudah
tahu WPl ke-7 akan berlangsung
setelah periode kepengurusan sa
ya berakhir. Pengajuan untuk
menjadi tuan rumah harus disam-
paikan pada 2003. Karena itu pula,
progi-am tersebut mau tidak mau
akan dilaksanakan DKJ periode
setelah periode kepengurusan ka-
mi," kata Ratna beberapa waktu
lalu.
Salah satu harapan atas pe-
nyelenggaraan WPl di Indonesia,
menurut Ratna, untuk merang-
sang munculnya penulis drama
dari kalangan perempuan di Indo
nesia. Pemanasan untuk me-
nyambut kegiatan Indonesia su
dah dilaksanakan.DKJ periode la
lu telah menyelenggarakan Loka-
karya Perempuan Penulis Naskah
Drama dan Konferensi Nasional
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YOGYA (KR) - Pemahaman
tradisi lisan di Indonesia masih
sangat beragam. Dalam tradisi
lisan tidak termasuk dalam ke-
saksian mata yang merupakan
data lisan. "Tradisi lisan sebatas
dalam kebudayaan lisan dari
masyarakat yang beliun menge-
nal tulisan. Sama dengan doku-
men dalam masyarakat yang
sudah mengenal tulisan, tradisi
lisan merupakan sumber se-
jarah yang merekam masa 1am-
pau," kata Dra Yudiaryani MA
dalam Workshop dan Festival




jarahan tradisi lisan baru seba-
gian dari isi tradisi lisan itu




nyanyian dan materi yang ter-
kandung dalam tradisi lisan.
Dengan demikian, luas dan be-
ragamnya muatan dalam tra
disi lisan menjadikannya sum
ber penulisan bagi antropolog,
sejarawan, penulis naskah dra
ma dan pekeija seni lainya
Setahu Yudiaryani, penulisan
naskah drama dan pertunjukan
teater modem, tradisi lisan su
dah member! kbntribusi yang
cukup banyak, Kisah Maha-
barata banyak menjadi ide pe
nulisan naskah drama dan per
tunjukan teater, di antaranya
'Kamo Tanding", keija kolabora-
si seniman Indonesia dan Je-
pang tahun 1998. Peter Brook
memproduksi 'Mahabarata' ta
hun 1987 menampilkan kemba-
li modifikasi dramatik tradisi
dengan cara tampilan yang mo
dern. Kemudian Ku Na'uka
Theater Company dan Jepang
mengusimg cerita dalam "Maha
barata' melalui kisah Prabu
Nada dan Damayanti yang di-
tampilkan di Yogya. Pertuiyuk-
an teater 'La Gahgo'juga berda-
sarkan cerita lisan tentang 'La
Galigo' dari budaya Bugis Kuno
dipentaskan di beberapa ne-
gara.
Setahu Yudiaryani, di man-
canegara cerita lisan memegang
peranan penting bagi tercipta-
nya sebuah naskah drama dan
pertunjukan teater. Di negari
Ihuiani, idsah Oidipus merupa
kan cerita lisan yang disebar-
kan dari satu generasi ke gene-
rasi berikutnya, tanpa dike-
mJAYADI KASTARI
Dra THidietryani MA
tahui siapa pengarangnya. Sop
hocles kemudian mengangkat-
nya menjadi drama trilogi yaitu
'Oidipus Rex, Oidipus at Colo-
• nus dan Anti^ne'. Versi Sopho
cles tersebut kemudian dibaca
kembah oleh seniman massa ki-
ni dalam pesan-pesan konteks
yang berbeda, seperti ketika
Rendra mementaskan Oidipus
Sang Raja. Yudiaryani hanya
ingin men^askan, pertui^'ukan'
teater Indonesia sebenamya ti
















sastra. Benarkah ini semua
karena pengarang perempuan
kita tidak cukup mahir
menunjukkan pergulatan
estetika kepengarangannya?





sil^p. Paling tidak, mereka pun
akhimya sulit menghindari
tudingan bahwa yang mereka
tulis hanyalah karangan
reaksioner bersuara keras
tentang kuasa patriarkat, baik
lewat tuturan verbal maupun
simbolik.
Dalam Ubud Writers and
Readers Festival III yang
berlangsung di Ubud-Bali, 28
September-3 Oktober lalu, kita
bisa belajar bagaimana pengarang
perempuan asal mancanegara
yang hadir di sana mampu
menunjukkan kualitas
kepengarangannya. Mereka
bicara soal patriarkat, juga
kemiskinan dan penindasan




^  Di dua lokasi konferensi yang
diikuti Media Indonesia, Indus dan
Left Bank Lounge, terlihat jelas
bagaimana lancar dan gesitnya
para penulis seperti Shalini Akhil
(Australia), Meira Chand
(Singapura), Anita Desai
(Amerika Serikat), Gail Jones




Qaisra Shahraz (Inggris), dan
Ambai (India) berbicara soal
karyanya.
Mereka juga tidak kalah cerdas
bilakarya mereka dibenturkan
audiens pada pemikiran lainnya.
Shalini, Meira, dan Anita, yang
pengalaman menulisnya meiintasi
tempat, masa, dan identitas,
menjelaskan bagaimana kondisi
tersebut dapat menjelma sebagai
jembatan emas melahirkan karya-
karya yang bagus. Shalini yang
asli berkebangsaan Indo-Fiji,
Meira yang berkebangsaan India-
Swiss, dan Anita yang
berkebangsaan India, merasa






baru di negPri asing, dapat
membantu kita sebagai penulis
beradaptasi dengan gaya baru,
aliran baru, dan cerita baru dalam
proses kepengarangan kita,"
ungkap Anita.
Hal ini juga diakui oleh Claire
dan Albertina. Perjumpaan
Media Indonesia, 5-10-2006
mereka dengan banyak kultur
dunia, membuat karya mereka
sarat dengan kekayaan tematis.
Seperti Albertina yang menulis
dalam dua bahasa, Frisia dan
Belanda, akhimya mampu




Tentu saja tidak mudah meraih
pengalaman seperti itu, bila tidak
dilandasi oleh kemandirian
intelektual dan finansial.
Di sisi lain, Gail, Eva, dan
Laksmi, tiga pengarang yang
mengaku selalu terinspirasi
dengan realitas penderitaan dan
kesedihan, lebih dalam menyibak
bagaimana pengarang bisa
berempati dengan realitas, namun'








Hal ini dibuktikan juga oleh







LJbud Writers and Readers
Festival III ini, dengan
demikian, bisa dikatakan
sebagai pembuktian pengarang
perempuan dunia yang tidak
semata datang dengan
kemahiran menulis, namun
juga kemahiran bicara dan
berpikir. Hasil positif ini tentu
saja patut dicontoh pengarang-
pengarang perempuan Wta,
agar tercipta karya-karya bam




Sajak-sajak Religius Lintas Iman
Jumat (6/10) malam lalu Dewari
Kesenian Jakarta (DKJ) meng- KfS.V'-'
gelar Tadarus Puisi 1427 Hijriah ^
Saut Situmorang, Ida Ayu Oka ^
pengunjung lintas agama. Setiap
penyair membacakan 3-6 puisi.
membawakan Karaoke Setan ^
dan Saut Kecil Bicara dengan
Tuhan. Joko Piniirbo antara lain Sitok Srengenge
membawakan Sehabis Sembah-
yang dan Sedekah. Ida Ayu melantunkan Sinta dan Barata.
Adapun Sitok Srengenge-satu-satunya penyair yang ber-
mukim di.'wilayah kerja' DKJ-antara lain membawakan
Taknir Para Penyair. Ketua Bidang Program DKJ, M Abduh
Aziz, mengungkapkan bahwa pembacaan puisi lintas im^
tersebut diharapkan menumbuhkan apresiasi positif ter-:
hadap sajak-sajak religius dari berbagai iman. "Kami ingin





'lilJMlAkesusastraan di Kulonprogo temya^
TnoTiyin^pa^ Ttiflgmfl yaDg luar biasa!" Demikian
pehkaS^ penyair Zainal Arifin Thoha pada
aca>ap';"PftTiincuran dan' Bedah Buku_ Seotang
GdjdxsiSesob^ Indortesia (Antologi Puisi Kulon-
pro^;, Selasa (19/9/ 2006) lalu. Bagi sementara
orsmg/miuigkin ini sebuah ungkapan yang ter-
lalu bombastis. Namun kita akan tersadar jika
menyimakrealitaberikut. ^
Pada^ tahun 1940-an hadir seorang Mahatr
manto. Siapa d^? Nani TXiloli, dalam buku Pe-
nyair dakSqjaknyai 1920-1990 (Penerbit JNurul
Jaimah' Gorontalo, 1999), memasukkan Mahatr
manto sebagai salah sato penyair papan atas
Aril^tan '45 bersama TWsno Sumardjo, Usmar
Tumnil, nhfliril Anwar. Asrul Sani, M Balfas, S.tor
Situihorang, Toto.Sudarto Bachtiar, Hai^adi S
Haxtowa^oyo Siti Nurajni. Untuk lingkup
Knlonprogo, tak terbantah lagi> Mahatmanto
aiiaTnh penyair terbe^ biii^ kini. Bahkan ^
Kemudianakhir tahun 70-an hing^ SO^an du-
penyair Kulur dfemoh) 13 Agustos
1924iln sebagai Chairil Anwai>-nya Kuldnprogo.Setdah tahun 1950 sampaiakhir 1960 tak ada
lagi sbsok penyair (sastrawan) Kulonprogo yang
fWAiiiaainnalj taViiiTi 1970-an muncul naina Si
KembiEir Mulyadi. Mereka adalah Adi M^ardi
S6DagalJUJru Uiveua - •
hid, yatigfeftdiift dikenal novelis andal. Memang
mereka besar di ibukota, tapi dari kedl sampai
^i^mjeieka tinggal di Kulonprogo.
ma
oleh sastrawan berikut: Suwardi Endraswara
(duiu nertempac nnggiu m -—r
tinggal di "Wetan Progo'), Drs Pjibadi (y^ ^
nya nama pena: Papi Sade'^), Joko Budh^nto
flrir>i wartawan KBdaidatan Ra^at), Danu Pnyo
Prabowo (kini bekeija di Balai Bahasa Yogya-
karta) dan Soegiyono MS (yang m^^tia tinggal di Kulonprogo dengan gelarKi Bo^o).
Mereka ini, pada pertengahan 1990-^ me-
randnal sastrawan yang lebih sepera Wur
Widodo, WildanMAsrori, Tfeguh Win^AS dan
St Suryani, mendirikan komunitas SangsisaKu
(sanggar senisastra Kulonprogo). Namui^pada
tahun 2002-an komunitas ini vakum.
radio tnAJVi oan xwsaia; —
rutin acara apresiasi saslia (bacapuisi ^  gegu-
ritan). Daii sastrawan muda yang togabu^ 
lam Sangsisaku, tinggal
yang tetap produk^. la adalan salah satu.cerpe-
nis paling produktafsaat ini. . v
Fakta di atas, paling tidak menin?3u]^ ba^wadibandingtigakahupatenyanglainmDaerah
Istimewa Yogyakarta, Kulonprogo seben^ya
TTi^TAiliki sastrawan yang oikup.potmisiaL IJtm-
si yang menyimpan magma, istdah Zae^ A^
HlOhfl wiAncrorkQ TYiACrma sasilTCl Ql AAIIOH"
nalr Atau mengapa seais^
sebagai lahan untuk tuinbUh subumya
para sastrawan dan jarang melahnkan para sas-
trawanbesar? , , t xj
Dari acara bedah buku itu terkuak. Paling ti-
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dak ada tigapenyebab. Dua penyebab dikemuka-
kaTi Zain^ Ari^ Thoha. Pertama, para sas-
trawan Kulonprogo rata-rata kurang pede (per-
caya diri). Mere^ banyak yang hqrah ke kpta
la^, semisal Jakarta. Ya, mestdpun hqrahnya be-
berapa sast^wan ke ibiikota (Massardi bersaii-
dara dan Winarsho AS yang ke Jakarta)
bisa din}flknfli sPbagai pei^mbaraan atati mem-
bangun jaringan yang lebih luas, di satii sisi bisa
ditafebrkan bahwa.mereka kurang pede berkarya
di daerahnjra s^dirL
Ksdua, psoca sastrawsui di Kulonprogo kurang
berminat atau tidak man mengan^t wama bu-
daya lokal. Padahal muatan lokalitas nilai bu-
daya dalam- sebuah karya sastra itu penting.
Kaiya sastra yang mei^angkat muatan lokal
bisamenQadik^ k^a tersebut terasa membu-
mi, tidc^ miengada-ada atau berada di awang-
dwang.
Ketiga, seperti ditegaiskan oleh Pribadi (salah
seorang penyair Kulonprogo era. 1980-an) bahwa
mahdh^-nya aktivitas sastra di Kulonprogo
disebabl^ faktor politik praktis. Sebs^ contoh
adalah pe^jalanaii Komunitas Sangsisaku sen-
dM. I^munitas ini pada awalnya sangat efektif
sebagai lahan belegar bersastra, namun perte-
ngahan tahun 2002 komunit^ ini mendadak
mandheg^. Mengap^- mandhe^ "Karena
Sangsisaku mau ditank ke dalam partai politik
tertento. Jplas ini bertehtangan dengan nurani
seorax^ sastrawanr tegas mantan ketua
Sanjgsiisaku yang kesehariannya mengedar di ae-
buah sdkolah m^engah inL
t  Sejak Sangsisaku vakiun dan dua radio di
Kulonprogo juga tak lagi menyiarkan acara apre-
siasl sastra Cpmsi dan geguritan), praktis dunia
kesusastraan Kulonprogo mepjadi gersang. Nahj
di teng^ kegersangan aktivitas sastra.di Kulon-
proj^ itulah, Marwanto bersama Komunitas
Liu^ung Aksara hadir menggebrak dengan me-,
neroitkan buku Seorang GcuUs, Seaobek Indor
nesia (Antologi Puisi Kulonprogo). I^buah biiku
yang ditulis oldi .17 penyair Kulonprpgo yang ra
ta-rata masih muda, baik dalam usia mflnpun
pengalaman bersastra.
memiliki dua inakna: Per^amd, ingin mei^iapa
para penyair senior di Kulonprogo yang Hpi;
mm^in telah ^ elap tertidux^ atau Iftlab berkaiv
ya', ^ hingga niantinya semarak bersastra dit^^-
lonprogo kembali nampak. Kidua, ingin membm
rangsangan pada gairah a&tivit^ kesusastraka
didaerah.'. ^
Sebagaimana iki^ tahu, s^'ak isu Revitalisasi
Sastra Pedalaman (BSP) yaxig cukiip' gemux^
pada tahun 1994-an, hin^a kini aktivitas ke
susastraan di daerah-daerah sepertinya kehi-
Lumbuiig Aksarahisa^pandaxig sebagu da^ m
tengah gurun gerodbgnan panas daii kesusas
traan daerah (]^on)>rpgo). Dan waktu yang
akaii membuktikah, apalc^ komunitas ini mam-
pu meqjaga istamiiia untuk ferus ngun-uri kejgi-.
atan bersastra ^^Kulonprogo; Ibntu masanya
Mahatmanto beda dengan eranya Mar^lvpp^ dan
kawan-kawann^k di liiunbungAksara. Q - k
*) Eadqrsihy Peserta bedah bukUf





TANGGAPAN TULISAN 'MASA DEPAN SASTRA YOGYA:
Henmal Masa DemiiP
Meanniinia lakm!
MP edifii Minggu Ul September 2005 menu-
runkan tulisan 'berbobot' beijudul IMasa
Depan saetra Yogya', saking berbobotnya,
saya jadi lupa rmma penulisnya. Maklum, selama ini
saya belum pemah membaca esei aastra yang isinya
mirip ramalan paranormal terhadap peta poUtik
Indonesia ke depan yang bergaya sok lebih tahu ketim-
bang para pakar politik^a sendiri.
Setelah membacanya, st^a sun^uh menyayangkan
penulispya mengusung sebuah tema yang belum
sel^'aknya diusung. Terlebih sampai memetakan de-
ngan sembrono sebuah wilayah yang bahkan oleh orang
yang cukup berkompeten sendiri, belum berani
melakukannya. Sebagai contoh, apakah hingga hari ini,
sebuUah pengamat sastra macam Suminto A Sayuti,
Rachmat Ejoko Pradopo, atau Bakdi Soemanto mampu
meramalkan masa depan sastra Yogya? Menyebut na-
ma, seolah pada merdtalah nasib sebuah dunia sastra
beigahtung. Belum lagi wnaliHiR yang dipakai. Dari sini,
tampaksekali betapa lemahnya bek^ referensi yang
dimililo penulis.
Poin-poin yang membuat tulisannya layak untuk
dikritisi:
Pertomc, tentang penerbitan buku-buku sastra yang
. merebak di Yogyakuta dalam hubungannya dengan
TTiaftfl depan sastra Yogya. Memang tidak salah men-
"gaifltannya HBmiWian. Namun, itu hanya salah satu fek-
tor. Masih banyak hal-hal lain yangjuga perlu diper-
tifttiVfln Miaal, peran media massa, peran komunitas-
VnTrmnita^^ sa^tra, peran k^atan-kegiatan semacam
pertunjukan sastra dan seb^ainya. Feran-peran seperti
inilflh yangjustru sejarahnya tddak bisa diting-
galkan Hwlflm TnoTmmtmMfWTi jagat sastra di kota mana
pun.
Mengenai dunia penerbitan, kebetulan saja sekarang
Yt^ya merupakan Itota yang banyak penerbitan buku-
nya. Sebab, £oA dulu ketikajumla^ya tidak sebanyak
kini, Yogya sukses men^msilkan banyak sastrawan
besar. Sebut misaln^ Lintis Suryadi AG dan Emha
Ainun Na^'ib. Malah pada waktu itu, ketika
keberadaan penerbit terbilang minim, adalah istimewa
ba^ sastrawan bila mampu menerbitkan buku. Sebagai
stt^ kasuB terkini, cobalt tarlk pele^jaran dari
Lampung(maBf, rekreasi sebentar). Di kota sana,
mungkin dunia penerbitan buku tidak eegempita di
: ,Yc^a. Tapi Uhatlah, perkembangan sastranya saat ini
.■tidak keiBb pesat dengan Jakarta, Bandung, Yogya atau
IBalLLewatJalur m^a massa, banyak name
sastrawannya yang kini berkibar di koran-koran pusat
'■ Jimmy Mai^ Alfian, Inggit Pu^a Marga, M Arman
AZ, I^ah Indra Mertawirana, Ardiansy^, Lupita
Luqman, Y Wibowo hinf^ Alex R Nainggolan, adalah
lumayan diperhitungkan pasca Isbedi Stiawan ZS dkk.
Belum yang berkelana macam Binhad Nurrohmat dan
Dina Oktaviani. Sehingga, kembali ke masalah pener
bitan, temyatamemiliki buku saat ini bukanlah jamin-
an prospektifhya kesastrawanan seseorat^. Kalimat
terakhir ini, sebetulnya mirip dengan kalimatnya,
hanya sayangnya la semrawutkan sendiri dengan state-
men-statemen nekatnya kemudian.
Poin kedua, inilah statamen-statemen ngawumya.
Setd^ la mengun^pkan pandangannya bahwa saat
ini banyak sekali penerbit Yogya yang menerbitkan
buku-buku sastra tanpa pertimbangan seleksi yang
matang alias asal laku di pasaran, mulai menyebut
tiga nama yang beberapa karyanya termasuk mei\jadi
pengecualian, yakni: Zainal Thoha, Kuswai^
Syafi'ie dan Evl IdawatL Bahkan lebih dari itu, ketiga
nama tersebut ditaiik ke dalam peta kesusastraan
Yogya dan langsung ditempatkan dalam barisan terde-
pan an^tatan muda, tanpa menoleh ke kanan dan ke
kiri lagi. Jangan-jangan dia tidak kenal namfl-nnmfl
mflfBTn RaudalTa^tmgBanua, Satmoko Budi S^to^,
Teguh Winarsho AS yang kini sudah kembali dari
Jakarta. Puthut EA, Eka Kumiawan sebelum hyrah ke
pusat. Hasta Indriyana, hin^a Gunawan Maiyanto.
Ijai\xdi3awang-wan^-wang-wang... (mun^dn diewes-
ewes juga). Lalu keluarlah banyak pemyataan tentang
ketiganya yang asal bun3d. Seperti; Zainal Arifin
Thoha. la dlkenal sebagai penulis agresif, karena karya-
karyanya bertebaran djw hampir menghiasi berbagai
me^a massa di Indonesia. Sal^ satu buku sastranya
(antologi puisi), 'Engkaulah Cinta, Akulah Rindu' (Lm-
tang Sastra: 2006) - sekadar menyebut contoh - meru-
pal^ salah satu karya yang direspons dan diapesiasi
cukup baik oleh publik, khususnya masyarakat penik-
mat karya sastra di Yogya. Apresiasi tersebut merupa
kan ma^estasi konkret dari kualitas karya itu sendiri.
Sebab, diakui aiaupun tidak kaiya sastra tidak akan
mudah diapresiasi rsnpa adanya kua1ita<i. Bla-bla-bla..."
Apa hubungannya dikenal sebagai penulis agresif
dengan kualitas k^a sastranya? Lagi pula, karya-
karyanya yang macam apa yang telah bertebaran terse
but, sastra ataukah non sastra? Kalau itu sastra. mi
nimal masih lumayan, berarti ada pengakuan para
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'Tec^ktur atas kaiya-kaiyanya untuK dilempar ke pu-
blik, namun kalau non sastra? Padahal sepengetah\ian
saya, tidak banyak kaiya sastraiya y«mg ^kdiaran di
hampir media massa Indonesia, terlebih di pusat yang
hinggft Idni mflflih diamini sebagai media barometer
kesusastraan kita.
Perhatikan pula kalimat berikutnya. Dia men;^but
buku diatas, sebagai salah satu buim yang dilahiikan
Hftngati 'parti mhangan penuh seleksi. Begitupim
terbadap buku kaiya Kuswaidi Syafi'ie Tarian Mabuk
Allah* (Pustaka Sufi: 1999) dan Evi Idawati, Pengantin
Sepi'(Moetikawacana: 2002). Bagaimana mun^dn
dit^itkan atas dasar demikian, jika lembaga yang
m6nadt>itkannya adalah keput^fuumya sendiri, atau
jika lembaga yang meneibitkanqya belum dikenal kred;
ibilitasnya seragu peneibit buku-buku sastra berkuali*
tas. '
Yang lebih parah lagi, kata^kata berikutnya yang me*
ngatal^ bahwa antolo^ puisi Zainal tersebut meru-
i^kan salah satu kcuya yang direspons dan diapresiasi
cukup baik oleh publik, khususi^ mawarakat
peninnat kaiya sastra Yogya. Mana biuctinya?
Biasanya sebuah buku yang direspoiu
den^ baik akan banyak ditulis dan <




,  I diskusi sastra, se
minar bedah buku dan sebacpinya. Biasanya pula, di
pihaik ronerbit penjualan bukuiya laiis dan cepat cetak
ule^.I^ulni?
DU mengatakan pula, apresiasi tersebut adalah bukti
konkret kamu kaiyanya bwkualitas. Wow, segampang
itificah definisi ku^tas sebuah kaiya? Bila demikian
logikanya, bagaimana dengan buku-buku kaiya
Muhidhi M Dahlan, Tuhan, Izinkan Aku Jadi Pelacur**.
atau.kaiya Herlinatiens, "Garis Tepi Seorang Lesbian"
yang pemah mengb^bohkan dunia peibukuan Yogjra?
Esensiiqra sama: respons dan apresiasi pembaca sebagai
kaiya sastra tinggi. Tapi, apakah beraiti dari sudut sas
tra, kaiya mereka berdua berkualitas? Adakah pen^-
mat sastra (satu S£ga) yang mengatakan demikian?
Ada pula hamburan kata-katcmya yang tidak ber-
tangguUgjawab. Antara lain:" Ku^aidi Syafi'ie... ia
diadbutrsebut sebagai pei^air sufi yang akan me-
neruskan petualangan Abdul Hadi WM di rimba
kesusastra^ Konsistensinya dalam berkarya menjadi
motor penggerak generasi muda lainnya, l^ususnya
an kalimat paling buruk dalam tulisannya. Apa hubung-
flnnya antara meneruskan petualangan Abdul Hadi
Yogya? A^ lagi hubungannya dengan kontribusi yang
tak bito diragukan terhadap masa depan sastra Yogya?
Kontribusi kaiya atau akti^tas kesastrawanannya?
n  Terlebih kontekffl^a Abdul Hadi WM sebagai penyair
sufi pasca beliau, ba^ak. Malah lebih duluan dikenal
IfnryaAflryanye ketiinbftng KllflwaidL Sebutlah
.Ahmadun YosHer&nda dan Jamal D Rahman agaknya
yang paling menonjoL HaMs itu kalau di Yogya, tentu
mta tak bisa mdupakan nama Mahoii A Eilwa, Abdul
Jl^ackhid BS hingga Amien Wangnt^ya.
dalam berkaiya menjadi . - j
WintalaAdimadbenar.harusnyasayatidaku^.; i,/
meladeni tulisan tersebut Tapi "miduruskmya^,;^;, .
beng^ok itu lebih bailif, ucap Akhmad Muhaimin Aza^
Dan fnamang gaya terpandng. ^alagi hamhuran'^ta-
katanya yang lain. Contoh:"Di antarabebeiapakaiya
sastranya yang mendapatapresiafflluar Masa (p^ya-
Evildawati) adalfdi,PengantinS^t danjybmofat '. -
SKnyi.Duaantolo^puisiter8ebutdalam iao^ {, . ' ■<:
penulisannya memakan wal^yangcu^p lamaj Se- ;
hingga menjadi bukti bahwa kualitas dalam,bwkaiya.
beradadiatass^alanya". . . ' i ' '
Mohon penulisnya megjelaskan, apresjasi luar biasa.:macam apa yang menimpaduabidfuEivitadL Apakah
meledak di pasaian? .^«&ah kaiya-kaiyanya banyak
dfi>icarakan oran^ Atau baiQrak dipuji kritakus sasfraTi
Maaals^ kucditas, apakah prps^ b^i^uHsan denj^.
WaktU yang Bflmnlrin lama Tnar^adi jrimfaaw dahsyatlQra
suatu kaiya? Tidak kan?
TaralfViir, mannlia mangamhil kfifampillanbegni: ...
Dengan «^am^Tfian, seya meiqdmpan<^itimiwmftb^wa
masa depan sastra di Yogya berada di tangan ketiga
•pendek^ tersebut^. Kalau peta kesusastraan Yogya
seluas tempatberkumpulnya merdsa, mun^dnbisa
(itu pun kalan tidak say a Isritid, sepeiti munculnya ha-,
ma-nama baiu semacam Mahwi Air Tawar, Ahmad .MukhlisAmrin, dan jjmg lain). Tapi, petaY<®ra. -
lumayan luas, bung. Belum teiMtung mereka ypngaktif
di ckmun^dul, Bantul, Sleman dan KulonprogD.Di ■
kota Yogya seja, baik yang lahir dari kantong-kuntoM ^
budaya semacam komunitas sastra ataupunjalur indivi
dual, begitu melimpa^ya sastrawan-sastrawan muda
potensiaL Dan masing-masing tentu tidak Msa ditebak.
apakah secara kreatu mereka akan mati.muda atau. .
sanggup mendptakan bom waktu dan menc^ar ketto
pendekar yang (fisebutnya itu. WaUoJut'olam bisBowabi'
Di samping nama-nama yang sudah saya abs^ di atas,masih banyak nama-nama yang seboianiyajuga laj^
panggflk^udunauntukais€(jedarkan dengan keti^ .<
nama tersebut M akan leUh ctodstifl^
eompaweiAiyewye r
wjnui ......vo./-—J diRnflkyiikan.padah^ ini zamannya penyair nulls cerpen dan cerpe-
nis atau noveUs tidak mau jadi penyairiLagipulaharus :
fHpinfltitffln antara sepak teqang kaiya dengansei^
teijang orahgnya. Karena antara keduiem^ kada^
berlawanan, misahiya adayai^ ^ pakt^angorapgnya
tlftlam Hnnifl lyoBiinfltrfrafln lebih menoqjol dihandlUg
sepak teijang kaiyanya. B^tupun sebalibnya.
Sementara dalam tulisannya, agaknyaiabahgung .
memisahkan hal tersebut - . - ,Yang pasti, nasib kesusastraan Yogyake depan, tidak
; bisa diramid-begita siga. Terlebih hanya digantun^tan:









vi^ yang selama ini dite-
kuoinya, terutama di bidaag
k^amaan dan seni sastra.
Selain dikenal sebagai gum
SMP Muhaimnadqrah Wates,
ustad, MM dan juru semhuh,
Soegiyono MS juga dikenal
sebagai penuks sastra yang
cukuppi^uktil
K^a*ka^anya antara
lain b^pa berpen, puisi, lu-
Msasty cerkaktgegurUan dan
temhcmg macapat. Karya-
kaiya teiaebut telali bai^ak
3^a^ t^ublikasikan di ber-
ba^- media daerah dan
Jakar^ serta di sejumlah
antdf^.; -
> Tbrakhir, ge^nton karya





■2005. PengbMgaan yang di-
dapat sebagai Pepjaga IVa-
disi Seni Sastra Jawa dari
Bupati Kulonprogb, tahun
2004.
"Selama ini saya memang
lebih ber^onsentrasi ke seni
sastra Jawa," kata Soe^yono
MS, Kamis (26/10), di.rumah-
nya Ngentak Ngestihaijo,
Wates Kulonprogo.
Bagi So^yono MS, bersas-
tra adalah panggilan jiwa,
tuntutan dan kebut^an ba-
tin, . serta merupakan salah
satu'bentuk j^Uhad-vyi. seba
gai seorang muslim. "Saya
memang selalu berusaha
meniti jalan yang rahmatan
lU'aiamin. Bagi saya, sastra'





nya, Ina^ hampu* sepuia
kaiya Soegiyono ji^akentM
flftngnTi' : nilai-nilai ' Islami.
Sebab menurutaya, mei^re-
bprVaTi nilai-nUai Islaini me









banyak belMar menulis kar
ya sastra yang Islami kepada
Drs Zaenal Aii£n.Thoha, be-
IMar sastra Jawa kepada Drs
^uwardi EMdraswara MHiun
'dan Drs Dhanu PrabpWo
|Mp[mn. "Kebetulan dua na-.
ma terakhir itu berasal dari
Kulonprogo. dan kediiamya i
pakar seni dan budaya Ja-
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S^.'^^TRA K'f'^/VGAMA.AN
DALAM konteks sejarah saistra
Islaib di Indonesia, Hamzah Fansuri
merupakan pelopor sastra Islam yang
bemuansa sufistik. Abdul Hadi WM
berpendapat, Hamzah Fansuri meru
pakan cendekiawan dan pemimpin ta-
sawuf yang berpengaruh pada zaman-
nya. Peranan penting Hamzah Fansun
dalam sejarah pemikiran dunia Melayu
nusantara bukan saja karena gagasan
tasawufiiya, malah puisinya yang men-
cerminkan pergulatan penyair meng-
hadapi realitas zaman dan pengembara-
an spiritualnya.
Memang, seperti dikatakan David
Krisna Alka, sebagai pencipta pertama
syair Melayu dengan bentxik puisi cm-
pat baris dengan pola sajak aWur aaaa,
bakat Hamzah Fansuri sebagai sas-
trawan besar tampak dalam kesang-
gupan kreatifhya merombak bahasa
lama menjadi bahasa baru dengan cara
memasukkan ratusan kata Arab, istilah
konseptual dari Alquran dan falsafah
Islam. Bahasa ini lantas tampil sebagai
bahasa intelektual yang dihormati, se-
bab dapatvmenampung gagasan baru
yang diperlukan pada zaman itu.
Oyos Saroso HN menimjukkan, geliSt
sastra sufistik-religius tampak jelas da
lam dekade 1970-an, meski pemba-
ngunan wacana sastra sufistik sendiri
baru gencar dilakukan pada dekade
1980-an.oleh Abdul Hadi WM. Ketika
itu Abdul Hadi yang hanya men^okus-
kan diri pada religiusitas-sufistik. Na-
mun, dalam perkembangan selaiyut-
nya, wacana sufistik yang bergulir sejak
1980-an itu kemudian mendapa&an ba-
nyak pengikut dan lebih cair.
Generasi 1970-^ yang karya-k^a-
nya mtamiliki ke^atan sufisti-religius
dalam barisan ini tentu adalah Abdul
Hadi WM, Danarto, Kimtowijoyo, Su-
tardji CaLzoum Bachri, Emha Ainun
Nadjib, Hamid Jabbar, dan M Fudoli
Zaini. Juga generasi 1980-an, antara
lain adalah Ahmadun Yosi Herfanda,
Isbedy Stiawan ZS, Soni Farid Maula-
,na, Acep Zamzam Noor dan Endan^
Supriadi. Termasuk dalam barisan ini
adalah KH Mustofa Bisri, yang meski-
pun seusia Danarto tetapi lebih dikenal
sejak era i980-an.
Beberapa penyair dan cerpenis pirn
kemudian sempat 'ditahbisk^' sebagai
sastrawan sufistik dan memiliki ka^a
yang dianggap masterpeace. Puisi
han, Kita Begitu Dekat" karya Abdul
Hadi WM dan sajak "Sembahyang
Rumputan''-nya AhmadunTosi Herfan
da, misalnya, sangat kuat dimensi su-
fistiknya dan sering dijadikan puisi wa-
jib dalam pelbagai lomba baca puisi. De-
mikian juga dengan cerpen "Kecubung
Penga8ihan"-nya Danaiix), banyak di-
eksplorasi oleh kelompok-kelompok tea-'
ter di Thnah Air \mtuk dipentaskan. Da-;
narto menjadi perbincangan cukup luas
terutama setelah karya masterpeace-
nya, Ghodlob (1975), dinilai kritikus
membawa wama baru dalam estetika
sastra Indonesia. Sifat-sifat sufistik juga
masih sangat kuat dalam karya-karya
Danarto lain yang terkumpul dalam
Adam Makrifat (1982), Berhala (1987)j
Gergasi (1996), dan Setangkai Melati di
Sayap Jibril (2000), juga dalam novel-
nya, Asmaraloka (1999). Hingga kini,
Danarto dan sastrawan yang melahir-.
kan karya-karya siifistik-religius dari
generasi pertama masih tcrus menulis
dan mempublikasikan karya.
AgakAneh
Generasi 1990-an yang karya-karya-:
nya mengandung nilai religius yang ku
at antara lain Radhar Panca Dahana,
Ahmad Nurullah, Jamal D Rahman,
Abidah el Khalieqy, Abdul Wachid BS,
, Ahmad Sjoibbanuddin Alwi, EddyAEf-
fendi, Tj^'ono Widannanto, Tjalyono
Wdianto dan Moh Syafari Firdaiis. Ifer-
masuk dalam generasi terbaru adalah
Helvy Tiana Rossa dan Amin Wangsita-
laja (terutama sajak-sajak aw^ya).-
Bagaimana dengan generasi 2000-an?
Ini agak aneh. Meski banyak penyair;
cerpenis dan novelis baru bemiunculanL
pada era 2000-an, kita agak sulit mene^
mukan penulis baru yang intens me
nulis karya-kaiya.sufistdk-reli^us dm
. generasi ini. Yang niuncul justru me-
nguatnya lirisisme. yang membahgun
puisi-puisi romantik.
Penyair yang memiliki kekuat^ brik
di paruh awal tahun 2000-an hingga ki
ni antara lain Raudal Tanjung Banua,
Jimmy Maruli Alfian dan Dina Oktavia-
ni. Sayangnya, tema-tema yang mereka,,
garap umumnya masih seputar roman-,;
tisme. Mereka melanjutk^ tradisi lirik
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l'Chairil Anwar, Goenawan Mohamad,
Sapardi Djoko Dmhono, Soni Farid
Maulana, Sitok Sreogenge, Agus R Sar-
jpno dan Zen Hae. jSementara di dunia
prosa, yang cukupjnem'alijikan antara
lain I^thut Eka Kumiawan; Raur
, dal T^'ung Banua dan Zen Hae .
Yang perlu mendapatkan catatan
adalahii^ming estetika puitik model
Aii^al Malna yang melahirkan apa
ymg disebut sebagai A&izalian pada ta-
hun 1990-an temyata tidak membuat
. kaiya-karya religius surut. Dunia sii-
fistik-religius seblah mem'adi sumur
yang tak'pernah kering untuk terus di-
gali oleh para sastrawan Indonesia
hinggabariinL
Memang hdrus diakui, dewasa ini
perkembangah sastra dan tasawuf tamr
pak seperti terbawa arus roda zaman.
Para penyair yang sufistik beralih ke
.^edam nuansa yang sama naniun tu-jiian yai^ beibeda untuk menuangkan
spjak-spjak keindahan tersebut. Pekik
' zaman yang Man hari makin mengge-'
tirkan membuat para penyair seperti
kehilanjgan kaM untuk melangMQi. Ba-
hasanya indahi, tapi substansi puisinya
sepeiii "orang-orang kalah".
' Dalam kont^ kesusastraan hidone-
sia, ada dua kubu sastra yang keduanya
saM sastra pembebasan dan sastra ke-
manusiaan. ^ mudian Kuntowijoyo
mimcul dengan sastra transendentsl
g\^ menggenapi isii sastra yang ada,
dan sastra transendental itu juga sah.
Sastra transendental mengainbil tema-
tenm keagainaan yang variasinya amat
' banyak dan tidiak melulu harus meng-
acu kepada penyair sufistik.
; Kuntowiijoyo mehjelaskan, sesung-
guhnya semxm sastra punya bobot tran-
jsendental, asal dilihat dari pandangan
teolpgis d^ metafisis. Lalu ketiga sas
tra itu (pembebasan, kemanusiaan dan
trans^dental) digabungkan oleh Kun-
^towyoyo nieqaufi sastra profetik, dakun
arid melaiqutkan tradisi kerasulan. Ma-
nusia dituntut untuk het-amar nia'ruf
nahi munkar. Amiir ma'rufiixi mema-
nusiakan manusia, sedangkan nahi
munkar itu pembebasan, dan beriman n
kepada Hihan itu transendental. Pen-
juj^ahan semua itu memirut Kunto
mem'adi sastra profetik.
Sastra profe^ harus dikemhangkan
oleh kalangan pemerhati dan penikmat
sastra generasi saat ini. Kunto dengan
sastra profetdknya telah menanamkan
dan memperkaya cakrawala sastra re
ligius yang lebih membawa pencmahan
dw tddak melulu lebih sibuk mehgui^
hablumminallah (melangit) daripada
hahlummindnnas (membumi). Dan,-
sastra profetik jelas kualitasnya dan
kekuatan moralnya daripada sastra
yang berbau seks' serta kentara aspek
komersial daripada kiiahtas kaiyanya.
Tak Dapat Dielakkan
Peran dunia tasawuf dalam khaza-
nah kesusastraan Indonesia juga tak
dapat dielakkan. Bukankah Mdup inf
memerlukan keseimbangan? Memiahg-
kan gagasan yang melulu melangit bu-
kanlah suatu yang tak berguna d^ me
nuangkan untaian sastra yang selalu
membumi bukan berarti akan selalu
membawa pencerahan. Jika selalu ter
bawa pada persoalan yang horisontal
bukankah Mta nantd akan teijebak da
lam pemyataan bahwa spiritualitas itu
adal^ candu, atau membenarkan ung-
kapan spiritualitas itu adalah pelarian
dari rasa ketakutan dalam diri manu
sia. Oleh karena itii, kaiya sastra yang
membawa pencerahan jiwa dan pence
rahan sosial sama-sama dibutuhkan.
Sastra dapat mengekspresikan zaman-
nya sekaligus dapat memberikah kritdk
terhadap zamannya. □ - g < . -
*) Gunoto Saparie, Penyair dan






Penyair lintas iman membacakan puisi religius.
Kibaran kain merah, putih, dan
hijau dari jubah rriilik tiga pe-
nari darwis seakan menjadi api
yang membara di atas panggung.
Diiringi lantunan kata-kata pujian
kepada Sang Khalik dalam den-
tuman nada disko, ketiga penari da
ri Yayasan Haqqani Indonesia itu
beiputar-putar pada satu titik, de-
ngan wajah dan tangan tengadah.
Tarian yang diperkenalkan pe
nyair sekaligus sufi termasyhur asal
Persia, Jalaludin Rumi, ini disam-
but gemuruh tepuk tangan hadirin
yang memenuhi ruang Tfeater Kedl,
Taman Marzuki, Jakarta, Ju-
mat ii^am ialu. Tarian ini menjadi
: bagian penting dalam acara Tbda-
rus Puisi 1427 Hijriah yang dise-
lenggarakan setiap tahun oleh De-
wan Kesenian Jakarta.
"Ini merupakan upaya kami un-
tuk menunjukkan bahwa nuansa
rdigius tidak hanya melalui sastra,
tapi juga dengan tarian," kata Ke-
tua Komite Sastra DKJ Zen Hae ke
pada Tempo seusai acara.
Kali ini, acara tahunan tersebut
diberi tajuk 'Takbir Para Penyair",
sesuai dengan judul salah satu puisi
milik peny^ Sitok Srengenge yang
menjadi penutup acara malam terse
but. Acara kali ini cukup unik. Bila
sdama ini acara tadarus puisi selalu
menampilkan puisi-puisi religius da
ri penyair muslim Ibnah Air, kali ini
Komite Sastra Dewan Kesenian Ja
karta memilih empat penyair lintas
agama untuk membacakan karya re-'
ligius mereka. Langkah ini tak hanya
sebagai upaya memperlihatkan
beraganmya puisi religius dalam sas
tra Indonesia. Tenampilan para pe
nyair lintas iman ini diharapkan da-
pat memberi rangsangan toleransi
dalam perbedaan," ujar Zen. .
Penyair yang tampil malam itu
adalah Saut Situmorang asal Yog-
yakarta, yang mewakili umat Kris-
ten Protestan, dan Ida Ayu Oka Su-
wati Sideman asal Mataram yang
mewakili umat Hindu. Dari Yogya-
karta tampil pula Joko Pinurbo
yang Katolik dan Sitok Srengeiige
asal Depok yang mewakili Islam.*
Keempat penyair tersebut, Zra me-
lianjutkan, dipilih berdasarkan-^pa:-.;
timbangan usia yang masih ci^p
muda serta tingkat produktiwtas
yang tinggi dalam berkaiya.
Pembacaan puisi dibuka Saut de
ngan sebuah puisi ber^ahasa Ing-
gris. Panggung lengang tanpa keha-
diran Saut. Hanya suaranya yang
menggema mengisi kehampaan itu.
Penyair alumnus \^ctoria Universi
ty of Wellington dan Universily of
Auckland ini membawakan enam
pviisi beraroma religius, seperti Saut
Kedl Bicara dengan Tuhan, Ziarah
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Incest, dan Karaoke Setan. Meski
tampil slengekan dengan kaus dan
celana bermuda wama cokelat, Sa-
ut mampu membawa kedalaman re-
ligius kepada hadirin.
Sementara itu, satu-satunya pe-
nyair perempuan yang tampil ma-
lam itu, Oka Suwati, membawakan
dua puisi bertajuk Sinta dan Salya.
Puisi bertajuk Salya karya alumnus
International Master Programme Ij-
selan, Denver, Belanda, ini pemsdi
memenangi Sanggar Minum Kopi
Award pada 1992. Oka malam itu
tampil dalam balutari busana tunik
dan kerudung wama putih gading.
Sedangkan penyair yang mewakili
umat muslim, Sitok Srengenge,
membawakan tiga buah puisi di-
iringi tarian darwis.
Namun, penampilan Joke Pinur-
bolah yang malam itu memperoleh
sambutan paling hangat dari pe-
nonton. Sebelum tampil, penyair
peraih berbagai penghargaan, ter-
masuk Hadiah Lontar Sastra 2001.
dan Penghargaan Sastra Khatulisti-
wa 2005, ini mengaku tak tabu ba-
nyak tentang puisi religius. "Tapi se-
tahu saya puisi-puisi saya religius,"
katanya disambut derai tawa pe-
nonton.
Tawa itu kemudian segera meng-
uap berganti menjadi sedu-sedan
dan isak tertahan, saat Joke mulai
membacakan lima kaiyanya dalam
logat Jawa yang kental. Puisi perta-
ma bertajuk Penumpang Terakhir,
yang bertutur tentang tukang becak
yang akhimya mangkat di atas ken-
daraannya sendiri. Puisi kedua ber-
judul Sehabis Sembahyang, yang
merupakan refleksi kegusaran Joke
pada program bantuan langsung tu-
nai untuk masyarakat miskin.
"Puisi-puisi religius yang saya ba-
cakan kali ini berkenaan dengan
konteks puasa menjelang Lebaran.
Karena itu, saya banyak mengang-
kat tema tentang kehidupan masya
rakat kecil. Kehidupan mereka bisa
menjadi refleksi agW kita berempa-
ti," kata Joko kepada Tempo. Tepat-







SYAIR Sunur yang dijadikan tesis
oleh (ajo) Suryadi merupakan
karya seorang ulama Minang-
kabau yang sebagian hidupnya
dihabiskan di negeri orang. Se-
\bagai karya seorang ulama, tentu
saja tema dan amanai yang ter-
kandung dalam karyanya banyak
berhubungan ajaran-ajaran agama
Islam. Hal ini amat wajar dilakukan
Syekh Daud karena salah satu
tugas ulama memang menyam-
paikan firman-firman Allah dan
sunnah-sunnah Rasul. Pekerjaan
Ini bukanlah mudah karena Syekh
Daud hidup dialam penjajahan
Belanda dan juga jauh dari
kampung halamannya. Kedua
faktor ini merupakan suatu ken-
dala bagi beliau dalam mengem-
bangkan dakwahnya di Sunur. Di
. tambah lagi dengan kondisi beliau
yang berdakwah melalui surat
(syair). Sehingga sangat me-
mungkinkan sekali bagi sisa-sisa
pengikutnya di Sunur, mengalami
kesulitan dalam mengembangkan
dakwah-dakwah yang dikirim
media surat (berbentuk syair).
Lama tuan dagang tinggalkan,
habislah tahun baganti zaman,
satupun tak dagang kirimkan,
dikirim surat kaganti badan
(Suryadi, 2002:52).
Sesuai dengan judul di atas,
yakni Syair Sunur Karya Syekh
Daud: Pesrpektif Dekontrsuksi.
Maka untuk lebih jelasnya perlu




Jacques Derida seorang Yahudi
Aljazairyang menjadi ahli filsafat
dan kritik sastra di Perancis. Teori
ini sering diartikan sebagai pem-
bongkaran, perlucutan dan pe-
nolakan. Hal ini ada benarnya,
karena dalam' dekonstruksi dila
kukan semacam pembongkaran,
tetapi' tujuan akhir yang hendak
dicapai adalah penyusunan kem-
bali ke dalam tatanan d^ tataran
yang lebih signifikan, sesuai
dengan hakikat subjek. Oleh
karena itu, secara mudah dan
praktis, tujuan dekonstruksi ada
lah mengajak kita untuk mema-
hami kembali hakikat manusla
yang sesungguhnya. Manusla
yang dimaksudkan adalah ma
nusla yang tertind^s dan manusia
yang termarglnalkan (Kutha
Ratna, 2005).
Dengan demikian, teori de-
konlruksi merupakan wahana
untuk mengikat kembali subjek-
subjek yang tertindas dan yang
terlupakan, akibat kedangkalan
dalam memahami makna di balik
realitas yang sebenarnya. Oleh
karena itu, makna harus diulang
dan dihasiikan kembali agar
kesalahan yang pernah dialami
dapat didekontruksi sesuai de
ngan perkembangan pola pikir
masyarakal. Dengan menggu-
nakan teori dekontruksi, per-
soalan mengapa Syakh Daud
per.gi merantau (lari menurut
tulisan seorang Belanda) akan
terjawab secara objektif. Sebab'
itu, kepergian beliau ke Mekkah
dan selanjutnya menetap di Taru-
mun( termasuk wilayah Aceh)
sangat masuk akal, mengingat
kondisi bangsa Indonesia pada
waktu itu masih berada di bawah
penjajahan Belanda. Jika Syekh
. Daud masih berada di Sunur, maka
situasi ini akan di manfaatkan;'.'.
Belanda untuk mengadu dombia j
antara pengikut Syekh Lubuk: i
Ipuh dengan pengikut Syekhyi
Daud. •
Artinya kepergian Syekh Daud
dapat mengahtisipasi dan me-
redam perpecahan sesama kaum
muslimin sendiri. Lagi pula pe-
rantauan yang dilakukan Syekh •
Daud tidak mengandung suatu
kemubaziran, karena tujuan beliau
ke Mekkah adalah untuk me-
nambah pengetahuan agama ag^r ,
bermanfaat bagi diri: pribadiV;.,;
keluarga dan masyarakat Sunur
khususnya.
Kerelaan Syekh Daud berpisah
, dengan si buah hati merupakan
pengorbanan yang sulit diukur
dengan maieri. Betapa tidak,
seorang ar^ak perempuan yang
masih memerlukan perh'atian
seorang ayahnya harus berpisah
dengan orang yang cukup dicin-
tainya. Meskipun demikian,
Syekh Daud sudah berusaha pula
dengan semaksimal mungkin
menjalankan salah satu amanah
Rasulullah SAW, yakni An Nisa.
yang pengertian secara luas-
adalah melindungi makhluk yang,
bernama wanita. Bagi Syekh Daud
salah satu cara melindungi, wani
ta, terutama anaknya Umi Salamah
. dengan memberikan nasehat-
nasehat yang sesuai dengan
tuniunan agama Islain, seper(i
kutipan bait-bait di bawah ini,
Jikalau ada umurku panjang, ,
niat ku bulat tidak bercabang,
hendak segera pulang, .
melihat anak sibiran tulang. - ;
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"Wahai ananda Umi Salamah,
dengarkan sayang pitaruh ayah,
taat ibadat kepada Allah,
iman di dada jangan berubah.
Sembahyang, Sayang, jangan
berhenti^
dari mulai hidup samjpaikan mati,
di akhirat, sayang, ayah me-nanti,
di padang Masyar di pangkal
Titi (dalam Suryadi, 2002:56).
Kemudian dari segi kecintaa-
nya pada Sunur, S.yekh Daud Juga
menyampaikan lewat syair-syair
nya, seperti kutipan bait-bait syair
di bawah ini.
Wahai anak hendaklah syukur^
masuk termimpi masaku tidur,
siang di Tarumun malam di Sunur,
rangkai hati ras^an hancur.
Bangunlah ayah daripada tidur,
banglcit sekali duduk terpekur,
terd^ngar ombak berdebur,
. tidaklah obah rasa di Sunur.
Jikalau ayahanda menjadi bayan,
lengkap jo sayap kedua tangan,
ayahanda terbang menyisi awan,
menjelang Sunur kqmpuiig
halaman (dalam Suryadi, 2002:
56-57). .
.. Dari kutipati bait-bait di atas
dapat digambarkan bahwa Syekh
paud bukanlah ulama yang benci
akan. kj^pung halamanya. Bah
kari kecintaanya hampir sama
dehgan kecintaannya pada Umi
Saikmah. Agaknya tidak berle-
bihan sikap'yang diambil oleh
Syekh; Daud ini; karena sangat
^sesuai:/lengan hadistnya Rasu-
wlullah SAW y^ingiberbunyi 'cinta
iianah air sebagian dari iman'J
Dengan deihikian, setiap tin-,
^dakkan yaiig diainbil Syekh Daud
meinililarinalgia yang patut dikaji
kembali menurut tataran semes-
tinya. Di Iain pihak, keputusan
Syekh Daud masih berada dalam
koridor-koridor ajaran-ajaran,
Islam, dan hal ini pun pernah
dilakukan di masa-masa Rasu-
lullah. Seperti hijrah yang dila
kukan Rasulullah dengan para
sahabat-sahabatnya..
Meskipun salah satu faktor
yang menyebabkan kepergian
beliau adalah karena kalah ber-
debat seal agama dengan Syekh
Lubuk Ipuh, sebagaimana yang
diungkapkan oleh peneliti dalam
tesis (lihat hal 151). Namun
dengan menggunakan perpektif
teori dekonstruksi, maka per-
soalan yang dialami Syekh Daud
adalah proses tertundanya pe-
nafsiran makna yang objektif.
Dengan demikian, penerapan
teori dekonstruksi terhadap per-
soalan yang dialami Syekh Daud
rnembuka mata kita, Bahwa segala
sesutu yang diputuskan Syekh
Daud mengandung nilai-nilai
positif yang sangat relevan dalam
I  kondisi negara sedang terjajah.
Dalam perspektif kekinian, sikap
mundur selangkah yang diambil
Syekh Daud patut di tauladani
oleh setiap pemimpin. masyarakat
yang banyak simpatisanya. Ka
rena menghin'darnya Syekh Daud
dari Sunur bukanlah karena takut
akan kenyatan yang diterimanya.
' Sebagaimana yang ditulis oleh '
seorang Belanda Snackey (dalam
Suryadi, 2002: 151) 'Soenggoeh
beberapa pendeinja Toenkoe itu,
maka achirnya ija kalah bersoal
jawab dengan seorang niadzab
n Sjaffei, ija itoe SJeh Loebuk
Ipoeh., Itoelah satoe sebab Toen
koe. SJeh Daoed lari pergi naik
hadji. Sekiranya tulisan Snackey
_dikaji dengan teori postkolonial.
maka tulisan ini kurang objektif.
Tulisan Snackey ini ciikup masuk
akal, dengan memangnya Syekh
Lubuk Ipuh berarti Belanda
semakin mudah menerapkaii ke--
bijakanya. Karena kebiasaan-
kebiasaan yang di kritik Syekh
Daud adalah kebiasaan jelek yang
dapat merusak tatanan kehidupan
masyarakat.. Dengan menggu
nakan kata 'lari' berarti; Syekh
Daud telah divonis sebagai orang
yang kalah dalam suatu pertem-
puran yang konotsinya lebih
mengrah pada unsur negatif. Pada
hal seniua yang beliau lakukan
bertujuan untuk menghindari
munculnya rasa saling permu
suhan antara sesama pengkut.
Artinya Syekh Daud memiliki
watak seorang pemimpin yang
tidak mau melibatkan banyak
orang demi kepentingannya.
Akhir kata, Syekh Daud me-
rupakan ulama yang berpikir kritis
dan mengkaji sesuatu persoalan
dengan melihat akibat dari per
soalan tersebut. Sehingga tidak
mengherankan diambang ajalnya.
Ulama dagang (wanderer) yang
kesepian itu sudah dalam keadaan
sakit parah. Konon keenam pe-
rahu yang menjeinputnya itu tidak
pemah berhasil membaanya kem-
bali ke Sunur. Ketika perahu-
perahu itu baru mencapai Singkel
(Singkil), ulama dagang itu wafat.
Nakhoda dna anak buahnya me-
nepi menggali pusara (Suryadi,
2002: 189). Ini salah satu bukti
nyata bahwa Syekh Daud juga
cukup dicintai oleh masyarakat
Sunur.






Bangsa Melayu bangsa pujangga, gemhiranya dalam
senyuvn, marahnya tetap santun, dan bicaranya
meng^unakan pantun.
Oleh EMILIUS CAESAR ALEXEY
Ungkapan itu tidaklah ber'
lebihan jika kita datang
ke Pulau Bangka. Masya-
rakat di daerah ini sering me-
lantunkan pantun dalam kehl-
dupan sehari-hari, termasuk pa
ra pejabatnya ketika berpidato.
Di antara masyarakat yang
gemar berpantun itu, terdapat
satu orang yang layak disebut
pujangga pantun terbaik. Pu
jangga itu, Kario, mampu ber-
balas pantun sampai ratusan kali,
dalam dua jam, "melawan" ra
tusan orang.
Dia mampu mengalahkan se-
mua jawara pantun di seluruh
rentang tanah Melayu dalam
acara "Dunia Melayu Dunia Is
lam" di Malaka, Malaysia, tahun
2004.
Perkenalan Kario dengan
pantun dimulai saat berusia 9
tahim atau kelas III sekolah da-
sar. Kario miilai mendengar
pantun dari la^keknya ketika dia
diminta memijit dan riiencabuti
uban sang kakek.
Sedikit demi sedikit Kario
mulai mengerti, sastra Melayu
itu sederhana, tetapi bermalma
dalam. Hanya berisi dua baris
sampiran dan dua baris isi,
tetapi dapat memberikan petuah
yang bijak. Salah satu pantun
yang diingat Kario ad^ah na-
sihat kakeknya tentang peijo-
dohan.
Sungai Palembang hanyut ke
hulu/bermain. sampan si anak
China/Kalaulah bimbang pikir
' dahulu/kdlaUlah jodoh tak akan
kemana.
Rupanya Kario cepat belajar.
Pada tahun yang sama dia
mengerti tentang pantun, Kario
sudah menjuarai lomba pantun
tingkat SD dan mendapat ha-
diah tas dan buku. Saat itu, anal<
nelayan di Kurau, Koba, ini sa-
dar pantun bisa juga memberi
rezeki dan harus ditekuni.
Masa kecil dan remaja Kario
dilewatkan menjadi pemilah
ikan di PelabuEan Pendaratan
Ikan Kurau. Sambil memilah




Kario menjadi idola para teng-
kulak dan berbalas pantun de-
ngannya. Semakin sering berba
las pantun, daya pikirnya sema
kin tajam. Tetapi, Kario mulai
kehabisan bahan pantun baru.
Kario mulai membacai buku
sastra Melayu yang dia dapat der
ngan meminjam, menyewa, atau
membeli. Dia juga membaca bu
ku agama untuk memperdalam
kandungan filosofis dari pantun-
nya.
Untuk sampiran, Kario mem-
perluas perbendaharaan kata de
ngan mengamati alam sekitar
rumah, di kebun, di pantai, dan
di mana pun. Dia hafalkan se-*
mua nama jenis burung, ikan,
bunga, buah, sungai, dan tempat.
"Sangat penting menyamakan
rima dari setiap baris pantun,
entah a-a-a-a atau a-b-a-b. Un^
tuk akhiran vokal a, aku meng-
hafal kata-kata china, malaka,
kelapa; untuk akhiran i ada kata
kenari, burung kedidi, ikan i
tengiri, dan sejenisnya," papar.
Kario. '
Pola menghafal akhiran untuk
baris sampiran dan memperfa-
1am makna filosofis dari setiap
peristiwa membuat Kario sangat
terlatih membalas pantun d^am
waktu tidak sampai lima detik.
Hal itu membuat Kario re
maja mampu berbalas p^tun
dengan para orang tua di la-
pangan sepak bola dekat rumah-
nya. Bahkan, pertandingan se
pak bola sering sepi penonton
karena masyarakat justru me-
ngerumuni Kario dan para la-
wan tandingnya yang sedang
berbalas pantun.
Meskipun sudah terkenal di
kalangan masyarakat Kurau, Ko
ba, popularitas Kario dalam wi-
layah j^g lebih luas baru teijadi
pada tahun 2003 ketika dia ter-
pilih sebagai duta pantun dari
Bangka Belitung. Di final, Kario
mengalahkan seorang penyanyi
gambus dari Mentok dalam 30
pantun.
Tambahan ilmu
Kemudian, Kario dikirim ke
Malaj^ia untuk mengikuti semi
nar "Dunia Melayu Dunia,Isr
lam" pada tahun 2004. Dari se-';
minar itu, Kario mendapat tarh-
bahan ilmu pantun mengenai
pentingnya kait^ antara baris
sampiran pertama dan kedua. '
Dalam acara itu, semua pu
jangga pantun diberi kesem-
patan untuk herbal^ pantim.
Namun, tidak ada pujangga p^; ,
turi yang dapat berbalas pantun
secara spontan dan sehebat Ka
rio. . n
Pada puncaknya, Kario ber-,
balas pantun dengan seorang .
pujangga dari Kepulauan Biau
secara spont^. Akhimyai jCario
%
memenangi "duel pantun" itu
dalam belasan pantun. Me-
lihat kemampuan mereka
yang atraktif dalam ber- t
balas pantun itu, tidak
ada lagi pujangga pan





dan fasilitas dari / A
pemerintah untuk / ^
pujangga pantun , ^ f
dengan bakat . , /
alam sehebat Ka- / /
rio. Dia pun kem-











politik atau calon bupati. .
Namun, Justru dari aca-




Radio Pr'ima (Grup Radio So
nera Pangkal Pinang), sangat
tertarik ketika menemukan Ka
rio dan merekrutnya menjadi
salali satu penyiar untuk acara
pantun berbalas. Keinginan
menghidupkan dan memasyara-
katkan pantun langsung disang-
gnpi Kario.
Hasilnya mengejutkan, ratus-
an orang selalu mengirimkan
pantun dengan menelepon ke
tika Kario siaran dan langsung
dibalas hanya dalam waktu ku-
rang dari lima detik. Masyarakat
di pedesaan juga memasang pe-
ngeras suai-a atau mcmalcsimal-





hidup lagi di kalangan masya
rakat Melayu Bangka. Semula
untuk berpartisipasi dalam aca-
ranya Kario, tetapi lama-kelama-
an berubah menjadi gaya hidup.
Balikan, para pendatang dari Ja-
wa dan Madura juga mulai bel-
ajar berpantun karena mengi-
kuti tren itu.
Popularitas Kario berbuah
manis. Dia pemah membuat
SIM secara gratis karena polisi
yang menjadi petugasnya hanya
meminta Kario membuat pan
tun lalu lintas waktu dia siaran.
Kario pemah juga diterbang-
kan ke Jakarta oleh seorang pe-
jabat hanya untuk memberikan
10 pantun guna melamar calon
menantunya.
Namun, buah popularitas
yang sangat manis bagl Kario
adalah ketika dia diminta
oleh Dinas Pendidlkan
Hk Bangka Tengah untuk
1^^ mengajar muatan lokal
HjHm pelajaran pantun di SD
12 Kurau. Pujangga pan-
tun yang tidak tamat SD,






















.  _ _. babkan
Twau banyak
orang pada posisi dan makna
lokalitas Melayu itu terasa ciut dan
berada jauh di perantauan global.
Lokalitas yangmasih tefap terpeli-
hara dalam kehidupan puak-puak
dan ranah Melayu yang terbatas
menjadikankajianataslokalitasMe-
layu itu sendiri bagai lerselip di
lembaran kitab-kitab kuning dalam
bentangan sejarah yang panjang.
Keteguhan sejarah keberadaan
orang-orang Melayu di kawasan
Asia Tenggara ini boleh disimpai
dari ranah Indonesia khususnya
Riau. Budayawan UU Hamidy sejak
tiga dekade.terakhir selalu mengu-
sung pemikiran yarig diramu dari
kajian-kajian sejarah Melayu yang
pailjang bahwa Riau adalah pusat
kebudayaan danbahasa Melayu itu.
Sebab itu, bisa dipahami ketika pe-
merintah Riau menabalkan dalam
Visi I^au 2020 untuk menjadikan
Provinsi Riau sebagai pusat pereko-
nomian dan pusat kebudayaan Me
layu di kawasan Asia Tenggara.
Budayawan menetap
di Riau
Orang-orang Melayu di Indonesia
. boleh jadi kini hanya bervvujud se-
kelompok kecil orang yang men-
diami kawasan pesisir Sumatra
(Riau, Deli, Jambi, Palembang) dan
Kalimantan (Pontianak, Tanjungpu-
ra). Meskipunsesungguhnya ranah
puak Melayu itu tersebar luas di
kawasan Asia Tenggara, bahkan je-
jaknya sampai di Madagaskar dan
Afrika Selatan. Semua vvilayah bu-
daya yang didiami orang-orang Me
layu itu boleh disebut nimpun Me
layu. Pengakuan Melayu itu pun
berkaiteratdengannilaibudayadan
sejarah yang panjang.
Di dalam sejarah Melayu dinukil-
kan Sang Sapurba, seorang keturun-
an Dinasti Syailendra dari Kerajaan
Sriwijaya—berdiridiabadke-7pada
mulanya justru berpusat di Mua-
ratakiis (Riau)—dengan alasan tak
mampu lagi mempertahankan di-
nastinya, pada abad ke-13 beserta
staf pemerintahannya menghiliri
Sungai Musi hingga sampai di Ke
rajaan Tanjungpura. Di sana ia me-
ngawinkan putranya dengan putri
raja dan dinobatkan pula sebagai
raja. Setelah itu. Sang Sapurba me-
nuju Bintan dan di sana mengawin-
kan seorang putranya. Sang Nila
Utama dengan putri Raja Bintanyang
kelakkemudiandinobatkanjadiraja.
Tumaslk ke Melaka
Sementara itu. Sang Nila Utama
setelah lama bertakhta di Kerajaan
Bintan membangun KerajaanTuma-
sik (Singapura sekarang). Meng-
ingat tanah leluhumya di'Palem
bang, kemudian menjadi raja di Bin
tan dan Singapura maka Sang Nila
Utama memakai gelarSri TanBuana
sebagai wujud penggabungan Pa
lembang, Bintan, danTumasik.
Setelah mangkatnya Sang Nila
Utama, Kerajaan Tumasik diperin-
tah putranya yang bergelar Paduka
Sri Rana Wikrama. Pada akhir abad
ke-14, Tumasik yang dipimpin oleh
PrameswaradiserangMajapahitse-
hingga ia menyingkir ke utara Ta
nah Semenanjung dan mendirikah
Kerajaan Melaka. Setelah.masuk Is
lam, Prameswara berganti nama
menjadiMuhammadlsl^dafSyah. •
Masa jaya Kerajaan Melaka mem-
punyai daerah takluk meliputi Ta
nah Semenanjung Melayu, Kepu-
lauan Riau, Pesisir Timur dan Te-
ngah Sumatra, Brunei dan Sarawak,
Tanjungpura, Indragiri, Palembang
dan Pulau Jemaja, Siantan dan Bu- ,
ngur (kawasan Laut China Selatari).'
Dilema Melayu
Mampukah orang Melayu di ka
wasan aerumpun itu menjadi tuan
di negerinya sendiri? Perdana Men-
teri Malaysia Dr Mahathir Moha
mad menuangkan kegelisahannya
melalui buku Dilema Melayu tahun
1992 yang sangat menghebohkan
itu.
Mahathir membuat komparasi
bagaimana orang-orang Indian di
Amerika yang tersingkir dari tanah
leluhumya oleh para pendatang. Be-
gitu pula orang Aborigin di Austra-
lia'yang juga tersisih oleh dominasi
pendatang. Ketika Malaysia berada
di bawah jajahanlnggris,masih un- ^
tung adanya Tanah Simpanan
Melayu.yang memberikan perlin-
dungan bagi orang Melayu untuk
memiliki tanah di negermya.
Dalam pluralitas kehidupan ber-
bangsa dan bemegara, orang Mela
yu menjadikelompokyahgdiisolasi
secara Msial-budaya melalui kons-
titusr.^au pengakuan sosiologis.
KonstitusiMalaysiamenetapkanse-.
orang Melayu dicirikan dengan pe-
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ng^ut agama Islam, berbicara da-








posisi-posisi khusus yang merupa-
kan tanggung jawab dari Yang Di-
pertuan Agung untuk inelindu-
nginya. Pbsisi khusus itu mencakup
. pengangkatanpegawainegeri,pem-
berianbeasiswa, kesempatan untuk
memperoleh pendidikan dan latih-
i an, dan hak untuk lisehsi dan izin.
Sementara di Brunei, orang-orang
Melayuyangdikelompokkanseba- .
gal bumlputra adalah orang-orang
yangberasal dari golongan pribumi
yang kadang-kadang juga disebut
penduduk asli.
DiSingapura, orang-orang Mela-
yu benar-benar menjadi minoritas
yang terus tersisih dari pusat ke-
kuasaan dan pusat wilayah. Siapa
pun boleh bersedih bila menatap
. keberadaanorang-orangMelayuSi-
ngapu];a yang kian tenggelam oleh
perputaran arus modemisasi yang
tak terbendung. Perkampungan
orang Melayu di Kampung Bedok
bagaikan menjadi laboratorium so-
sial-budaya belaka untuk menjelas-
kan kepada publikbahwa orang Me
layu pemah berkuasa penuh di Ne-
geii Tumasik itu. Data tahun 2000
menggambarkan persentase kom-
posisi penduduk Singapura yang
multietnik itu menempatkan epiik
Melayu sebesar 13,9%. Sementara
etruk lainnya adalah China 79,7%.
Representasi orang Melayu di In
donesia mem^g lebih dominan ada
di Rieu, meslupiin persentasenya
tidak iebih mencapai 30%. Hal ini
amatberkaitdengansumbanganbu-
daya terbesar orang Melayu Riau
bagi Indonesia dengan dijadikannya
bahasa Melayu-Riau sebagai bahasa
Indonesia. Namun, pergulatan hi-
dup orang-orang Melayu sendiri di
sini justru berhadapan langsung
dengan kaum pendatang yang ter-
kesan lebih dinamik dan cekatan
memperebutkan peluang kehidup-
an seirama dengan bertumbuhnya
kawasan-kawasan industri baru.
Keterbatasan ekcncmi
Dilema yang dihadapi orang Me
layu di setiap kawasan serumpun
memang berkait dengan latar bela-
kang sejarah yang tidak mengun-
tungkan saat dijajah bangsa asing.
Peluang memperoleh pendidikan
yang lebih baik akibat keterbatasan
ekonomi membuat orang Melayu
agak terlambat meraih peran yang
layak di negerinya. Di Malaysia se-
karang dominasi orang Melayu di
pusat-pusat kekuasaan patut di-
banggakan karena masih adanya
proteksi konstitusi yang m'enguta-
makan keberpihakan pad a orang
Melayu atau bumlputra.
Tapi di Singapura, representasi
orang Melayu di jajaran birokrasi
dan swasta sangat terbatas. Seolah-
olahhanya menyamaratakan perla-
kuan dengan ras-ras lain di luar ras
China yang sangat dominan yakni
Tamil (India) dan Melayu. Tak ter-
kesan sedikit pun bahwa orang Me
layu merupakan penghuni asal mula
yangmasili dibuktikan peninggalan
nama negeri itu sebagai Tumasik.
Orang-orang Melayu di kawasan
serumpun memang sedang berha
dapan dengan kebimbangan meng-
hadapi realitas kehidupan yang ma-
kin mencekam akibat kemajuan za-
man. Era globalisasiyangcenderung
menghapus batas wilayah sosia 1 -bii-
daya di seluruh dunia ternyata me-
nimbulkan kegamangan luar biasa
bagi orang-orang Melayu. Satu sisi,
orang Melayu mengaku sebagai pe-
waris sah tanah leluhur yang didia-
minya kini. Di sisi lain, justru para
pendatangyangsecara lebih domin
an mengambil peran dan bagian da
lam mengeksploi tasi kekayaan alam
yang ada dalam kandungan bumi
tempatnya bermukim.
Pergulatan global
Bila lokalitas Melayu itu menjelma
dalam remah-remah nilai budaya,
karakter dan pola pikir amat sulit
untuk meneroka keberadaan dan
kekuatanny a dalam pergulatan glo
bal yang mengalir deras. T radisi Me
layu yang pemah kukuh-kuaf dalam
kehidupan masyarakatnya di masa
silam, kini terus tergerus dalam per
putaran arus masa.
Para pengarang Riau secara ter-
pisah meluidskan bagaimana loka
litas Melayu itu semakin menciut
karena sejumlah tradisi dan adat
budayanya terutama di pusat-pusat
pertumbuhan hanya muncul dalam
simbol-simbol sosial dan upacara
(ritual). Kondisi ini niscaya tak ba-
nyakberbeda dengan di daerah-dae-
rah di Indonesia yang memiliki ke
kayaan khazanah budaya Melayu
itu seperti Medan, Pontianak, Pa-
lembang, Bengkulu, Jambi, DKI Ja
karta, dan beberapa daerah lainnya.
Sebutlah tradisi pantun, pakaian
Melayu cekak musang, tanjak dan
ikat tenun dengan selipan keris, se-
lembayimg (hiasanatap rumahyang
berukiran Melayu) tak lagi ditemu-
kan merata di tiap rumah dan ke-
luarga. Hal ini tentu sejalari dengan
mefedupnya tradisi kesultanan / ke-
rajaan dan kebangsawanan di tanah
air di tengah kobaran sernangat na-
sionalisme.
Lokalitas Melayu di Indonesia
terasa lebih merdu dalam nyanyian
dan kata-kata pujangga yang melu-
kiskan kenestapaan dan kelirihan
nasib orang-orang Melayu yang te
rus tergulung dalam ombak peru-
bahan zaman yang tak terbendung.
Sebaliknya, lolmlitas Melayu di
negeri jiran Malaysia dan Bmnei
Darussalam terasa lebih perkasa ka
rena dimungkinkan kebijakan poli-
tik pemerintah yang amatberpihak
pada kejayaan bumiputra sehingga
bisa lebih bemapas sempuma.
Namun, nasib lokalitas Melayu
Singapura lebih tersudut lagi baik
secara kuantitas maupun kualitas
yang menempatkan puak Melayu
dalam sebuah bilik kedl di tengah
rumah besarSingapura yang meng-
agungkan universalisme^
Namun, kepiawaian Malaysia da
lam mengusung isu peradaban Me
layu telah menggiring negeri jiran
ini untuk mengukuhkan diri sebagai
pusat informasi kebudayaan Mela
yu di Asia. We&s/feyangberisi pusat
data dan inventarisasi kekayaan
khazanah Melayu yang ditaja oleh
pusa t-pusa t pengkajian kebudayaan




Akan ke manakah pusat kebuda
yaan Melayu di dunia ini berpihak?
Kecendemngan Malaysia yang terus
bekerja keras melengkapi kekayaan
inventarisasi data, informasi, dan
kekayaan khazanah budaya Melayu
itu, yang diikuti semakin banyakny a
para angkatan muda peminat bu
daya Melayu dunia termasuk Indo
nesia yang makin memperlihatkan
realitasnya. Ini makin memperjauh
distorsi pencapaian dta-cita Wau da
lam me wujudkan Visi Riau 2020 gu-
na menjadi pusat kebudayaan Me





/pn AKkenalmakataksayang'.Itulahyang " ^ Buku Sastra Melayu Lintas Daerab dengane
I  terjadi pada dunia Melayu, khasnya torEdiSedyawaH,dkk,tentusajabeIumberp
I  yang menyangkut selok-belok ketama tensihendakmelakukanpemetaantamadunN
X dunannva (peradaban). Dunia Melayu layusampaik^wilayahyangbegituluas.Iabs
TAK kenal maka taksayang'. It h 
y
Buku Sastra Melayu Lintas Daerab dengan e
yang pernah dicitrakan para orientaiis sebagai
bangsa Timur 'pribumi' yang serbaterbelakang,
sesungguhnya menyimpan kekayaan tamadun
yang agung.
Sejak lama ketamadunannyn itu wujud dan
mendapat apresiasi yang tinggi dari bangsa-
bangsa yang sudah lebih dulu menjadi salah
satu pusat kebudayaan dunia. Bangsa-bangsa
*Secara keseluruhan, buku yang disusun
ke dalam delapan bab ini menghimpun
setumpuk tulisan tentang berbagai
aspek kesusastraan Melayu.'
besar Asia, seperti Mesir, Tiongkok, India, Parsi,
danbangsa Eropa, mengenal dunia Melayu mela-
lui hubungan perdagangan, penyebaran agama,
dan pertukarankebudayaan.Bahkan,dilihat dari
penyebarannya, jejaknyahingga kini masih tam-
pak dalam wilayah yang begitu luas.
Kawasan Asia Tenggara adalah pusa t kebuda
yaan Melayu. Dari sana gelombang pengamh-
nya menyebar mungkin dibawa para Gujarat
India, pedagang China, atau para penyebar aga
ma melalui jalan darat lewat jalur sutra Tiong
kok, India, Parsi, sampai ke Turki di Asia Barat
dan beral^ir di ujung Eropa Timur. Melalui
pelayaran dari Laut China Selatan ke selat Mala-
ka sampai Kepulauan Nikobar dan berakhir di
Madagaskar sampai Afrika Selatan.
Kita juga dapat menemukan jejaknya di pu-
lau-pulau di sekitar laut Karibia terns ke timur
sampai Suriname. Jejaknya di Selandia Baru dan
Australia adalah perkembangan terakhir. Jadi,
betapaluasnyapenyebarankebudayaan Melayu.
la dapat dilelusuri melalui kosakata bahasa dan
benda-benda budaya yangmenunjukkan proses
akulturasi kebudayaan Melayu dengan kebuda
yaan setempat atau sebaliknya.
di
tor EdiSedyawati, dkk, tentusajabelumberpre- •
tensi hendak melakukanpemetaan tamadun Me
layu sampai k$i wilayah yang begitu luas.Iabaru
mencoba mencungkil salah satu aspek yang se-
ring dianggap representasi peradabaimya, yaitu
dunia sastra! Maka, konsep sastra dalam buku
iniditempatkandalamkonteksyangsangatluas,
bahkan juga cenderung longgar. Hal yang sama
diperlakukan pada konsep daerah.
Meski secara dikotomi istilah itu mengisyarat-
kan adanya hubungan pusat-daerah yang ber-
bau hegemonik, para penyusun buku ini menem-
patkannya sebagai lokalitas yang tidak dibatasi
wilayah administrasi dan politik. Pengertian lin
tas daerah, di dalamnya termasuk khazanah sas
tra di wilayah Patani (Muangthai), Mindanao
(Filipina), Semenanjung Melayu (Malaysia, Si-,
ngapura, Brunei) dan kawasan yang masuk wi- '
layah Indonesia. • ,
Sebagai usaha membuat peta sastra Melayu,-
tentu saja itu merupakan langkah yang musta- ,/
hak. Sebuah panorama terpampang dengan ber
bagai ulasannya yang dalam dan dangkal. Tak
terhindarkan, problem kedalaman dan kedahg--
kalan itu kerap mewamai sebuah buku yang
menghimpun setumpuk tulisan dari sejuml^
sarjana. Termasuk juga perkara pembagian bab
yang kurang proporsional. Meski begitu, cara
pembabakannya yang sistematikmenggiringkita
memasuki dunia Melayu sampai ke pelosok-
pelosok yang tak terduga.
Maka, buku ini tidakhanyaberhasilmencantel-
kan sastra—lisan dan tulisan—dengan kebuda
yaan yang memengaruhinya, tetapi juga dengan
keberagaman masyarakat yang menghasilkan-
nya. Dengan demikian, buku ini sekaligus juga
mengisi banyak ruang kosongyang tak disentuh
Liaw Yock Fang {Sejarah Kesusastraan Melayu
Klasik, 1975) dan T Iskandar {Kesusastraan Klasik
Melayu Sepanjaug Abad, 1995).
Periksa saja, misalnya, tulisan Susanto Zuhdi
yang menempatkan dunia Melayu dalam per-
speklif sejarah dan pergulatan hegemoru kera-
jaan-kerajaan di Nusantara. Perebutankekuasa-
an politik dan penguasaan wilayah perdagang
an secara langsung ikut memengaruhi perkem-
.^angan kebudayaan Melayu. 'Perkembangan ke-
melayuan kuno dimungkmkan oleh kehadiran
Kerajaan Sriwijaya yang berpusat di Palembang
dan Jambi yang memainkan peranan penting di
Asia Tenggara tidak kurang 500 tahun lamanya
sejak abad ke-7' (him 34).
Dalam perkembangannya, masuknya bangsa
asing, terutama Portugis, di satu pihak, terjadi
akulturasi, dan di pihak lain, ikut melancarkan
atau bahkan menghambat peranan penyebaran
kebudayaan Melayu. Pada saat kekuasaan kesul-
tanan Aceh mencapai puncaknya, misalnya, 'pe
nyebaran kebudayaan Islam memengaruhi dan
mewarnai kehidupan kesusastraan Melayu'
(him. 392). Tetapi, kelika Malaka jatuh ke tangan
Portugis, perluasan kebudayaan Melayu yang
dikembangkan kesultanan Aceh, menghadapi
kendala.
Lihal juga tulisan Abdul Hadi WM yang begi-
tu banyak menyentuh dunia Melayu dalam hu-
bungannya dengan sufisme. Menurutnya, kepe-
loporan para cendekiawan sufi dalam sejarah
kebangkitan sastra Islam di Melayu dimungkin-
kan oleh dua faktor utama. Pertama, perhatian
yang besar para cendekiawan ihi terhadap esteti-
ka dan seni'termasuk juga didalamnya kesusas
traan. Kedua, keinginan mereka untuk mengem-
bangkan tafsirsendiri atas teks keagamaanyang
menggunakan bahasa puitik' (him 346). Dari
sanalah berlahiran kekayaan khazanah sastra
tasawuf dalam bahasa Melayu.
***
Secara keseluruhan, buku yang disusun ke
dalam delapan bab ini, menghimpun setumpuk
tulisan tentangberbagaiaspekkesusastraanMe-
layu, Sistematikanya disusun secara tematik, se-
hingga memudahkan kita memasuki pelosok
dunia Melayu sampai ke segala ceruknya. Perbin-
cangannya diawali dengan menelisik lebih jauh
dan mendalam perkara latar belakang (cikal-
bakal) sejarah penyebaran bahasa, aksara yang
digunakan sampai hubungan antarbangsa yang
memungkinkansastra—dan secara keseluruhan
kebudayaan—Melayu begitu kaya akan unsur
asing dan kulturkedaerahan. Inklusivitas bang
sa Melayu yang gampang menerima apa pun
yang datang dari luar dunianya, tidak serta-
merta membuang kultur lokal yang sudah men-
darah daging. Aklbatnya, akulturasi terjadi di
hampir semua aspek kehidupan.
Dari sana, pembicaraan merembet ke berba-
gai.wilayah yang memperlihatkan adanya jejak
Melayu. Inilah yang tak terduga. Jejak Melayu
nyaris dapat ditemukan di hampir seluruh pelo-
judul Buku : S3str3 Mslgyu Lintss
Daerah
Penuiis : Edl Sedvawati. dkk. (ed)
Penerbit : Pusat Bahasa. Jakarta
Edisi : I. 2006
Tebai : xii -H 419 halaman.
sok Nusantara, bahkan penyebaran pengaruh-
nya jauh lebih luas. Bahasa Melayu tidak hanya
berfungsi sebagai lingua franca, tetapi sebagai
alat yang efektif untuk menyebarkan agama,
kebudayaan, bahkan ideologi kekuasaan.
Dari situlah ekspresi kreatif melahirkan ber-
aneka ragam karya sastra. Sebuah peta tentang
wilayah sastra Melayu, jejak langkah dan pene-
trasi kemelayuan terpampang begitu lengkap,
beraneka ragam dengan kelak-kelok aliran sim-
gaidanjalan-jalannya, tonjolanpegunungandan
lembah-lembahnya, dan warna-warnanya yang
menunjukkan jalur penyebarluasan pengaruh-
nya yang wujud dalam karya sastra dengan
kearifan lokalnya.
Jika pengelompokan dalam sejumlah buku
pelajaran (sastra) sebagian besar disajikan tanpa
konsep dan argumen, buku ini coba memberi
penjelasan panjang lebar mengenai jenis dan
ragam sastra (Melayu), disertai contoh kasiis
dan sejumlah pembahasannya. Maka, ketidak-
lengkapan buku-buku MG Emeis (Bi/"gfl Ranipai
Mclaju Kuno, 1949), Hooykaas (Perhitis Sasiera,
1951, Penjedar Sasiera, 1952, dan Literatuur in
Mak'is cn Indonesisch, 1952), Sutan Takdir Alis-
jahbana (Pin'si Lama, 1961) telah dijavyab secara




' Inklusivisme, toleransi, apresiasi, dankreativi-
tas bangsa ini dalam menyikapi perbedaan etni-
sitas, kultur lokal dan masuknya budaya asing
seperti direpresentasikan dalam khazanah sas-
tra Melayu. Di sana, sdain mengeram kultur
lokal, selalu akan kita jumpai napas Hindu-Bud- S.
dha (India), Jawa, Parisi, China, dan Islam yang
akomodatif, terbuka, dan toleran. Segala bahan
itu, diterima tanpa membuang yang lama, lalu '
diolah secara kreatif, jadilah ia sebuah karya
yang khas yang dalam banyak kasus, justru le-
bih kaya dan memukau. Itulah khazanah sastra
Melayu yang kaya dengan kearifan lokal dan
sekaligus sarat pengaruh kebudayaan Timur.
Inilah buku tentang sastra Melayu yang kom-
prehensif dan mumpuni. Inilah pintu masuk
untuk mengenal lebih jauh tentang kekayaan
kebudayaan dan tamadun Melayu. Dari sana
terbuka jalan lempang memahami dunia Melayu.
(Maman S Mahayana, pengajar Fakultas Ilmu

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































juga aktif dalam kelompok dis-
kusi "Kerikil Tajam" bersama
para penulis Padang lainnya, se-
perti Hamid Jabbar dan Daman
Moenir.
Cerpen memangsudah meri-.
jadi jalan hidupnya. Adapun
statusnya sebagai guru yang ki-
ni ia lal<oni adalah anugerah !
kehidupan.
Masih terngiang di benak
Harris peristiwa lebih dari 10
tahun lampau tersebut. Ke-
tika itu IKIP Padang (kin!
menjadi Universitas Negeri
Padang/UNP) berniat mem-
buka paket mata kuliah jur-
nalistik. Ia ditawarl mengasuh
mata kuliah itu, tetapi dengan
catatan harus membuat surat
lamaran ke IKIP Padang.
Belakangan, atas masukan
Mursal Esten dalam kapasitas-
nya sebagai guru besar Falcultas
Pendidikan Baliasa dan Sastra
(FPBS) IKIP Padang, persyarat-
an itu diralat. Kata Mursal, "Ka-
lau dia tidak memasukkan surat
lamaran, kita saja yang melamar
dia. Soalnya kita sangat mem-
butuhkan orang dengan kuali-
fikasi seperti dia"
Ketika ucapan Mursal Esten
itu sampai ke Harris, ada rasa
haru menggelegak. Ucapan yang
sangat membesarkan hatinya
itulah yang menjbuat ia memu-
tuskan menceburkan diri meng-
geluti profesi sebagai guru. Se-
tahun kemudian, tepatnya 1
Februari 1995, Harris resmi di-
angkat sebagai dosen tetap pada
Jurusan Bahasa dan Sastra In
donesia FPBS IKIP Padang.
Tak ada kata terlambat dalam
sebuah pengabdian. Juga dalam
menuntut ilmu. Setelah sempat
menjadi dosen tamu pada Ju
rusan Humanities, Universitas
Tasmania, Selandia Baru, Harris
memutuskan melanjutkan pen
didikan S-2 di UNP (2000).
Kini, di usianya yang ke-56,
ayah darj tiga anak (Mohar^ad
Isa Gautama, Siti Inne Kehida,
Bayu Ning Larasati) dari hasil
perkawinannya dengan Mit^a
Aziz ini meraih prestasi yang se-
belumnya tak pemah ia bayang-
kan.
"Menjadi doktor cerpen," be-
gitu seloroh teman-temannya.
t^ompas, 11-10-2006
Air keruh kembali keruh/banj






kitar 30 meter. Namun, saat ke-
marau tahun 2006 ini, air su-
ngai itu tinggal sedalam sekitar
satu meter dan lebariiya melar
jadi 60-an meter. Bagian sem-
padan simgai yang berada di




itu dicatat Indra, sebagian besar
dalam bentuk puisi, sebagian la-
gi dalam cerpen atau lagu da-
erah. Penyair ini sangat men-
cintai sungai dan segenap ke-
hidupan warga kampung di se-
kelilingnya.
Kekurangan fisik
Indra memang memilih ting
gal di Desa Lubuk Puding se-
lama 24 tahun terakhir ini. Dia
tinggal di rumah panggung kayu
sederhana di tengah perkam-
pungan lama di dekat hulu Su
ngai Musi di kaki Bukit Barisan.
Untuk menuju rumahnya, orang
harus meniti 80 meter jembatan
gantung yang dibuat pada za-
man Belanda.
Penyair ini menjalani hidup n
sebagaimana lumrahnya petani
desa. Dia mandi di sungai pada
pagi dan sore hari. Siang hari,
dia bergulat mengurus enam
hektar kebun kopi, tiga hektar
kebun kemiri, dan satu hektar
kolam ikan. Hasil pertanian iW
diandalkaii untuk menafkahi is-
tri dan tiga anaknya.
"Mata cangkul dan mata pena
tak bisa lepas dari kehidupan sa-
ya. Saya senang tinggal di desa
karena masih kental dengan si-
kap bersahaja, jujur, penuh ke- ^
keluargaan, dan gotong royong,"
ungkapnya
Meski hidup jauh dari pusat
informasi, Iniha termasuk pe
nyair y^g produktif. Sudah se
kitar 4.500 puisi yang dibuatnya
Sebagian puisi diterbitkan dalam
tujuh buku antologi, antara lain
Tembang Duka (1994), Sesembah
Air Mata (2003), dan Mencari
Ayat-ayat-Mu (2003).
Di luar itu, ada 109 karya tulis
lagi yang sudah dijilid dalam
bundelan-bundelan yang rapi.
Ada 96 bundel kumpulan puisi,
lima novel, dan satu kumpulan
cerpen. Indra juga tekun men- i
dokumentasikan budaya Empat
Lawang, yaitu kawasan permu-
kiman tepian sungai di Lahat
yang berbatasan dengan Beng-
kulu.
Dia menulis dua naskah la-
gu-lagu daerah, menyusun satu
kumpulan sastra tutur lokal
yang disebut rejimg, kumpulan
petatah-petitdh, resep masakan
daerah, adat-istiadat, serta ka-
mus bahasa Empat Lawang yang
memuat sekitar 5.000 entri kata.
Karya-kaiya sastra dan artikel
budaya Indra banyak dimuat di
koran-koran lokal di Sumsel dan
Bengkulu. Dia menjadi salah sa
tu tokoh rujukan budaya Empat
Lawang.
Banyak orang terkiesan de
ngan energi dan produktivitas
penyair itu. Maklum, Indra ber-
tubuh mungil, hanya setinggi se
kitar 100 sentimeter. Pertum-
buhan badannya mandek akibat
menderita kelainan tulang pung-
gung sejak kecil. Kekurangan fi
sik itu tak menghalanginya tam-
pil eksentrik dengan memeliha-
ra rambut panjang sepinggang.
Dia ramah, riang, dan percaya
diri.
"Kekurangan tubuh jadi pe-
micu untuk berkarya dan meng-
abdi lebih banyak pada ma^-
rakat," kata Indra yaing lahir di
Lahat, 12 Oktober 1956, ini. Atas
pengabdian dan prestasinya, In
dra memperoleh peh^argaan
seni sastra dari Gubemur Sum
sel tahun 2004.
Memasuki usia 50 tahun, In
dra sudah mengurangi seba^^
besar kesibukan itu. Dia memi
lih untuk hidup tenang sebagai
petani desa sambil terns n^enulis
puisi. Dan, sebagian puisi itu
terus menyuarakan peAtingnya
menjaga togkungan.
Tulisnya dalam puisi Hutan
Perawan: "Hutan perawan kini
mengidap luka/hewah langka ge-
lisah/cari tempat berlindung/di
antara manusia petigumbar nqf-
su. Hutan larangan dibuat lahan
perkebunan komoditi ekspor/rim-
ba dijegal, kawasan dibabas/air
mengcdir/tanah terkikis erq-
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B  Rlngkasanyanglalu;
r'^^iAslmov sempat juga menglkutl 'kursus menullaSaiah satu pelajarannya'adalah: sebalum menulls novel,
'|;fe^ Tt membuatkonsepdulu.AtaumGnuliskpi ^
besar cerHanya Tap! ketlka dipraktikkan^Si»Mi#idak jalan\ AWiimya Aaimov'monuHs^rt









.^f.tiel tempatnya menginap. Itu sebabn^ Gertmde bil^^
^worfc is hie recreation^v Rekre^ Asiniov adalah kejja^^
P^^ekeija itu membuatJoi ^mbira'''kata Asimov.pu^^
p^hrenaitu, 'the onlything I want to do is write! Satu-^i^
^ahg iiigin aku lakukan hanyalah mehgarang! Menulisr
sdirinya'barmg satu raenif, maka Asimov merabuat ',
n eemkcam.^ijaiuian' denganponerbitnya, Penerbit itu akan J
, n 'fnenurut perhitungan' akah bisa lans dyiial. Hai^a buiu|iH|
•rjiai^, satu-aatunya yang bisa merabuat, seorahg jKn^bit'^y:''!
^^gembtra danbahagia,i.:;;;
Itusebabnya AMmbvbilangi^.like.te
^iappy,eripuj^,.^p they^ publi^i anytiutig I give.uieuilT'''
Peh^ang lafa.mungkin k^ei'aiiwlVv^imovy^
^rkraal.dengan kar^-kaiya sd-finya,-teniyata juga
.^diulis;tentangv/;dMoeauruB/vitamin, batu mulla,;UFO,-='-Aj
^fetelit,-dmiia dewa, perlistrikatt, hihatahg-bmatang.dalain'J?|
:^erahu N^i Nuh'dan sebagainya." ^ I
jMan^'.kht&i5ra tdniS terang.
,^ya tegas. "Aku hanya ingin menulia, lalu menyerahkan kaf-
























memenuhi kepala saya sewaktu
membaca reportase berjudul
aforistis 'Karya Bagus, Argu-
mentasi Lemah' di Media Indone
sia, Minggu, 8 Oktober 2006 ialu.
I  Waktu itu saya tengah berada
di dalam kereta api pagi yang
membawa saya pulang ke Yog-
yakarta setel^ diundang Dewan
Kesenian Jakarta baca-puisi pada
n  acara Tadarus Puisi 1427 Hijriah
di Taman Ismail Marzuki (TIM).*
Saya tertawa selepas membaca
tulisan 'subversif tersebut sam-
pai cevvek manis di samping saya
melirik dengan matanya yang
bersiluet jilbab merah muda itu.
Akhimya ada juga wartawan
budaya yang benar-benar
percaya dan menjalankan 'kebe-
basan pers' yang selama ini cuma
'  -Jadi retorika kosong wartawan
omong kosong di Animal Farin
Republic ini, sorak saya dalam
hati.
Saya jadi teringat pada apa
yang pemah dikatakan war-
tawan-cin»-noveIis kelas wahid
dari Inggris, George Orwell:
Dimng times of universal deceit, '
telling the truth becomes a
revolutionary act!
Siapa bilang revolusi itu sudaK
tak ada lagi!!!
n Saya setuju,dengan reportase.
yang dimuat Media Indonesia itu.
Justru apa yang dituliskan
merupakan kondisi mempri-
hatinkan dari apa yang dulu
disebut sebagai 'sastra Indo
nesia', yang membuat saya jadi
teridap sinisme sejarah. Politik
'sastra' yang dilakukan TUK
terlalu kasatmata, terlalu vulgar,
, untuk tidak mungkin terlihat
* oleh orang-orang di luamya.
Saya pemah bersinggungan
langsung dengan salah satu dari
aktivitas mereka ini sampai
berefek skandal di Kota Solo
beberapa waktu lalu.
Saya sengaja datang sendiri
naik motor bebek saya dari Yog-
yakarta untuk melihat apa yang
•  TUK klaim sebagai sebuah 'Temu
Sastra Intemasional' yang akan
mereka adakan selama dua ma-
lam di Taman Budaya Surakarta




nasionalisme event', yang menu- •
rut saya cuma semacam program
menebiis dosa sejarah kolonia-
lisme Belanda, yang irpnisnya '
justru dilakukan salah satu ne-
geri bekas jajahannya sendiri itu.
Di Solo saya mendapat in-
formasi bahwa ternyata tidak ada
satu pun sastrawan Solo yang
ikut sebagai peserta dalam peris-
tiwa sastra antarbangsa yang
justru diadakan di taman budaya
kota itu sendiri, kecuali sebagai
pembawa acara! Padahal di dua
kota lain tempat acara yang sama,
juga diarisankan,,Der^?asar dan
Jakarta, para sastrawan lokalnya
terlibat aktif tennasuk memba-
cakan karya masing-masing. ' -
Saya dan bebp'rapa kawan seni--
man asal Solo lalu merespbns
arogansi TUK yang seolah-olah ' •
menganggap tak ada sastrawah .
Solo yang pantas ikut acara me-^
reka yang hebat itu dengan mem-'
buatsurat pernyataan dengan
tanda tangan para seniman dan- '
nonseniman dari berbagai latar '
belakang profesi dan asal kota
dalam bahasa Indonesia dan Ing
gris, yang kemudian kami bagi-
bagikan pada malam kedua,
termasuk kepada peserta dari
luar Indonesia.
•  Reaksi dari TUK sudah bisa .
diduga. Kami dituduh macam-
macam.
Saya, misalnya, dalam sebuah
. artikel-reportase yang ditulis da
lam majalah berita Tempo bebe-
^  rapa hari setelah'Skandal Solo'
f, itu beirlaiu, dikalakan sebagai
' cemburu atau iri hati karena ti-
dak diundahg. Disuruh untuk
mehgelus dada sendiriL
, n Pada malam kedua acara 'Tef '.
mu Sastra Internasional'yang , '
kami ganggu dengan sengaja itu,
;  'sayadah kawan-kawan peran- ,
•  cang surat pemyataan tersebut ,
sebenamya menunggu diajak
konfrontasi argumen oleh pa-
nitia. Kami menunggu sambil
ngebir di warung kopi tepat di
depan pintu masuk gedung TBS
itu karena konon Goenawan Mo
hamad sangat tersinggung de
ngan surat kami itu dan meng-
klaim kami antidiskusi.
Sampai kami pindah tempat
minum ke sebuah kafe tengah
kota, tak ada ajakan yang kami
tunggu-tunggu itu datang.
Malah> kata seorang kawan yang
ikut malam itu dengan panitia
acara, mereka minum-minum
anggur setelah acara usai di ru-
mah salah seorang seniman tari
lokal. So much for a democratic
f literdr^iscussion!
, Apa yang tertulis di Media
Indonesia sebagai 'kegagapan fo
rum' orang-orang TUK di arena
sastra 'internasional' berbahasa
Inggris seperti Ubud Writers and
Readers Festival bulan lalu itu
cuma membuktikan kadar 'inter-
nasionalisme' dan 'kosmo-
politanisme' komunitas yang
selalu berpretensi paling radikal
selera artistiknya ini.
Coba baca kembali apa-apa
yang pemah ditulis Nirwan De-
wanto dalam media yang ada re-
lasinya dengan TUK tentang sas
tra Indonesia Icontemporer.
Klaim-klaim yang dibuat Nirwan




Sementara itu, untuk memuji-
muji karya sesama anggota TUK
seperti yang dilakukannya atas
Ayu Utami, Nirwan tidak merasa
ada persoalan untuk mengatakan
Ayu Utami tidak terlahir dari
sejarah sastra Indonesia.
Narsisisme TUK itu akan lebih
jelas lagi terlihat dari kutipan di
bawah ini yang saya ambil dari
sebuah artikel berjudul The Search
for a Silver Lining in Indonesia di
edisi bahasa Inggris majalah Jer-
man Der Spiegel 23 Desember
2005. Dalam artikel yang juga
menyebut-nyebut nama Ayu.
Utami itu, perhatikaidah kata-
kata yang saya cetak miring ini.
The Utan Kayu cultural center in
Jakarta provides a perfect example of
. progress, Indonesian style. It was f.
here that thefoundation ofmodern
Indonesia was laid not too long ago.
In the summer of 1994, when then
dictator Suharto ordered three news
. magazines shut down, journalists
• and writers bought a group of run
down buildings at Utan Kayu 68H
and opened a publishing house—in
direct defiance of the dictator's edict.
A left-leaning political movement
soon developed and, in 1998, Utan
, Kayu became the starting point for, ^
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TIMBANCr^N BUKU 183
dalam Kekuatan Warna Lokal
Atas kebaikan hati'penyair
Asrizal Noor, pada bulan
September 2006, saya
mendapatkan beberapa buku
karya para penulls Tanjungpi-
nang, Provinsi Kepulauan Riau.
Salah satu yang menarik adalah
novel Siti Payung karya Tusiran
Suseno — seorang penulis se
nior yang salah satu novelnya,
Ombak Gelombang{1991), me-
raih penghargaan Swara Kenca-
. na dan mewakili Indonesia da-^
lam perebutan penghargaan
Morlts HIght di Jepang.
Novel in! {Siti Payung) menarik
karena mengisahkan seorang
•perempuan Melayu dengan latar
sosial-budaya Melayu yang sa-
ngat kuat, sehingga dapat diang-
gap memiliki warna lokal yang
sangat kental — warna kultur
yang belakangan in! banyak di-
perbincangkan para akademlsi
dan sastrawan terkemuka, dan
dianggap penting untuk direak-
tualisasi guna memperkuatjati
-diri dan nasionalisme budaya
demi menambah ketahanan
bangsa.
Warna lokal novel ini makin
kuat karena juga berlatar sejarah
peo'uangan tokoh-tokoh ma-
syarakat (hulubalang) dan bang-
• sawan Riau dalam melawan pen-
jajah Belanda — suatu pergo-
lakan berdarah yang juga terjadi
di banyak wllayah di Tanah Air.
Oialek-biaiek Melayu yang me-
warnai hampir semua bagian
novel Ini, ditambah eksplorasi
senl-budaya khas Melayu, makin
mengentaikan kekayaan lokal
tersebut, sekaligus memperte-
gas nuansa kultural tempat kk
sah novel ini bergulir.
Judul buku; Siti Payung
Penulls ; Tusiran Suseno
Penerti'rt : Sasma Grafika
Cetakan : Pertama, 2006
Tebal : 301 halaman
Kisah novel ini pun diangkat
dari legenda Siti Payung, sebu-
ah legenda tentang perempuan
arif-bljaksana yang hidup di te-
ngah masyarakat Melayu, ter-
utama di sekitar Sungai Payung,
Riau. Legenda Siti Payung me-
mang tidak sepopuler legenda
Nyai Roro Kidul di Pantai Sela-
tan Jawa atau Dewi Lanjar di
Pantai Pekalongan. Tapi, karak-
ter Siti Payung dianggap sangat
pas untuk mewakili karakter pe
rempuan Melayu yang santun
dan berbakti pada suami de
ngan penuh pengorbanan na-
mun punya peran besar bagi
kesuksesan perjuangan dan
karir sang suami.
Dalam novel ini, Siti Payung
adalah sosok seorang gadis
bernama Siti yang berasal darl
pinggir Sungai Payung. la diki-
sahkan sebagai anak keluarga
sederhana (tinggal di tepi su
ngai) yang dipersunting seorang
hulubalang bernama Ibrahim,.
yang sedang berjuang , •
bersama Raja Haji melawan
Belanda. Meskipun tidak ikut
mengangkat senjata, peran
dan pengorbanan Siti sangat
besar dalam menyemangati




memiliki daya pikat tersendiri
bagi pembaca. Apalagi, kalau
tokoh itu unik dan esksotik
serta penuh muatan pernlk-
pernlk budaya lokal. palam .
novel ini Siti Payung memiliki
eksotika seperti itu. Cantik
dan senyumnya memikat, tapi
cita-citanya sederhana saja:
inglnjadi istri yang baik,
mengabdi pada suami dan.
orang tua, serta membesarkan .
anak-anak dengan penuh kasih
sayang.
Agaknya, itulah lokalitas ke-.
meiayuan, nilai-nilai budaya Me
layu yang melekat pada kaum
perempuan Melayu dan memberi
karakter eksotik pada mereka,
yang hendak direaktualisasi oleh
Tusiran melalul novel ini. Sebuah
upaya reaktualisasi nilai-nilai tra-
disi di tengah peradaban kaum
perempuan pascamodern yang
kini makin berlari meninggalkan
karakter eksotik mereka, seperti
dlperlihatkan oleh sosok-sosok
perempuan dalam novel-novel
Ayu Utami dan cerpen-cerpen
Djenar Maesa Ayu yang lantang




di antara mereka yang berlari
pergi, memang selalu ada yang
mencoba bertahan dan terus
melakukan upaya resistensi.'
Novel Siti Payung hanya salah
satunya. Banyak karya sastra
lain yang dapat dideretkan pada
daftar semangat resistensi demi
menanamkan kembali rasa cin-
ta pada nilal-nllal budaya lokal
itu. Sebut saja novel-novel Tau-
fik Ikram Jamil, Oka Rusmini,
Ahmad Tohari, WIsran Hadi,
atau prosa lirik Linus Suryadi
AG dan sajak-sajak D Zawawi
Imron.
. Kenyataannya, nilai-nilai ke-
santunan dan etos meng'abdi
suami masih melekat.pada ka-
um perempuan Melayu hingga
kini, ketika peradaban perempu
an di iuar mereka sudah lantang
berbicara tentang kebebasan
dari dominasi lelaki seraya me-
nolak budaya patriarkhi. Tengok,
misalnya sikap kemelayuan pe-
nyanyi pop Siti Nurhaiiza, gadis
Melayu paling popuier saat ini,
yang akhirnya cukup menjadi ;
pendamping seorang datuk ber-
umur yang lebih pantas menjadi
ayahnya.
• ••
Keeksotikan lain yang menon-
Jol pada novel Siti Payung ini
adalah dominannya dialek-diaiek
Melayu yang menyebar pada
hampir seluruh bagian novel.
TIdak hanya pada dialog antar-
tokoh, tap! juga pada narasi-
narasinya. Selain itu, juga berte-
barannya syair-syair atau 'puisi
tradisional' Meiayu, baikyang
biasa diucapkan oleh pawang
sebagai ura-ura (mantra),
maupun yang hidup di
masyarakat'Melayu tradisional.
Kekayaan kultural masyarakat
Melayu itu direkoristriiksl sed^
mikian rupa, menjadi jatar buda
ya novel Ini. Karena Itii, tidak
berlebihan, jika novehni diang-
gap tidak hanya memperkaya
khazanah sastra Indonesia, tapi
juga menambah r^ferenslyang
berharga bagl para pengamat
budaya Melayu. n alimaduh yh
pepublika, 22-10-2006
